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NP 
— KI — 
KATA PENGANTAR PENULIS 


eluruh puji hanya untuk Allah, Dzat Yang Maha 

mendidik seluruh alam. Ungkapan shalawat dan 
salam hanya untuk baginda Muhammad Rasulallah 
Saw. Berkat cinta kasih-Nya, dan kemuliaan Rasul- 
Nya, kami selalu berharap atas kemanfaatan dari 
kumpulan tulisan yang berserakan yang kami himpun 
dari tugas-tugas kuliah, mengisi seminar, dan ceramah 
pendidikan. Kumpulan ini kemudian dihimpun 
dalam sebuah buku dengan judul “BUNGA RAMPAI 
PENDIDIKAN ISLAM: Konseptualisasi, Operasionalisasi, 
dan Formulasi Pembentukan Karakter.” 


Keberhasilan pendidikan Islam yang akan mampu 
membentuk karakter adalah terletak pada usaha 
yang menunjukkan inovasi, krativitas, jejaring kerja 
(networking) dan pengembangan teknologi informasi 
di dalam melakukan konsepualisasi, operasionalisasi 
dan formulasi pendidikan Islam dalam pembentukan 
karakter. Sampai saat ini buku-buku terkait hal 
tersebut dirasa masih kurang, hal ini merupakan 
salah satu penyebab tidak maksimal pendidikan 
Islam mengubah karakter. Akibatnya peningkatan 
karakter pendidikan agama Islam dan minat umat 
untuk menghidupkan lembaganya sendiri belum 
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tercapai secara signifikan. 


Buku ini memuat ide, atau gagasan atas uraian 
konsep, strategi, model, formula, dan konfigurasi 
yang aktual, faktual, kontemporer, dan komferehensif 
dari pendidikan Islam yang akan mampu membentuk 
karakter. Buku ini dihasilkan dari berbagai usaha 
baik penelitian empiris, maupun kajian literatur yang 
mendalam. Buku kecil ini disusun untuk membantu 
para pendidik, praktisi pendidikan, sekaligus juga 
dapat digunakan oleh para peneliti dan mahasiswa 
pendidikan agama Islam sebagai bahan bacaan, 
literatur penelitian atau semacamnya. 


Penulis menyadari bahwa buku ini jauh 
dari sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan 
kompetensi penulis dalam memahami perkembangan 
ledakan ilmu pendidikan Islam dan kurangnya bahan 
bacaan. Segala bentuk kritik konstruktif untuk 
kesempurnaan buku ini sangat diharapkan. Penulis 
mengucapkan terima kasih kepada para pembaca 
yang budiman dan akhirnya penulis senantiasa 
memohon kepada Allah Swt, semoga memberikan 
manfaat atas buku ini, Amin. 

Bekasi, 16 Januari 2019 

Penulis, 

Ttd 


Dr. H. Kurnali Sobandi, M.M. 
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KATA PENGANTAR 


PROF. DR. H. HUSNI RAHIM 


(GURU BESAR FAKULTAS TARBIYAH ILMU 
PENDIDIKAN (FTIK) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
(UIN) SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA) 


uku Konseptualisasi, operasionalisasi dan 
Formalisasi pembentukan karakter ini mencoba 
memberikan salah satu solusi dalam pendidikan 
karakter yangsaat ini makin dirasakan kebutuhannya. 


Buku karya Dr. H. Kurnali Sobandi, M.M. 
ini memberikan uraian yang bersifat deskriptif 
analitis melalui pendekatan proses di mulai dengan 
membahas konsep pendidikan karakter, lalu 
bagaimana mengoprasionalkannya dan diakhiri 
dengan menjelaskan bentuk formalnya pendidikan 
karakter. 


Membaca buku ini seolah menangkap energi 
kesenangan yang terpancar dari saorang penuls 
Saudara Kurnali Sobandi di dalam menyiapkan 
konsep dan gagasan, pengalaman mengoperasikan 
dan menkonstruk karakter yang diharapkan dari 
pendidikaIslam.Hari-harikesenagannya dianarasikan 
saat merancang gagasan (“konseprtualisasi”), 
mengapilkasikan teori (“operasionalusasi”), juga 
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saat membentuk karakter (“formulasi karakter”). 
Dari berbagai narasi yang ditulis di buku ini, kita juga 
dapat merasakan indahnya warna-warni rampaian 
bunga pendidikan Islam gagasannya. Buku ini layak 
dibaca oleh mahasiswa, praktisi pendidikan baik 
guru dosen, kepala sekolah, pengurus yayasan, orang 
tua dan mereka yang percaya bahwa membangun 
pendidikan Islam yang mampu berkontribusi 
terhadap pembentukan karakter merupakan elemen 
yang penting dalam proses pembelajaran serta 
pendampingan tumbuh kembang mereka. Selamat 
membaca, Semoga bermanfaat. 
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AG 
KATA SAMBUTAN 
DR. KH. MARSUDI SYUHUD, M.M. 
(KETUA PENGURUS BESAR NAHDLATUL 'ULAMA) 
Jakarta, 1 Ramadhan 1440 H/ 6 Mei 2019 M. 


Bismillahirrahmanirrahim. 


egala puji syukur kita panjatkan kepada Allah 

SWT, yang Maha Mendidik seluruh alam, termasuk 
kita manusia. Shalawat dan salam senantiasa abadi 
tercurahkan kepada Rasul pilihan, cerminan karakter 
Al-Our'an, sebagai uswah hasanah/panutan bagi kita 
yang menauladaninya, yaitu Nabi Muhammad SAW. 


Buku Bunga Rampai Pendiikan Islam: 
Konseptualisasi, Operasionalsasi dan Formulasi 
Pembentukan Karakter yang ditulis oleh saudara 
Kurnali Sobandi adalah tulisan yang sekian kalinya. 
Buku ini merupakan rekam jejak perjalanan 
pengalaman hidup dan kehidupan pendidikan 
Islam dari seorang penulis baik pengalaman 
studinya, maupun pengalamanya dalam mengelola 
pendidikan Islam yang dijalaninya sebagai profesi 
jabatan mauoun pengabdian kepada masyarakatnya. 
Buku Bunga Rampai ini meretas gagasan dengan 
melakukan sifting paradigm yakni mengintegrasikan 
Ilmu Pendidikan Islam dengan berbagai pendeketan 
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ilmu sosial lainnya seperti ilmu Sosiologi, ilmu 
Psikologi maupun ilmu lainnya di dalam menyiapkan 
konsep dan gagasan, pengalaman mengoperasikan 
dan menkonstruk karakter yang diharapkan dari 
pendidika Islam baik untuk lembaga pendidikan yang 
berada di bawah naungan NU maupun lainnya 


Buku ini layak dibaca oleh mahasiswa, praktisi 
pendidikan baik guru dosen, kepala sekolah, 
pengurus yayasan, orang tua dan mereka yang 
percaya bahwa membangun pendidikan Islam 
yang mampu berkontribusi terhadap pembentukan 
karakter merupakan hal yang penting dalam 
tujuan proses pembelajaran serta pendampingan 
tumbuh kembang putra-putri bangsa yang mampu 
mengintegrasikan kemampuan humanisme- 
theocentris, mengintegrasikan kemampuan manusia 
dengan bersandar kepada kemakuasaan Tuhan, tidak 
melulu antropo-centris. Selamat membaca, Semoga 
bermanfaat. 
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KATA SAMBUTAN 


H. SHOBIRIN, S. Ag., M. Si 


(KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 
KABUPATEN BEKASI) 


Bekasi, Januari 2019 M./ 1440 H. 


Kemas sumberdaya manusia sangat dipengaruhi 
oleh kualitas pendidikan. Korelasi antara 
pendidikan dan kualitas sumberdaya manusia sudah 
teruji sejak zaman dahulu, ini dapat dapat kita tilik 
secara historis, khususnya dalam dunia Pendidikan 
Islam sejak zaman Nabi Muhammad Saw. 


Bagaimana Nabi Muhammad sejak awal menerima 
risalah telah dididik terlebih dahulu secara langsung 
oleh Malakul Jibril, sehingga siap menghadapi segala 
rintangan yang dihadapi dikemudian hari dengan 
penuh kesuksesan, begitu pula dengan para sahabat 
Nabi yang sedari awal penyebaran risalah Islam 
telah mendapat bimbingan pendidikan dari Nabi 
Muhammad secara langsung yang dikemudian hari 
melahirkan peradaban terbaik sepanjang masa, yaitu 
masa kejayaan Islam hingga berabad-abad lamanya, 
dimana saat itu bumi dipenuhi dengan kemakmuran 
dan rasa aman bukan hanya bagi kaum muslimin, 
namun bagi seluruh ummat manusia. Hal ini hanya 
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akan terwujud oleh kualitas pendidikan yang baik, 
sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah Saw yang 
kemudian secara generatif diturunkan dan disebar ke 
seantero jagat oleh para pendakwah Islam. 


Pendidikan dan penyebaran Agama Islam akan 
sulit dilakukan bila tanpa menggunakan media 
pembelajaran seperti kitab atau buku yang menjadi 
sarana dokumentasi pemikiran dan gagasan. 
Tanpa buku atau kitab niscaya ilmu pengetahuan 
yang disampaikan akan mengalami distorsi yang 
cukup signifikan. Untuk itu kami menyambut baik 
dan memberi apresiasi setinggi-tingginya atas 
penerbitan buku “Bunga Rampai Pendidikan Islam, 
Konseptualisasi, Operasionalisasi dan Formulasi 
Pembentukan Karakter” sebab dalam buku ini 
terdapat banyak sekali gagasan cemerlang yang 
tertuang tentang konsep-konsep pendidikan Islam 
dalam tinjauan kebudayaan dan pembentukan 
karakter bangsa Indonesia. 


Semoga dengan terbitnya buku ini menambah 
khazanah pengetahuan bagi seluruh masyarakat 
umumnya, dan bagi civitas akademika khususnya. 
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PENDIDIKAN ISLAM DALAM UNDANG- 
UNDANG NOMOR 4 TAHUN 1950 (UU NOMOR 
12 TAHUN 1954) 

—— SI Er iyy5— 


A. ABSTRAK 


slam adalah agama yang sarat nilai-nilai dasar yang 

memandu kearah hidup dan kehidupan dunia 
dan akhirat. Alat pemandunya adalah pendidikan. 
Pendididkan dalam arti luas termasuk pendidikan 
Islam merupakan proses pembudayaan (cultural 
formation and transformation), proses pemberdayaan 
(empowerment process), serta kebutuhan hidup 
(necessity of live). Pendidikan merupakan proses 
investasi (human investment), pembentukan modal 
manusia (human capital), dan modal sosial (social 
capital). Sejarah panjang pendidikan Islam di 
Indonesia dalam keseharian nampak pada kegiatan 
maupun kelembagaannya: pendidikan pondok 
pesantren, pendidikan madrasah, pendidikan umum 
yang bernafaskan Islam, pelajaran agama Islam yang 
diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan 
umum dan lain-lain. 


Arah baru penndidikan Islam mengalami 
perubahan yang sangat mendasar dari waktu ke 
waktu dari generasi ke generasi seiring perubahan 
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dan tuntutan zaman. Hal ini menuntut perubahan 
orientasi pendidikan Islam dari formal kepada 
fungsional dan dari lokal kepada global. 


B. PENDAHULUAN 


Khazanah pendidikan Islam mencatat bahwa 
sejarah perkembangan pendidikan Islam akan selalu 
menjadi kajian yang menarik untuk terus dianalisis 
secara kritis. Kajian kritis menjadi sangan urgenth 
karena dinilai akan dapat menempatkan pendidikan 
Islam dalam sejarah perkembangan pendidikan 
nasional lebih obyektif dan komperehensif. 


Sejarah perkembangan pendidikan Islam tidak 
terlepas dari sejarah perkembangan penyebaran 
agama Islam dan pendidikan Islam adalah sebagai 
alat penyebaran agama Islam itu sendiri. Dengan 
demikian, diharapkan akan diperoleh gambaran yang 
semestinya tentang keberadaan pendidikan Islam 
berikut peran dan posisinya, jauh dari gambaran- 
gambaran sifat palsu dan subyektif. Dan, disinilah 
kajian tentang pendidikan Islam dalam undang- 
undang nomor 4 tahun 1950 (UU nomor 12 tahun 
1954) menemukan signifikansinya. 


Seiring lintasan sejarah perkembangannya, 
pendidikan Islam di Indonesia telah berkembang 
sejak masa awal sampai pendidikan Islam terintegrasi 
ke dalam sistem pendidikan nasional!. Di sinilah 
1 Sejarah perkembangan pendidikan Islam di Indonesia dapat 


diklasifikasikan ke dalam tujuh periode, yaitu: pertama, periode 
masuknya Islam ke Indonesia, periode pengembangan dengan 
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pembahasan tentang konteks peran dan kontribusi 
pendidikan Islam menemukan signifikansinya 
terhadap perkembangan pendidikan Islam 
khususnya dan pendidikan nasional umumnya dalam 
pembangunan nasional. 


Fungsi dan peran pendidikan Islam sesungguhnya 
adalah menjadikan nilai dasar-dasar itu fungsional, 
baik dalam konteks kebutuhan hidup individu 
maupun sosial. Termasuk dalam menjawab peluang 
dan tantangan persoalan-persoalan kontemporer 
(global).Upaya untuk menempatkannya ke dalam 
ranah analisis perlu segera diwujudkan dengan 
menemukan arah baru atau orientasi yang semestinya 
dilakukan sehingga pendidikan lebih fungsional. Hal 
ini senafas dengan tema yang diusung UNESCO untuk 
memperingati Hari Guru se-Dunia 2010: “Recovery 
Begins With Teachers” 


melalui proses adaptasi, periode kekuasaan kerajaan-kerajaan 
Islam, periode penjajahan belanda, periode kemerdekaan I (Orde 
Lama), periode kemerdekaan II (Orde Baru/Pembngunan). 
Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia Lintasan 
Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 1999), 16, lihat pula Juhairini dkk, Sejarah Pendidikan 
Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 7-8: lihat pula Hanun 
Asrohah, Sejarah Pendifdikan Islam (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 2001), 143-179 dengan memabagi fase perkembangan 
senada dengan penjelasan Hasbullah dengan menambahkan 
periode pendidikan di masa penjajahan Jepang. 
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C. PENDIDIKAN ISLAM DALAM LINTASAN 
SEJARAH INDONESIA 


Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia 
bermula dari penyebaran agama Islam karena 
besarnya arti pendidikan, kepentingan Islamisasi 
mendorong umat Islam melakukan pendidikan Islam 
walaupun dalam sistem yang sangat sederhana, 
sehingga untuk mengetahui sejarah perkembangan 
pendidikan Islam secara otomatis seiring dengan 
sejarah perkembangan agama Islam di negeri ini. 
Masuknya agama Islam keindonesia tidak terlalu 
jauh dari kelahirannya, yaitu pada abat 7 M/I H?. Ada 
dua faktor utama penyebab mudahnya agama Islam 
masuk ke Indonesia, yaitu, faktor letak geografis 
yang strategis" dan faktor kesuburan tanah yang 
menghasilkan rempah-rempah. 


Pada awal perkembangan agama Islam di 
Indonesia, pendidikanIslam dilaksanakan secara 
informal5. Pendidikan Islam dari pelaksanaan 


2 Hanun Asrohah, Sejarah Pendifdikan Islam (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 2001), 144. 


3 Kesimpulan seminar masuknya agama Islam ke Indonesia 
yang diselenggarakan di Medan pada tahun 1963 mengakhiri 
perdebatan panjang tahun masuknya Islam ke Indonesia antara 
abad 12 M dan 7 M. Lihat Saifuddin Zuhri dalam Zuhairini, dkk., 
Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 133. 


“Indonesia berada di persimpangan jalan raya internasional 
dari jurusan Timur Tengah menuju Tiongkok dan jalan menuju 
benua Amerika dan Australia. Lihat Saifuddin Zuhri dalam 
Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 
1997), 130. 


5 Agama Islam ke Indonesia dibawa oleh para pedagang muslim. 
Sambil berdagang mereka menyiarkan agama Islam kepada 
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informal berkembang kepada usaha-usaha 
pendidikan di masyarakat, yang kemudian dikenal 
dengan pendidikan non formal$. Dari pendidikan non 
formal inilah kemudian menjadi embrio terbentuknya 
sistem pesantren dan pendidikan formal'. 


D. PROSES INTEGRASI LEMBAGA PENDIDIKAN 
ISLAM FORMAL KE DALAM SISTEM 
PENDIDIKAN NASIONAL 


Proses integrasi pendidikan Islam formal dalam 
sistem pendidikan nasional dalam lintasan sejarah 
perkembangan dasar hukum? telah dimulai sejak 


orang-orang yang mengelilinginya yaitu mereka yang membeli 
barang-barang dagangannya. Metode yang digunakan saat 
itu adalah dengan contoh atau ketauladanan seperti dengan 
perilaku sopan santun, ramah tamah, tulus ikhlas, amanah dan 
kepercayaan, pengasih dan penyayang, jujur dan adil, menepati 
janji dan menghormati adat istiadat setempat. Termasuk dalam 
system informal adalah pendidikan keluarga, keampuhan 
pendidikan keluarga dalam menanamkan sendi-sendi agama 
dalam jiwa anak. Dengan demikian tertariklah penduduk 
Indonesia untuk memeluk agama Islam. Lihat Mahmud yunus 
dalam Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi 
Aksara, 1997), 209. 


6 Seperti pendidikan Islam yang diselenggarakan di surau atau 
langgar atau di masjid yang sangat sederhana bahkan di serambi 
rumah sang guru, berkumpul sejumlah murid, besar dan kecil, 
duduk di lantai menghadap sang guru, belajar mengaji. Waktu 
belajarnya punbiasanya diberikan pada waktu petang dan malam 
hari, sebab di siang hari mereka gunakan waktu untuk membantu 
orang tuanya bekerja lihat Deliar Noer dalam Zuhairini, dkk., 
Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 211. 


“Yaitu madrasah atau sekolah yang berdasarkan keagamaan 


8 Haidar Putra Daulay dalam Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2007), 101-114. 
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dikeluarkannya Undang-Undang Pokok Pendidikan 

Nomor 4 Tahun 1950 dan Undang-Undang Pendidikan 

Nomor 12 Tahun 1954 Bab XII Pasal 20 tentang 

pengajaran agama di sekolah-sekolah negeri yang 

berbunyi: 

1. Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran 
agama, orang tua murid menetapkan apakah 
anaknya akan mengikuti pelajaran tersebut. 


2. Cara menyelenggarakan pengajaran agama di 
sekolah-sekolah negeri diatur dalam peraturan 
yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan, 
Pengajaran dan Kebudayaan dan Menteri Agama.” 


Pendidikan Islam semakin menyatu dalam 
sistem pendidikan nasional setelah diperkuat dengan 
dikeluarkannya peraturan Menteri Agama nomor 
1 tahun 1946 dan peraturan Menteri Agama nomor 
7 tahun 1950 tentang lembaga pendidikan Islam 
madrasah dan pesantren yang mengandung makna: 


1. Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah 
dan membuat pendidikan dan ilmu pengetahuan 
agama Islam menjadi pokok pengajarannya 


2. Pondok dan pesantren yang memberikan 
pendidikan setingkat dengan madrasah"? 


Kemesraan pendidikan Islam dalam sistem 


9 Haidar Putra Daulay dalam Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2007), 85-90. 

10 Lihat Poerbakawatja (1976:221) dalam Haidar Putra Daulay 
dalam Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 101. 


8 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


pendidikan nasioanal terasa meningkat manakala 
diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga 
Menteri tahun 1975, Bab I Pasal I, menyebutkan: 
“Yang dimaksud dengan madrasah dalam keputusan 
bersama ini: ialah Lembaga pendidikan yanga 
menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai 
dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 305h, 
disamping mata pelajaran umum.” 


Hakekat dari SKB Tiga Menteri adalah: 


1. Ijazah madrasah mempunyai nilai yang sama 
dengan ijazah sekolah lebih umum yang setingkat 


2. Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah 
umum setingkat atas 


3. Siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah 
umum yang setingkat. 


Pendidikan Islam semakin mendapatkan posisi 
yang kuat setelah ditetapkannya tujuan pendidikan 
nasional dalam UU no 2 1989 dalam Bab II Pasal 4 
tentang Sistem Pendidikan Nasional: “Pendidikan 
Nasional bertujuan mencerdasakan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa 
kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, keperibadian yang mantap dan 
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (Bab II Pasal 4 UUSPN)” 

M1 Haidar Putra Daulay dalam Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 


Media Group, 2007), 104. 
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Untuk melaksanaan UU no 2 1989 tentang 
Sisdiknas tersebut maka dipandang perlu dengan 
menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) no 
27,28,29 tahun 1990 tentang pendidikan prasekolah, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang 
bercirikan agama disebut Raudlatul Athfal (RA), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) 


Untuk memperkuat fungsi, peranan dan status 
madrasah maka dikeluarkanlah Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 yang secara substansial tidak berbeda 
dengan madrasah pada Undang-Undang No. 2 Tahun 
1989 hanya lebih kokoh dan kuat, karena penyebutan 
nomenklatur madrasah masuk pada batang tubuh 
undang-undang, bedanya peristilahan madrasah 
pada Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 diatur pada 
Peraturan Pemerintah (PP). 


E. PERKEMBANGAN DASAR HUKUM PELAJARAN 
AGAMA DI SEKOLAH UMUM 


Pesatnya peningkatan pendidikan Islam di 
Indonesia baik diberikan melalui pendidikan 
Islam informal, non formal, dan formal baik secara 
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kuantitas!?, maupun kualitas" di era reformasi saat 
ini telah mencuri perhatian pemerintah. Hal ini tidak 
dapat dilepaskan dari peranan sejarah pendidikan 
Islam dari masa ke masa. Peranan sejarah pendidikan 
Islam tidak bisa dijauhkan dari kebijakan pemerintah 
RI dalam bidang pendidikan Islam. Kebijakan 
pemerintah RI tersebut kemudian dijadikan dasar 
hukum pendidikan Islam. 


Koronologis Sejarah perkembangan dasar hukum 
pendidikan agama Islam menjadi salah satu pelajaran 
di sekolah-sekolah umum dan agama di Indonesia" 
sebagai berikut : 


1. 1Juni 1945 dihadapan BPUPKI (Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
Sukarno yang kemudian menjadi Presiden RI 
mengatakan bahwa betapa petingnya bangsa 


12 Menurut Catatan statistik Depag tahun 2001, jumlah MIN 
sebanyak 1.481 buah, MTsN 1.167 buah, dan MAN 575 buah, 
sedangkan MIS sebanyak 20.544 buah, MTsS 9.198 buah, dan 
MAS 3.130 buah lihat Rahmat Rais dalam disertasi yang berjudul 
Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah (Studi 
Pengembangan Madrasah pada MAN I Surakarta (Jakarta: 
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), 235. 


13 Diantara madrasah yang kualitasnya nasional adalah MIN 
1, MTsN 3, MAN 3 Jalan Bandung Malang Jawa Timur, MI dan 
MTs Pembangunan Kompleks UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
MAS Al-Irsyad Demak, Jawa Tengah, MTs As Salam Surakarta 
Jawa Tengah, MAN Insan Cendikia Serpong dan MAN Insan 
Cendikia Gorontalo. Lihat catatan Agus Sholah, Posisi Madrasah 
di Tegah Tuntutan Kualitas dalam Suwito, Fauzan, Sejarah Sosial 
Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2005), 228. 


14 A. Tafsir, Metodologi Pengajaran agama Islam (Bandung, 
Remaja Rosdakarya, 2008), 1-4. Lihat pula Haidar Putra Daulay 
dalam Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 85-90. 
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Indonesia bertuhan. 


2. Maka pada tanggal 18 Agustus 1945, ditetapkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama dari 
Pancasila 


3. Kemudian diatur dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 1 
dan 2 


4. Sikap Hindia Belanda menghadapai pendidikan ag- 
ama di sekolah umum dalam pasal 179 (2) LS. (In- 
dische Staatsregeling) yang berisi bahwa pengajaran 
agama hanya boleh berlaku di luar jam sekolah. 

5. Tanggal 27 Desember 1945 BP-KNIP (Badan Pekerja 
Komite Nasional Indonesia Pusat) mengusulkan ke- 
pada Kementerian Pendidikan Pengajaran dan Ke- 
budayaan (PPK) supaya mengusahakan pembaruan 
pendidikan dan pengajaran di Indonesia yaitu bahwa 
pengajaran agama hendaklah mendapatkan tempat 
yang teratur yang diatur oleh kementerian PPK. Pe- 
santren dan Madrasah hakikatnya adalah salah satu 
alat dan sumber pendidikan yang sudah mengakar di 
masyarakat yang harus mendapat perhatian dan ban- 
tuan pemerintah. 

6. Pelaksanaan saran BP-KNIP (baru dilaksanakan 
pada 2 oktober 1946 - 27 juni 1947 menteri 
PPK Mr. Suwandi membentuk Panitia Penyidik 
Pengajaran dipimpin K.H. Dewantara yaitu 
menetapkan bahan pengajaran pendidikan 
agama. Hasil kerja panitia diantaranya: 


1) Pelajaran agama diberikan pada semua 
sekolah dalam jam pelajaran dan di SR mulai 
kelas IV 
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2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


9) 


Guru agama disediakan Kementerian Agama 
dan dibayar pemerintah. 


Kualitas Pesantren dan madrasah harus 
diperbaiki 

Penetapan Pemerintah no 1/SD tanggal 3 
Januari 1946 didirikan Kementerian Agama 


Peraturan Bersama Menteri PPK dan Menteri 
Agama tahun 1947 tentang penetapan 
pengajaran agama di sekolah rendah sejak 
kelas IV dan berlaku mulai 1 Januari 1947 


Kemudian dilanjutkan dengan keluarnya 
Undang-Undang Pokok Pendidikan Nomor 4 
Tahun 1950 dan Undang-Undang Pendidikan 
Nomor 12 Tahun 1954 Bab XII Pasal 20 tentang 
pengajaran agama di sekolah-sekolah negeri 


Penyempurnaan Peraturan Bersama 
Menteri PPK dan Menteri Agama tahun 1951 
penetapan pengajaran agama sejak kelas 1 


Langkah penyempurnaan berikutnya adalah 
TAP MPRS no II tahun 1960 BAB II pasal 2 
ayat (3) yang menyatakan bahwa pendidikan 
agama menjadi pelajaran di sekolah-sekolah 
mulai dari SD sampai Universitas negeri. 

TAP MPR No IV 1973 yaitu tentang GBHN 
bidang agama dan kepercayaan yaitu 
memasukan pelajaran agama dalam 
kurikulum sekolah. 


10) Perkembangan Kedudukan pendidikan 


agama semakin kuat setelah ditetapkannya 
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tujuan pendidikan nasional dalam UU no 2 
1989 dalam Bab II Pasal 4 tentang Sisdiknas 
yaitu  mencerdasakankehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertagwa kepada Tuhan YME dan........... (pasal 
4). Dan pada pasal 39 ayat (2) disebutkan 
bahwa isi kurikulum setiap jenis,jalur dan 
jenjang pendidikan wajib memuat: 


11. Pendidikan Pancasila 
12. Pendidikan Agama, dan 


13. Pendidikan Kewarganegaraan. 


F. ANALISIS KRITIS PENDIDIKAN ISLAM DALAM 
UNDANG-UNDANG NOMOR 4 TAHUN 1950 (UU 
NOMOR 12 TAHUN 1954) 


Analisis kritis pendidikan Islam dapat dilakukan 
dengan menganalisa problem-problem pendidikan 
Islam. Setidaknya ada 4 (empat) problem pendidikan 
Islam sebagaimana yang dipetakan Muhaimin," 
tapi pilihan problem hanya pada wilayah masalah- 
masalah operasional pendidikan agama (operasional 
problems) dari problem klasik sampai problem 
kontemporer yaitu di antaranya: 

1. Problem Religious Culture (Budaya Agamis) 

Wilayah operasional problems persoalan 
IS Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), 17. 
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mendasar pendidikan Islam yaitu masalah religious 
culture (budaya keberagamaan). Fenomena berbagai 
penyimpangan religiusitas pelajar seperti kejadian 
tawuran pelajar di Indonesia, berada pada tahap 
yang mengkhawatirkan, dan telah memakan korban 
jiwa para pelajar yang seharusnya menjadi penerus 
bangsa. Di antara mereka bahkan melakukan 
penganiayaan hingga menewaskan lawannya dengan 
perasaan tidak bersalah dan berdosa. Sementara itu 
kejadian seks di luar pernikahan juga telah menjadi 
trend di kalangan pelajar didorong oleh makin 
maraknya penyebaran kaset VCD, situs porno, dan 
penggunaan narkoba serta minuman alkohol. 


Dalam khazanah Islam, aspek kepribadian selalu 
termanifestasikan dalam bentuk religiositas umat yang 
lebih banyak berkaitan dengan kecerdasan emosional 
dan spiritual yang bertumpu masalah kesadaran diri. 
Religiositas ialah kesadaran relasi manusia dengan 
Tuhan, relasi manusia dengan sesama, relasi manusia 
dengan alam dan relasi manusia dengan dirinya sendiri. 
Ketidakmampuan pendidikan dalam menumbuhkan 
kesadaran diri akan bisa mendorong tumbuhnya 
sifat negatif manusia dalam hubungan sosial yang 
luas, seperti perilaku kekerasan atau tindakan brutal 
lainnya. Apakah arah pendidikan Islam telah menuju 
transfer of knowledge menjadi transfer of values ? 


2. Problem School Culture (budaya sekolah) 


Wilayah operasional problems persoalan 
mendasar pendidikan Islam di sekolah umum 
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yaitu masalah pluralitas agama yang dianut oleh 
masyarakat Indonesia dan masalah alokasi waktu 
yang sempit!S. Pemilihan problematika itu didasarkan 
pada asumsi bahwa persoalan tersebut sebenarnya 
bersifat klasik, namun hingga kini belum juga 
terselesaikan dengan baik, sehingga pada gilirannya 
akan menjadi persoalan yang berkesinambungan 
hingga dari satu periode ke periode berikutnya”. 


Apakah pendidikan Islam telah menuju arah 
pendidikan  multicultural yang menampilkan 
Islam inklusif ditengah kemajemukan agama 
dan budaya?, dan apakah arah pendidikan Islam 
telah mengembangkan budaya sekolah sebagai 
pembentukan karakter bangsa yang selama ini telah 
menjauh dari karakter asli bangsa yang religious, 
berprikemanusiaan, menjunjung tinggi persatuan 
dan kesantuan bangsa, bermusyawarah, berkeadilan? 


3. Problem Fungsional: Kemiskinan dan 
Ketenagakerjaan 


Fungsi dan peran pendidikan Islam sesungguhnya 
adalah menjadikan nilai dasar-dasar itu fungsional, 
baik dalam konteks kebutuhan hidup individu 
maupun sosial. Termasuk dalam menjawab peluang 
dan tantangan persoalan-persoalan kontemporer 
10 Nasution Harun, et.al, Edit.Saiful Mujani dan Arif Subhan, 
Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama-agama (Jakarta 


: Konsorsium Pendidikan Agama Di Perguruan Tinggi 
Umum,1995), 1. 


17 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta : PT.RajaGrafindo Persada, 
2006), 124. 
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(global) seperti kemiskinan dan ketenagakerjaan. 


Outcome dari pendidikan Islam tidak hanya 
formal namun tuntutan fungsional yang dibutuhkan 
di era global termasuk isu kontemporer kemiskinan 
dan pengangguran. 


Arah baru dan orientasi.yang harus dilakukan 
seperti apa yang akan diharapkan dari pendidikan 
Islam untuk mengatasi isu-isu kontemporer seperti 
kemiskinan dan ketenagakerjaan?  Sudahkan 
pendidikan Islam mengubah arah kepada pendidikan 
berbasis kewirausahaan (entrepreneurship)? 


G. PENUTUP 


Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Indonesia dengan membangunan human capital dan 
social capital melaui pendidikan adalah jawaban yang 
tepat. Dan jalur pendidikan (khususnya pendidikan 
Islam) merupakan salah satu jalur pembinaan yang 
potensial dari masa awal sampai era saat ini dan akan 
datang. 


Untuk itu sejarah panjang perkembangan 
pendidikan Islam di Indonesia merupakan pengingat 
bagi kita upaya gigih untuk memformalkan pendidikan 
Islam dengan penuh perjuangan berat, maka tugas kita 
adalah meningkatkan dan memfungsikan pendidikan 
Islam menjadi benar-benar fungsional yang dapat 
menjawab tantangan global termasuk kemiskinan 
dan ketenagakerjaan yang menjadi jalan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN SISTEM 
BUDAYA 
“—— SBI FE: 


A. PENDIDIKAN AGAMA MELALUI PENDEKATAN 
BUDAYA 


endidikan agama melalui pendekatan budaya 

dapat dipahami dengan cara menghubungkan 
antara pendidikan agama dan budaya. Di antaranya 
terdapat 4 (empat) hubungan pendidikan agama dan 
budaya, yaitu: 


1. Pendidikan Agama merupakan Rangkaian 
Komponen Budaya 


Pendidikan agama merupakan rangkaian 
komponen budaya, sebagaimana pendapat Syamsul 
Nizar, dan Muhammad Syaifuddin mengatakan bahwa 
pendidikan merupakan rangkaian hubungan antara 
komponen-komponen budaya berupa ungkapan 
prilaku, perbuatan, dan tindakan individual sebagai 
makhluk budaya berdasarkan norma yang disepakati 
bersama oleh para anggota masyarakat. Senada 
dengan penjelasan Birgitta Ovarsell, dan Christoph 
Wulf bahwa pendidikan sebagai bagian dari budaya. 


18 Samsul Nizar, dan Muhammad Syaifuddin, Isu-isu Kontemporer 
tentang Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 58-59. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 19 


Ilmu pendidikan mempelajari keadaan dan proses 
penting dari proses belajar dan hubungan manusia 
dan kelompok. Perubahan adalah sebuah gejala 
kemanusiaan, sebuah fokus penting dalam ilmu 
pendidikan. Gejala belajar dan sosialisasi adalah 
situasi sangat penting dalam konteks budaya dan 
kawasan nilai, maka konsep budaya seyogyanya 
dapat diuji dan dianalisis dengan ilmu pendidikan 
sebagai sebuah disiplin ilmu.” 


Sementara agama dalam pandangan masyarakat 
barat yang disampaikan oleh Clifford Geerzt 
memadang bahwa agama adalah sebuah sistem 
budaya yaitu fakta kultural sebagaimana adanya 
dalam kebudayaan, bukan hanya sekedar ekspresi 
kebutuhan sosial agama dalam pandangan Emile 
Durkheim, atau kebutuhan ekonomi agama dalam 
pandangan Karl Marx.2 Lebih jauh @omarul Huda 
memandang agama adalah sebuah pola makna-makna 
atau ide-ide yang termuat dalam simbol-simbol yang 
denganya masyarakat menjalani pengetahuan dan 
kehidupan dan mengekspresikan kesadaran mereka 
dalam simbol-simbol lain.2 


19 Birgitta Ovarsell, “Cultur as A construction for Education 
Research” (Eds.) Birgitta Ovarsell dan Christoph Wulf, Culture 
and Education (Berlin: Waxmann, 2003), 13. 

20 Clifford Geerz, Kebudayaan dan Agama (Yogyakarta: Kanisius, 
1992), 8-9. Tulisan Geerz juga diedit oleh Michael Banton, 
Anthropological Approaches to the Study of Religion (London: 
Tuvistok, 1985), 1-40. 

21 Oomarul Huda, Agama sebagai Ssitem Budaya (Telaah 
Terhadap Pemikiran Clifford Geerzt). Kontemplasi volume 6, 
nomor 2, Nopember, 2009, 173-184. 
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2. Tujuan Pendidikan Agama Menghasilkan 
Kebudayaan 


Hal ini sejalan dengan pendapat Khursyid Ahmad 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 
menghasilkan kebudayaan yang tinggi, agar setiap 
orang dapat memikul tanggung jawab manusia yang 
baik, dan sebagai warga negara yang baik.? Senada 
dengan penjelasan Nelson B. Henry mengatakan 
bahwa tuntutan masyarakat akan pendidikan agar 
dapat mewujudkan harapan masyarakat, bahwa 
pendidikan adalah the agent of social change? Lebih 
rinci Muhaimin menjelaskan bahwa dimensi budaya 
adalah tujuan pendidikan. Dilihat dari kompleksitas 
tujuan pendidikan bukan hanya pada dimensi 
individual dan komunal, bahkan kultural” Pendidikan 
bila dilihat dari sudut pandangan masyarakat dan 
individu maka memiliki 3 (tiga) tujuan. Pertama 
tujuan pendidikan bila dilihat dari sudut pandang 
komunal adalah agar terpeliharanya nilai-nilai budaya 
masyarakat yang menjadi identitas masyarakat yang 
ingin disalurkan dari generasi tua ke generasi muda. 


22 Khursyid Ahmad, Principles of Islamic Education (Lahore, 
Dacca, Karachi: Islamic Publication Ltd, 1974), 2. 


23 Nelson B. Henry, Philosophie of Education, Forty First Year 
Book, Part I (Chicago: University of Chicago, 1942), 173. 


24 Individual melahirkan psikologi pendidikan, komunal 
melahirkan sosiologi pendidikan, ekonomi pendidikan, politik 
pendidikan dan sebagainya, dan perpaduan individual dan 
kommunal disebut kultural atau budaya yang akan melahirkan 
antropologi pendidikan. Lihat Muhaimin. Nuansa Baru 
Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Jakarta: PT.Raja GrafindoPersada, 2006), 19. 
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Kedua, pendidikan bila dilihat dari sudut pandangan 
individual agar terjadi perkembangan potensi-potensi 
yang terpendam dan tersembunyi dari setiap individu. 
Ketiga, pendidikan dilihat dari sudut pandang 
kultural (komunal dan individual) secara bersamaan 
maka pendidikan adalah pewarisan kebudayaan dan 
pengembangan potensi secara bersama-sama. Secara 
fungsional pendidikan bertujuan bukan hanya untuk 
pembentukan individual namun juga pembentukan 
sosial.? 


Selanjutnya Moh. Rogib mengaitkan tujuan 
pendidikan dengan budaya. Pendidikan pada 
umumnya bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
dan norma-norma tertentu yang telah ditetapkan 
dalam filsafat atau filsafat pendidikan dan dijunjung 
tinggi oleh masyarakat sekolah, maka dalam proses 
pendidikan membutuhkan interaksi individu dan 
kelompok sosial dengan individu dan kelompok lain 
sehingga terciptalah dinamika pemikiran dan budaya, 
termasuk dasar filosofi kependidikannya, sehingga 
pendidikan selalu bergerak dinamis sesuai dengan 


25 Nilai-nilai budaya itu bermacam-macam ada yang bersifat 
intelektual, seni, politik, ekonomi dan lain-lain seperti halnya 
bangunan rumah yang mencirikan budaya masyarakat yang 
menciptakannya seperti perbedaan rumah orang Jepang, 
Eskimo dan Indonesia begitupun pewarisan keahlian dan 
keterampilan. Potensi tersebut seperti kemampuan intelektual, 
bahasa, menghitung, mengingat, daya cipta, berfikir dan lain-lain 
bahkan dalam catatan Guilford dalam Hasan Langgulung bahwa 
kemampuan intelektual ini mencapai 120 macam. Lihat dalam 
Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al- 
Husna Baru, 2003), 1. 
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perkembangan masyarakatnya.25 


3. Pendidikan Agama dan Budaya Saling 
Mempengaruhi 


Hubungan resiplrokal di antara PA dan budaya 
maupun hubungan persekutuan yang saling 
mempengaruhi antara keduanya secara bersama- 
sama mempengaruhi antara satu dan yang lainnya, 
Aim Abdulkarim mengatakan bahwa bangsa yang 
terdidik dan mempunyai budaya yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter, 
dan sebaliknya suatu bangsa yang pendidikan 
dan budayanya rendah merupakan hambatan 
pembentukan karakter termasuk di dalamnya sistem 
politik.” Senada dengan penjelasan Mujammil 
Oomar bahwa pendidikan dapat mempengaruhi 
tatanan kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 
baik menyangkut budaya, sosial, ekonomi, politik, 
hukum, dan lain-lain? Lebih jauh Trevor Ling 
melihat efektivitas nilai agama mempengaruhi 
perilaku manusia, bahkan pranata-pranata sosial 
terlahir banyak bersentuhan bahkan merujuk nilai- 
nilai agama, karena agama menjelma menjadi bentuk 
norma dan perilaku sekaligus, ini adalah sebuah 
gejala budaya, di satau sisi, dan di sisi lain menjadi 
26 Moh. Rogib, Menggugah Fungsi Edukasi Masjid (Yogyakarta: 
Centra Grafindo, 2005), 17. 


27 Aim Abdulkarim, Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: 
Grafindo Media Pratama, 2005), 158. 

2 Mujammil Oomar, Epistemologi Pendidikan Islam: dari Metode 
Rasional hingga Metode Kritik (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2007), 220. 
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sistem budaya.2 


Robert K. Merton menjabarkan bahwa ungkapan- 
ungkapan agama itu kadang berakibat pada bentuk- 
bentuk konkrit yang secara tidak sadar membentuk 
eguilibrium — (harmonitas) dalam masyarakat. 
Inilah fungsi latent agama. Sedangkan funngsi- 
fungsi agama yang tujuannya jelas disebut dengan 
fungsi manifest agama. Agama di dalam masyarakat 
menurut sosiologi fungsionalisme memiliki fungsi 
latent dan manifest. Bagaimanapun bentuk fungsi 
dari agama, keseluruhan agama menuntun pada 
eguilibrium masyarakat, dan menjadi penting bagi 
pembentukan karakter masyarakat.” Senada dengan 
penjelasan Vilfredo Pareto yang mengatakan bahwa 
kondisi cultural mempengaruhi practies, sehingga 
determinan perilaku tidak terbatas pada belief 
saja?! Sementara Ahmad As Shouwy memandang 
agama sebagai suatu sistem nilai dan norma yang 
membentuk, mempengaruhi sistem budaya.” 


29 Trevor Ling, A History of Religion East and West (London: 
Macmillan Publisher Ltd., 1985), 1-36. 


30 Robert K. Merton menjabarkan ungkapan-ungkapan agama itu 
kadang berakibat pada bentuk-bentuk konkrit yang secara tidak 
sadar membentuk eguilibrium (harmonitas) dalam masyarakat, 
inilah fungsi latent agama. Sedangkan funngsi-fungsi agama yang 
tujuannya jelas disebut dengan fungsi manifest agama. Lihat 
Robert K. Merton, Social Theory and Social Structure (Glencoe, 
III: The Free Press, 1949), 45. 


81 Vilfredo Pareto, The Mind and Society, vol. I (New York: 
Harcourt, Brace, 1935), 180. 


32 Ahmad As Shouwy, Mukjizat Al-9ur'an dan As-Sunnah tentang 
IPTEK Volume I (Jakarta: Gema Insani Press), 78-79. 
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4. Pendidikan Agama Upaya Metransmisikan 
Budaya 


Menarik penjelasan Larry L. Naylor menjelaskan 
bahwa di dalam kurikulum formal, dan idealita dari 
budaya untuk dipelajari dalam sebuah situasi sekolah 
bersamaan, dan di sekolah yang interaksi sosialnya 
dengan warga belajar yang lain di dalam proses 
belajar, maka mereka akan mempelajari versi budaya 
lain secara baik. Pendidikan merupakan upaya 
terencana dalam mengembangkan potensi siswa, 
sehingga mereka memiliki sistem berpikir, nilai, 
moral, dan keyakinan yangdiwariskan masyarakatnya 
dan mengembangkan warisan tersebut ke arah 
yang sesuai untuk kehidupan masa kini dan masa 
mendatang. Pendidikan adalah suatu usaha yang 
sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi 
siswa. 


Senada dengan itu Fuad Hasan menjelaskan 
bahwa penyekolahan adalah salah satu bentuk 
upaya pendidikan, dan pengaruhnya sangat besar 
dalam upaya pendidikan adalah pembiasaan dan 
peneladanan. Oleh karena itu, pendidikan tidak 
hanya memindahkan pengetahuan atau transfer 
of knowledge and skills, akan tetapi meliputi 
pengalihan nilai-nilai budaya dan sosial atau 
transmission of culture, values and social norm.“ 


38 Larry L. Naylor, American Culture: Myth and Reality ofa Culture 
of Diversity (USA: An Imprin Green Publishing Group, 2008), 102. 


34 Fuad Hasan,”Pendidikan adalah Pembudayaan” (Edit.) Tonny 
D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia (Jakarta: Kompas, 
2004), 52-66. 
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Lebih jauh Mansyur Ramly berpendapat bahwa 
pendidikan merupakan usaha masyarakat dan bangsa 
dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa 
yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu 
ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang 
telah dimiliki masyarakat dan bangsa itu sendiri. 
Oleh karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan 
budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan 
juga proses pengembangan budaya dan karakter 
bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat dan bangsa di masa mendatang.” 


Selanjutnya Geert Hofstede berpendapat bahwa 
sekolah, keluarga, dan komunitas kehidupan adalah 
sumber program pembinaan mental seseorang 
terletak pada lingkungan sosial di mana ia tumbuh, 
yaitu program mental untuk pola pemikiran, perasaan, 
dan tindakan. Istilah yang dikenal oleh umum pola 
mental adalah budaya. Ada 3 (tiga) tingkat keunikan 
program mental manusia yang digambarkan pada 
bagan di bawah ini: 


35 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah (Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penulisan dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 4-6. 
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Gambar Bagan A.1. Tiga Tingkat Keunikan Program 
Mental Manusia.” 


Spesifik terhadap individu Diwariskan dan dipelajari 


Kepribadian 
Spesifik terhadap kelompolyatau kategori 
Budaya 


Dipelajari 


Universal Diwariskan 


Sifat Manusia 


Sementara pandangan Husni Rahim sekolah 
sebagai lembaga pendidikan dan sekaligus sebagai 
media pembinaan sumber daya manusia yang 
dianggap paling strategis melakukan pembinaan- 
pembinaan, baik secara internal maupun eksternal 
yang mengarah pada kemandirian dan kemajuan.” 
Namun demikian, disayangkan oleh Illich bahwa 
sistem sekolah dianggap telah gagal untuk 
menjadikan manusia dalam arti yang sebenarnya. Hal 


36 Geert Hofstede, Culture and Organizations (New York: MC- 
Graw-Hill, 1991), 3-19. 

37 Pembinaan secara internal berarti sekolah membangun ker- 
jasama yang baik, demokratik, dan edukatif di antara sesama 
tenaga pendidik, siswa, dan personel sekolah lainnya. Eksternal 
berarti sekolah harus mampu berkomunikasi dengan lingkun- 
gan sosial secara kondusif berupa terciptanya kerjasama yang 
yang saling mendukung seperti sikap kerjasama dengan orang 
lain terlepas dari perbedaan kebudayaan, ras atau agama, toler- 
ansi seagama dan antar agama.Husni Rahim at.al., Kendali Mutu 
Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Departemen Agama RI Direk- 
torat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), 11. 
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ini dikarenakan sekolah telah memenjarakan anak, 
bukan mengembangkan dimensi kemanusiaanya.? 
Menarik untuk dicermati penegasan Fuad Hasan 
bahwa penyekolahan adalah salah satu bentuk upaya 
pendidikan, dan pengaruh sangat besar dalam upaya 
pendidikan adalah pembiasaan dan peneladanan. Oleh 
karena itu, pendidikan tidak hanya memindahkan 
pengetahuan atau transfer of knowledge and skills, 
akan tetapi meliputi pengalihan nilai-nilai budaya 
dan sosial atau transmission of culture values and 
social norm. 


Untuk lebih mendekatkan fungsi sekolah terhadap 
pengajaran nilai-nilai baikyangdirencanakan maupun 
tidak, menarik penjelasan Ngalim Purwanto yang 
memasukan lingkungan sekolah ke dalam golongan 
lingkungan kedua, setelah yang pertama lingkungan 
keluarga dan ketiga lingkungan masyarakat. 
Kewajiban sekolah, selain mengajar dalam arti 
hanya mengisi otak anak-anak dengan berbagai ilmu 
pengetahuan, juga berusaha membentuk pribadi 
anak menjadi manusia yang berwatak baik. Apa 
gunanya apabila anak-anak itu pandai-pandai dan 
dapat lulus semuanya, tetapi karakter atau watak 
atau kepribadiannya tidak baik.” 


Endang Saifuddin Anshari memandang secara 
tradisional kaidah agama sebagai bagian dari sistem 
38 Iyan Illich, Deschooling Society, Harper & Row, New York: 


1972. (Terj.) C.Woekirsari, Bebas Dari sekolah (Jakarta: Sinar 
Harapan, 1982), 42. 


3? Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 158. 
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budaya, selain sistem norma susila, kebiasaan, 
adat, dan hukum. Ditinjau dari sumber, dasar, dan 
akarnya, maka sistem agama berakar dari wahyu 
ilahi dan bernilai absolut. Bila ditinjau dari aspek 
syari'ah, maka agama membagi ke dalam 2 (dua) 
kaidah, yaitu: “ubuxdiyah, dan mu'asmalah. Nisbah 
antara kaidah agama Islam dan budaya adalah: 
memelihara dan mengukuhkan nilai-nilai dan norma- 
norma yang memiliki arti positif yang sudah ada: 
menghilangkan dan mengikis nilai-nilai dan norma- 
norma yang memiliki arti negatif yang sudah ada: dan 
menumbuhkan nilai-nilai dan norma-norma yang 
memiliki arti positif yang belum ada." 


Begitu pula Tsuroyo Kiswati! mengatakan 
bahwa pendidikan agama merupakan pendidikan 
yang bersifat fundamental serta memiliki makna 
teologis, yakni sebagai sebuah keyakinan dan 
pertanggungjawaban kepada Tuhan. Pengertian 
teologis disini selanjutnya dipelajari dalam ilmu usul 
al-din yaitu ilmu mengutamakan masalah-masalah 
ketuhanan dalam pendekatannya yang rasional dari 
tauhid yang bersama syariat membentuk orientasi 


“0 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-Pokok 
Pikiran Tentang Paradigma dan Sistem Islam (Bandung: Gema 
Insani Press, 2004), 147. 


4 Tsuroyo Kiswati menjelaskan, ilmu teologi dalam Islam 
dinamakan ilmu kalam. Pengertian kalam disini selanjutnya 
berarti ilmu usul al-din mengutamakan masalah-masalah 
ketuhanandalam pendekatannya yang rasional dari tauhid yang 
bersama syariat membentuk orientasi keagamaan yang lebih 
bersifat eksoteris. Lihat dalam Tsuroyo Kiswati, Al-Juwaini, 
Peletak Dasar Teologi dalam Islam (Jakarta: Erlangga,), 4. 
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keagamaan yang lebih bersifat eksoteris dan filisofis 
sehingga dengan proses penetrasi sangat mudah 
membentuk budaya dan dengan akulturasi mampu 
menciptakan komunitas dan mampu menciptakan 
usaha sadar untuk mencerdaskan bangsa dan mampu 
menciptakan siswa yang beriman dan bertakwa.': 
Usaha sadar tersebut bertujuan untuk mengkonstruk 
sifat dan perilaku manusia yang sesuai dengan norma- 
norma yang berlaku, baik norma adat, norma hukum, 
norma budaya yang teradaptasi dari norma agama." 


Tim Delaney, Tim Madigan, menjelaskan 
sebagaimana yang dikutip oleh para sosiolog bahwa 
agama mengarahkan pesan dan makna kehidupan, 
mengarahkan kebutuhan psikologis, penghargaan 
diri dan identitas, integrasi, dan solidaritas sosial, 
kedudukan acara keagamaan, dan sebagai kontrol 
sosial. 


Demikian halnya penjelasan Venessa Ogden 


“2 UUSPN 2003 No. 20 tahun 2003 pasal 13. Lihat pula Samsul 
Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Sejarah Pendidikan 
Era Rasulullah Sampai Indonesia (Jakarta: Kencana Predana 
Media Group, 2009), 1. 


43 Wahyudin dkk., menyimpulkan empat manfaat agama 
dalam kehidupan manusia pertama, mendidik manusia supaya 
memiliki sikap positif dan memiliki pendirian yang kokoh. 
Kedua, mendidik manusia agat memiliki ketentraman jiwa. 
Ketiga, mendidik manusia agar memiliki keberanian dalam 
menegakkan kebenaran dan takut melakukan kesalahan. 
Keempat, agama sebagai alat untuk membebaskan manusia dari 
perbudakan terhadap materi. Wahyudin dkk., Pendidikan Agama 
Islam Untuk Pertenaga pendidikan Tinggi (Surabaya: Grasindo, 
2009), 14. 


“4 Tim Delaney, Tim Madigan, The Sociology of Sports: An 
Introduction (North Carolina: McFarlan, 2009), 260-261. 
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bahwa pendidikan agama memiliki bagian vital 
dalam memainkan dukungan dan memperkenalkan 
pengembangan budaya, sebab agama adalah juga 
mempunyai kedudukan yang sangat sentral dari 
susunan kelompok-kelompok sosial, agama juga 
memberikan sebuah kunci yang dapat menahan 
permainan bahasa yang dapat menimbulkan 
hambatan-hambatan komunikasi dan simpati umum 
di antara perbedaan budaya tersebut." 


Begitu pula Lynne Broadbent dan Alan 
Brown mengakui bahwa pendidikan agama akan 
membutuhkan relevansi dengan konteks budaya 
siswa. Hal ini membutuhkan pengembangan keilmuan 
dan pemahaman terhadap agama masyarakat yang 
ada di sekitarnya yang mewakili secara nasional dan 
internasional, kontribusi pendidikan agama terhadap 
pengembangan sosial budaya adalah melalui 
kunjungan-kunjungan ke tempat peribadatan dan 
mengahiri pertikaian dengan penganut komunitas 
daerah yangtelah terdaftar dalam relasi kebangsaan." 


Sementara Jos€ Luis Martinez Lopez-Muniz, Jan 
De Groof, dan Gracienne Lauwers menaruh harapan 
untuk mempromosikan toleransi, pendidikan agama 
harus dapat menyerap jauh ke dalam iman dan 
kepedulian yang dimiliki siswa terhadap keyakinan 
dan perasaan orang lain dan terhadap ritual dan 
“5 Venessa Ogden “The Role of Religious Education” (Ed.) Ron 


Best, Education for Spiritual, Moral, Social and Cultural (New 
York: Continum, 2000), 157-160. 


“6 Lynne Broadbentand Alan Brown, Issues in Religious Education 
(New York: RoutledgeFalmer, 2002), 26-176. 
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praktik sehari-hari. Penting bagi manusia untuk 
memahami sesuatu yang menjadi bagian budaya dan 
pengalaman agama dunia secara luas. Pengajaran 
agama dengan mudah memainkan bagian besar. 
Sebuah kajian Islam, Yahudi, Buddha, dan Samman 
adalah sesuatu yang vital di dalam memperluas 
pengalaman agama.” 


Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Grimmitt yang memandang pendidikan 
kewarganegaraan sebagai sebuah perlakuan langsung 
pendidikan agama. Selanjutnya hasil penelitian 
Baumfield yang mengemukakan bahwa pendidikan 
agama yang demokratik memperkuat pencuiptaan 
budaya inkuiri pada suatu masyarakat.” 


Selanjutnya Mukhlisuddin Ilyas mengatakan 
bahwa pendidikan agama Islam harus merupakan 
sistem yang mengarah pada terbentuknya karakter, 
sikap, dan perilaku siswa yang sarat dengan nilai-nilai 
Islam. Sehingga, pada gilirannya pendidikan Islam 
merupakan produk pengembangan kepribadian 
muslim yang sedang menghadapi berbagai bentuk 
transformasi.” Hal tersebut sebagaimana amanat 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 


4 Jose Luis Martinez Lopez-Muniz, Jan De Groof, Gracienne 
Lauwers, Religious Education in Public Schools: Study of 
Comparative Law (The Netherlands: Springer, 2006), 307. 

48 Grimmitt, Pedagogies ofd Religious Education (McCrimmons, 
Essex, 2000), ch 11, 207-226. 

49 Baumfield, V., “Democratic RE: preparing young people for 
citizenship.” British of Religion Education, 25, 3, 2003, 173-184. 


50 Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial (Yogyakarta: Lkis,1994), 
318. 
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tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN) sebagai perumusan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 
mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 
Pasal 3 UUSPN menyebutkan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 


Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada 
4 (empat) model hubungan antara pendidikan 
secara umum dan pendidikan agama secara khusus 
dengan budaya yaitu: (1) pendidikan agama sebagai 
komponen budaya: (2) tujuan pendidikan membentuk 
kebudayaan yang tinggi: (3) pendidikan agama 
dan budaya saling mempengaruhi baik hubungan 
resiprokal maupun bersekutu mempengaruhi 
karakter, (4) pendidikan agama adalah upaya 
mentransmisikan budaya. 


B. PENCIPTAAN PENDIDIKAN AGAMA SEBAGAI 
BUDAYA 


Urgensi pengengembangan pendidikan agama 
bagi Mukti Ali ditujukan agar kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran agama tidak hanya sekedar melakukan 
transfer pengetahuan, tetapi juga melakukan 
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transaksional dan transinternalisasi. Hasilnya adalah 
siswa yang pandai tetapi komitmen nilai universalnya 
relative rendah. Untuk itu diperlukan pengembangan 
pendidikan agama ke arah terciptanya siswa yang 
berbudi pekerti luhur. 5! Hal tersebut disebabkan 
karenapendidikanagamaadalahpendidikanyangsarat 
pembentukan sikap. Menurut Wina sanjaya,” sikap 
bukan untuk diajarkan seperti halnya matematika, 
fisika, ilmu sosial dan ilmu yang lainnya, tetapi untuk 
dibentuk. Strategi pembelajaran afektif memang 
berbeda dengan strategi pembelajaran kognitif dan 
keterampilan. Karena afektif berhubungan dengan 
nilai (value), yang sulit diukur, karena menyangkut 
kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam. Dalam 
batas tertentu memang afeksi dapat muncul dalam 
kejadian behavioral, tetapi penilaiannya terletak 
pada kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan 
membutuhkan ketelitian dan observasi yang terus 
menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk dilakukan, 
apalagi menilai perubahan sikap sebagai akibat dari 
proses pembelajaran yang dilakukan tenaga pendidik 
di sekolah. 


Penciptaan pendidikan agama sebagai budaya 


51 Mukti Ali dalam Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan 
Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam (PAI) Model Sekolah 
Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan 
Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Umum 
Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 31. 


52 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2007), 271-272. 
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dapat dilakukan dengan langka memahami budaya 
sekolah secara lebih rinci. Hal ini lebih lanjut 
dijelaskan oleh peneliti dengan 7 (tujuh) komponen, 
yaitu: pengertian budaya sekolah: peranan budaya 
sekolah: karakteristik budaya sekolah, identifikasi 
budaya sekolah, unsur-unsur budaya sekolah, strategi 
pengembangan budaya sekolah: dan implementasi 
pengembangan pendidikan agama sebagai budaya. 


1. Pengertian Budaya Sekolah 


Pengertian budaya sekolah didapati dari para 
ahli, di antaranya: Deal dan Kent Peterson yang 
mendefinikan budaya sekolah sebagai berikut: 

“School culture is the set of norms, values and beliefs, 
ritual and ceremonies, symbols, and stories that make up 
“persona” of the school. These unwiritten expectations 
build up over time as teachers, administrators, parents, 
and students, work together, solve problems, deal with 
challenges, and at times, cope with pailure.” 8 


Menurut definisi ini, suatu sekolah dapat saja 
memiliki sejumlah budaya dengan satu budaya 
dominan dan sejumlah budaya lainnya sebagai 
subordinasi. Sejumlah keyakinan dan nilai disepakati 
secara luas di sekolah dan sejumlah kelompok 
memiliki kesepakatan terbatas di kalangan mereka 
tentang keyakinan dan nilai-nilai tertentu. Jika budaya 
subordinasi tidak sesuai atau bertentangan dengan 
kultur dominan, maka akan menghambat upaya 


58 Terrence E. Del, dan Kent Del Peterson, Shapping School 
Culture: The Heart of Leadership (San Francisco: Jossey-Bass 
Publishers, 2002), 10. 
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pengembangan untuk menjadi sekolah bermutu. 


Stolp dan Smith?" menyatakan bahwa budaya 
sekolah adalah merupakan kreasi bersama yang dapat 
dipelajari dan teruji dalam memecahkan kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi sekolah dalam mencetak 
lulusan yang berkarakter. 


Budaya sekolah menurut Muhaimain, merupakan 
budaya korporasi yang dibangun pada institusi atau 
lembaga yang memiliki karakteristik tertentu. Budaya 
sekolah dapat diartikan nilai-nilai, ajaran, tradisi, 
etika, dan norma yang dipilih oleh sekolah untuk 
digunakan sebagai acuan dalam mengelola sekolah 
tersebut, dan sekaligus menjadi ciri atau identitas 
yang membedakannya antara satu sekolah dengan 
sekolah lain. 8 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa budaya sekolah adalah nilai-nilai, ajaran, 
tradisi, norma, keyakinan hasil kreasi yang telah 
disepakati, dipelajari, dan diuji bersama dan menjadi 
acuan dalam mengelola suatu institusi yang memiliki 
karakteristik tertentu yang membedakan dengan 
institusi yang lain. 


54 Stolp, Stephen dan Smith, Stuart C., Tranforming School 
Culture Stories, Symbols, Values and Leaders Role (Eugene, OR: 
ERIC, Clearinghouse on Educational Management University of 
Oregon, 1995), 78-86. 


55 Muhaimin, Manajemen Pendidikan dan Aplikasinya dalam 
Penyusunan rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarat: 
Prenada media Group, 2009), cet. I, 48. 
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2. Peran Budaya Sekolah 


Peran budaya sekolah memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap peserta didik dan orang dewasa. Hal 
tersebut diakui oleh Barth bahwa pengaruhnya 
yang tidak dapat disangkal, sebuah budaya sekolah 
memiliki pengaruh yang lebih jauh terhadap hidup 
dan belajar di sekolah, departemen pendidikan, 
bagi pengawas, dewan sekolah, atau bahkan kepala 
sekolah dari apa yang pernah dimiliki.s8 Michael 
Fullan mencatat bahwa sekolah-sekolah yang sukses 
memiliki tuntutan budaya yang lebih jauh, haus 
akan peningkatan, mempromosikan kinerja ekselen, 
memegang harapan untuk setiap anak, sementara 
sekolah yang kurang sukses memiliki kurang 
merespon berita dari pers untuk perbaikan dan tidak 
memperbaiki jika hasilnya tidak memuaskan pada 
masa yang akan datang.” 


Senada dengan Terrence E. Deal, Kent D. Peterson, 
menjelaskan pentingnya budaya sekolah dan aturan 
simbolis para pemimpin di dalam melestarikan 
pola-pola budaya dan praktik. Sementara itu para 
pembuat kebijakan dan pembuat perubahan sedang 
terus menentukan struktur baru dan penilaian yang 
lebih rasional. Hal yang penting untuk diingat bahwa 
perubahantidak dapat sukses tanpa dukungan budaya.” 


56 Roland S. Barth, Learning by Heart (San Francisco, Jossey-Bass, 
2002), 


57 Michael Fullan, Claudia Cuttress, dan Ann Kilcher, The National 
Staff Development Council for “8 Forces for Leaders of Change”, 
of Staff Development, Volume 26, 2005, 54-58. 


58 Kent. D. Peterson, Terrece E. Deal, Shaping School Culture, 
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Selanjutnya peran budaya sekolah digambarkan 
oleh Bryk dan Schneider? adalah sebagai prediksi 
kesuksesan akademik. Dengan kata lain sekolah 
yang mngembangkan hubungan kepercayaan adalah 
juga mengembangkan peningkatan prestasi. Dengan 
demikian dapat ditemukan sekolah yang memilki 
kepercayaan rendah tidak ada kebaikan yang dapat 
ditunjukkan dari pengembangan yang ditunjukkan. 


Demikian halnya Gonder dan Hymes"', mencatat 
telah ditemukan penelitian yang menggambarkan 
hubungan yang kuat antara iklim budaya positif dan 
tingginya produktifitas staf dan capaian prestasi 
peserta didik. Ini bukti bahwa efek budaya sekolah 
atas prestasi peserta didik menunjukkan budaya 
sekolah yang kuat telah berpengaruh terhadap 
perubahan keberhasilan peserta didik. 


Ditemukan oleh peneliti bahwa siswa lebih 
termotivasi untuk belajar dari hasil kolaborasi budaya 
sekolah.'! Demikian halnya dengan hasil penelitian 
Thacker dan Mcinerney yang menganalisa pengaruh 
budaya terhadap prestasi siswa di sekolah dasar. 
Penelitian diarahkan pada penciptaan pernyataan 


Pitfalls, Paradoxes & Promises (Jossey Bass Sun Francisco USA: A. 
Wiley Imprint, 1998). 178. 

59 Anthony S. Bryk, Barbara Schneider, Trust In Schools: A Core 
Resource For Improvement (New York: Russel Sage Foundation, 
2002), 91-121. 

50 Peggy Gonder, Improving School Climate & Culture (Airlington, 
VA: American Association of School Administrators, 1994), 12. 
61 Fyans, L.J., dan Maehr, M., School Culture, Student Etnicity 
and Motivation (Urbana II: The National Centre for School 
Leadership, 1990). 
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misi dan tujuan baru sekolah terhadap lulusan 
untuk siswa, kurikulum yang dihubungkan dengan 
tujuan, pengembangan staf, dan membangun tingkat 
pengaambilan keputusan. Kesimpulan penelitian 
bahwa sejumlah besar siswa yang gagal mengalami 
penurunan sebanyak sepuluh persen pada setiap 
tahunnya sejak sekolah merancang inisiatif tersebut.82 


Setiap sekolah memiliki keunikan berdasarkan 
pola interaksi komponen sekolah secara internal dan 
eksternal. Oleh sebab itu, dengan memahami ciri dan 
peranbudayasekolah akan dapat diusahakantindakan 
nyata untuk perbaikan mutu. Nilai-nilai, keyakinan 
dan asumsi-asumsi kehidupan itu begitu kuat dan 
dan tidak mudah diamati serta sangat sukar diubah. 
Jika pencapaian mutu memerlukan upaya mengubah 
kondisi dan perilaku sekolah dan warga sekolah 
maka peran kondisi budaya menjadi sangat sentral. 
Hanya perubahan nilai-nilai yang diyakini sekolah 
sajalah yang dapat menggerakkan usaha perbaikan 
mutu sekolah dalam jangka panjang. Karena hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perubahan dengan 
strategi struktural tidak berhasil mengubah keadaan, 
dan kalaupun mampu hanyalah perubahan jangka 
pendek8?. Adapun sketsa pengembangan sekolah 
melalui strategi budaya adalah sebagai berikut: 


52 Thacker, J.L., dan Mcinerney, W.D., Changing Academic Culture 
to Improve Student Acievement in the Elementary School. ERS 
Spectrum, 10 (4), 18-23. 


653 Kotter, John P., Leading Change (Boston: Harvard Business 
School Press, 1996), 123. 
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Gambar A.2. Sketsa Pengembangan Sekolah 
Melalui Strategi Budaya" 


Intervensi 
Struktural 


Sikap 
5 dan 
Budaya : 
Sekolah perilaku 
Tenaga 
pendidik 


Intervensi 
Kultural 


Peranan pengembangan budaya sekolah 
bertujuan terciptanya masyarakat belajar. Menurut 
Wallace dan Engel5$ ada 5 (lima) hal yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan masyarakat 
pembelajar disekolah yaitu, personal masterys, 


64 Goodlad, John I., Educational Renewal: Better Techers, Better 
Schools (San Francisco: Jossey-Bass Publishers, 1994), 153. 


55 Wallace, Richard C dan dan Engel, David E., The Learning School 
(Thousand Oaks, CA: Corwin Press, 1997), 98. 


66 Personality master berarti bahwa semua warga sekolah 
(kepala sekolah, tenaga pendidik, siswa, staf administrasi) selalu 
berusaha untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya 
dalam melaksanakan tugas kedinasan mereka di sekolah. Oleh 
karena itu, kemampuan setiap warga sekolah harus selalu 
meningkat. Usaha peningkatan kemampuan diri yang dilakukan 
secara sadar akan membantu peningkatan kualitas sekolah 
termasuk dalam pembentukan karakter unggul siswanya. 
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shared vision”, mental model, team learning”, 
dan system thinking. 


Menurut penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 
budaya sekolah memiliki pengaruh terhadap 5 (lima) 
hal, yaitu: (1) kehidupan dan belajar setiap peserta 
didik dan orang dewasa baik guru, kepala sekolah, 


67 Shared vision berarti dalam pandangan Silvia M. Roberts, 
Eunice Z. Pruitt bahwa visi sekolah dipahami dan disepakati 
oleh semua warga sekolah. Semua warga sekolah memiliki visi 
bersama dalam mengelola sekolah, sehingga semua kegiatan 
di setiap unit akan dilaksanakan secara serempak untuk 
meningkatkan mutu sekolah dan karakter unggul para siswanya. 
Silvia M. Roberts, Eunice Z. Pruitt, School as Professional 
Learning Communities: Collaborative Activities and Strategies 
for Professional Development (California: A Sage Publications 
Company, 2003), 32-37. 


68 Mental model dalam pandangan Dedre Gentner, Albert 
L. Stevens, merupakan asumsi yang tidak tampak yang 
mempengaruhi operasional sekolah. Asumsi-asumsi tidak 
tampak tersebut terkait dengan norma, nilai, dan keyakinan 
warga sekolah dalam melaksanakan tugasnya. Dedre Gentner, 
Albert L. Stevens, Mental Models (New Jersey: Lawrence Erlbaum 
Assocaties, 1983), 133-135. 


59 Team learning menurut Jean Atikson, berarti setiap warga 
sekolah harus menyadari bahwa ia merupakan anggota tim 
yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing. Membangun 
sekolah yang warganya selalu belajar untuk meningkatkan 
kemampuannya harus dilakukan sebagai suatu tim. System 
thinking berarti bahwa warga sekolah sebagai bagian dari 
masyarakat belajar harus memiliki pola pikir di mana 
setiap individu merupakan bagian dari keseluruhan sistem 
persekolahan, karena kegiatan setiap unit akan mempengaruhi 
unit lainnya. Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan 
agama sebagai budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan kepala sekolah, tenaga pendidik, konselor, 
tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan siswa dan 
menggunakan fasilitas sekolah. Jean Atkinson, Developing Teams 
Through Project-Based Learning (Burlinton: Gower Publishing 
Company, 2001), 2-7. 
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pengawas, dewan sekolah: (2) menjadi penentu 
sekolah yang bermutu atau tidak, (3) melestarikan 
pola-pola budaya dan praktik, (4) prediksi kesuksesan 
sekolah: (5) terciptanya masyarakat belajar. 


3. Karakteristik Budaya Sekolah 


Karakteristik budaya sekolah dimaksudkan 
adalah jenis budaya yang berkembang di sekolah. 
Budaya, termasuk di dalamnya budaya sekolah 
menurut Kevin Ryan, dan James Michael Cooper, 
adalah terdiri dari budaya positif dan budaya negatif. 
Budaya positif, adalah budaya yang membantu mutu 
sekolah dan mutu kehidupan hati, pikiran peserta 
didik, meningkatkan intelektual, fisik, moral, dan 
sosial.'' Sedangkan budaya negatif dalam pandangan 
Sean B. Yisrael, adalah budaya organisasi yang 
memiliki pembuat masalah, bersifat anarkhis, negatif, 
beracun, bias, dan dominatif. Sekolah yang merasa 
puas dengan yang apa yang telah dicapai merupakan 
bagian dari budaya negatif, karena mereka cenderung 
tidak ingin melakukan perubahan dan takut 
mengambil risiko terhadap perubahan, akibatnya 
kualitas akan menurun.”! 


Karakteristik budaya sekolah dapat dipahami dari 
uraian tersebut di atas dengan membagi menjadi 3 
(tiga) kelompok, yaitu: budaya positif, budaya negatif 
dan budaya netral. Budaya positif adalah budaya yang 


70 Kevin Ryan, Those Who Can, Teach (Boston, MA.: Cengage 
Learning, 2007), 33. 


11 Sean Yisrael, The Hard Truth: Problems and Issues in Urban 
School Reform (Kingdom: Rowman, 2012), 38. 
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membantu mutu sekolah dan mutu kehidupan hati, 
pikiran peserta didik, meningkatkan intelektual, fisik, 
moral, dan sosial. Sedangkan budaya negatif adalah 
budaya yang organisasi yang memiliki pembuat 
masalah, bersifat anarkhis, negatif, beracun, bias, dan 
dominatif. 


4. Identifikasi Budaya Sekolah 


Identifikasi budaya meliputi  komponen- 
komponen budaya, hubungan antar komponen, 
lapisan-lapisan (elemen-elemen) budaya, dan aspek- 
aspek budaya. Budaya sekolah dalam pandangan Sally 
J. Zepeda, berakar dari nilai-nilai (values), anggapan- 
anggapan (assuptions), dan norma-norma (norms). 
Hal tersebut dapat diilustrasikan seperti pada gambar 
berikut: 


Gambar A.3 Hubungan Values, Assumptions, dan 
Norms Budaya Sekolah”: 


Ketiganya saling berhubungan bahkan menurut 
Schein” bahwa tidak mungkin memisahkan ketiganya 


72 Sally J. Zepeda, Instructional Leadership for School Improvement 
(Larchmont: EYE on Education, 2004), 24-25. 


73 Edgar H. Schein, Organizational Culture and Leadership (3rd 
ed.) (San Francisco: Jossey-Bass, 2004), 23-34. 
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dari budaya sekolah, karena mereka adalah akar yang 
paling dalam dari sisi historis, tradisi, dan ritual dari 
kegiatan hari ke hari dan pola komunikasi sekolah. 


Gambaran tentang budaya sekolah diberikan oleh 
Kotter”“dengan melihat dua lapisan. Lapisan pertama 
adalah bagian yang dapat diamati dan sebagian lainnya 
tidak diamati. Lapisan yang bisa diamati antara lain 
desain arsitektur gedung, tata ruang, desain eksterior 
dan interior sekolah, kebiasaan, peraturan-peraturan, 
cerita-cerita, kegiatan upacara, ritual, simbol- 
simbol, logo, slogan, bendera, gambar-gambar yang 
dipasang, tanda-tanda yang dipasang, sopan santun, 
cara berpakaian warga sekolah. Sedangkan bagian 
yang tidak dapat diamati adalah bagian yang tidak 
kelihatan dan tidak dapat dimaknai dengan segera. 
Lapisan pertama ini berintikan norma perilaku 
bersama warga organisasi yang berupa norma- 
norma kelompok, cara-cara tradisional berperilaku 
yang telah lama dimiliki suatu kelompok masyarakat 
(termasuk sekolah). Norma-norma perilaku ini sulit 
diubah, yang biasa disebut sebagai artifak.” 


Lapisan kedua merupakan nilai-nilai bersama 
yang dianut kelompok berhubungan dengan apa yang 
penting, yang baik, dan yang benar. Lapisan kedua ini 
semuanya tak dapat diamati karena terletak dalam 
kehidupan bersama. Budaya pada lapisan kedua ini 


74 John P. Kotter, Leading Change (Boston: harvard Business 
School Press, 1996), 167-178. 


75 Stolp, Stephen Wayne., Tansforming school culture: stories, 
symbols, values, and the leader's role (Oregon: ERIC Clearinghouse 
on Educational Management, 1995), 36. 
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sangat sulit atau bahkan sangat kecil kemungkinannya 
untuk diubah serta memerlukan waktu yang lama. 


Operasionalisasi budaya sekolah berjalan secara 
tidak disadari oleh para pendukungnya dan telah lama 
diwariskan secara turun temurun. Budaya mengatur 
perilaku dan hibungan internal serta eksternal. Hal ini 
perlu dipahami dan digunakan dalam mengembangkan 
budaya sekolah. Nilai-nilai baru yang diinginkan tidak 
akan segera dapat beroperasi bila berhadapan atau 
berbenturan dengan nilai-nilai lama yang telah berurat 
berakar akan dapat menghambat introduksi perilaku 
baru yang diinginkan. 

Elemen budaya disampaikan Ouchi sebagai 
budaya organisasi terdiri dari simbol, acara-acara, dan 
mitos yang mengomunikasikan nilai dan keyakinan 
yang tersirat dari organisasi tersebut kepada 
para pegawainya.” Selanjutnya Deal & Kennedy, 
mendiskripsikan elemen-elemen yang memperkuat 
budaya adalah lingkungan, nilai, kepahlawanan, 
ritual upacara, dan jaringan budaya.” Hal tersebut 
dianalogkan seperti kulit bawang. 


76 William G. Ouchi, Theori Z: How American Bussines Can Meet the 
Jepannese Challenge (Reading, MA: Addison-Wesley, 1981), 41. 

77 Terrence E. Deal & Allan A. Kennedy, Corporate Culture: The 
Rites and Rituals of Corporate Life (Reading Mass.: Addison- 
Wesley,1982), 13-17. 
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Gambar A.4. Diagram Bawang: manifestasi dari 
budaya pada berbagai tingkat kedalaman yang 
berbeda.”? 


(5 


Budaya sekolah menurut Schein memiliki 3 
(tiga) lapisan budaya. yaitu, artifak yang terdapat 
di permukaan, nilai-nilai dan keyakinan terdapat 
di tengah, dan asumsi yang berada di lapisan dasar. 
Lihat gambar tiga lapisas Schein berikut, 


78 Simbol adalah kata,gerakan, gambar, atau objek yang 
memiliki pengertian khusus yang hanya diakui oleh mereka 
yang memiliki budaya yang sama. Pahlawan adalah orang, 
baik hidup maupun mati, nyata atau khayalan, yang memiliki 
karakteristik yang sangat dihargai dalam suatu budaya, dan 
oleh karena itu berperan sebagai model bagi perilaku. Ritual 
merupakan aktivitas kolektif, secara teknis berlebihan dalam 
mencapai sasaran yang diinginkan, akan tetapi dalam suatu 
budaya dianggap sebagai hal yang penting secara sosial: oleh 
karena itu, ritual dilaksanakan untuk kepentingan mereka 
sendiri. Dari gambar 2.5, simbol, pahlawan, dan ritual telah 
disatukan dalam istilah praktik, dan budaya dibentuk oleh nilai. 
John M. Ivancevich, Robert Konopaske, Michael T. Matteson, 
Organizational Behavior and Management, Seventh Edition, (New 
York: MCGraw-Hill, 2007), 65-66. 
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Gambar A.5. Schein's Three Levels of Organizational 
Culture”? 


Visible organizational structure 
and processes (hard to 
decipher) 


Artifacts 


Terlihat struktur organisasi 
dan proses (sulit untuk 
menguraikan) 


Espoused Values 


Strategies, goals, philosophies 
(espoused justifications) 
Strategi, tujuan, filosofi 
(pendekatan justifikasi) 


| 
| 1 


Unconscious, taken-for-granted 


: : beliefs, perception, thoughts, 
Basic Underlying and feeling (ultimate source of 
Assumptions values and action) 


Sadar, diberikan kepercayaan, 
persepsi, pikiran, dan perasaan 
(sumber utama dari nilai-nilai 
dan tindakan) 


Artifak, arsitektur, dan kegiatan rutin dalam 
pandangan Terrence E. Deal, Kent D. Peterson,” 
adalah simbol budaya. Simbol adalah cerminan dari 
nilai-nilai budaya dan keyakinan. Lebih rinci artifak 


79 Edgar H. Schein, The role of the CEO in the management of 
Change. In T.A. Kochan, &m. Useeem (Eds.), Transforming 
Organizations, 7(2), 1992, 17. 

80 Terrence E. Deal, Shaping School Culture: Pitfalls, Paradoxes, 
and Promises (San Francisco: Jossey-Bass, 2009), 32-33. Artifak 
di sekolah adalah simbol dan rumus yang mengandung makna. 
Lihat pula dalam Kent D. Peterson,Terrence E. Deal, The Shaping 
School Culture Fieldbook (San Francisco: John Willey & Son, 
2009), 160. 
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dijelaskan oleh Serbrenia J. Sims, Ronald R. Simss! 
seperti kegiatan rutinitas, acara-acara, upacara, 
tradisi, mitos, perbedaan dalam bahasa. Dapat 
disimpulkan bahwa artifak adalah lapisan budaya 
sekolah yang paling mudah diamati, seperti misalnya 
aneka ritual sehari-hari di sekolah, berbagai upacara, 
benda-benda simbolik di sekolah, dan aneka ragam 
kebiasaan yang berlangsung di sekolah. 


Lapisan yang lebih dalam berupa nilai-nilai dan 
keyakinan yangada di sekolah. Keyakinan (beliefs) dalam 
pandangan Cindy L. Griffin, adalah gagasan seseorang 
tentang sesuatu yang nyata atau tidak. Keyakinan lebih 
konseptual dibandingkan dengan sikap (attitudes) dan 
refleksi dari pemikiran terhadap dunia. Sedangkan nilai 
(values) adalah gagasan seseorang tentang sesuatu itu 
baik, tidak baik, penting dan tidak penting.?? 

Nilaimenolongseseoranguntukmenentukanapapun 
yang kita pikirkan tentang seseorang, gagasannya, atau 
apapun yang diterima dalam pandangan dunia, Sebagian 
berupa norma-norma perilaku yang diinginkan sekolah, 
seperti slogan-slogan rajin pangkal pandai, air beriak 
tanda tak dalam, menjadi orang penting itu baik tetapi 
lebih penting menjadi menjadi orang baik, hormati 
orang lain jika anda ingin dihormati. Bagi Elizabeth A. 
Tuleja,? bahwa nilai adalah dasar tujuan dari keyakinan. 


81 Serbrenia J. Sims, Managing School System Change: Charting a 
Course for Renewal (United State, Age Publication, 2004), 152. 


82 Cindy L. Griffin, Invitation to Public Speaking (Wadsworth: 
Cengage Learning, 2009), 101. 


83 Elizabeth A. Tuleja, Intercultural Communication for Business 
(South-Western: Cengage Learning, 2009), 7. 
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Lapisan yang paling dalam menurut Hoy dan 
Miskel,“berupa asumsi-asumsi yaitu simbol-simbol, 
nilai-nilai dan keyakinan yangtak dapat dikenali tetapi 
berdampak pada perilaku warga sekolah, seperti 
misalnya: kerja keras akan berhasil, sekolah bermutu 
adalah hasil kerja sama sekolah dan masyarakat, dan 
harmoni hubungan antar warga adalah modal bagi 
kemajuan. Budaya sekolah dapat digambarkan pada 
tabel seperti berikut: 


Tabel A.1. Lapisan-Lapisan Budaya Sekolah 


Lapisan Keteran- 


Budaya gan Bentuk Perwujudan Keterangan 


Taman dan halaman yang rapi | Nyata dan 
Gedung yang rapi dan bagus | dapat diamati 
Interior ruang yang selaras 
Sarana ruang yang bersih dan 
tertata 


Fisik? 


ato 


Lagi 


Kegiatan olahraga 

yang maju 

Kesenian yang berhasil 
Pramuka yang tersohor 
Lomba-lomba yang menang. 
Upacara bendera 

Upacara keagamaan 


Artifak 


Perilaku 


NON 


84 Hoy dan Miskel, menjelaskan bahwa budaya sekolah memiliki 
tiga lapisan, yaitu, lapisan teratas termasuk norma seperti 
bekerja dekat dengan orang tua, dukungan pimpinan, lapisan 
tengah termasuk nilai seperti: kolegalitas, kepercayaan, 
kerjasama tim, lapisan paling dasar termasuk di dalamnya 
premis abstrak, seperti: tentang belajar pesertadidik, dan 
hubungan antar manusia. Lihat Michael F. DiPaola, C. John 
Tarter, dan, “Measuring Organizational Citizenship of School: 
The OCB Scale.” Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel, Educational 
administration: Theory, research, and practice (3rd ed.) (New 
York: McGraw-Hill, 2005), 319-329. 


85 Creemers dan Reezigt, fokus iklim budaya sekolah adalah 
menunjukkan indikator berikut, lingkungan fisik sekolah 
meliputi bangunan, koridor, kantin, halaman sekolah, dan 
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1. Lingkungan yang bersih, Abstrak dan 


Nilai dan indah dan asri tersembunyi? 
Keyak- 2. Suasana ruang dan kelas yang 
inan nyaman untuk belajar 
3. Slogan-slogan motivasi: rajin 
pangkal pandai. 


1. Harmoni dalam hubungan 

2. Kerja keras pasti berhasil 

3. Sekolah bermutu adalah hasil 
kerjasama 


Asumsi 


lapangan bermain. Lihat Bert P.M. Creemers, “The role of 
school and classroom climate in elementary school learning 
environments”, in H. Jerome Freiberg (ed.), School Climate: 
Measuring, Improving and Sustaining Healthy Learning 
Environments (London: RoutledgeFalmer Press, 1999), 44. 


86 Artifak merujuk pada tindakan dan upacara yang terlihat 
dalam sebuah organisasi, menjelaskan organisasi itu. Artifak ini 
terdiri dari tiga lapisan berbeda, yaitu: ritual, apa yang hampir 
orang harapkan mereka hampir mengerjakannya saat itu, role 
(aturan), pernyataan norma secara formal menyampaikan 
hak menetapkan tugas dengan memberikan apresiasi kepada 
hubungan dan kegiatan sosial tertentu, dan norma, keharusan 
moral yang diinternalisasi yang diterima tidak diragukan lagi 
dan, jika rusak, akan disanksi oleh kelompok. Nilai (value) dapat 
didefinisikan sebagai imaginasi atau konsep tentang apa yang 
diinginkan., mempengaruhi tujuan pilihan dan mengandung arti 
yang dapat mencapai menggapainya. Sekolah sering menyatakan 
nilai sangat tersembunyi yang mereka perjuangkan untuk 
mengirimkannya. Nilai ini berdampingan secara tersembunyi 
dengan bentuk dari bagian hidden currikulum sekolah. 
Keikutsertaan di dalam beberapa nilai seperti ketekunan 
akademik, akan terlihat secara normatif di sekolah, sedamgkan 
nilai yang lain seperti keikutsertaan di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, akan terlihat dalam pilihan dan kehobiannya. 
Asumsi menunjuk pada kerjasama dari gagasan, keyakinan, dan 
tujuan sekolah, dan bagaimana ini akan diorganisasikan. Artifak 
ini mudah diamati, walaupun berat dapat diterjemahkan. Nilai 
dan asumsi milik individu dan hampir sulit diuraikan. Selalu ada 
masalah antara nilai yang mendukung dan nilai yang sebenarnya 
mengatur kita. David Tuohy, The Inner World of Teaching: 
Exploring Assumptions (London: Falmer Press, 1999), 12-13. 
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Budaya sekolah selalu didasari oleh asumsi, nilai- 
nilai (keyakinan) yang kemudian dimanifestasikan 
dalam artifak nyata yang mudah diamati dalam bentuk 
kondisi fisik sekolah dan perilaku warganya. Budaya 
baru hanya dapat dihadirkan melalui refleksinya 
dalam sistem perilaku dan penataan kehidupan 
bersama di sekolah tersebut. Budaya baru ini dapat 
dilakukan melalui pengembangan kepemimpinan 
yang tanggap dan positif terhadap perubahan. Secara 
internal suatu organisasi harus solid dan stabil, 
tetapi secara eksternal organisasi perlu adaptif dan 
akomodatif pada perubahan. 


Budaya sekolah merupakan aset yang bersifat 
abstrak, unik?” dan senantiasa berproses dengan 
dinamika yang tidak sama antar sekolah. Dalam 
kaitannya dengan kebutuhan pengembangan budaya 
sekolah, yang perlu dipahami adalah bahwa budaya 
sekolah hanya dapat dikenali dari pencerminannya 
dalam berbagai hal yang dapat diamati. yaitu 
artifak yang dapat berupa: (1) Perilaku verbal yaitu 


87 Kesimpulan Patterson, Purkey, dan Parker bahwa budaya 
sekolah itu unik, akan selalu ada perbedaa unik dari apapun 
kesamaan mereka, dari dua sekolah yang persis sama. Lihat 
Patterson J.L., Purkey S.C., dan Parker, J., Productive School 
System for A non rational World (Va.: Association for Supervision 
and Curriculum Development, 1986), 47. Sementara pendapat 
Christin Finnan dan Julie D. Swanson, budaya sekolah membuat 
sekolah menjadi unik meskipun jarang mencari perubahan, 
budaya sekolah melakukan perubahan, kadang-kadang karena 
perubahan dalam administrasi atau pergeseran populasi siswa, 
akan tetapi karena keputusan kolektif adalah mengubah budaya. 
Lihat dalam Finnan, C., & Swanson, J.D., Accelerating the Learning 
of All Students: Cultivating culture changein schools, classrooms, 
and individuals(New York: Herderand Herder, 2000), 33-46. 
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ungkapan-ungkapan lisan dan tertulis baik dalam 
bentuk kata-kata atau kalimat baik yang dikatakan 
oleh kepala sekolah, tenaga pendidik dan tenaga 
pendidikan maupun oleh siswa di setiap kesempatan, 
maupun dalam bentuk-bentuk slogan yang ditulis dan 
dipampang di berbagai sudut kampus sekolah yang 
strategis dan mudah dibaca. (2) Perilaku nonverbal 
yaitu ungkapan dalam bentuk perbuatan yang baik 
seperti sopan santun, jujur, kerjasama yang harmonis, 
saling menghargai, semangat untuk berprestasi, 
peduli terhadap lingkungan, berlaku hemat tidak 
boros, menjunjung tinggi gotong royong, taat pada 
aturan, disiplin waktu, rajin belajar, cinta tanah air, 
serta membela kesatuan dan persatuan bangsa. (3) 
Benda hasil budaya yaitu arsitektur kampus sekolah, 
interior dan eksterior, lambang sekolah, tata ruang, 
bentuk mebeler dan sarana sekolah lainnya. 


Untuk mengamati budaya sekolah yang 
berkembang di sekolah-sekolah amatan, aspek-aspek 
yang dinilai menurut Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Umum??, meliputi 5 (lima) aspek yaitu, 
aspek budaya sosial yaitu interaksi antar warga 


88 Budaya organisasi muncul dalam dua dimensi, yaitu dimensi 
yang tidak tampak (intangiable) dan dimensi yang tampak 
(tangiable). Dimensi yang tidak tampak yaitu meliputi: spirit/ 
nilai-nilai, keyakinan, dan idiologi yang dimanifestasikan dalam 
dimensi yang tampak, meliputi: kalimat, baik tertulis maupun 
lisan yang digunakan, perilaku yang ditampilkan, bangunan, 
fasilitas, serta benda yang digunakan di sekolah Caldweel. 
BJ. & J.M. Spinks, Leading the Self Managing School (London, 
Washington: The Falmer Press, 1993). 


89 Direktorat Pendidikan Menengah Umum Depdiknas, Pedoman 
Pengembangan Kultur Sekolah (Jakarta: Ditdikmenum., 2002). 
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sekolah: aspek budaya akademik: aspek budaya 
mutu, dan aspek artifak. 


Aspek budaya sosial (interaksi warga) 
baik yang bersifat positif, negatif maupun netral 
meliputi budaya memaafkan, menolong, memberi 
penghargaan, menegur, mengunjungi, memberi 
selamat, saling menghormati, dan mengucapkan 
salam dalam melakukan interaksi dengan orang lain 
sesama warga sekolah. 


Aspek budaya akademik" meliputi monitoring 
kemajuan belajar, kerajinan membaca, bimbingan 
belajar, kebiasaan bertanya, keberanian 
mengemukakan pendapat, persaingan meraih 
prestasi, kepemilikan buku pelajaran, konsultasi 
dengan pembimbing, kelompok belajar, penugasan 
oleh tenaga pendidik, umpan balik dari tenaga 
pendidik, strategi belajar mengajar, penguasaan 


90 Pengembangan tataran sosial dalam konteks pengembangan 
kultur sekolah adalah proses implementasi dan institusionalisasi 
sehingga menjadi suatu kebiasaan (work habits) di sekolah dan 
di luar sekolah. 


1 Lezotte menemukan dalam penelitiannya bahwa sekolah- 
sekolah yang unggul itu memiliki karakteristik-karakteristik, 
yaitu: (1) lingkungan sekolah yang aman dan tertib: (2) iklim 
serta harapan yang tinggi: (3) kepeminpinan instruksional yang 
logis: (4) misi yangjelas dan terfokuskan, (5) kesempatan untuk 
belajar dan mengerjakan tugas bagi siswa, dan (6) pemantauan 
yang sering dilakukan terhadap kemajuan siswa, dan hubungan 
rumah-sekolah yang bersifat mendukung. Dalam penelitian ini, 
tidak disebut-sebut perihal keefektifan guru secara khusus, 
demikianpun perihal ganjaran insentif, yang pada penelitian 
lain cukup memberikan sumbangan terhadap prestasi siswa 
di sekolah. Lihat dalam Lawrence W. Lezotte, Learning for All. 
Effective Schools Products, Ltd., Okemos, MI (1-800-827-8041). 
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bahan dari tenaga pendidik, ketepatan media 
pembelajaran yang digunakan. 


Aspek budaya mutu” meliputi asesmen terhadap 
budaya utama sekolah menurut Thomas Lickona?, 
yaitu, trustworthiness (dapat dipercaya), respect 
(rasa hormat dan perhatian): responsibility (tanggung 
jawab): fairness (jujur), caring (peduli): honesty 
(ketulusan): courage (berani): diligent (rajin): integrity 
(integritas): dan citizenship (kewarganegaraan). 


Aspek artifak meliputi asesmen artifak fisik yang 
ada di sekolah dan artifak perilaku warga sekolah. 
Pada tingkatan artifak, budaya organisasi terwujud 
dalam cerita (kisah), mitos, ritual, seremoni dan 
produk-produk berupa simbolisasi nilai-nilai.” 


Sesuai dengan penjabaran di atas dapat 


”2 Proses pengembangan budaya mutu sekolah menurut 
Derek Torrington dan Jane Weightman dapat dimulai dengan 
pengembangan pada tataran spirit dan nilai-nilai, yaitu dengan 
cara mengidentifikasi berbagai spirit dan nilai-nilai kualitas 
kehidupan sekolah yang dianut sekolah, misalnya spirit dan 
nilai-nilai disiplin, spirit dan nilai-nilai tanggung jawab, spirit 
dan nilai-nilai kebersamaan, spirit dan nilai-nilai keterbukaan, 
spirit dan nilai-nilai kejujuran, spirit dan nilai-nilai semangat 
hidup, Spirit dan nilai-nilai sosial dan menghargai orang lain, 
serta persatuan dan kesatuan Derek Torrington dan Jane 
Weightman, “The Cultural and Ethos of The School, Margaret. 
Margaret Preedy (Edit.), Managing The efektif School 1(993), 44- 
58. 


”3 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools 
Can Teach Respect and Responsibility (New York: Bantam, 
1992), 409. 

”4Sergiovanni, T.J., M. Burlingame, F.S. Coombs, & P.W. Thurson, 
Educational Goverrance and Administration. (2 rd. ed.) (New 
York: Prentice Hall, Inc, 1987), 128. 
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diidentifikasi komponen-komponen, lapisan, dan 
aspek budaya sekolah. Komponen budaya sekolah 
berupa nilai-nilai, anggapan, dan norma yang saling 
berhubungan karena berakar dari historis, tradisi, 
dan ritual. Lapisan budaya sekolah berupa bagian 
yang dapat diamati dan yang tidak dapat diamati. 
Elemen budaya sekolah terdiri dari simbol, acara- 
acara, dan mitos. aspek budaya sekolah berupa aspek 
budaya sosial yaitu interaksi antar warga sekolah: 
aspek budaya akademik: aspek budaya mutu, dan 
aspek artifak. 


5. Implementasi Pengembangan PAI sebagai 
Budaya 


Selanjutnya adalah tahapan implementasi 
pengembangan budaya sekolah. Menarik pernyataan 
Sarason” bahwa budaya sekolah dapatdikembangkan 
melalui dua pendekatan yaitu pendekatan struktural 
dan pendekatan kultural (budaya). Kotter?s 
menyatakan bahwa pendekakatan struktural melalui 
seperangkat peraturan dan komando-komando 
formal hanya akan mampu merestrukturisasi 
perilaku dalam jangka pendek. Intervensi yang lebih 
tepat untuk membangun budaya mutu sekolah adalah 
melalui pendekatan budaya yang dalam jangka 
panjang akan mampu menggerakkan perubahan 
secara mantap. Pengembangan model budaya lebih 


?5 Sarason, Seymour B., The Culture of The School and The Problem 
of Change (Boston: Allyn and Bacon, Inc, 1982), 28. 


6 Kotter, John P., Leading Change (Boston: harvard Business 
School Press, 1996), 8-99. 
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pada memperbaiki mindset, motivasi dan perilaku 
budaya seluruh warga sekolah. 


Implementasi pengembangan PAI sebagai 
budaya, memuat 4 (empat) langkah yaitu: prinsip 
pengembangan: melalui proses pembelajaran: dan 
penilaian hasil belajar: dan indikator penilaian 
sekolah dan kelas. 


1) Prinsip Pengembangan 


Pada prinsipnya, pengembangan pendidikan 
agama berbasis school culture tidak dimasukkan 
sebagai pokok bahasan, karena pendidikan agama 
bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan 
tentang keagamaan, melainkan justeru yang lebih 
utama adalah membiasakan anak taat dan patuh 
menjalankan ibadat dan berbuat, bertingkah laku yang 
di dalam kehidupannya sesuai dengan norma-norma 
yang telah ditetapkan dalam agama masing-masing 
dengan melalui 3 (tiga) prinsip, yaitu: berkelanjutan, 
terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan 
diri, budaya sekolah, dan menyenangkan. 


Prinsip berkelanjutan mengandung makna bahwa 
proses pengembangan pendidikan agama berbasis 
school culture merupakan sebuah proses panjang, 
dimulai dari awal siswa masuk sampai selesai dari 
suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses tersebut 
dimulai dari kelas 1 SD atau tahun pertama dan 
berlangsung paling tidak sampai kelas 9 atau kelas 


7 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 158. 
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akhir SMP. Pendidikan budaya dan karakter bangsa di 
SMA adalah kelanjutan dari proses yang telah terjadi 
selama 9 tahun.” 


Prinsip terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 
pengembangan diri, dan budaya sekolah. Hal tersebut 
dikarenakan pendidikan agama menyangkut tiga 
aspek sama halnya dengan segi-segi pendidikan yang 
lain, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 


Pemahaman akan prinsip terintegrasi ke dalam 
mata pelajaran karena pendidikan agama di sekolah- 
sekolah bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab 
tenaga pendidik-tenaga pendidik agama, melainkan 
merupakan tanggung jawab semua tenaga pendidik. 
Tenaga pendidik-tenaga pendidik umum yang bukan 
tenaga pendidik agama turut bertanggung jawab, 
terutama mengenai aspek afektifnya, melalui mata 
pelajaran yang diajarkan dan contoh teladan dalam 
tingkah laku serta perbuatan-perbuatan. Hal ini diyakini 
bahwa setiap mata pelajaran, asalkan diberikan secara 
baik, dapat dijadikan alat untuk menamkan perasaan 
keagamaan kepada siswa-siswanya. 


Kemudian prinsip pendidikan agama terintegrasi 
dengan pengembangan diri secara konseptual 
didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006, tentang rumusan 


98 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah (Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penulisan dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 19-20. 


”9 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya Dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 19-20. 
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tentang pengembangan diri sebagai berikut: 


“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran 
yang harus disusun oleh tenaga pendidik. Pengembangan 
diri bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap siswa 
sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan 
diri difasilitasi atau dibimbing oleh konselor, tenaga 
pendidik, atau tenaga kependidikan yang dapat 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler” 19 


Selanjutnya prinsip pengembangan pendidikan 
agama terintegrasi ke dalam budaya sekolah. 
Prinsip ini disebabkan oleh karena budaya sekolah 
cakupannya sangat luas, umumnya mencakup ritual, 
harapan, hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, 
kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil 
keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial 
antarkomponen di sekolah. Budaya sekolah adalah 
suasana kehidupan sekolah tempat siswa berinteraksi 
dengan sesamanya, tenaga pendidik dengan tenaga 
pendidik, konselor dengan sesamanya, pegawai 
administrasi dengan sesamanya, dan antaranggota 
kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal 
kelompok dan antarkelompok terikat oleh berbagai 
aturan, norma, moral serta etika bersama yangberlaku 
di suatu sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, 
keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian 
sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, 
dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang 


100 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), 20. 
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dikembangkan dalam budaya sekolah.!81 


Gambar A.6. Pengembangan Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Sebagai Budaya. 


Mata Pelajaran 
Nilai 


Pendidikan Pengembangan Diri 


Agama 
Budaya Sekolah 


Prinsip menyenangkan di dalam 
pengembangan pendidikan agama berbasis 
budaya sekolah menurut Agus Maimun, dan 
kawan-kawan, bahwa pendidikan agama harus 
diberikan secara  rekreatif!9?  kontekstual!”4, 


101 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Ban- 
dung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 158. 


102 Sumber: Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 12. 


103 Rekreatif, pendidikan agama Islam yang menyenangkan, 
membangkitkan semangat, dan suasana baru. Lihat dalam 
Endang Danial A.R., Sinergi Ekstrakurikuler untuk Character 
Building di Sekolah, Dasim Budimansyah, dkk., (ed.), Pendidikan 
Karakter: Nilai Inti Bagi Upaya Pembinaan Kepribadian 
Bangsa (Bandung: Widya Aksara Press, 2011), 635. Rekreatif 
dimaksudkan pula pembelajaran yang menyenangkan (joyfull 
learning) yang dimaksud adalah bukan proses pembelajaran 
yang mengharuskan peserta didik tertawa, melainkan terdapat 
kohesi yang kuat antara pendidik dan peserta didik dengan 
tanpa perasaaan tertekan (not under pressure). Secarasederhana 
dapat distilahkan dengan model pembelajaraan aktif, kreatif, 
efektif dan menyenagkan (PAIKEM). Lihat dalam Sueb Kurdi, 
dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama 
Islam di SD dan MI (Bandung: Pustaka Bani Ouraisy, 2006), 105. 
104 Kontekstual, merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan anatar materi pembelajaran dengan situasai dunia 
nyata yag berkembang dan terjadi di lingkungan peserta didik, 
sehinga mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 
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dan problematik. Diawali denganperkenalanterhadap 
pengertian nilai yang dikembangkan maka tenaga 
pendidik menuntun siswa agar secara aktif. Hal ini 
dilakukan tanpa tenaga pendidik mengatakan kepada 
siswa bahwa mereka harus aktif, tapi tenaga pendidik 
merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan 
siswa aktif merumuskan pertanyaan, mencari 
sumber informasi, dan mengumpulkan informasi dari 
sumber, mengolah informasi yang sudah dimiliki, 
merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan 
hasil rekonstruksi atau proses pengembangan nilai, 
menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter pada 
diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang 
terjadi di kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar 
sekolah. 195 


Berdasarkan prinsip pengembangan pendidikan 
agama tersebut di atas, maka tenaga pendidik 
dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai 
religiusitas pendidikan agama yang dikembangkan ke 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
Silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
yang sudah ada. Pengembangan pendidikan agama 
sebagai budaya sekolah (school culture) melalui 
berbagai mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam 
Standar Isi (SI), digambarkan sebagai berikut ini. 


hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari. Lihat dalam Abdul 
Rachman Shaleh dkk., Bina Mitra Pemberdayaan Madrasah MP3A 
(Jakarta: Majelis Pertimbangan dan Pemberdayaan Pendidikan 
Agama dan Keagamaan, 2006), 6. 


105 Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Model Sekolah Umum Tingkat 
Dasar, 31. 
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Gambar A.7. Pengembangan Pendidikan Agama 
Sebagai Budaya Sekolah melalui Setiap Mata 
Pelajaran195 


MP1 


MP2 


Menurut Nurcholish Madjid, budaya agama 
di sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pijakan siswa dalam bertingkah laku dan bertindak 
di sekolah. Ada beberapa hal yang dapat dijadikan 
indikator budaya agama seseorang, yakni: (1) 
komitmen terhadap perintah dan larangan agama: 
(2) bersemangat mengkaji ajaran agama, (3) aktif 
dalam kegiatan agama: (4) menghargai simbol- 
simbol agama: (5) akrab dengan kitab suci: (6) 
mempergunakan pendekatan agama dalam 
menentukan pilihan: dan (7) ajaran agama dijadikan 
sebagai sumber pengembangan ide.!” 


MP6 


MP.n 


Menurut Tasfir, strategi yang dapat dilakukan oleh 
para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya 
religius sekolah, diantaranya melalui: (1) memberikan 
contoh (teladan): (2) membiasakan hal-hal yang baik: 


106 Sumber: Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 12. 


107 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 
1997), 128-136. 
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(3) menegakkan disiplin: (4) memberikan motivasi 
dan dorongan: (5) memberikan hadiah terutama 
psikologis: (6) menghukum (mungkin dalam rangka 
kedisiplinan): (7) penciptaan suasana religius yang 
berpengaruh bagi pertumbuhan anak. '88 


Melalui Proses Pembelajaran 


Pengembangan pendidikan agama sebagai budaya 
yang akan berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter melalui proses pembelajaran yang mencakup 
proses pembelajaran di 3 (tiga) tempat kegiatan 
pendidikan yaitu: di kelas: di sekolah: dan di luar 
sekolah. Secara diagramatik, proses pembudayaan 
dan pemberdayaan nilai-nilai karakter pada tataran 
makro dapat dijelaskan dalam gambar berikut. 


Gambar A.8. Proses Pembudayaan dan 
Pemberdayaan?” 


Agama. Pancasila, UUD 1945 
UU No 20/2003 Ttg Sisdiknas 


Masyarakat 


Teori 
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Psikologi, Perilaku 


Nilai, Sosial, | Berkarakter 
Budaya 


Pengalaman terbaik (Best Peactice 


dan Praktik Nyata 


108Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: 
Remaja, Rosda Karya, 2004), 112. 


109 Sumber: Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter 
(Jakarta: Kemendiknas, 2010), 11. 
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Pengembangan pendidikan agama sebagai 
budaya dalam pembentukan karakter melalui 
proses pembelajaran melalui proses belajar setiap 
mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang 
sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar adalah 
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor". Menurut Mansyur Ramly"! 
untuk pengembangan nilai-nilai karakter pendidikan 
agama Islam tertentu seperti kerja keras, jujur, 
toleransi, disiplin, mandiri, semangatkebangsaan, cinta 
tanah air, dan gemar membaca dapat melalui kegiatan 
belajar yang biasa dilakukan tenaga pendidik. Untuk 
pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli 
sosial, peduli lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif 
memerlukan upaya pengkondisian sehingga siswa 
memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai itu. 


10 Proses pendidikan agama Islam yang didahului dan 
dialami siswa di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni 
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai- 
nilai yang terkandung dalam ajaran Islam untuk selanjutnya 
menuju ke tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi 
ajaran agama dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti 
menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait dengan 
kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi 
kokoh jika dilandasi dengan pengetahuan dan pemahamannya 
terhadap ajaran dan nilai agama Islam. Melaluitahapan afeksi 
tersebut siswa diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam 
dirinya dan tergerak untuk mengamalkan dan mentaati ajaran 
Islam pada tahapan psikomotorik. Lihat dalam Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi Pendidikan: Bagian 3 
Pendidikan Disiplin Ilmu (Bandung: PT. IMTIMA, 2007), 3 


11 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 20-21. 
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Pengembangan pendidikan agama sebagai budaya 
dalam pembentukan karakter melalui berbagai 
kegiatan sekolah yang diikuti seluruh siswa, tenaga 
pendidik, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di 
sekolah itu, direncanakan sejak awal tahun pelajaran, 
dimasukkan ke kalender akademik dan yang dilakukan 
sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah. 
Kegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam program 
sekolah adalah lomba vocal group antar kelas tentang 
lagu-lagu bertema cinta tanah air, pagelaran seni, 
lomba pidato bertema budaya dan karakter bangsa, 
pagelaran bertema budaya dan karakter bangsa, 
lomba olah raga antarkelas, lomba kesenian antar 
kelas, pameran hasil karya siswa bertema budaya 
dan karakter bangsa, pameran foto hasil karya siswa 
bertema budaya dan karakter bangsa, lomba membuat 
tulisan, lomba mengarang lagu, melakukan wawancara 
kepada tokoh yang berkaitan dengan budaya dan 
karakter bangsa, mengundang berbagai narasumber 
untuk berdiskusi, gelar wicara, atau berceramah yang 
berhubungan dengan budaya dan karakter bangsa.!? 


Pengembangan pendidikan agama sebagai budaya 
dalam pembentukan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti oleh 
seluruh atau sebagian siswa, dirancang sekolah sejak 
awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalender 


12 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 21-22. 
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akademik? Sebagaimana Didik sukardi'4, membagi 
kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam di SMP 
ke dalam 6 (enam) bagian, yaitu: (1) pembiasan, (2) pentas 
PAI: (3) pesantren kilat: (4) ibadah Ramadhan, (5) rohani 
Islam (Rohis): dan (6) wajib belajar membaca al-Our'an. 


Kegiatan ekstrakutikuler akan menumbuhkan 
minat, bakat dan memotivasi pencapaian prestasi. 
Bertemunya antara spirit dari hati dengan minat sesuai 
suara hati menurut Eko Jalu Santoso, telah melahirkan 
motivasi keberhasilan yang tinggi dalam mengerjakan 
bidang yang ditekuni. Lihat gambar di bawah ini. 


Gambar A.9. Pertemuan Spirit dan Gairah Vs. Minat 
dan Bakat!!5 


Minat Dan 
| | Bakat 


Melahirkan: 
1. Antusiasme 2. Optimisme 


3. Motivasi Tinggi 4. Disiplin Tinggi 


Keberhasilan dan Kehidupan Penuh Potensi 


118 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 21-22. 


14 Didik Sukardi, Pedoman Umum Penyelenggaraan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan agama Islam Sekolah Menengah 
Pertama (Jakarta: Depag Dirjen Pendis Dir. PAIS pada Sekolah 
dan Depdiknas Dirjen Manaj. Pend. Dasar dan Menengah Dir. 
Pemb. SMP, 2009), 42-49. 


15 Eko Jalu Santoso, Heart Revolution: Revolusi Hati Nurani 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), 141. 
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Endang Danial A.R.H6, menjabarkan 4 
(empat) fungsi ekstrakurikuler, yaitu: (1) fungsi 
pengembangan kemampuan dan kreativitas siswa 
sesuai dengahn potensi, bakat, dan minat. (2) 
fungsi sosial, mengembangkan kemampuan dan 
tanggungjawab, kerjasama, toleransi, dan bergaul 
bersama teman. (3) fungsi rekreatif, membina suasana 
yang menyenangkan, membvangkitkan semangat, 
dan suasana baru. (4) fungsi pengembangkan karir, 
membina siswa dalam penelusuran bakat, karir, 
popularitas, dan membantu eksistensi diri siswa. 


Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan 
secara diagramatik, pembudayaan nilai-nilai karakter 
pada tataran sekolah adalah sebagai berikut. 


16 Gambar diolah dari Endang Danial A.R., Sinergi Ekstrakurikuler 
untuk Character Building di Sekolah, Dasim Budimansyah, dkk., 
(ed.), Pendidikan Karakter: Nilai Inti Bagi Upaya Pembinaan 
Kepribadian Bangsa (Bandung: Widya Aksara Press, 2011), 662- 
671. 
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Gambar A.10. Pembudayaan Nilai-Nilai Karakter di 
Sekolah!” 


KBM di Kelas (terintegrasi/kerderlam KBM pada setiap mata pelajaran) 


dalam kehidupan keseharian di sekolah) 


stsakurikuler (Integrasi ke dalam kegiatan 
strakurikuler seperti Pramuka, Olah raga dil 


barian di rumah (Penerapan pembiasaan 
di rumah yang sama dengan di sekolah) 


Penelitian Magdalena Mok dan Marecellin Flynn?, 
menguatkan temuan efek budaya agama sekolah 
(Katolik) dalam pencapaian prestasi akademik. 
Temuan ini merupakan gambaran sebuah model 
hubungan antar bagian yang meliputi latar belakang 
keluarga, karakteristik siswa, motivasi akademik, 
kepuasan, dan persepsi siswa akan budaya agama 
dan prestasi akademik yang telah dikembangkan dan 
diuji melalui analisis jalur. Kesimpulan penelitiannya 


117 Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: 
Kemendiknas, 2010), 11. Sumber Kementerian Koordinator 
Kesejahteraan Rakyat republik Indonesia (2010). 


18 Magdalena Mok dan Marcellin Flynn, “Effect of Catholic School 
Culture on Students' Achievement in the Higer School Certificate 
Examination: a multilevel path analysis.” International 
Educational Psychology, Vol. 18, No. 4, 1998. Lihat pula dalam 
Angus J Macneil dkk., telah melakukan terhadap pengaruh 
budaya sekolah dan iklim sekolah terhadap prestasi siswa. Angus 
J Macneil, Doris L., Prater, dan Stave Busch, “Effects of School 
Culture and Climate on student achievement. International 
Journal of Leadership in Education January-March 2009, Vol. 12, 
No. 1, 73-84Taylor & Francis http://www.tandf.co.uk/journals 
DOI: 10.1080/13603120701576241 
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mengidentifikasi baik faktor langsung maupun tidak 
langsung aspek budaya agama sekolah terhadap 
prestasi akademik setelah memeriksa siswa, keluarga, 
dan karakteristik sekolah. 


2) Penilaian Hasil Belajar 


Penilaian pengembangan pendidikan agama 
berbasis school culture ternyata yang dinilai bukan 
hanya hapalan surat-surat pendek, hapalan rukun 
shalat dan seterusnya, tetapi apakah shalatnya 
rajin atau tidak. Hal ini dikarenakan sesuatu yang 
akan dievaluasi adalah kepribadian (personality). 
Penilaian acuan etik didasarkan pada asumsi bahwa: 
manusia pada asalnya fitrah1??, pendidikan berusaha 
mengembangkan fitrah (aktualisasi), dan kesatuan 
iman, ilmu, dan amal. Implikasi penilaian acuan etik 
terhadap tujuan pembelajaran adalah: menjadikan 
manusia baik, bermoral, beriman, dan bertakwa. 
Implikasi penilaian acuan etik terhadap proses belajar 
mengajar adalah sistem mengajar berwawasan nilai, 
dan implikasi penilaian acuan etik terhadap kriteria 
adalah kriteria benar/baik bersifat mutlak.!? 


Penilaian pengembangan pendidikan agama 


19 Rumusan fitrah disimpulkan oleh Abdul Mujib berarti suatu 
citra esensi yang diciptakan oleh Allah sejak awal penciptaannya 
dan citra esensi itu bersifat unik dan melebihi dari fitrah 
makhluk-makhluk yang lain, seperti fitrah ber-Islam, berbudaya, 
bersosial, berbahasa, dan sebagainya. Lihat Abdul Mujib, Fitrah 
dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan Psikologis (Jakarta: 
Darul Falah, 1999), 35. 


120 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Pertenaga pendidikan Tinggi 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), 53-55. 
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sebagai budaya sekolah (school culture) adalah 
penilaian kawasan afektif yaitu penilaian perilaku 
siswa dan bukan pengetahuannya. Karena itu Anas 
Sudijono menekankan penilaiannya bukan pada 
tuntutan jawaban benar dan salah, akan tetapi 
jawaban khusus siswa, yaitu mengenai minat, sikap, 
dan internalisasi nilai'?'!. Pengukuran dalam rangka 
penilaian hasil belajar afektif yang sering dilakukan 
di sekolah menurut Burhanuddin Tola, dan Fahmi'?, 
dapat dilakukan dengan beberapa cara atau 
teknik, antara lain dengan menggunakan observasi 
perilaku'? pertanyaan langsung'4, laporan pribadi?:, 
dan menggunakan skala sikap.!?$ 


121 Anas Sudijono, Strategi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Ranah Afektif (Kajian MikroKurikulum Sekolah 
umum tahun 1994) dalam Antologi Studi Islam Teori & Metodologi 
(edit) M. Amin Abdullah, dkk. (Yogyakarta: DIP PTA IAIN Sunan 
Kalijaga, 2000), 210-215. 

122 Burhanuddin Tola, dan Fahmi, Standar Penilaian di Kelas 
(Uakarta: DEPAG RI Dirjen Kelembagaan Agama Islam Dir. 
Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum, 2003), 51-91. 


12 Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan 
menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian 
berkaitan dengansiswa selama di sekolah (critical Incidentism 
record) 


12 Pertanyaan langsungtentang sikap peserta didik berkaitan 
dengan sesuatu hal. Misalnya, bagaimana tanggapan peserta 
didik tentang tata tertib? Berdasarkan jawaban dan reaksi lain 
yang tampil dalam memberikan jawaban dapat dipahami sikap 
peserta didik terhadap objek tertentu. 

125 Teknik agak sukar, karena peserta didik diminta membuat 
ulasan yang berisi pandangan atau tanggapan tentang suatu 
masalah, keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. Misalnya, 
pesrta didik diminta menulis pandangan tentang “Tawuran 
Antar Pelajar” 


126Setidaknya ada 2 (dua) model skala yang dikembangkan oleh 
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Penilaian pencapaian pengembangan pendidikan 
agama sebagai budaya sekolah (school culture) 
didasarkan pada indikator. Sebagai contoh, indikator 
untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan 
dengan “mengatakan dengan sesungguhnya perasaan 
dirinya mengenai apa yang dilihat, diamati, dipelajari, 
atau dirasakan” maka tenaga pendidik mengamati 
(melalui berbagai cara) apakah yang dikatakan 
seorang siswa itu jujur mewakili perasaan dirinya. 
Mungkin saja siswa menyatakan perasaannya itu 
secara lisan tetapi dapat juga dilakukan secara 
tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. Perasaan 
yang dinyatakan itu mungkin saja memiliki gradasi 
dari perasaan yang tidak berbeda dengan perasaan 
umum teman sekelasnya sampai bahkan kepada 
yang bertentangan dengan perasaan umum teman 
sekelasnya. 


Penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap 
saat tenaga pendidik berada di kelas atau di sekolah. 
Model anecdotal record (catatan yang dibuat tenaga 
pendidik ketika melihat adanya perilaku yang 
berkenaan dengan nilai yang dikembangkan) selalu 
dapat digunakan tenaga pendidik. Selain itu, tenaga 
pendidik dapat pula memberikan tugas yang berisikan 
suatu persoalan atau kejadian yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan nilai 
yang dimilikinya. Sebagai contoh, siswa dimintakan 
menyatakan sikapnya terhadap upaya menolong 


sekolah untuk mengukur sikap. Kedua skala itu adalah, skala 
differensiasi semantik (Semantic Differencial Technigues), dan 
skala likert. 
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pemalas, memberikan bantuan terhadap orang kikir, 
atau hal-hal lain yang bersifat bukan kontroversial 
sampai kepada hal yang dapat mengundang konflik 
pada dirinya. 

Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, 
laporan, dan sebagainya, tenaga pendidik dapat 
memberikan kesimpulan atau pertimbangan tentang 
pencapaian suatu indikator atau bahkan suatu nilai. 
Kesimpulan atau pertimbangan itu dapat dinyatakan 
dalam 4 pernyataan kualitatif, yaitu belum terlihat 
(BT)!7 : mulai terlihat (MT)? : mulai berkembang 
(MB)'? , dan membudaya (MK). 


3) Indikator Penilaian Sekolah dan Kelas 


Ada 2 (dua) jenis indikator yang dikembangkan 
dalam pengembangan pendidikan agama sebagai 
budaya terhadap pembentukan karakter, indikator 
sekolah, dan kelas: indikator mata pelajaran. 


Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang 
digunakan oleh kepala sekolah, tenaga pendidik, 
dan personalia sekolah dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi sekolah sebagai 
lembaga pelaksana pengembangan pendidikan agama 


127 Apabila siswa belum memperlihatkan tanda-tanda awal 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator. 

128 Apabila siswa sudah mulai memperlihatkan adanya tanda- 
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi 
belum konsisten. 

129 Apabila siswa sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku 
yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten. 

130 Apabila siswa terus menerus memperlihatkan perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator secara konsisten. 
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berbasis school culture. Indikator ini berkenaan juga 
dengan kegiatan sekolah yang diprogramkan dan 
kegiatan sekolah sehari-hari (rutin). 1 


Indikator mata pelajaran menggambarkan 
perilaku afektif seorang siswa berkenaan dengan 
mata pelajaran tertentu. Indikator dirumuskan dalam 
bentuk perilaku siswa di kelas dan sekolah yang 
dapat diamati melalui pengamatan tenaga pendidik 
ketika seorang siswa melakukan suatu tindakan di 
sekolah, tanya jawab dengan siswa, jawaban yang 
diberikan siswa terhadap tugas dan pertanyaan 
tenaga pendidik, serta tulisan siswa dalam laporan 
dan pekerjaan rumah. Perilaku yang dikembangkan 
dalam indikator pendidikan budaya dan karakter 
bangsa bersifat progresif.182 


Indikator berfungsi bagi tenaga pendidik sebagai 
kriteria untuk memberikan pertimbangan tentang 
perilaku untuk nilai tertentu telah menjadi perilaku yang 
dimiliki siswa. Untuk mengetahui bahwa suatu sekolah 
itu telah melaksanakan pengembangan pendidikan 
agama sebagai budaya, maka ditetapkan indikator 
sekolah dan kelas antara lain seperti berikut ini. 8? 


133 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 24-25. 


132 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 24-25. 


133 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 21-22. 
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C. KESIMPULAN 


Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penciptaan PAI sebagai budaya dilakukan 
melalui pendekatan struktural dan pendekatan 
kultural (budaya). Selanjutnya implementasi 
pengembangan PAI sebagai budaya melalui tahapan 
berupa prinsip pengembangan, melalui proses 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan indikator 
penilaian sekolah dan kelas. Proses pengembangan 
pendidikan yang mencakup proses pembelajaran 
di 3 (tiga) tempat kegiatan pendidikan yaitu, di 
kelas: di sekolah: dan di luar sekolah. Penilaian 
pengembangan pendidikan agama sebagai budaya 
sekolah (school culture) adalah penilaian personality 
atau afektif maka wilayah penilaiannya yaitu fitrah 
(aktualisasi), dan kesatuan iman, ilmu, dan amal, 
mengenai minat, sikap, dan internalisasi nilai. Teknik 
pengukuran dalam rangka penilaian hasil belajar 
afektif dapat dilakukan dengan beberapa cara atau 
teknik, antara lain dengan menggunakan observasi 
perilaku, pertanyaan langsung laporan pribadi, dan 
menggunakan skala sikap. Penilaian pencapaian 
pengembangan pendidikan agama sebagai budaya 
sekolah (school culture) didasarkan pada indikator. 
Kesimpulan atau pertimbangan itu dapat dinyatakan 
dalam pernyataan kualitatif, yaitu: belumterlihat (BT): 
mulai terlihat (MT): mulai berkembang (MB): dan 
membudaya (MK). Ada 2 (dua) jenis indikator yang 
dikembangkan dalam pengembangan pendidikan 
agama sebagai budaya terhadap pembentukan 
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karakter, yaitu: indikator sekolah, dan kelas: dan 
indikator mata pelajaran. 
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KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM: KONSEP 
DOKTRIN NILAI-NILAI KARAKTER 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DAN 
PENINJAUAN TERHADAP APLIKASI 


A. PROBLEMATIKA KURIKULUM PENDIDIKAN 
ISLAM DAN UPAYA MENGATASINYA 


| aa bukan negara yang berdasarkan agama 
namun masyarakatnya terkenal dengan religius", 
dan sangat kuat dalam menjiwai kehidupan 
berabangsa dan bernegara. Secara politis, menurut 
Mansyur Ramly, kehidupan kenegaraan pun didasari 
pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Salah satu 
aspek perhatian besar negara ini adalah masalah 
pendidikan agama baik pada lembaga pendidikan 
agama maupun umum, baik di bawah tanggung jawab 
pemerintah maupun swasta. 


Institusi sekolah selalu dipandang sebagai salah 
satu tempat yang cocok untuk membelajarkan agama 


18 Menurut H. A. R. Tilaar, manusia religius adalah manusia 
yang bermoral yaitu taat kepada agamanya. Lihat H. A. R. Tilaar, 
Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta, 2009), 61. 

138 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 8. 
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di samping keluarga. Pendidikan agama yang patut 
diajarkan di sekolah antara lain dikemukakan oleh 
Al-Maududi yang diambil dari sumber ajaran agama 
sebagai berikut: penghayatan akan makna iman 
dan takwa, sikap tolong menolong dalam berbuat 
kebajikan, sikap baik sangka, menghargai diri dan 
orang lain, bertanggungjawab atas perbuatan diri 
sendiri, sikap positif kepada tenaga pendidik dan 
teman, menjaga milik sendiri dan orang lain, disiplin 
waktu di dalam mengerjakan tugas, bersikap jujur, 
adil, dan bijaksana, kepada diri sendiri dan orang 
lain.8 


Persoalan mendasar dari kelemahan tersebut 
di antaranya belum maksimal pengembangan PAI, 
sehingga berpengaruh terhadap kurang maksimal 
kontribusi pendidikan agama terhadap pembentukan 
karakter siswa. Hal tersebut diakui oleh “Abdul “Aziz 
al-Shahwan al-Shahwan””' yang menyatakan bahwa 


13 Wahyudin dkk., Pendidikan Agama Islam Untuk Pertenaga 
pendidikan Tinggi (Surabaya: Grasindo, 2009), 38. Lihat 
pula dalam Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan Hasanudin, 
Profil Pendidikan Agama Islam (PAI) Model Sekolah Umum 
Tingkat Dasar (Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama 
Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Umum Proyek 
Pemberdayaan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 2. 


137 “Abdul “Aziz al-Shahwan al-Shahwan, Nigat al-Guwah wa al- 
Da'f fi Wathigah Siyasah al-Ta'lim fi al-Mamlakah al-'Arabiyah al- 
Su'udiyah min Jihah Nazri al-Mushrifin al-Tarbawiyin. https:// 
www.google.co.id /search?hl-id&output-search&sclient-psyb 
&g- 
toe dog dy Ia Lab 4 34 pal Lem tdlagt It hal 93 AJI 4 55 
can Ito sda Jas tdap 
diakses (16/08/2012) pukul 09:09. 
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kelemahan pendidikan agama Islam dikarenakan 
miskin kurikulum. Demikian pula pandangan Sahil 
Saban yang menyayangkan pendidikan agama 
terlampaupadatmateri'?. KelemahanPAI pun disoroti 
oleh Komaruddin Hidayat dengan menjelaskan ada 
3 (tiga) kekurangan mendasar pendidikan agama, 
yaitu: PAI selama ini masih berpusat pada hal-hal 
simbolik, ritualistik, dan legal-formalistik, pendidikan 
keimanan pada Tuhan harus lebih diorientasikan 
kepada pengembangan spiritualitas, bukan semata 
bersifat dialektis (polemis), dan skolastis: pengabaian 
pentingnya membina hubungan serta saling 
ketergantungan dan persaudaraan antar manusia, 
antarbudaya, antarperadaban, dan antaragama'”. 


Pengakuan kelemahan PAI pula datang dari 
Mochtar Buchori dengan menyatakan bahwa 
pendidikan agama hanya memperhatikan aspek 
kognitif semata, dan mengabaikan pembinaan 
aspek afektif dan psikomotor". Demikian pula 


138 Sahil Saban, Taur al-Awda' al-Thagafah fi Turky min “Ahdi 
al-Tanzimat ila 'Ahdi al-Jumhur 1839-1990 (USA Virginia: Al- 
Ma'had al-'Alim li al-Fikri al-'Islamy, 2010), 408-409. Demikian 
pula pernyataan Atho Mudzhar yang menyayangkan kurikulum 
agama terlampau padat materi dan materi tersebut lebih 
mengedepankan aspek pemikiran ketimbang kesadaran 
keberagamaan yangutuh. Lihat dalam Atho Mudzhar, “Pendidikan 
Agama Belum Capai Tujuan.” Tempo, 24 Nopember, 2004. 


139 Komaruddin Hidayat, “Keperluan untuk Merombak Orientasi 
Keberagamaan dan Pendidikan Agama” dalam Komaruddin 
Hidayat, dan Putut Widjanarko (eds.), Reinventing Indonesia: 
Menemukan Kembali Masa Depan Bangsa (Jakarta: Mizan, 
2008), 349-353. 


140 Mochtar Buchori, “Posisi dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 
dalam Kurikulum Perguruan Tinggi Umum.” Makalah pada 
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halnya dengan pendapat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin yang berpendapat 
bahwa pendidikan agama masih menggunakan 
pendekatan behavioristik!4, dan belum menggunakan 
pendekatan konstruktivistik?. Selanjutnya Husni 


Seminar Nasional di IKIP Malang (Malang: 24 Februari 1992). 
Lihat Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran 
(Bandung: Mizan, 1995), 391. 


1M Karakteristik pendekatan behavioristik, dapat dilihat dari 
dua segi yaitu: dari segi kurikulum dan interaksi guru-siswa. 
Dilihat dari kurikulum dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
(1) disajikan secara kotak-kotak, (2) fokus pada keterampilan 
dasar, (3) kurikulum diikuti secara ketat, (4) aktivitas belajar- 
mengajar tergantung pada buku teks dan lembar kerja. Sedang 
dilihat dari interaksi guru-siswa, dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: (1) Informasi datang dari guru, (2) fokus pada jawaban 
benar untuk mengevaluasi belajar siswa, (3) evaluasi siswa 
dilakukan melalui tes (terpisah dari pengajaran), dan (4) 
umumnya siswa bekerja sendiri. Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar (Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 28-29. 


142 Misi utama pendekatan konstruktivistik adalah membantu 
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 
proses internalisasi, pembentukan kembali, transformasi 
informasi yang telah diperolehnya menjadi pengetahuan 
baru. Karakteristik pendekatan konstruktivistik dapat dilihat 
dari dua segi yaitu: dari kurikulum dan interaksi guru-siswa. 
Dilihat dari kurikulum dapat diidentifikasi sebagai berik ut: (1) 
disajikan secara terintegrasi, (2) fokus pada konsep umum, (3) 
keaktifan siswa lebih ditekankan, (4) aktivitas belajar-mengajar 
tergantung pada bahan yang menyebabkan siswa berfikir. 
Sedang dilihat dari interaksi guru-siswa dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: (1) hubungan yang interaktif, (2) fokus kepada 
kemampuan siswa menguasai konsep dan mengutarakan 
pandangannya, (3) evaluasi siswa dilakukan secara integrative 
dalam proses belajar mengajar melalui observasi, (4) siswa 
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Rahim menyimpulkan dari sebagian pendapat yang 
dikatakakan bahwa kekurangberhasilan pendidikan 
agama di sekolah lebih bersifat kognitif dan hafalan 
dan kurang memperhatikan pembinaan karakter 
dalam arti perilaku"?. Demikian juga A. Gadri Azizy 
sangat menyayangkan pendidikan agama tidak 
berorientasi pada pembentukan karakter dan 
karakter tidak menjadi perhatian dan ukuran utama 
dalam kehidupan baik di dalam maupun di luar 
sekolah.“ 


Konsep nilai-nilai Islam menurut Kuntowijoyo'" 
pada dasarnya bersifat all-embraching bagi penataan 
sistem kehidupan sosial dan budaya. Tugas Islam 
terbesar adalah melakukan transformasi sosial dan 
budaya dengan nilai-nilai tersebut. 


AhmadTafsirmenyederhanakantujuanpendidikan 
agama di sekolah ialah agar siswa memahami, terampil 
melaksanakan, dan melaksanakan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang 


umumnya bekerja secara berkelompok. Lihat dalam Lihat Agus 
Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar (Jakarta: 
Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah 
dan Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 29-31. 


143 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), 38. 


14 A. Oadri Azizy, Pendidikan untuk Membangun Etika Sosial 
(Mendidik Anak Sukses Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat), 
cet. III (Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), 8-12. 

145 Kuntowijoyo, A. E. Priyono, Paradigma Islam: interpretasi 
untuk aksi (Bandung: Gema Insani Press, 2008), 274. 
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memiliki nilai-nilai karakter beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara." 


B. KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM: KONSEP 
DOKTRIN NILAI-NILAI KARAKTER PAI 


Konsep doktrin nilai-nilai karakter pendidikan 
agama Islam dan aplikasinya dikaji dalam 2 (dua) 
bagian: konsep nilai-nilai karakter pendidikan agama 
Islam: aplikasi pengembangan dan pembudayaan 
nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam. 


Menurut Minda C. Sutaria yang dikutip dalam 
buku Aida Josefa A. Bautista'” mengartikan karakter 
pendidikan agama adalah hubungan antara nilai-nilai 
karakter dan pendidikan agama. Pembentukan nilai 
adalah pendidikan hati, diperoleh dari proses atas 
identifikasi, klarifikasi, penilaian, pemilihan, praktik, 
evaluasi, penghargaan dan penampian. Sementara 
pendidikan agama adalah sebuah cara yang efektif 
untuk perolehan dan penampilan nilai-nilai. 
Pendidikan nilai-nilai karakter agama adalah terdiri 
dari pengembangan dan pembentukan nilai yang 
memberikan standar dari perilaku yang diinginkan 
bahkan diperlukan oleh kelompok masyarakat. 


146Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam di Sekolah ttp://idb1. 
wikispaces.com/file/view/jj1001.pdf diakses pada tanggal 24 
Juli 2012 Pukul 14:21. 


147 AidaJosefa A. Bautista, Values Education in Religious Education 
(Florentino St: Rex Printing Company, 1994), 14. 
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Kemudian Sanerya Hendrawan"?, memberikan 
pemahaman nilai-nilai karakter adalah pemikiran 
yang telah menjadi sikap mental yang mengakar 
dalam jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan- 
tindakan dan perilaku yang bersikap tetap, natural, 
dan refleks. Nilai-nilai karakter memasuki semua 
wilayah kepribadian manusia, sehingga ada karakter 
pemikiran, karakter keyakinan, karakter hati, dan 
karakter jiwa. 


Selanjutnya nila-nilai karakter dijelaskan secara 
rinci oleh Thomas Lickona”?. Menurutnya ada tiga 
komponen nilai-nilai karakter yang baik (components 
of good character), yaitu moral knowing, moral feeling, 
dan moral action. Moral knowing atau pengetahuan 
tentang moral, ada enam nilai karakter yaitu: 1) moral 
awarness (kesadaran moral), 2) knowing moral values 
(mengetahui nilai-nilai moral), 3) perspektive taking 
(carapandang), 4) moral reasoning (penalaran moral), 
5) decesion making (pengambilan keputusan), dan 
6) self-knowladge (pengetahuan diri). Moral feeling 
atau perasaan tentang moral, ada enam hal yang 
merupakan aspekemosi yang harus mampu dirasakan 
oleh pribadi berkarakter, yaitu: 1) conscience (hati 
nurani), 2) self-esteem (harga diri), 3) empathy, 4) 
loving the good (mencintai yang baik), 5) self-control 


148 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management: From personal 
enlightenment towards god corporate governance (Bandung: 
Mizan, 2009), 56. 


149 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools 
Can Teach Respect and Responsibility (New York: Bantam, 1992), 
409. 
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(pengendalian diri), and 6) humanity (kemanusiaan). 
Moral action atau perbuatan bermoral, merupakan 
hasil dari dua komponen karakter lainnya, ada tiga 
aspek yang dapat melihat adanya faktor pendorong 
dalam melakukan perbiuatan yang baik, yaitu: 1) 
kompetensi (competence), 2) keinginan (will), dan 3, 
kebiasaan (habit). 

Aida Josefa A. Bautista, membagi nilai-nilai 
karakter pendidikan agama Islam ke dalam 2 (dua) 
bagian: nilai-nilai karakter untuk pribadi, dan nilai- 
nilai karakter di masyarakat. Nilai-nilai karakter 
untuk pribadi meliputi: sehat dan bersahabat dengan 
alam: kebenaran: kasih sayang: dan spiritualitas. 
sementara nilai-nilai karakter di masyarakat meliputi: 
tanggungjawab sosial, swasembada ekonomi, 
nasionalisme, dan patriotisme.'5” 


Schwartz dan Sagiv dalam Shalom mencatat 10 
(sepuluh) nilai karakter dan hubungannya dengan 
religiusitas seseorang, yaitu: nilai sumberdaya 
(power), prestasi (achivement), hedonisme, stimulasi, 
petunjuk diri (selfdirection), universalisme, kebajikan 
(beneolence) tradisi, kesesuaian (comformity) dan 
keamanan (scurity).'! 


Menurut George L. Champion Sr., pendidikan 


150 Aida Josefa A. Bautista, Values Education in Religious Education 
(Florentino St: Rex Printing Company, 1994), 27-96. 

151 Shalom H. Schwartz dan Sipke Huismans, “Value Priorities 
and Religiosity in Four Western Religions” International 
Social Psychology Guarterly, Vol. 58, No. 2 (Juni, 1995), 88-107 
American Sociological Associationstable URL: http://www.jstor. 
org/stable/2787148. Accessed: 07/11/2011 23:53. 
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agama diharapkan dapat mendorong tumbuh dan 
berkembangnya nilai-nilai religius yang dapat 
diperoleh dengan jalan merealisasikan 3 (tiga) nilai 
kehidupan yang saling terkait satu sama lainnnya, 
yaitu, creative values, experimental values: dan 
attitudinal values. Creative values atau nilai-nilai 
kreatif dalam hal ini adalah berbuat kebajikan dan 
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi lingkungan 
termasuk usaha merealisasikan nilai-nilai kreatif. 
Experimental values adalah nilai-nilai penghayatan 
dengan meyakini dan menghayati kebenaran, 
kebajikan, keindahan, keimanan dan nilai-nilai yang 
dianggap berharga. Attitudinal values atau nilai- 
nilai bersikap adalah menerima dengan tabah dan 
mengambil sikap yang tepat terhadap penderitaan 
yang tak dapat dihindari lagi setelah melakukan upaya 
secara optimal, tetapi tidak berhasil mengatasinya.!”2 


Christpher Peterson menglasifikasikan nilai-nilai 
praktik terdiri dari 24 (dua puluh empat) karakter 
baik bersumber dari 6 (enam) kebaikan unggul. 
Keenam kebaiakn unggul dan pecahannya adalah: (1) 
kekuatan bijaksana dan pengetahuan, terdiri dari 5 
(lima) sifat: kreatif, penjelajah, pecinta ilmu, pemikir 
terbuka: (2) kekuatan penjelajahan terdiri dari 4 
(empat) sifat, yaitu: terpercaya, pemberani dalam 
kebenaran, menyelesaikan tugas hingga sempurna, 
penuh kesungguhan: (3) kekuatan kemanusiaan 
terdiri dari 3 (tiga) sifat, yaitu: sifat baik, kasih sayang, 
152George L. Champion Sr, Reaching, Teaching, and Growing 


Africa-America Bilievers. Cristian Education Adult, Youth, and 
Children (Florida USA: XulonPress, 2004), 120. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 93 


kecerdasan sosial: (4) kekuatan keadilan terdiri dari 
3 (tiga) sifat, yaitu: jujur, pemimpin, bekerja sama: 
(5) kekuatan watak terdiri dari 4 (empat) sifat, yaitu: 
pemaaf, manusiawi, peduli, mengendalikan diri: dan 
(5) kekuatan jiwa yang terdiri dari 5 (lima) sifat, yaitu: 
menyukai keindahan dan keunggulan, bersyukur, 
berharap, dan religius.!? 


Nilai-nilai inti untuk pendidikan adalah dasar dari 
apa yang harus diketahui siswa ketika mereka keluar 
dari sekolah umum. Nilai-nilai inti ini menjelaskan apa 
pendidikandibangun,panduaninstruksi, pengambilan 
keputusan langsung, dan menetapkan dasar untuk 
semua strategi dan ide-ide dalam organisasi. Dengan 
kata lain, nilai-nilai inti memberitahu kita mengapa 
kita mengajarkan apa yang kita ajarkan. Nilai-nilai 
inti penting dari pendidikan meliputi integritas, rasa 
hormat, kerjasama, komunikasi, inovasi, pemecahan 
masalah, rasa kebersamaan, dan profesionalisme.'" 


Nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam 
menurut Nurcholis Madjid!" berupa nilai rabbaniyah 
(ketuhanan) dan insaniyah (kemanusiaan) dan 
tertanam dalam diri seseorang dan kemudian 
teraktualisasikan dalam sikap, prilaku dan kreasinya. 
Nilai-nilai ketuhanan tersebut dijabarkan antara lain 


158 Christopher Peterson Professor of Psychology The University 
of Michigan, A Primer in Positive Psychology (New York: Oxford 
University, 2006), 142-145. 

154 Donna M. Eskut, “Platform For School Improvement,” 
University of West Georgia EDISI 9941 Fall 2011, 2. 


155 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 
1997), 128-136. 
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berupa nilai: iman, ihsan, tagwa, ikhlas, tawakkal, 
syukur dan sabar. Sementara nilai kemanusiaan 
berupa: silaturrahmi, persaudaraan, persamaan, adil, 
baik sangka, rendah hati tepat janji lapang dada, dapat 
dipercaya, perwira, hemat, dermawan. 

Selanjutnya Abuddin Nata merekomendasikan 
nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam yang 
cocok untuk dikembangnkan menjadi budaya di 
sekolah, yaitu, kecerdasan mental!” kecerdasan 
fisik: kecerdasan emosional: kecerdasan spiritual: 
dan k-4 MPI. Karakter kecerdasan mental diwujudkan 
dalam pandangan yang visioner (pemimpin yang 
memilik perspektif jangka panjang) kemampuan 
melihat dengan mata batin terhadap berbagai 
kemungkinan yang akan terjadi dan sesuatu itu 
pantas diperjuangkan percaya pada orang, pionir, 
penuh pertimbangan, peraih prestasi tinggi, pemikir 
strategis, suka membantu, dan pemikir kreatif. 
Karakter kecerdasan fisik!” dinyatakan dalam wujud 


156 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari suatu tujuan, 
maka mental memegang peranan yang sangat penting. Sikap 
mental berkaitan dengan kesiapan, semangat, dan ketahanan. 
Lihat dalam Muhammad Rusli Malik, Puasa: Menyelami Arti 
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan 
Emosional (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), 19. 


157 Kecerdasan fisik menyangkut kemampuan menjadikan 
diri fit secara fisik, leluasa bergerak, seimbang serta tenang, 
bersikap terkendali. Lihat dalam Tony Buzan, The Power of 
Social Intelligence: 10 Ways to Tap Into Your Natural Genius 
(Thorsons: HarperCollins Publishers, 2012), 94. Kecerdasan 
fisik dibutuhkan juga, anatara lain pengambilan keputusan 
setepat-tepatnya. Lihat dalam M. Shodig Mustika, Rusdin S. 
Rauf, Indarwati Ihsani, Rahasia Shalat Istikharah (Yogyakarta: 
Mutiara Media, 2008), 33. 
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disiplin, komitmen, dan kemampuan melaksanakan 
tugas yang memerlukan dukungan fisik, fokus, 
pelaksana yang andal, konstan, berinisiatif, otonom, 
terlibat penuh, pekerja keras, ulet, bersedia 
berkorban. Karakter kecerdasan emosional!8 
dalam bentuk semangat, motivasi, dan gairah dalam 
menopang perjuangan, optimis, penuh harapan, 
sinergis, berani, empati, inklusi, tegas/menguatkan, 
tidak takut, sensitif, menantang, gembira, memotivasi, 
berpengaruh, humor, dan berorientasi pada orang. 
Karakter kecerdasan spiritual yaitu perwujudan 
dari keikhlasan dalam berjuang sebagi ibadah, dan 
amanah, antusias, intuitif, bertanggungjawab, bajik, 
bijak, integritas, pelayan, rendah hati, adil, penuh 
semangat karena terinspirasi, penuh bela rasa, 
hormat dan berorientasi pada tujuan mulia. Adapun 
karakter yang dimaksud K-4, yaitu: kejujuran, 
keadilan, kemandirian, dan kerja keras. Sementara 
karakter MPI adalah: melayani, peduli, dan inovasi.!5” 


Berdsasarkan uraian tersebut terdapat catatan 
sebagai berikut: pertama, nilai-nilai karakter 
pendidikan agama Islam adalah terdiri dari nilai yang 
memberikan standar dari perilaku yang diinginkan 
bahkan diperlukan oleh kelompok masyarakat yang 
perlu dikembangan. Kedua, secara politis, kehidupan 
berbangsa dan bernegaraan pun didasari pada nilai- 
nilai yang berasal dari agama. Ketiga, institusi sekolah 


158 Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence 
(London: Bloomsbury Publishing, 1998), 282-283. 


159 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Jakarta: UIN Press 
Ciputat, 2011), 72-73. 
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selalu dipandang sebagaisalah satu tempat yang cocok 
untuk membelajarkan pendidikan agama di samping 
keluarga. Kempat, nilai-nilai karakter pendidikan 
agama Islam dapat berupa nilai pribadi, nilai 
masyarakat, nilai iman dan takwa, nilai ketuhanan, 
nilai kemanusiaan, nilai kreatif, nilai pengamalan, 
nilai penghayatan, nilai kecerdasan mental, nilai 
kecerdasan fisik, nilai kecerdasan emosional, nilai 
kecerdasan spiritual, dan nilai k-4 MPI. 


C. PENGEMBANGAN NILAI-NILAI KARAKTER PAI 


Pengembangan nilai-nilai karakter pendidikan 
agama Islam dalam arti luas, yaitu suatu proses 
pengejawantahan'8, dan penanaman'? nilai-nilai 
agama Islam ke dalam setiap aspek kehidupan 
manusia. Senada dengan William B. Russell, Stewart 
Waters, yang mengatakan bahwa penanaman moral 
melalui pendidikan agama dianggap metode terbaik 
untuk melatih warga negara masa depan.!82 


Kuntowijoyo'? menjelaskan, pada dasarnya 


160 Muhaimin, Pengembanganan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009), V. 


161 Syahidin, Disertasi (2001), Pengembangan Pendidikan 
Agama Islam di Pertenaga pendidikan Tinggi Umum Studi Kasus 
di IKIP Bandung Tahun 1966 - 1999 (Jakarta: SPs UIN Syarif 
Hidayatullah, 2001), 12. 


162 William B. Russell, Reel Character Education: A Cinematic 
Approach to Character Development (USA: IAP-Information Age 
Publishing, 2010), 2. 


163 Kuntowijoyo, A. E. Priyono, Paradigma Islam: interpretasi 
untuk aksi (Bandung: Gema Insani Press, 2008), 279. 
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seluruh kandungan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam bersifat normatif. Menurutnya ada 2 
(dua) cara mengembangkan nilai-nilai karakter 
pendidikan agama Islam menjadi operasional 
dalam kehidupan sehari-hari. Pertama, nilai-nilai 
normatif itu diaktualisasikan langsung menjadi 
perilaku. Untuk jenis aktualisasi semacam ini telah 
dikembangkan melalui ilmu figh. Cara kedua adalah 
mentransformasikan nilai-nilai normatif itu menjadi 
teori ilmu sebelum diaktualisasikan ke dalam 
perilaku. 


Azyumardi Azra!8", mengusulkan 3 (tiga) langkah 
pengembangannilai-nilai karakter PAI, yaitu: menerapkan 
pendekatan modelling atau exemplary (uswah hasanah), 
menjelaskan atau mengklarifikasi kepada peserta didik 
tentang nilai yang baik dan yang buruk: menerapkan 
pendidikan berdasarkan karakter (character based 
approach). Keteladanan bukan sekadar sebagai contoh 
bagi siswa, melainkan juga sebagai penguat moral bagi 
siswa dalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, 
penerapan keteladanan di lingkungan sekolah menjadi 
prasyarat dalam pengembangan karakter siswa. Senada 
dengan hasil penelitian sebelumnya, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Abdul Majid!55, Dalam penelitiannya, 


164 Azyumardi Azra, Pembangunan Karakter Bangsa: Pendekatan 
Budaya, Pendidikan dan Agama, dalam Saifuddin dan Karim, 
Refleksi Karakter Bangsa (Jakarta: Forum Kajian Antropologi 
Indonesia, 2008), 


165 Abdul Majid, Tagwa Sumber Pembentukan Karakter dalam 
Dasim Budimansyah, dkk., (eds.), Pendidikan Karakter: Nilai Inti 
Bagi Upaya Pembinaan Kepribadian Bangsa (Bandung: Widya 
Aksara Press, 2011), 662-671. 
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ia merekomendasikan tiga komponen utama dalam 
pendidikan karakter, yaitu adanya sikap konsistensi 
(istigamah), keteladanan, dan pelestarian nilai-nilai 
ajaran Islam. 


Menurut Malik Fadjar!55, pencapaian pendidikan 
agama perlu diorientasikan kepada hal-hal 
sebagai berikut: (1) Tercapainya sasaran kualitas 
pribadi, baik sebagai manusia yang beragama 
maupun sebagai manusia Indonesia yang ciri- 
cirinya dijadikan tujuan pendidikan nasional: (2) 
Integrasi pendidikan agama dengan keseluruhan 
proses maupun institusi pendidikan yang lain: (3) 
Tercapainya internalisasi nilai-nilai dan norma- 
norma keagamaan yang fungsinya secara moral 
untuk mengembangkan keseluruhan sistem sosial 
dan budaya: (4) Penyadaran pribadi akan tuntutan 
hari depannya dan transformasi sosial serta budaya 
yang terus berlangsung: (5) Pengembangan wawasan 
ijtihadiyah (cerdas rasional) di samping penyerapan 
ajaran secara aktif. 

Namun demikian, kenyataan pendidikan agama di 
sekolah masih dianggap kurang memberikan kontribusi 
ke arah tersebut. Persoalan mendasar pendidikan 
agama di sekolah umum adalah pertama, masalah agama 
yang dianut oleh masyarakat Indonesia dan masalah 
alokasi waktu yang sempit!5”. Problematika tersebut 


166 Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Agama (Jakarta: PT. Raja- 
Grafindo Persada, 2005), 196-197. 


167 Harun Nasution, Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama- 
agama (Jakarta: Konsorsium Pendidikan Agama di Pertenaga 
pendidikan Tinggi Umum, 1995), 1. 
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sebenarnya bersifat klasik, namun hingga kini belum 
juga terselesaikan dengan baik, sehingga pada gilirannya 
akan menjadi persoalan yang berkesinambungan 
hingga dari satu periode ke periode berikutnya'8. 
Pengembangan pendidikan agama sebagai budaya di 
sekolah (school culture) adalah alternatif solusinya 
terhadap pembentukan karakter siswa. 


Hal tersebut menurut Mansyur  Ramly'?, 
karena sekolah merupakan wahana pembinaan dan 
pengembangan karakter, maka salah satu kunci 
keberhasilan pembentukan karakter di sekolah adalah 
keteladanandariparapendidikdantenagakependidikan. 
Keteladanan bukan sekadar sebagai contoh bagi siswa, 
melainkan juga sebagai penguat moral bagi siswa dalam 
bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, penerapan 
keteladanan di lingkungan sekolah menjadi prasyarat 
dalam pengembangan karakter siswa. 


Pengembangan nilai-nilai karakter agama seperti 
spiritual, moral, budaya, mental, dan kejiwaan pada 
setiap anak didasarkan pada nilai dan kebaikan tradisi 
masyarakat: seperti cinta tetangga, cinta kebenaran 
dan keadilan, pelakasanaan hak dan kewajiban, dan 
pengamalan kebaikan dan pemberian maaf. Nilai- 
nilai karakter pendidikan agama Islam meminjam 
konsep National Society dapat dikembangan 
dengan 4 strategi, yaitu, pengembangan spiritual 
18 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 


Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta : PT.RajaGrafindo Persada, 
2006), 124. 


169 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan 
Karakter Bangsa Pedoman, 20-21. 
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terintegrasi melalui kurikulum dan praktik ibadah 
sehari-hari, menumbuhkan moral setiap anak dengan 
membentuk karakter menimbulkan keberanian 
melakukan kebenaran, pembentukan budaya dengan 
menggabungkan warisan agama sebagaimana 
kontribusi agama lain dan budaya, pembangunan 
mental dan kejiwaan yang melahirkan potensi anak 
secara utuh untuk tumbuh di dalam bayangan Tuhan.” 


Pengembangan nilai-nilai karakter pendidikan 
agama Islam di sekolah menurut Muhaimin"! 
adalah dengan melakukan bimbingan dan binaan pada 
anak didik terkait dengan pengembangan nilai-nilai 
religius dirinya. Dengan demikian perlu adanya suatu 
upayapenciptaansuasanareligiusyangdikembangkan 
pada lembaga sekolah melalui: model struktural!?2, 


170 National Society, Christian Character: A Handbook for 
Developing an Anglican Ethos in Independent School (London: 
Churh House Publishing, 2001), 8. 


177 Muhaimin, Abdul Ghofir, Nur Ali, Strategi Belajar-Mengajar 
dan Penerapannya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
(Surabaya: Citra Media, 1996), 305. 


172 Model struktural adalah penciptaan suasana religius yang 
disemangati oleh adanya peraturan-peraturan, pembangunan 
kesan, baik unia luar atas kepemimpinan atau kebijakan dari 
suatu lembaga pendidikan atau suatu organisasi. Model ini 
biasanya bersifat “top down” yakni kegiatan keagamaan yang 
dibuat atas prakarsa atau intruksi dari atasan. Sebagaimana 
penjelasan Andreas Harefa, model struktural adalah hampir 
segala sesuatu bermula dari atasan, yang memberikan 
instruksi atau perintah kepada bawahan, lalu disampaikan lagi 
kepada bawahan berikutnya, dan seterusnya. Andreas Harefa, 
Sustainable Growth: Intisari Pemikiran dan Pengalaman Januar 
Darmawan Ph.D Membangun Bisnis Selama 40 Tahun Lebih dan 
Melatih Ratusan Pemimpin Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2007), 28. 
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model formal'?: model mekanik”4s dan model 
organik.” 


Berdasarkan pemaparan di atas dapat 
dijadikan model pengembangan nilai-nilai karakter 
pendidikan agama Islam, yaitu, secara normatif, 
nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam dapat 
dikembangkan melalui 2 (dua) cara: operasional 
sehari-hari, terintegrasi melalui kurikulum dan 
praktik ibadah sehari-hari, dan dijadikan teori ilmu. 
Padatataran operasional nilai-nilai karakter PAI dapat 
dikembangkan menjadi budaya sekolah dengan melali 
4 (empat) langkah: terintegrasi dalam kurikulum dan 
praktik ibadah sehari-hari, menumbuhkan karakter 
keberanian melakukan kebenaran, pembudayaan, 


1798 Model formal atau model fondasional yaitu penciptaan 
suasana religius yang didasari atas pemahaman bahwa 
pendidikan agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan 
masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan 
rohani saja. Model penciptaan suasana religius formal tersebut 
berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama 
yang lebih berorientasi pada keakhertan. Model ini biasanya 
menggunakan pendekatan yang bersifat normative, doktriner, 
dan absolute. 


19Model mekanik adalah model mekanik dalam penciptaan 
suasana religius adalah penciptaan suasana yang didasari oleh 
pengalaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek dan 
pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan 
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan 
berjalan menurut fungsinya. 


12 Model organik yaitu penciptaan suasana religius yang 
disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan 
agama adalah kesatuan dari berbagai system yang berusaha 
mengembangkan pandangan atau semangat hidup agamis, yang 
dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup 
yang religius. 
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dan pembangunan mental dan kejiwaan utuh di 
dalam bayangan Tuhan. Pada tataran penciptaan 
suasana religius di sekolah dengan melalui 4 (empat) 
model, yaitu model struktural, formal, mekanik, dan 
organik. 

Pembudayaan menurut Suwarma Al Muchtar!'5, 
perlu ditumbuhkan searah dengan paradigma 
bahwa proses pendidikan tidak sebatas tranfer of 
knowledge an sich, akan tetapi sangat luas merupakan 
proses transformasi sosial budaya yang harus 
tumbuh berkelanjutan atas dasar berpikir dan nilai 
sepanjang hayat. Jadi pengertian pembudayaan 
adalah internalisasi nilai-nilai agama dengan melalui 
penghayatan atau pendalaman terhadap sesuatu yang 
abstrak, ideal dan menyangkut keyakinan terhadap 
yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola 
pikiran, perasaan, dan perilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama. 


Sementara Ahmad Tafsir!”, menjabarkan proses 
internalisasi pendidikan agama adalah sesuatu 
yang telah diketahui dapat saja sekedar diketahui, 
tempatnya di otak. Untuk mengetahui apakah siswa 
sudah tahu, tenaga pendidik dapat memberikan 
soal ujian atau ulangan. Apabila jawabannya benar, 


176 Suwarma Al Muchtar, Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
SosialTim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi 
Pendidikan: Bagian 3 Pendidikan Disiplin Ilmu (Bandung: PT. 
IMTIMA, 2007), 285. 


17 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam di Sekolah ttp://idb1. 
wikispaces.com/file/view/jj1001.pdf diakses pada tanggal 24 
Juli 2012 Pukul 14:21. 
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berarti siswa sudah tahu, maka dinilai siswa mampu 
bahkan terampil melaksanakan yang ia ketahui itu. 
Pengetahuan dan keterampilan itu tempatnya di 
anggota badan, keduanya itu masih berada di luar 
kepribadian, masih berada di daerah luar (ekstern), 
belum berada di daerah dalam kepribadian (intern). 
Karena itu pengetahuan dan keterampilan harus 
dimasukkan ke daerah intern. Proses memasukkan 
inilah yang disebut internalisasi. 


Karena agama menurut Yusuf Amir Feisal'8, 
sangat sarat dengan nilai-nilai universal, yaitu nilai- 
nilai yang berlaku dalam tatanan dan waktu mana 
pun, serta sekaligus keperluan masyrakat mana pun. 
Dengan demikian fungsionalisasi atau pembudayaan 
nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam tidak 
hanya berfungsi etika dalam kerangka aksiologis 
tetapi jika ditata dalam kehidupan secara integral, 
maka nilai-nilai karakter pendidikan agama Islam 
tersebut secara fungsional dapat menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari suatu sistem. 


Berkaitan dengan urgensi pembudayaan di 
dalam pendidikan Komaruddin Hidayat, dan Putut 
Widjonarko menyatakan bahwa proses persemaian 
dan wpembudayaan dalam sistem pendidikan 
dipandang sebagai solusi pergeseran etos dan 
karakter generasi muda."? Selanjutnya menurut 


178 Yusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1995), 185. 


179 Komaruddin Hidayat, Reinventing Indonesia: Menemukan 
Kembali Masa Depan Bangsa (Jakarta: Mizan, 2008), 184. 
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Foerster!80 ada empat ciri dasar pengembangan nilai- 
nilai karakter. Pertama, keteraturan interior dengan 
mengukur setiap tindakan dengan hirarki nilai. Nilai 
menjadi pedoman normatif setiap tindakan. Kedua, 
koherensi dengan membangun rasa percaya diri, 
berani dan teguh pendirian. Ketiga, otonomi dengan 
menginternalisasikan atauran luar ke dalam diri 
sehingga menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Keempat, 
keteguhan dan kesetiaan menginginkan apa yang 
dipandang baik. 


Secara umum budaya dapat terbentuk dengan 2 
(dua) cara, yaitu: prescriptive (ascriptive), dan dapat 
juga secara terprogram sebagai learning process atau 
solusi terhadap suatu masalah. #8! 


a. Prescriptive 
Prescriptive'? adalah “ pembentukan atau 


180 F. W. Foerster dalam Doni Kusuma A Pendidikan Karakter: 
Strategi Mendidik anak di Zaman Global (Jakarta: Grasindo, 
2007), 42-43. 


181 Thomas Szasz, membagi model tanggung jawab ke dalam 
tiga, yaitu: descriptive, prescriptive, dan ascriptive. Lihat dalam 
Meisner, W.W., The Ethical Dimention of Psychoanalysis (New 
York: State University of New York Press, Albany, 2003), 196. 


182 Joyce Marcella, memaknai preskriptif adalah respon setelah 
menghadapi situasi, seseorang dipengaruhi oleh repsentasi 
tersebut, mengevaluasinya dan memutuskan apa yang akan 
dikerjakan. Lihat dalam Joyce Marcella Laurens, Arsitektur 
& Perilaku Manusia (Jakarta: Grasindo, 2005), 100-101. 
David E. Bell, Howard Raiffa, and Amos Tversky, metode 
pembuatan keputusan dapat dikategorikan ke dalam dua model 
pendekatan, yaitu normatif dan deskriptif. Model normatif 
berupaya untuk menetapkan cara yang seharusnya digunakan 
oleh seorang pembuat keputusan, dengan tujuan membantu 
pembuat keputusan untuk membuat keputusan yang optimal. 
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terbentuknya budaya agama di sekolah melalui 
penurutan, peniruan, penganutan dan penataan suatu 
skenario (tradisi, perintah) dari atas atau dari luar 
pelaku budaya yang bersangkutan. Pola ini disebut 
pola pelakonan, modelnya sebagai berikut: 


Gambar A.11. Pola Pelakonan Terbentuknya Budaya 
Agama di Sekolah:?? 
Pabknkataanantnktakta kata Tradisi Perintah--—-—.—-—-—-—- . 


Penanaman 


Skenario dari 
luar, dari atas 


b. Terprogram 


Bagian kedua adalah pembentukan budaya 
secara terprogram melalui learning process. Pola 
ini bermula dari dalam diri pelaku budaya, dan 


Model deskriptif berupaya menjelaskan cara para pembuat 
keputusan dalam dunia nyata dalam mengambil keputusan, 
karena sangat empiris dan memiliki nuansa klinis. Kombinasi 
kedua pendekatan ini disebut model preskriptif. Lihat dalam 
David E. Bell, Howard Raiffa, and Amos Tversky (Edit.), Decision 
Making: Descriptive, normative, and prescriptive interactions 
(Cambridge: Press Syndicate of the University of Cambridge, 
1995), 9-30. Gary Yukl, merangkum tiga kelompok teori yang 
masing-masing saling terdiri dari teori yang berhadapan: 1) 
teori berfokus pada pemimpin versus berfokus pada pengikut, 
2) teori deskriptif versus preskriptif, 3) teori universal versus 
kontijensi. Teori deskriptif menjelaskan proses, aktivitas, dan 
prilaku pemimpin. Sedangkan teori preskriptif membahas apa 
yang harus dilakukan pemimpin agar efektif. Lihat dalam Gary 
Yukl, Leadership in Organizations (Upper Saddle River, N. J., 
Pretince Hall, 2009), 22-24. 


18 ymbr: Talizuhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: Ri- 
neke Cipta, 2005) 24. 
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suara kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau 
kepercayaan dasar yang dipegang teguh sebagai 
pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan 
melalui sikap dan perilaku. Kebenaran itu diperoleh 
melalui pengalaman atau pengkajian trial and error 
dan pembuktiannya adalah peragaan pendiriannya 
tersebut. Dengan demikian pola aktualisasi ini disebut 
pola peragaan. Berikut ini model peragaan: 


Gambar A.12. Pola Peragaan Terbentuknya Budaya 


Agama di Sekolah.!8 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
) 


PENDIRIAN 


di dalam diri pelaku 
budaya 


Pn ea ain Tradisi Perintah —-—-—-—-—-—: 


Budaya agama yang telah terbentuk di sekolah, 
beraktualisasi ke dalam dan ke luar pelaku budaya 
menurut dua cara. Aktualisasi budaya ada yang 
berlangsung secara covert (tersembunyi) dan ada 
yang overt (jelas). 185 


184 Sumber: Talizuhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: 
Rineke Cipta, 2005) 24. 


185 Sanerya Hendrawan menjelaskan yang pertama adalah 
aktualisasi budaya yang berbeda antara aktualisasi ke dalam 
dengan ke luar, ini disebut covert yaitu seseorang yang tidak 
berterus terang, berpura-pura, lain di mulut lain dihati, penuh 
kiasan dalam bahasa lambang, ia diselimuti rahasia. Kedua 
adalah aktualisasi budaya yang tidak menunjukkan perbedaan 
antara aktualisasi ke dalam dengan aktualisasi ke luar, ini 
disebut dengan overt. Pelaku overt ini selalu berterus terang 
dan langsung pada pokok pembicaraan.. Karakter dilihat 
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Secarasubtansialterwujudnya budayaagamaadalah 
ketika nilai-nilai keagamaan berupa nilai rabbaniyah 
dan insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan) tertanam 
dalam diri seseorang dan kemudian teraktualisasikan 
dalam sikap, prilaku dan kreasinya. Dimensi keyakinan, 
praktek agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan 
dimensi pengamalan keagamaan, atau menurut Nucholis 
Madjid, nilai rabbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan 
kemanusiaan), dapat diwujudkan melalui berbagai 
kegiatan keagamaan sebagai wahana dalam upaya 
mengembangkan budaya agama, baik di lingkungan 
masyarakat, keluarga maupun sekolah.'85 


Guru memainkan peranan yang penting dalam 
pembudayaan nilai-nilai keberagamaan di sekolah. 
Hal tersebut dimaksudkan adalah membangun 
tokoh ideal. Karena menurut S.K. Raina!” 
bahwa peran pendidik di lembaga pendidikan adalah 
penting dan berharga. Kepribadian dari seorang 
pendidik sangat mendalam bagi siswa. Siswa sangat 


dari hubungan manusia, ada karakter manusia kepada Allah, 
karakter manusia kepada sesamanya, dan karakter manusia 
kepada dirinya, dan karakter manusia kepada lingkungan alam. 
Dilihat dari dimensi, ada karakter individu dan karakter sosial. 
Kemudian dilihat dari sektor kehidupan, ada karakter politik, 
ekonomi, hukum, dan seterusnya. Berdasarkan keterangan 
tersebut, maka karakter mencakup dimensi overt dan covert 
dari kepribadian manusia. Lihat dalam Sanerya Hendrawan, 
Spiritual Management (Bandung: Mizan, 2009), 56. 


186 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 
1997), 128-136. 


187 S.K. Raina, Formerly Fellow IIAS Shimla. (India) 2/537 Aravali 
Vihar,Alwar 301001 dalam http://ezinearticles.com/?Role- 
of-a-Teacher-in-Society&id-746217 diakses pada tanggal 
04/08/2012 Pukul 14:27 
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terpengaruh oleh cinta, kasih sayang, karakter, 
kompetensi, dan komitmen moral pendidik. Seorang 
pendidik yang ideal menjadi model bagi siswa. Para 
siswa mencoba mengikuti pendidik dalam sikap, 
pakaian, sopan santun, gaya percakapan dan aktivitas 
sehari-harinya. Pendidik bagi siswa adalah sang idola. 


D. KESIMPULAN 


Uraian tersebut memberikan kesimpulan 
tentang pembudayaan yang meliputi: pengertian 
pembudayaan yang diartikan sebagai proses 
internalisasi yaitu penghayatan atau pendalaman 
terhadap sesuatu yang abstrak, ideal dan menyangkut 
keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan 
memberikan corak pada pola pikiran, perasaan, dan 
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Urgensi 
pembudayaan, dipandang sebagai solusi pergeseran 
etos dan karakter siswa. Ciri-ciri pembudayaan 
ada 4 (empat), yaitu, keteraturan interior, 
koherensi, otonomi, dan keteguhan dan kesetiaan. 
operasionalisasi, pembudayaan dapat dilakukan 
dengan 2 (dua) cara, yaitu, prescriptive (ascriptive): 
dan terprogram. Aktor pembudayaan adalah guru. 
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INTEGRASI KOMPONEN SISTEM PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM 
“—— SBI FE: 


Ke integrasi komponen sistem pendidikan 
agama Islam dibagi ke dalam 2 (dua) bagian 
yaitu: komponen sistem pendidikan agama Islam, 
dan Integrasi antar lexicon sistem pendidikan agama 
Islam. 


A. KOMPONEN SISTEM PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM 


Pendidikan agama Islam merupakan sistem, 
karena di dalamnya ada sejumlah komponen yang 
memiliki fungsi dan mempengaruhi satu sama lain 
dalam rangka mencapai tujuan sistem. Salisbury'8, 
berpendapatbahwasistemadalahsekelompokbagian- 
bagianataukomponenyangbekerjasamasebagaisuatu 
kesatuan fungsi. Selanjutnya Immegart dan Pilecki!?, 
berpendapat bahwa sistem adalah sekumpulan objek 
dan menghubungkan objek itu dengan atributnya. 


18 D.F. Salisbury, Five Technologies for Educational Change 
(New Jersey: Englewood Cliff, 1996), 22. 

189 G.L Immegart, dan F.J. Pilecki, An Introduction to Systems for 
the Educational Administrator (Massachutts: Addison Wasley 
Publishing Company, 1973), 
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Sebagai sebuah organisasi, sekolah menurut 
pengamatan  Syafaruddin — dan  Anzizhan'”?, 
memiliki unsur atau komponen yang berfungsi dan 
saling berhubungan dalam rangka mencapai tujuan 
sekolah. Komponen-komponen tersebut terdiri dari 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, karyawan, 
superviser, dan siswa, unsur sarana prasarana, 
fasilitas dan finansial sekolah, ilmu pengetahuan, 
teknologi, ekonomi, politik, dan sekolah-sekolah lain 
sebagai pesaing (competitor). Sebagai suatu sistem 
sosial (pendidikan agama) melibatkan 2 (dua) jenis 
gejala, yaitu, pertama, lembaga dengan peranan 
tertentu yang diharapkan akan dipenuhi oleh tujuan 
dari sistem: kedua, ada individu yang memiliki 
kepribadian dan disposisi harapan yang mendiami 
sistem. Internal dari dua dimensi tersebut melahirkan 
perilaku sosial. Perilaku ini dapat dipahami dari 
fungsi utama dari komponen lembaga, peranan, dan 
harapan yang ditujukan pada pemahaman nomonetik 
atau dimensi norma dalam kegiatan dalam sistem 
dan individu. Dengan kata lain, dimensi nomonetik 
adalah nilai yang ada dalam organisasi seperti tujuan, 
sasaran, prosedur, teknik, dan aturan, sedangkan 
dimensi idiografik merupakan nilai individu dibawa 
masuk ke dalam organisasi dan berinteraksi 
melahirkan perilaku organisasi di sekolah. 


Terdapat sejumlah komponen pendidikan 
agama yang dapat membentuk pola interaksi dan 


190 Safarudin, dan Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan 
Pendidikan (Jakarta:Grasindo, 2012), 15-29. 
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saling mempengaruhi. Ada beberapa komponen 
pendidikan atau unsur yang terlibat langsung dalam 
pendidikan, yakni: tujuan, pendidik, anak didik, 
alat dan lingkungan”!, Ada yang menyebutkan 
bahwa unsur-unsur pendidikan itu adalah tujuan, 
pendidik, anak didik, alat dan kegiatan (usaha)'?. 
Lebih lengkap lagi disebutkan oleh Sudjana bahwa 
komponen pendidikan adalah tujuan, pendidik, anak 
didik, materi pendidikan, metode, evaluasi, waktu 
penyelenggaraan, jenjang pendidikan, dan tempat 
penyelenggaraan.!” 


Menurut De Roche di antara komponen- 
komponen tersebut adalah kurikulum atau 
pembelajaran, siswa, pegawai, sarana prasarana, 
keuangan, dan lingkungan masyarakat!” Selanjutnya 
Nana Syaodih Sukmadinata mengidentifikasi unsur 
atau komponen dari anatomi tubuh kurikulum yang 
utama adalah: tujuan, isi atau materi, proses atau 
sistem penyampaian dan media, serta evaluasi, yang 
kempatnya berkaitan erat satu dengan lainnya. '”? 


Lain halnya dengan Tohari Musnamar dalam 
Muhaimin, telah mengidentifikasikan dan merinci 


19 Soetari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan 
(Jogjakarta: FIP-IKIP Jogjakarta, 1971), 12. 


192 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam 
(Bandung: Al-Ma'arif, 1964), 15. 

198 Sudjana S F, Pendidikan Nonformal (Bandung: Yayasan PTDI 
Jawa barat, 1974), 44. 


14DeRoche, F.E., How School Administrators Solve Problem 
(Engelwood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall Inc., 1985). 


195 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori 
dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 102. 
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komponen-komponen yang dipertimbangkan dalam 
rangka pengembangan kurikulum yaitu: dasar dan 
tujuan pendidikan, pendidik, materi pendidikan, 
sistem penjenjangan, sistem penyampaian, sistem 
evaluasi, siswa, proses pelaksanaan (belajar 
mengajar), tindak lanjut, organisasi kurikulum, 
bimbingan dan konseling, administrasi pendidikan, 
sarana dan prasarana, usaha pengembangan, biaya 
pendidikan, dan lingkungan. '”$ 


Hasan Langgulung membagi unsur kurikulum 
menjadi empat yaitu: tujuan pendidikan, isi atau 
kandungan pendidikan, metode pengajaran, dan 
metode penilaian'”. Sementara menurut Abuddin 
Nata, komponen pendidikan meliputi: landasan, 
tujuan, kurikulum, kompetensi tenaga pendidik, 
profesionalisme tenaga pendidik, pola hubungan 
tenaga pendidik dengan siswa, metodologi 
pembelajaran(metode-metode dalam belajar), sarana 
dan prasarana, evaluasi, dan pembiayaan. '”8 


Interaksi antar komponen adalah sesuatu yang 
mengikat bagian-bagian sehingga sistem tersebut 
merupakan suatu totalitas yang fungsional. Interaksi 
tersebut memberikan arti atau makna bagi sistem. 
Menurut Bertalanffy: “a system can be defined as 


196 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam: Sebuah Telaah Komponen 
Dasar Kurikulum (Solo: Ramadhani, 1991), 11-12. 


197 Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma Pendidikan Islam 
dan Sains Sosial, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 100. 


198 Abuddin Nata, Manajemen Pendidika : Mengatasi Kelemahan 
Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2003), 2 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 119 


a complex of interacting elements'”?.” Pendidikan 
adalah suatu proses sosial yang di dalamnya terdapat 
komponen-komponen yang saling terkait satu 
dengan yang lainnya, yaitu: struktur sosial, interaksi 
sosial, dan struktur lingkungan. Struktur sosial yaitu 
susunan masyarakat sekolah secara komprehensif 
yang menyangkut individu, tata nilai, dan struktur 
budayanya. Interaksi sosial yaitu keseluruhan jalinan 
antar masyarakat sekolah. Struktur lingkungan 
alam sekolah yang meliputi letak, bentang alam, dan 
iklim. Sebagai penjelasan sekolah sebagai lembaga 
pendidikan sebagai sistem sosial lihat gambar berikut: 


Gambar A.13. Sekolah sebagai Suatu Sistem Sosial.2” 


School 
asa 
Social 
System 


199 Ludwig von Bertalanffy, General System Theory: Foundations, 
Development, Applications (New York: George Braziller, 1968), 
38. 

200 Sumber: James A. Banks (Edit.) Educationin in 80s Multiethnic 
Education (Washington DC.:National Education Association, 
1981), 22. 
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Daripenjelasantersebutdiatas, dapatdisimpulkan 
hal-hal sebagai berikut: pendidikan agama Islam 
merupakan sistem, karena di dalamnya ada sejumlah 
komponen yang memiliki fungsi dan mempengaruhi 
satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan sistem, 
di antara komponen-komponen tersebut adalah 
kurikulum atau pembelajaran, siswa, pegawai, sarana 
prasarana, keuangan, dan lingkungan masyarakat. 
Interaksi antar komponen adalah sesuatu yang 
mengikat bagian-bagian sehingga sistem tersebut 
merupakan suatu totalitas yang fungsional. Interaksi 
tersebut memberikan arti atau makna bagi sistem. 


B. INTEGRASI ANTAR  LEXICON SISTEM 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 


Integrasi pendidikan ketika dikaitkan dengan 
agama menurut Dudung Rahmat Hidayat, 
Maman Abdurrahman, Yayan Nurbayan?', 
adalah masalah universal, karena terkait dengan 
berbagai dimensi kehidupan manusia. Pendidikan 
agama Islam tidak hanya terbatas pada aspek 
pengetahuan dan pemahaman. Melainkan meliputi 
pembentukan sikap dan pengalaman keagamaan. 
Usaha pembentukan sikap dan pengalaman 
keagamaan yang dilakukan oleh guru agama perlu 
didukung dan dimantapkan oleh guru-guru bidang 
21 Dudung Rahmat Hidayat, Maman Abdurrahman, Yayan 
Nurbayan, “Pendidikan Agama: Urgensi dan Tantangan” 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi 


Pendidikan: Bagian 3 Pendidikan Disiplin Ilmu (Bandung: PT. 
IMTIMA, 2007), 1-15. 
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studi lainnya. Adanya disharmoni antar pengetahuan 
yang diterima dari guru pendidikan agama dengan 
fenomena-fenomena yang ditampilkan oleh guru- 
guru bidang studi lainnya, akan menimbulkan distorsi 
dan kehancuran dalam benak siswa. Hal tersebut 
menuntut adanya integrasi antara komponen 
lexicon pendidikan yang ada, di antaranya kerjasama 
terpadu antarguru, kurikulum yang integratif, dan 
peningkatan peran orang tua. 


Pendidikan agama Islam yang merupakan bagian 
dari pendidikan secara keseluruhan apabila ditinjau 
dari pendekatan sistem (system approach), maka 
pendidikan dapat dipandang sebagai suatu sistem. 
Suatu sistem terdiri dari berbagai komponen atau 
subsistem. Untuk memahami bagaimana interaksi 
tenaga pendidik dengan sekolah, berikut digambarkan 
pendidikan sebagai suatu sistem. 


Gambar A.14. Pendidikan sebagai suatu Sistem202 


Instrumental personal Input 


Raw Input Education Output, 
Process 


Environmental Input 


202 Sumber: Diadaptasi dari Suryabrata, Psikologi Pendidikan 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), 52. 
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Komponen masukan instrumental-personal dan 
proses pembelajaran digunakan sebagai bagian 
dari sistem pendidikan, karena di dalam komponen 
dimaksud terdapat berbagai macam instrumen, 
pendidik, termasuk tenaga kependidikan. Komponen 
ini terdiri dari dua kelompok pribadi, yakni pendidik 
dan tenaga kependidikan. 


Brembeck mengemukakan sejumlah peran sosial 
tenaga pendidik di sekolah. Peran tenaga pendidik 
dimaksud adalah sebagai: (1) alat peraga, (2) penguji, 
(3) orang yang berdisiplin, (4) orang kepercayaan, 
(5) pengenal kebudayaan, (6) pengganti orang tua, 
(7) dan sebagai penasehat siswa. Peran tenaga 
pendidik berkenaan dengan sesama tenaga pendidik 
dan pegawai administrasi sekolah adalah sebagai: (1) 
teman sekerja/sejawat, (2) orang ahli/profesional, 
(3) pegawai/karyawan, (4) bawahan, (5) penasehat/ 
konsultan.?8 


Komponen proses, yakni proses pendidikan, 
lebih ditekankan pada proses pembelajaran 
di sekolah. Proses pembelajaraan di sekolah 
merupakan interaksi fisiologis dan psikologis dari 
masukan mentah, masukan instrumental-personal 
dan masukan lingkungan. Di dalam komponen 
inilah terjadi optimalisasi kegiatan, baik dari pihak 
tenaga pendidik, siswa, maupun faktor-faktor lain 
dalam proses pembelajaran. Keterpaduan materi 
pendidikan agama Islam (PAI) dalam pandangan Inga 


203 Cole S. Brembeck, Social Foundation of Education (New York 
USA: John Willey and Son, 1971), 
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Nieuhause?4, memainkan peranan penting di dalam 
menciptakan semangat keagamaan dan menjaga 
identitas keberagamaan. PAI sering mentransmisikan 
pengetahaan praktik dasar dan sejarah keimanan, 
tanpa pemisahan atas perbedaan sekolah terhadap 
pengajaran teologi dan hukum, seperti yang dilakukan 
oleh sekolah menengah di Britania??$, Afrika Utara?, 
dan Netherland?”. Masih menurut Inge bahwa materi 
PAI yang diajarkan sesungguhnya memiliki 2 (dua) 
tujuan, yaitu: pertama, untuk menyatukan para siswa 
yang datang dari berbagai latar budaya dan suku 
yang berbeda agar menjadi ummat yang memiliki 
keyakinan sama. Kedua, materi disiapkan bagi para 
siswa untuk mampu menghadapi tantangan yang 


204 Inga Nieuhaus, Emancipation or Disengagement? Muslim 
Minorities and teheir Islamic School in Britain, the Netherlands 
and Sout Africa. Abdulkader Tayob, Inga Niehaus, Wolfram 
Weisse (edit.), Muslim Schools and Education in Europe and South 
Africa (Hamburg: Waxmann Verlag, 2011), 27-38. 


205 Pengajaran PAI di England dapat digambarkan melalui variasi 
sumberdaya organisasi muslim dan lembaga penelitian. Buku- 
buku modern untuk PAI yang di desain untuk anak-anak muslim 
di barat. Mereka diperkenalkan topik-topik yang mendukung 
toleransi suatu kemajemukan dengan pendekatan perbedaan 
internal agama Islam dan agama lain serta keragaman sosial 
budaya. 


206 Pengembangan PAI dilakukan oleh para pendidik ekolah 
mereka sendiri berdasarkan dasar utama al-Our'an dan al- 
Sunnah. Hal tersebut disebabkan perbedaan madzhab yang 
mereka anut. 


207 PAI di negara Netherland di bawah payung badann sekolah 
Islam ISBO (Islamitische Scholen Besturen Organisatie). Sebuah 
organisasi yang telah menghasilkan sebuah kurikulum PAI baru 
pengajaran yang mengitegrasikan metode pengajaran modern 
dan petunjuk pendekatan interaktif dan dialogis. Hal tersebut 
tela diperkenalkan pada sekolah tahun 2007. 
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akan dihadapi dalam sebuah kemajemukan sosial 
yang nyaris sering bersinggungan dengan sistem 
keyakinan Islam mereka. 


Tenaga pendidik sebagai penanggung jawab 
proses pembelajaran memegang kunci keberhasilan 
kegiatan tersebut. Tenaga pendidik dalam proses 
pendidikan sangat menentukan keberhasilan siswa. 
Tenaga pendidik adalah sutradara dan sekaligus 
sebagai pemain dalam interaksikomponen-komponen 
terkait. Standar kompetensi tenaga pendidik menjadi 
salah satu penjamin mutu proses pendidikan formal 
dalam satuan pendidikan tertentu, dan pada akhirnya 
menjadi salah satu penjamin kualitas lulusan. 


Proses pembelajaran akan efektif, apabila 
didukung komunikasi dan interaksi antara tenaga 
pendidik dengan siswa yang intensif. Tenaga pendidik 
dapat merancang model-model pembelajaran 
sehingga siswa dapat belajar secara optimal. Tenaga 
pendidik mempunyai peran ganda dan sangat 
strategis dalam kaitannya dengan kebutuhan siswa. 
Peran dimaksud adalah tenaga pendidik sebagai 
tenaga pendidik, tenaga pendidik sebagai orang tua, 
dan tenaga pendidik sebagai sejawat belajar. 

Berkenaan dengan keberhasilan pendidikan 
agama menurut Ahmad Tafsir?8, perlu dilakukan 
pendidikan agama yang terpadu. Keterpaduan yang 
dimaksud adalah keterpaduan antar komponen 


208 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam di Sekolah ttp://idb1. 
wikispaces.com/file /view/jj1001.pdf diakses pada tanggal 24 
Juli 2012 Pukul 14:21. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 125 


pendidikan agama meliputi 3 (tiga) jenis yaitu, 
keterpaduan tujuan?” keterpaduan materi“, dan 
keterpaduan proses." 


C. KESIMPULAN 


Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud pendidikan 
agama Islam merupakan sebagai suatu sistem yang 
terdiri dari berbagai komponen atau subsistem. 
Proses pembelajaraan di sekolah merupakan 
interaksi fisiologis dan psikologis dari masukan 
mentah, masukan  instrumental-personal dan 
masukan lingkungan. Keterpaduan yang dimaksud 
adalah keterpaduan antar komponen pendidikan 
agama meliputi integrasi antara komponen lexicon 
pendidikan yang ada, adalah di antaranya kerjasama 


209 Keterpaduan tujuan, yaitu pencapaian tujuan pendidikan 
merupakan tanggung jawab semua pemangku kepentingan 
(stakeholders) pendidikan, yaitu pemerintah, kepala sekolah, 
tenaga pendidik, orang tua siswa, dan masyarakat. 


210 Keterpaduan materi yakni keterpaduan isi kurikulum yang 
digunakan atau materi pelajaran. Semua materi pelajaran yang 
dipelajari siswa handaknya saling memiliki keterkaitan antara 
satumatapelajaran dengan mata pelajaranyanglainnya. Pengikat 
keterpaduan tersebut adalah tujuan pendidikan keimanan dan 
ketakwaan. Selain tujuan mata pelajaran itu sendiri, seyogyanya 
semua bahan ajar mengarah kepada terbentuknya manusia 
beriman dan bertakwa. 


21 Keterpaduan proses, berarti para pendidik hendaknya 
menyadari bahwa semua kegiatan pendidikan sekurang- 
kurangnya tidak berlawanan dengan tujuan pendidikan 
keimanan dan ketakwaan, bahkan dikehendaki semua kegiatan 
pendidikan membantu tercapainya siswa yang beriman dan 
bertakwa. 


126 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


terpadu antarguru, kurikulum yang integratif, dan 
peningkatan peran orang tua, keterpaduan tujuan, 
keterpaduan materi, dan keterpaduan proses. 
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KONSEPTUALISASI PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SEBAGAI 
BUDAYA 
—— SEL LE I9——— 


A. PENDAHULUAN 


roses pengembangan PAI sebagai budaya sekolah 

dapat dimulai dengan pengembangan pada tataran 
konseptual, yaitu dengan cara mengidentifikasi 
berbagai nilai-nilai karakter PAI yang dianut sekolah. 
Dengan demikian pengembangan PAI sebagai budaya 
sekolah secara sistematik dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi nilai-nilai karakter PAI yang dapat 
dijadikan landasan. 


Pada tataran ini, strategi pengembangan PAI 
sebagai budaya yang menjadi core sistem pendidikan 
atau program unggulan, yaitu penetapan konsep 
atas pelaksanaan pengembangan PAI yang dijadikan 
budaya. Menurut penelusuran peneliti ditemukan 
2 (dua) bagian dari konsep pengembangan PAI 
yang dijadikan budaya di Sekolah, yaitu, pertama, 
penetapan rencana strategik pengembangan sekolah: 
dan kedua, rencana strategis pengembangan PAI 
sebagai budaya. Hal tersebut didasarkan padailustrasi 
hirarki perencanaan strategik Charles E. Bamford: 
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Gambar A.15. Hirarki Perencanaaan Strategik212 


Strategic Plane 
Objectives 
Activities & Routines 


B. PENETAPAN RENCANA STRATEGIK PENGEM- 
BANGAN SEKOLAH? 


Penetapan rencana strategis pengembangan PAI 
sebagai budaya Sekolahadalah dengan menetapkan 
langkah-langkah dalam menyusun rencana strategis 
yang dilakukan oleh sekolah sesuai dengan pandangan 
Djunaedi?4, yang di dalamnya memuat unsur-unsur 


212 Charles E. Bamford, Strategic Management: Value Creation, 
Sustainability, and Performance (Cengage Learning, 2010), 64. 


218 Rencana Strategik (Renstra) dan Rencana Operasional 
(Renop) dirumuskan dengan menganalisis internal dan 
eksternal baik lokal, nasional, dan global. Hasil analisis internal 
dan eksternal digunakan secara langsung untuk penyusunan 
program-program tahunan, sebagai implementasi rencana 
operasional organisasi non-profit. Lihat dalam Hadari Nawawi, 
Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan 
dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2005), 153. 


214 Ahmad Djunaedi, “Keragaman Pilihan Corak Perencanaan 
(Planning Styles) untuk Mendukung Kebijakan Otonomi Daerah”, 
Makalah dipresentasikan dalam Seminar dan Temu Alumni 
MPKD 2000, di Werdhapura, Sanur, Bali, 27-30 Agustus 2000. 
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sebagai berikut: perumusan visi dan misi, pengkajian 
lingkungan eksternal, pengkajian lingkungan internal, 
perumusan isu-isu strategis dan penyusunan strategi 
pengembangan. 


Menurut Jeffrey S.25 adanya kebingungan untuk 
membedakan istilah visi dan misi. Secara umum misi 
adalah menunjukkan keberadaan sebuah organisasi 
tersebut, sementara visi adalah pandangan jauh 
ke depan dari sebuah organisai yang akan menjadi 
organisasi apa yang diinginkan. Lebih jelas menurut 
Arend E Carl21$ visi adalah sebuah ide yang menjadi 
pijakan di mana sekolah itu berjalan. 


Visi biasanya terdiri dari harapan-harapan 
masa depan, tidak begitu terperinci. Namun 
demikian, visi memuat penjabaran mimpi besar 
sekolah. Hal tersebut sejalan dengan visi Sekolah 
berusaha mendapatkan keunggulan, keadilan, 
kesamaan, dan juga membuat sebuah persembahan 
terhadap pendidikan yang berkualitas tinggi, dan 
mengoptimalkan potensi kemanusiaan. Selanjutnya 
data yang telah diakumulasi yang akan menunjukan 
kebutuhan tertentu dan kejelasan tentang misi, maka 
misi sekolah akan memperjelas dan akan membuat 
kemungkinan untuk membentuk citra yang ideal 
yang akan diarahkan pada sekolah tertentu. 


215 Jeffrey S. Harrison, Foundations in Strategic Management 
(Mason: Cengage Learning, 2009), 74. 
216 Arend E Carl, Teacher Empowerment Through Curriculum 


Development: Theory into Practice (Cape Town, Sout Africa: Juta 
and Company, 2009), 173. 
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Bila dilihat dari redaksional visi Sekolahadalah 
kualitas unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), berwawasan global, dan mampu 
berkompetisi?”. Menurut peneliti bahwa visi ini 
didasarkan atas keunggulan iman dan tagwa (IMTAO) 
yang dikembangkan melalui PAI sebagai budaya 
dengan dukungan semua komponen yang berkualitas 
adalah sebagai pijakan (landasan) visi Sekolahyang 
akan mempengaruhi pembentukan karakter siswa. 
Siswa yang berkarakter diharapkan akan komit 
memperjuangkan kehidupan yang berkualitas unggul 
(bermartabat)? Visi sekolah yang baik menurut Doni 
Kusuma“?, membentuk kultur sekolah yang akan 
memperbaiki prestasi dan mutu sekolah. Berkaitan 
dengan visi ada 5 lapisan yang dapat diamati secara 
langsung, yaitu, operasional sekolah, organisasi 
sekolah: program sekolah: kebijakan sekolah: dan 
tujuan sekolah. 


217 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. Soe- 
dirman Jakarta di Villa Putri Matahari Kp. Cirangrang, Megamen- 
dung-Bogor tanggal 9-11 April 2009. 

218 Kata martabat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah berasal dari kata martabat memiliki arti tingkat harkat 
kemanusiaan atau harga diri. Sedangakan apabila diawali dengan 
awalan ber menjadi bermartabat, artinya memiliki martabat. 
Lihat dalam http://kbbi.web.id/index.php?w-martabat diakses 
pada tanggal 22/08/2012 pukul 11:02. Lihat pula dalam Tim 
Redaksi Kanisius, Paradigma Pedagogi Reflektif: Alternatif Solusi 
Menuju Idealisme Pendidikan Kristiani (Yogyakarta: Kanisius, 


2008), 60. 


219 Doni Kusuma A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak 
di Zaman Global (Jakarta: Grasindo, 2007 ), 158. 
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MisimenurutMichaelA. Hitt,dankawan-kawan??!, 
lebih kongkrit dari pada visi. Namun demikian visi 
adalah pondasi dari misi. Secara bersamaan visi dan 
misi adalah sebagai pondasi sebuah organisasi untuk 
memilih dan mengembangkan salah satu strateginya. 
Misi Sekolahmeliputi: optimalisasi pelayanan 
pendidikan, pengembangan keterpaduan kurikulum 
lokal (yayasan), nasional, dan internasional pada 
setiap mata pelajaran, penciptaan lingkungan 
berbahasa asing, penyiapan siswa yang unggul dalam 
akidah, akhlak, akal, dan amal shaleh yang kompetitif 
baik di tingkat nasional maupun internasional yang 
didasarkan pada peningkatan spiritual keimanan 
dan ketakwaan?!. Menurut Nur Alam, keimanan 
dan ketakwaan yang dapat memancarkan nilai- 
nilai karakter PAI adalah hasil proses PAI yang 
dikembangkan sebagai budaya yang perwujudannya 
terintegrasi ke dalam kegiatan intrakurikuler, dan 
ekstrakurikuler, interaksi antar siswa, guru, kepala 
sekolah, orang tua baik di kelas, di sekolah, maupun 
di luar sekolah adalah bagian dari pencapaian visi dan 
misi sekolah.??2 


Operasionalisasi PAI yang menjadi core sistem 
pendidikan di Sekolah, hal ini senada dengan konsep 


220 Michael A. Hitt, Strategic Management: Competitiveness & 
Globalization : Concepts (Mason: Cengage Learning, 2010), 18. 
221 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. Soe- 
dirman Jakarta di Villa Putri Matahari Kp. Cirangrang, Megamen- 
dung-Bogor tanggal 9-11 April 2009, 1. 

222 Hasil wawancara dengan Nur Alam, kepala SMP Islam PB. Soe- 
dirman Jakarta, tanggal 07-11-2012. 
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pengembangan agama menurut Ahmad Tafsir??? dan 
Sofyan Sauri dan Akhmad Hufad? yang menyatakan 
bahwa keimanan dan ketakwaan menjadi akan 
menjadi core pendidikan nasional. Hal tersebut dapat 
direalisasikan apabila rumusannya adalah bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 


228 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam di Sekolah . Lihat dalam 
http://idb1.wikispaces.com/file/view/jj1001.pdf diakses pada 
tanggal 24 Juli 2012 Pukul 14:21. 


224 Tujuan utama pendidikan nasional ditekankan pada aspek 
keimanan dan ketagwaan. Hal ini mengisyaratkan bahwa core 
value pembangunan karakter moral bangsa bersumber dari 
keyakinan beragama. Dengan demikian semua proses pendidikan 
seharusnya diarahkan pada penguatan nilai-nilai ketuhanan 
dengan keyakinan agama yang dianut. Lihat Sofyan Sauri, dan 
Achmad Hufad, Pendidikan Nilai dalam Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 3 
Pendidikan Disiplin Ilmu (Bandung: IMTIMA, 2007), 72. 


134 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


Gambar A.16. PAI sebagai Core Sistem Pendidikan:25 
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Tujuan  dibentangkan oleh J. Salusu?5, 
sebagai suatu gejala yang kompleks, dapat diartikan 
sebagai kondisi jangka panjang yang diinginkan, 
dinyatakan dalam istilah umum dan kualitatif, dan 
mungkin hanya sebagian yang dapat dicapai. Tujuan 
pelayanan pembelajaran Sekolahadalah membentuk 
lulusan yang berkompeten di dalam 9 (sembilan) 
bentuk kompetensi, yaitu: (1) Menghasilkan standar 
kompetensi lulusan yang bertaraf Internasional: 
(2) Menghasilkan dokumen kurikulum bertaraf 
225 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Lihat dalam 


http://idb1.wikispaces.com /file/view/jj1001.pdf diakses pada 
tanggal 24 Juli 2012 Pukul 14:21. 


226 J, Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik (Jakarta: Grasindo, 
2004), 133. 
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Internasional di sekolah: (3) Tercapainya proses 
belajar mengajar yang berbasis ICT degan berbagai 
metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum internasional: (4) Terciptanya mutu 
SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
yang bertaraf internasional: (5) Memiliki fasilitas 
sekolah yang lengkap dan bertaraf internasional: 
(6) Pengelolaan sekolah dengan model manajemen 
berbasis sekolah dengan pola berbasis ICT, (7) 
Standar pembiayaan siswa sekolah yang sesuai 
dengan standar internasional, (8) Pelaksanaan 
sistem penilaian dengan standar internasional (9) 
Terciptanya sekolah yang berbudaya lingkungan 
hidup.” 

Visi, misi, dan tujuan menurut Hadari Nawawi228 
adalah merupakan acuan dalam merumuskan 
rencana strategik (Renstra), namun dalam teknis 
penempatannya sebagai keputusan manajemen 
puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat 
di dalamnya. 


227 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta di Villa Putri Matahari Kp. Cirangrang, 
Megamendung-Bogor tanggal 9-11 April 2009, 47. 

228 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit 
Bidang Pemerintahan dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), 153. 
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Gambar A.17. Visi, dan Misi Pedoman 
Pelaksanaan Pengembangan PAI Sebagai Budaya 
di Sekolah 
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B. RENCANA STRATEGIK PENGEMBANGAN PAI 
SEBAGAI BUDAYA 


Rencana stretegis pengembangan PAI sebagai 
budaya sekolah, digolongkan ke dalam 2 (dua) bagian, 
yaitu: rencana jangka panjang, dan rencana jangka 
pendek. Hal tersebut sesuai dengan tipe perencanaan 
ditinjau dari segi waktu dalam pendidikan menurut 
Pidarta, terbagi menjadi tiga, yaitu: perencanaan 
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jangka panjang, menengah, dan pendek.??? 

Rencana kerja28' dan anggaran sekolah 
pengembangan PAI sebagai budaya, menurut Nur 
Alam?! adalah bagian dari rencana pengembangan 
sekolah (RPS) Sekolah?? untuk jangka waktu empat 
tahunan sesuai dengan filosofi, arah, dan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 
UUD 1945 (yang diamandemen) dan dalam Undang- 
Undang RI., Nomor 20 Tahun 2003, Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan peraturan 
perundangan lainnya yang relevan. 


Secara singkat dapat dijelaskan bahwa rencana 
pengembangan PAI merupakan proses untuk 
menentukan tindakan masa depan sekolah yangtepat, 
melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan 
sumber daya, dokumen tentang gambaran kegiatan 
PAI sekarang dan yang akan datang dalam rangka 
untuk mencapai perubahan/tujuan sekolah, 
rangkaian kegiatan pengembangan PAI yang 
menggambarkan adanya berbagai upaya sekolah dan 
229 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipatori Dengan 


Pendekatan Sistem (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 64-70. 


230 Sekolah diberi kewenangan melakukan perencanaan sesuai 
dengan kebutuhannya, misalnya kebutuhan meningkatkan 
mutu sekolah. Termasuk dalam rencana pengembangan sekolah 
adalah rencan ainduk pengembangan sekolah dalam jangka 3-5 
tahun. Lihat dalam Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, 
Model, dan Aplikasi (Jakrta: Grasindo, 2003), 45. 


231 Hasil wawancara dengan Nur Alam, kepala SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta, tanggal 07-11-2012. 

2322 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta di Villa Putri Matahari Kp. Cirangrang, 
Megamendung-Bogor tanggal 9-11 April 2009., 1-4. 
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pihak lain yang terkait untuk mengatasi berbagai 
persoalan pengembangan PAI yang ada saat ini yaitu 
belum mencapai standar menuju kepada pencapaian 
yang ideal, atau berisi sasaran, program, dan kegiatan 
untuk mengatasi kesenjangan pengembangan PAI 
yang ada antara kenyataan dengan idealnya. 


Adapun rencana pengembangan sekolah (RPS) 
untuk jangka waktu empat tahunan Sekolah, yaitu: 
tujuan umum, tujuan khusus, landasan hukum, dan 
komponen utama. 


Tujuan umum?33 penyusunan rencana 


pengembangan PAI Sekolah, RPS disusun sebagai 
dasar bagi sekolah untuk: (1) melaksanakan program- 
program pengembangan PAI sesuai visi, misi, tujuan, 
dan sasaran sekolah: (2) membuat target yang 
akan dicapai sebagai tonggak-tonggak keberhasilan 
(milestones) pengembangan PAI sekolah dalam jangka 
pendek, menengah, dan panjang: (3) menentukan 
langkah-langkah strategis untuk merubah dari 
kondisi nyata pengembangan PAI sekolah yang 
ada sekarang menuju kondisi pengembangan PAI 
sekolah yang diharapkan: (4) melaksankan supervisi, 
monitoring, dan evaluasi keterlaksanaan program 
pengembangan PAI dan hasil-hasilnya dalam rangka 


238 Murniati A.R., dan Nasir Usman, tujuan adalah hasil akhir 
aktivitas perencanaan. Tujuan merumuskan apa yang akan 
diselesaikan dan kapan akan diselesaikan, dan sebaiknya 
diukur jika memungkinkan. Pencapaian tujuan merupakan hasil 
penyelesaian misi. Lihat dalam Murniati A.R., dan Nasir Usman, 
Implementasi Manajemen Strategik dalam Pemberdayaan 
Sekolah Menengah Kejuruan (Bandung: Ciptapustaka Media 
Perintis, 2009), 49. 
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memperoleh umpan balik untuk memperbaiki rencana 
pengembangan PAI berikutnya: (5) memberikan 
gambaran kepada stakeholder sekolah (khusunya 
kepada orang tua, yayasan, dan pemerintah) terhadap 
program-program pengembangan PAI sekolah yang 
sudah dan belum dilaksankan. 


Secara operasional rencana pengembangan 
PAI disusun sebagai dasar bagi sekolah bertujuan 
untuk: (1) menjamin agar perubahan/tujuan 
pengembangan PAI sekolah yang sudah ditetapkan 
dapat dicapai dengan tingkat kepastian yang tinggi 
dan resiko yang kecil: (2) mendukung koordinasi 
antar pelaku pengembangan PAI sekolah: (3) 
menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan 
sinergi secara internal dan eksternal pengembangan 
PAI: (4) menjamin keterkaitan dan konsistensi antara 
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan 
pengawasan pengembangan PAI: (5) mengoptimalisai 
partisipasi warga sekolah dan masyarakat terhadap 
pengembangan PAI: dan (6) menjamin tercapainya 
penggunaan sumber daya pengembangan PAI secara 
efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan. 24 


Selanjutnya, landasan hukum dalam penyususnan 
rencana pengembangan pengembangan PAI adalah: 
(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SPN): (2) Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP): dan (3) Permendiknas 


234 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 2. 
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Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan. 
Beberapa komponen utama yang termasuk dalam 
rencanapengembangan PAI iniadalah sebagai berikut, 
yaitu: analisis lingkungan strategis: analisis kondisi 
pendidikan saat ini: analisis kondisi pendidikan masa 
datang (4 tahun ke depan). 25 


Analisis lingkungan strategis sekolah diketahui 
bahwa lembaga ini didirikan pada tahun berapa?, 
berlokasi di mana? Sekolah tersebut bernaung di 
bawah Yayasan, yang juga mengelola pendidikan. 
Dalam menganalisis lingkungan strategis, Sekolah, 
lebih memperhatikan pada faktor-faktor kondisi 
sosial masyarakat di sekitar sekolah yang sangat 
heterogen, yang terdiri atas masyarakat bawah, 
menengah dan menengah atas.?88 


Pada umumnya orang tua siswa yang menjadi 
steakholder sekolah dari pegawai, tentara, 
pengusaha, pedagang, buruh, wirasawasta dan ada 
pula yang mengalami pemutusan hubungan kerja 
(PHK), dan lain-lain. Namun demikian antusias 
masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya, 
sesuai dengan program pemerintah tentang wajib 
belajar pendidikan dasar sembilan tahun, sangat 
tinggi, apalagi pemerintah provinsi memberikan 
bantuan kepada para orang tua yang tidak mampu, 
melalui program bantuan operasional sekolah (BOS), 
bantuan operasional (BOP), bantuan siswa (BANSIS), 


235 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 2. 


236 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 2-3. 
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dan BOS Buku.?:” 


Sejalan dengan adanya program bantuan 
pemerintah pusat dan daerah untuk pendidikan 
tersebut, bagi sebuah sekolah sebagai sekolah swasta, 
tetap masih membutuhkan partisipasi masyarakat. 
Hal tersebut menyebabkan keberadaan oraganisasi 
orang tua berupa Komite Sekolah sangat diperlukan, 
dan mereka dengan antusias berpartisipasimembantu 
sekolah dan para orang tua yang kurang mampu. 
Secara garis besar analisis lingkungan strategis 
sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Input 
peserta didiknya memiliki standar akademik yang 
baik: (2) Status sosial ekonomi orang tuanya cukup 
mendukung: (3) Pendidikan orang tuanya mulai SMA 
s.d. S3, (4) Lingkungannya kondusif karena berada 
dalam kompleks pendidikan: (5) Tenaga pendidik 
dengan kualifikasi standar, yaitu berpendidikan 
S1, S2, dan S3: (6) Tenaga kependidikan dengan 
kualifikasi standar, yaitu minimal berpendidikan 
SMA atau sederajat dan S1: (7) MBS dilaksanakan 
secara profesional sejak tahun 1999: (8) KBK dan CTL 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran sejak tahun 
pelajaran 2002/2003: (9) KTSP dilaksanakan sejak 
tahun2006/200, dan akanmeluluskan untukangkatan 
yang ke-4: (10) Memiliki sarana dan prasarana yang 
standar lengkap: (11) Memiliki out-put lulusan yang 
dapat diterima pada SMA/SMK unggulan dan favorit 
baik negeri maupun swasta di DKI Jakarta, di luar DKI 


237 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 2. 
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Jakarta, dan luar negeri. 28 


Rendahnya mutu PAI, di mana ouput (lulusan) 
dari lembaga pendidikan tersebut pada umumnya 
belum memiliki daya saing (outcome). Karena secara 
umum sekolah-sekolah yang ada belum mengarah 
pada peningkatan mutu (kualitas) PAI. Pada era 
global ini, apabila hasil PAI Islam belum mampu 
meningkatkan mutunya, maka dikhawatirkan bangsa 
ini akan menjadi bangsa yang selalu kalah bersaing 
dalam hal mutu SDM-nya (they will be at the back 
yard).2” 

Melalui pengembangan PAI yang dimulai dari 
satuan pendidikan tingkat SD, SMP, SMA/SMK, 
diharapkan dapatmenghasilkan sumber dayamanusia 
yang berkualitas dengan memiliki kecakapan hidup, 
keterampilan ICT yang baik, dan kecerdasan spiritual 
secara beimbang, sehingga mampu bersaing dengan 
masyarakat internasional dan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia di masa yang akan 
datang. 


Analisis kondisi pendidikan saat ini, secara umum 
menunjukkan bahwa kondisi mutu PAI di Indonesia 
masih belum merata, baik pada ranah akademik maupun 
non akademik. Terlebih lagi pada tataran internasional, 
masih belum menggembirakan. Meskipun secara 


288 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 3. 


289 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 3. 


240 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 3. 
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individual ataupun secara kelembagaan, pada umumnya 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga swasta/ 
yayasan sudah ada yang mampu menunjukkan mutunya 
pada tataran internasional dengan berbagai prestasi 
istimewanya. 1 


Berdasar pada realitas tersebut di atas dan 
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang- 
Undang RI. tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”,22 


Dengan mengembangan PAI sebagai budaya 
Sekolahmaka diharapkan akan mampu memberikan 
kontribusi bagi peningkatan mutu sumber daya 
manusia di Indonesia, baik melalui output maupun 
outcome,baikditingkatnasionalmaupuninternasional, 
dengan tetap memiliki dan mempertahankan jati diri 
sebagai bangsa Indonesia.?” 


21 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 4. 


242 Suparta, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI 
tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam DEPAG RI, 2006), 8-9. 


248 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
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Program Rensra pengembangan PAI jangka 
panjang Sekolah meliputi: 


1). Capaian Kompetensi Lulusan PAI 


Standar Kompetensi Lulusan Sekolah, yaitu: 
(1) mengamalkan ajaran agama yang dianut 
sesuai dengan tahap perkembangan remaja, (2) 
memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri: 
(3) menunjukkan sikap percaya diri: (4) mematuhi 
aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 
yang lebih luas: (5) menghargai keberagaman agama, 
budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 
dalam lingkup nasional: (6) mencari dan menerapkan 
informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber 
lain secara logis, kritis, dan kreatif, (7) menunjukkan 
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif, (8) menunjukkan kemampuan belajar secara 
mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya: 
(9) menunjukkan kemampuan menganalisis dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- 
hari: (10) mendeskripsi gejala alam dan sosial: (11) 
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung 
jawab: (12) menerapkan nilai-nilai kebersamaan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara 
kesatuan republik indonesia: (13) menghargai karya 
seni dan budaya nacional: (14) menghargai tugas 
pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya: 
(15) menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, 


Soedirman Jakarta., 4. 
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dan memanfaatkan waktu luang: (16) berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan santun: (17) 
memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain 
dalam pergaulan di masyarakat, (18) menghargai 
adanya perbedaan pendapat, (19) menunjukkan 
kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 
sederhana: (20) menunjukkan keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam 
bahasa indonesia dan bahasa inggris sederhana, 
(21) menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengikuti pendidikan menengah.?“ 


2). Capaian Prestasi Mata Pelajaran PAI 


Rencana pencapaian prestasi mata pelajaran 
PAI jangka panjang (4 tahun) Sekolah, terdiri dari 
2 (dua) prestasi, yaitu, prestasi akademik: dan 
prestasi non akademik. Prestasi akademik yaitu 
pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran PAI sebanyak 8,50, dan pencapaian 
nilai ujian akhir sekolah mata pelajaran PAI 9,00. 
Prestasi non akademik PAI yaitu memperoleh Juara 3 
tingkat nasional lomba keterampilan agama (Loketa), 
memperoleh juara umum bidang lomba keterampilan 
agama (Loketa) tingkat Kodya.? 


3) Capaian Isi Mata Pelajaran PAI 
Tersusunnya buku kurikulum 2013 sesuai 


244 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 14-16. 


245 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 17. 
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Standar Nasional Pendidikan (SNP), tersusunnya 
silabus sesuai SNP, tersusunnya RPP sesuai SNP, 
tersusunnya bahan ajar, modul, buku PAI sesuai SNP, 
tersusunnya panduan pembelajaran PAI sesuai SNP, 
tersusunnya panduan evaluasi hasil belajar sesuai 
SNP. 246 


4) Capaian Proses Mata Pelajaran PAI 


Standar proses pembelajaran PAI dibagi dalam 
5 (lima) tahapan, yaitu: persiapan pembelajaran 
PAI, persyaratan pembelajaran PAI: pelaksanaan 
pembelajaran PAI: pelaksanaanpenilaian pembelajaran 
PAI, dan pengawasan proses pembelajaran PAI. 


Persiapan pembelajaran PAI ditandai dengan 
dimilikinya silabus oleh guru, kepemilikan RPP 
oleh guru PAI, kepemilikan sumber belajar PAI, 
pengembangan perangkat instrument untuk 
pemahaman guru PAI terhadap karakteristik siswa.” 


Persyaratan — pembelajaran PAI dengan 
menetapkan jumlah siswa per rombongan belajar 30 
anak, beban mengajar guru PAI 24 jam/minggu, ratio 
antara jumlah siswa dengan buku teks mapel PAI 1:1, 
pengelolaan kelas agama.“ 


Pelaksanaan pembelajaran PAI  mecakup 
pendahuluan dalam pembelajaran oleh guru PAI di 


246 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 74. 


247 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 31. 


248 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 31-32. 
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kelas, cakupan penerapan prinsip pembelajaran PAI 
yang berdasarkan 5 (lima) pendekatan saintifik yaitu: 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengolah informasi dan  mengomunikasikan, 
penerapan contextual teaching learning (CTL), 
penerapan pembelajaran tuntas, penerapan 
PAIKEM/PAKEM, penerapan pembelajaran di luar 
kelas/sekolah, cakupan pelaksanaan penutup dalam 
pembelajaran PAI, dan melaksanakan inovasi mapel 
PAI yang menunjang pengembangan SNP.2? 


Pelaksanaan penilaian pembelajaran PAI dengan 
mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar 
PAI, variasi model penilaian PAI sebanyak 5 (lima) 
model, pengolahan/analisis hasil penilaian PAI dengan 
informatika computer teknologi (ICT), pemanfaatan/ 
tindak lanjut hasil penilaian PAI mencapai 3 manfaat, 
dan pengembangan instrumen penilaian hasil belajar 
PAI. 250 


Pengawasan proses pembelajaran PAI mencakup 
kegiatan pemantauan pembelajaran PAI, cakupan 
kegiatan supervisi pembelajaran PAI, cakupan 
kegiatan evaluasi pembelajaran PAI, dokumen 
pelaporan hasil evaluasi pembelajaran PAI, dan 
cakupan tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran 
PAI. 21 


249 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 32. 


250 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 32. 


251 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 32-33. 
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5) Kemitraan dan Peranserta Masyarakat terhadap 
Mata Pelajaran PAI 


Kemitraan dan peran serta masyarakat 
dengan tersusunnya dokumen keberadaan komite 
sekolah, dokumen program kerja komite sekolah, 
kepengurusan komite sekolah, perolehan kerjasama 
dengan pihak lain hingga 10 (sepuluh) instansi, dan 
bantuan biaya pendidikan dari orang tua siswa.?2 


Rencana operasional (Renop) kegiatan dan 
anggaran pengembangan PAI merupakan rencana 
pengembangan sekolah untuk jangka waktu satu 
tahun yang sesuai dengan filosofi, arah, dan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 
UUD 1945 (yang diamandemen) dan dalam Undang- 
undang RI, Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
dan peraturan perundangan lainnya yang relevan.?8 


Ada beberapa komponen utama yang termasuk 
dalam Rencana Operasional pengembangan PAI ini 
adalah sebagai berikut: analisis lingkungan strategis: 
dan analisis kondisi pendidikan saat ini. 


Analisis lingkungan strategis sekolah didirikan 
pada tahun berapa?, berlokasi di man? adalah sebuah 
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) Swasta yang 
bernaung di bawah Yayasan, yang juga mengelola 


252 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 43-44. 


253 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 83. 
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pendidikan TK, SD, SMA, SMK, dan STKIP/STIE-KN. 
Sejak tahun berdiri hingga sekarang berupaya keras 
dan cerdas melakukan penataan di berbagai bidang 
mulai dari Sekolah Pendamping Unggulan (Plus), 
Rintisan Program Percepatan Belajar (Akselerasi/ 
Cerdas Istimewa), Program Kelas Berbahasa Asing 
(Foreign Language Class), Program Kelas Bernuansa 
Agama (KBA), Sekolah Standar Nasional (SSN), 
dan akhirnya menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI/RMBI). 254 


Dalam menganalisis lingkungan strategis, sekolah 
lebih memperhatikan pada faktor-faktor kondisi 
sosial masyarakat di sekitar sekolah yang sangat 
heterogen, yang terdiri atas masyarakat bawah, 
menengah dan menengah atas. Karena, dampak era 
global dan pasar bebas menuntut setiap lembaga 
pendidikan formal untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang kompetitif secara internasional. 
Untuk mewujudkan output yang kompetitif tersebut, 
salah satu di antaranya dengan diselenggarakannya 
sekolah rintisan sekolah bertaraf internasional 
(RSBI/RMBI).255 


Secara yuridis, sebagaimana diamanatkan dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 3 dinyatakan, bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa 


254 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 83. 


255 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 83. 
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”,?$ 


Untuk mewujudkan lulusan (out-put/out- 
come) yang mampu bersaing di era global dan era 
AFTA, Sekolahsangat menyambut terselenggaranya 
pengembangan PAI sebagai budaya.?” 


Analisis kondisi pendidikan agama Islam (PAI) saat 
ini, secara umum kondisi mutu pendidikan di Indonesia 
masih belum merata, baik pada ranah akademik maupun 
non akademik. Terlebih lagi pada tataran internasional, 
masih belum menggembirakan. Meskipun secara 
individual ataupun secara kelembagaan, pada umumnya 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga swasta/ 
yayasan sudah ada yang mampu menunjukkan mutunya 
pada tataran internasional dengan berbagai prestasi 
istimewanya. ?8 


Berdasar pada realitas tersebut di atas dan 
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 


256 Suparta, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI 
tentang Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam DEPAG RI, 2006), 8-9. 

257 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 83. 

258 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 83-84. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 151 


Nasional, Pasal 3 dinyatakan, bahwa “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab,”5? Maka pengembangan PAI 
sebagai budaya oleh Sekolah, memacu peningkatan 
mutu pendidikan di Indonesia dan sekaligus dapat 
memotivasi pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/ 
kota dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia 
Indonesia.?60 


Demikian pula diharapkan Sekolah, mampu 
memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu 
sumber daya manusia di Indonesia, baik melalui 
output maupun outcome baik tingkat nasional 
maupun internasional, dengan tetap memiliki dan 
mempertahankanjati diri sebagai bangsa Indonesia.?”! 


Program Rensra tentang pengembangan PAI 
jangka pendek (1 tahun) ini memuat 5 (lima) program, 
yaitu: 

1) Capaian Kompetensi Lulusan PAI 
259 Suparta, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI 


tentang Pendidikan, 8-9. 


260 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 84. 


261 Nur Alam, Dokumen Rencana Pengembangan Sekolah SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta, 84. 
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Standar Kompetensi Lulusan Sekolah, meliputi 
2 (dua) bidang, yaitu: bidang akademik dan bidang 
non akademik. Bidang akademik meliputi rata-rata 
pencapaian KKM semua mata pelajaran 7,20, rata- 
rata pencapaian Nilai Ujian Nasional (NUN) 7,59, 
memperoleh juara tingkat kecamatan bidang PAI, 
memperoleh nominasi tingkat Kodya bidang PAI, 
memperoleh juara tingkat 3 (tiga) Kodya bidang PAI. 
Sedangkan bidang non akademik, yaitu: perolehan 
jumlah kejuaraan 2 (dua) jenis pada tingkat Kodya/ 
Kota, memperoleh juara 1 (satu) tingkat kodya bidang 
lomba keterampilan agama (Loketa). Kelulusan 
10095, dan jumlah lulusan yang melanjutkan studi ke 
jenjang lebih tinggi dan bertaraf internasional 596.262 


2) Capaian Prestasi Mata Pelajaran PAI 


Rencana pencapaian prestasi mata pelajaran 
PAI jangka pendek (1 tahun) Sekolah, terdiri dari 2 
prestasi, yaitu: prestasi akademik, dan prestasi non 
akademik. Prestasi akademik dengan pencapaian 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
PAI 8,50, pencapaian nilai ujian akhir sekolah mata 
pelajaran PAI 9,00. Prestasi non akademik PAI dengan 
memperoleh juara umum bidang lomba keterampilan 
agama (Loketa) tingkat Kodya.?8? 


3) Capaian Isi Mata Pelajaran PAI 


262 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 88-89. 


263 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 88-89 
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Tersusunnya buku kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran (KTSP) bertaraf internasional, tersusunnya 
silabus bertaraf internasional, tersusunnya RPP 
bertaraf internasional, tersusunnya bahan ajar, 
modul, buku PAI bertaraf internasional, tersusunnya 
panduan pembelajaran PAI bertaraf internasional, 
tersusunnya panduan evaluasi hasil belajar PAI 
bertaraf internasional. 254 


4) Capaian Proses Pembelajaran PAI 


Standar proses pembelajaran PAI dibagi dalam 5 
tahapan, yaitu: persiapan pembelajaran PAI: persyaratan 
pembelajaran PAI: pelaksanaan pembelajaran 
PAI: pelaksanaan penilaian pembelajaran PAI: dan 
pengawasan proses pembelajaran PAI. 


Persiapan pembelajaran PAI dengan cara 
kepemilikan silabus oleh 3046 guru, kepemilikan RPP 
oleh 30Y6 guru PAI, kepemilikan 706 sumber belajar/ 
bahan ajar PAI, 7546 pengembangan perangkat 
instrument untuk pemahaman guru PAI terhadap 
karakteristik siswa.?65 


Persyaratan — pembelajaran PAI dengan 
menetapkan jumlah siswa per rombel 30 anak, 
beban mengajar guru PAI « 24 jam/minggu, ratio 
antara jumlah siswa dengan buku teks mapel PAI 3:1, 
pengelolaan kelas 3049.268 


264 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 89-90. 


265 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 89. 


266 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
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Pelaksanaan pembelajaran PAI yang meliputi 
800 cakupan pendahuluan dalam pembelajaran 
oleh guru PAI di kelas, 70Yo cakupan penerapan 
prinsip pembelajaran PAI yang berdasarkan 5 (lima) 
pendekatan saintifik yaitu: mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan 
mengomunikasikan, 75 penerapan contextual 
teachinglearning (CTL),85 Yo penerapan pembelajaran 
tuntas, penerapan PAIKEM/PAKEM, 30Y6 penerapan 
pembelajaran di luar kelas/sekolah, 800 cakupan 
pelaksanaan penutup dalam pembelajaran PAI, 30465 
penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran PAI, 


dan 80Y6 pemanfaatan TIK dalam pembelajaran PAI. 
267 


Pelaksanaan penilaian pembelajaran PAI dengan 
cara 80Yo mengembangkan instrumen penilaian hasil 
belajar PAI, variasi model penilaian PAI sebanyak 5 
(lima) model, pengolahan/analisis hasil penilaian 
PAI dengan Informatika Computer Technology 
(ICT), pemanfaatan/tindak lanjut hasil penilaian 
PAI mencapai 1 (satu) manfaat, dan pengembangan 
instrumen penilaian hasil belajar PAI.258 


Pengawasan proses pembelajaran PAI yang 
meliputi 90Y9 cakupan kegiatan pemantauan 
pembelajaran PAI, 9096 cakupan kegiatan supervisi 
pembelajaran PAI, 8096 cakupan kegiatan evaluasi 


Soedirman Jakarta., 89. 


267 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 89. 


268 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta., 89. 
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pembelajaran PAI, 90» dokumen pelaporan hasil 
evaluasi pembelajaran PAI, dan 8596 cakupan tindak 
lanjut hasil evaluasi pembelajaran PAI. ?89 


5) Capaian Kemitraan dan Peran Serta Masyarakat 
Terhadap Mata Pelajaran PAI 


Kemitraan dan peranserta masyarakat terdiri 
dari 809 dokumen keberadaan komite sekolah, 
600 dokumen program kerja komite sekolah, 
85 kelengkapan kepengurusan komite sekolah, 
perolehan kerjasama dengan pihak lain sebanyak 4 
instansi, dan bantuan biaya pendidikan dari orang 
tua siswa Rp. 6.000.000 (enam juta rupiah) pertahun, 
kerjasama dengan RSBI lainnya, dan kerjasana dengan 
perguruan tinggi ternama.2” 
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RANCANG BANGUN KONSTRUKSI BUDAYA 
PENDIDIKAN ISLAM DALAM PEMBENTUKAN 


KARAKTER SISWA 


ABSTRACT 


The main conclusion of this study is that Islamic 
religious education (IRE) developed as a culture, it 
turned out to beagreat.contributionto the formation of 
student character. The Development of Islamic religious 
education (IRE) as influenced by cultural construction 
of Islamic education. Contributions of development 
looks at improving the guality of education services, 
and formation character values of Islamic religious 
education studen. This conclusion is contrary to popular 
opinion Thomas Lickona (1992: 382), and Charles C. 
Haynes (2003: 55) stated that character education and 
religious education should be separated and not mixed 
up. Instead, this dissertation reinforces the theory 
Gearon (2010: 185), Robert Jackson (2004: 126-142), 
Christian Chima Ike (2008: 197), Ram Nath Sharma, 
and Rajendra Kumar Sharma (2006: 8), Venessa Ogden 
(2000: 157-160), and L. Broadbent (2002: 176) who 
argue that religious education contribute to character 
development (social, cultural, and citizenship). The 
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results showed that the development of Islamic religious 
education as a culture have been carried out by Islamic 
education in shaping the character of students. This 
development is done through 3 (three) staps: First, 
transformation of mosgue functionalization towards a 
culture of guality of Islamic education, making Islamic 
education an ideal school/madrasa, and achieving 
international standard Islamic education. 


A. IDEALITA, FAKTA DAN HARAPAN PENDIDIKAN 
ISLAM 


Ketika tujuan pendidikan dirumuskan oleh 
kongres pendidikan Islam sedunia seluas dan 
sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk 
individual dan sebagai makhluk sosial yang dijiwai 
oleh ajaran agama Islam,”! namun tidak demikian 
halnya dengan pandangan Thomas Lickona,?? dan 


271 Second World Comference on Muslim Education, International 
Seminar on Islamic Concepts and Curriculla, Recomendations, 
15 to 20, March 1980, Islamabad. Rumusan tersebut adalah: 
“Educataed should aim at balanced grouth of total personality 
of man trough the training of mans'sspirit, intellect the rational 
self, feeling and bodily sense. Education should therefore cater 
for the grouth of man in all its aspects, spiritual, intellectual, 
imaginativephyical, scientific, linguistc, both individualy and 
collectitively and motivate all these aspects toward goodness 
and attainment of perfection. The ultimate aim of educationlies 
in the realization of complete submission to Allah on the level of 
individual, the community and humanity at large.” S.S. Hussein & 
S.A. Ashraf, Crisis in Muslim Education (Hodder and Stoughton & 
King Abdul-aziz University, Jeddah, 1979), 44. 


272 Thomas Lickona dan Kevin Ryan, Character Development 
in School and Beyond (Cardinal Station, Wasington D.C: 1992), 
382. Lihat pula dalam Chapter 13 Character Education, nilai- 
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Charles C. Haynes,?”? bahwa pendidikan karakter 
dan pendidikan  Islamsemestinya dipisahkan 
dan tidak dicampuradukkan, karena nilai-nilai 
kewarganegaraan dan moral secara luas di 
masyarakat, seperti kejujuran, kepedulian, keadilan 
dan integritas, dapat diajarkan tanpa melibatkan 
otoritas keagamaan. 


Berlainan hal dengan pandangan tersebut, Robert 
Jackson,” Christian Chima Ike,”5 Ram Nath Sharma, 
dan Rajendra Kumar Sharma,?5 Venessa Ogden,?” L. 
Broadbent,”8 yang berpendapat bahwa pendidikan 
Islammemberikan kontribusi terhadap pembentukan 
budaya sekolah, pendidikan kewarganegaraan, dan 
pendidikan karakter, pengembangan intelektual 
sekaligus pembentukan karakter. Ibnu Shina,2” 


nilai civic dan moral secara luas di masyarakat kita, seperti 
kejujuran, kepedulian, keadilan dan integritas, dapat diajarkan 
tanpa melibatkan otoritas keagamaan. 


27 Charles C. Haynes, Association for Supervision and Curriculum 
Development, The First Amendment in Schools: A Guide from the 
First Amendment Center (Alexandria USA: ASCD, 2003), 55. 

27 Robert Jackson, Rethinking Religious Education and Plurality 
Issues in Diversity and Pedagogy (New York: RoutledgeFalmer, 
2004) 

275 Christian Chima Ike, Conflict Resolution in Families and High 
Schools: A Religious Educational (Fordham University, 2008), 197. 
276 Nath Sharma, Rajendra Kumar Sharma, Advanced Educational 
Psychology (New Delhi: Atlantic Publishers & Distributor, 2006), 8. 
277 Venessa Ogden, “The Role of Religious Education” (Ed.) Ron 
Best, Education for Spiritual, Moral, Social and Cultural (New 
York: Continum, 2000), 157-160. 

278 1. Broadbent, Issues in Religious Education (London: 
RoutledgeFalmer, 2002), 176. 


279 AL. Tibawi, Islamic Education, its Tradition and Madernization 
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Muhammad al-Toumi al-Shaibany,2 Atiyah al- 
Abrashy,?8! dan Munir Mursi,?2 Ki Hajar Dewantara,2? 
Muhammad Natsir? dan Hasan Langgulung yang 
berpandangan bahwa pendidikan harus diarahkan 
pada pembinaan dan pembentukan karakter 


Dualisme bentuk pendidikan populer di Indonesia 
yaitu pendidikan umum dan pendidikan agama. 
Pendidikan umum membentuk lulusannya unggul 
dalam bidang pengetahuan dan teknologi, sedangkan 
pendidikan Islam mengambil bentuk lulusannya 
unggul dalam bidang agama. Namun demikian, 


inti the Arab Nation System. Madley Brothers, Lt, 1972. 40-41 


28 Omar Muhammad al-Thoumy al-Shabany, Falsafah al- 
Tarbiyah al-Islamiyah 


281 Muhammad Atiyah al-Abrasy, al-Tarbiyah al-Islamiyah wa 
Falasifatuha (Kuwait: Dar al-Kitab al-Hadith, t.th.), 22. 


282 Muhammad Munir Mursi, al-Islamiyah Usuluha wa 
Tatawwuruha fi al-Arabiyah (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1987), 54. 


288 Kj Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan (Yogyagyakarta: 
Majelis Luhur Persatuan Taman siswa, 1962), 166. 


284 M. Natsir, Pengorbanan, Kepemimpinan, Primordialisme dan 
Nostalgia (Jakarta: Media Dakwah, 1987), cet. I, 4. 
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semua agama, agama Islam?55, Katolik?86, Protestan?", 


285 Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih 
mendapatkan perhatian besar dibandingkan porsi pendidikan 
agama. Di samping problem porsi waktu, problem pendidikan 
agama selanjutnya adalah pendidikan agama hanya transfer 
of knowladge atau hanya pengembangan aspek kognitif belum 
pada penekanan pada aspek afektif. Lihat Harun Nasution, 
dkk. ,dalam (edit.) Saiful Mujani dan Arif Subhan, Pendidikan 
Agama Dalam Perspektif Agama-agama (Jakarta: Konsorsium 
Pendidikan Agama Di Perguruan Tinggi Umum,1995), 9-16. 


286 Perspektif agama Katolik, pendidikan agama yang dilakukan 
di sekolah-sekolah yang ingin mencapai tujuan yaitu pembinaan 
watak, harus mengusahakan penyampaian ajaran, pengendapan 
nilai, dan pembentukan sikap hidup. Lihat J. Riberu, Membentuk 
Filsafat Hidup Pribadi, dalam Harun Nasution, dkk.,(edit.) 
Saiful Mujani dan Arif Subhan, Pendidikan Agama Dalam 
Perspektif Agama-agama (Jakarta: Konsorsium Pendidikan 
Agama di Perguruan Tinggi Umum,1995), 41-52. Senada 
dengan pengakuan Robbin Barrow dkk., bahwa tujuan utama 
pendidikan agama Katolik adalah agar para generasi muda 
dapat tumbuh hati-hati dan peduli untuk mengamalkan ajaran 
Tuhan dalam kehidupan mereka. Lihat dalam Robbin Barrow, 
Christine McCharty, David Carr, dan Richard Bailey, The SAGE 
Handbook of Philosophy of Education (London: SAGE Publishions 
Ltd., 2010), 175. 


287 Pandangan agama Protestan memberikan telaah terhadap 
tujuan pendidikan agama ditujukan kepada pengamalan 
agama dalam kehidupan pribadi dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan (masih dapat 
ditambah dalam kehidupan internasional dan tanggungjawab 
terhadap kelestarian alam). Lihat T. B. Simatupang, Tujuan 
dan Cara Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi Umum dalam 
(ed) Saiful Mujani dan Arif Subhan, Pendidikan Agama Dalam 
Perspektif Agama-agama (Jakarta: Konsorsium Pendidikan 
Agama Di Perguruan Tinggi Umum,1995),77-88. Pandangan 
Cooling, ia membayangkan ajaran keimanan kristen dapat 
membantu membentuk karakter siswa lihat Cooling dalam 
Penny Tompson, Whatever Happened to Religious Education? 
(ambridge, The Luthtterworth Press, 2004), 147. 
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Hindu?88, dan Budha??, memiliki pandangan bahwa 
pendidikan Islamdari jenjang sekolah dasar, 
menengah sampai perguruan tinggi umum, memiliki 
urgensi dan signifikansi dalam pembentukan karakter 
siswa yaitu dalam sikap, perilaku keberagamaan 
siswa serta membangun moral dan etika. 


Secara umum pendidikan Islam dan keagamaan 
berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia yang 
berkarakter yaitu beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, dan 
mampu menjaga kerukunan hubungan antar umat 
beragama, memahami, menghayati, dan mengamalkan 


288 Perspektif agama Hindu, menyimpulkain tujuan pendidikan 
agama mulai dari tingkat TK sampai Perguruan Tinggi, haruslah 
sejalan dengan tujuan agama itu sendiri, yakni memberikan 
bimbingan kepada anak didik, siswa, mahasiswa sebagai 
manusia dalam usahanya mencapai kesempurnaan diri dan 
kebahagiaan lahir batin, baik dalam hidup sekarang maupun 
dalam hidupnya yang akan datang. Lihat I. Ketut N. Natih, 
Mendorong Kesempurnaan Diri dalam (ed) Saiful Mujani dan 
Arif Subhan, Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama-agama 
(Jakarta: Konsorsium Pendidikan Agama Di Perguruan Tinggi 
Umum,1995), 101-108. 


289 Perspektif agama Budha bahwa pendidikan agama tidak dapat 
dipisahkan dengan pendidikan moral dan budi pekerti. Lihat Oka 
Diputhera, Mengembangkan Catur Paramita dalam (ed) Saiful 
Mujani dan Arif Subhan, Pendidikan Agama Dalam Perspektif 
Agama-agama (Jakarta: Konsorsium Pendidikan Agama 
Di Perguruan Tinggi Umum,1995), 109-119. Sebagaimana 
penjelasan Dharma Realm Buddhist Association Staff, bahwa 
pelajarn Buddha, dan yang lainnya adalah memberikan kepada 
para pelajar pondasi di dalam kebaikan dan menuntun mereka 
secara tejadwal untuk mengetahui diri mereka sendiri dan untuk 
mengembangkan nilai-nilai kebenaran secara universal. Lihat 
dalam Dharma Realm Buddhist Association Staff, Buddhist Text 
Translation Society, In Memory of the Venerable Master Hsuan 
Hua (tts tp, 1995), 27. 
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nilai-nilai agama yang mengimbangi penguasaannya 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.?”” Tujuan 
pembentukan karakter dalam pendidikan Islam lebih 
rinci menurut Agus Maimun dkk.,”! adalah pertama, 
menanamkan nilai-nilai untuk menangkis pengaruh 
nilai-nilai negatif atau cenderung negatif akibat 
arus globalisasi. Kedua, memerangi kecenderungan 
materialisme, konsumerisme, dan hedonisme. Ketiga, 
menanamkan pemahaman dan penghayatan nilai 
keadilan. Keempat, menanamkan etos kerja yang 
mantap sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja 
dan realitas sosial. 


Namun realita yang terjadi, adanya indikator 
pendidikan Islam tidak maksimal mengubah 
pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan 
nilai menjadi afektif yang dapat diinternalisasikan 
oleh siswa, pendidikan Islamkurang peka terhadap 
perubahan sosial, sehingga pendidikan Islamtidak 
banyak berkontribusi terhadap pembentukkan 
karakter siswa, di antaranya, pertama, fenomena 
berbagai penyimpangan religiusitas di kalangan 
pelajar, kedua, terjadi pergeseran sistem nilai, ketiga, 
290 Fauzan, “Dilema Baru Pendidikan Islam Pasca Otonomi 
Daerah”, dalam Komaruddin Hidayat,at.al., Mimbar Jurnal Agama 


dan Budaya Volume 24, No.4 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 
2007), 559. 


29 Agus Maimun,Abdul Mukti Basridan Hasanudin, Profil 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Umum Tingkat 
Dasar (Jakarta : Departemen Agama RI Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan Dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 3-4. 
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adanya pengaruh arus deras budaya global yang 
negatif.2?2 


Kelemahan tersebut timbul dikarenakan 
adanya gap antara teori dan empiri. Persoalan 
mendasar dari kelemahan tersebut di antaranya 
belum maksimal pengembangan pendidikan Islam, 
sehingga berpengaruh terhadap kurang maksimal 
kontribusi pendidikan Islam terhadap pembentukan 
karakter siswa. Hal tersebut diakui “Abdul “Aziz 
al-Shahwan  al-Shahwan??, bahwa kelemahan 
pendidikan Islam dikarenakan miskin kurikulum, 


292 Tahun 2011, dalam catatan Komisi Nasional Perlindungan 
Anak ditemukan 339 kasus tawuran. Kasus tawuran antar 
pelajar di Jakarta Bogor Depok Tangerang Bekasi (Jabodetabek) 
meningkat jika dibanding 128 kasus yang terjadi pada ahun 
2010. KomNas Anak mencatat, dari 339 kasus kekerasan 
antar sesama pelajar SMP dan SMA ditemukan 82 diantaranya 
meninggal dunia, selebihnya luka berat dan ringan. menurut 
laporan Depkes, hingga Juni 2011 tercatat 821 penderita AIDS 
berusia 15-19 tahun, bahkan 212 penderita berusia 5-14 tahun. 
Sedangkan untuk anak yang menjadi korban penyalahgunaan 
narkoba, Badan Narkotika Nasional (2006) menyebutkan bahwa 
80 Yo dari sekitar 3,2 pengguna berasal dari kelompok usia muda 
(remaja/pemuda). Pada September 2009 lalu, Kementerian 
Sosial Republik Indonesia merilis kabar bahwa ada 464 anak 
Indonesia yang berusia di bawah 15 tahun mengidap HIV/AIDS. 
Lihat dalam http://komnaspa.wordpress.com/2011/12/21/ 
catatan-akhir-tahun-2011-komisi-nasional-perlindungan- 
anak/diakses (16/08/2012) pukul 06:41. 


293 “Abdul “Aziz al-Shahwan al-Shahwan, Nigat al-Guwah wa al- 
Da'f fi Wathigah Siyasah al-Ta'lim fi al-Mamlakah al-'Arabiyah 
al-Su'udiyah min Jihah Nazri al-Mushrifin al-Tarbawiyin. 
https://www.google.co.id/search?hl-id&output-search&sclien 
t-psyb&g- 
Otdgpg trek dd gd tao lt Ao It St sale dat dg t3 tr Amal) gt SAI 4 bas 
santa il 
diakses (16/08/2012) pukul 09:09 
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Sahil Saban menyayangkan pendidikan Islam 
terlampau padat materi?, Komaruddin Hidayat??, 
ada 3 kekurangan mendasar pendidikan Islam, yaitu: 
pendidikan Islam selama ini masih berpusat pada 
hal-hal simbolik, ritualistik, dan legal-formalistik: 
pendidikan keimanan pada Tuhan harus lebih 
diorientasikan kepada pengembangan spiritualitas, 
bukan semata bersifat dialektis (polemis), dan 
skolastis: pengabaian pentingnya membina hubungan 
serta saling ketergantungan dan persaudaraan 
antar manusia, antarbudaya, antarperadaban, dan 
antaragama. Mochtar Buchori, bahwa pendidikan 
Islam hanya memperhatikan aspek kognitif semata, 
dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 
psikomotor?”$, Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan 
Hasanudin, berpendapat bahwa pendidikan Islam 
masih menggunakan pendekatan behavioristik?”, dan 
24 Sahil Saban, Taur al-Awda' al-Thagafah fi Turky min 'Ahdi al- 
Tanzimat ila'Ahdi al-Jumhur 1839-1990 (USA Virginia: Al-Ma'had 
al- Alim li al-Fikri al-'Islamy, 2010), 408-409. Sependapat dengan 
Atho Mudzhar, menyayangkan kurikulum agama yang terlampau 
padat materi dan materi tersebut lebih mengedepankan aspek 
pemikiran ketimbang kesadaran keberagamaan yang utuh. Lihat 


dalam Atho Mudzhar, “Pendidikan Agama Belum Capai Tujuan.” 
Tempo, 24 Nopember, 2004. 


295 Komaruddin Hidayat, dan Putut Widjanarko “Keperluan 
untuk Merombak Orientasi Keberagamaan dan Pendidikan 
Agama” (Edit), Reinventing Indonesia: Menemukan Kembali Masa 
Depan Bangsa (Jakarta: Mizan, 2008), 349-353. 

296 Mochtar Buchori, “Posisi dan Fungsi Pendidikan Agama 
Islam dalam Kurikulum Perguruan Tinggi Umum.” Makalah 
pada Seminar Nasional di IKIP Malang (Malang: 24 Februari 
1992). Lihat dalam Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan 
Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995) 


297 Karakteristik pendekatan behavioristik, dapat dilihat dari 
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belum menggunakan pendekatan konstruktivistik??, 
Husni Rahim, menyimpulkan dari sebagian pendapat 
yang dikatakakan bahwa  kekurangberhasilan 


dua segi yaitu: dari segi kurikulum dan interaksi guru-siswa. 
Dilihat dari kurikulum dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
(1) disajikan secara kotak-kotak, (2) Fokus pada keterampilan 
dasar, (3) kurikulum diikuti secara ketat, (4) aktivitas belajar- 
mengajar tergantung pada buku teks dan lembar kerja. Sedang 
dilihat dari interaksi guru-siswa, dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: (1) Informasi datang dari guru, (2) fokus pada jawaban 
benar untuk mengevaluasi belajar siswa, (3) evaluasi siswa 
dilakukan melalui tes (terpisah dari pengajaran), dan (4) 
umumnya siswa bekerja sendiri. Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar (Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 28-29. 


298 Misi utama pendekatan konstruktivistik adalah membantu 
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 
proses internalisasi, pembentukan kembali, transformasi 
informasi yang telah diperolehnya menjadi pengetahuan baru. 
Karakteristik pendekatan konstruktivistik dapat dilihat dari dua 
segi yaitu: dari kurikulum dan interaksi guru-siswa. Dilihat dari 
kurikulum dapat diidentifikasi sebagai berik ut: (1) disajikan 
secara terintegrasi, (2) focus pada konsep umum, (3) keaktifan 
siswalebih ditekankan, (4) aktivitas belajar-mengajartergantung 
pada bahan yang menyebabkan siswa berfikir. Sedang dilihat 
dari interaksi guru-siswa dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
(1) hubungan yang interaktif, (2) fokus kepada kemampuan 
siswa menguasai konsep dan mengutarakan pandanmgannya, 
(3) evaluasi siswa dilakukan secara integrative dalam proses 
belajar mengajar melalui observasi, (4) siswa umumnya bekerja 
secara berkelompok. Lihat dalam Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar (Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 29-31. 
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pendidikan  Islamdi sekolah lebih bersifat 
kognitif dan hafalan dan kurang memperhatikan 
pembinaan karakter dalam arti perilaku?”, A. Gadri 
Azizy, pendidikan Islam tidak berorientasi pada 
pembentukan karakter dan karakter tidak menjadi 
perhatian dan ukuran utama dalam kehidupan baik 
di dalam maupun di luar sekolah.?9 


Keberhasilan — pendidikan Islam terhadap 
pembentukan karakter siswa menurut Husni Rahim, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, siswa, 
kurikulum, metodologi, fasilitas kegiatan keagamaan, 
budaya sekolah, ekstra kurikuler keagamaan, 
laboratorium keagamaan”! Berdasarkan pandangan 
tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan 
pembentukkan karakter siswa antara lain dapat dicapai 
dengan mengembangan pendidikan Islam sebagai 
budaya sekolah dan mengembangkan sumber daya guru 
agama, kepala sekolah, tenaga pendidik, komite sekolah, 
dan alumni. Terkait mengenai hal tersebut, aktivitas 
pendidikan Islam di sekolah umum dapat dikembangkan 
sebagai budaya? Menurut Hollins, E. yang mengatakan 


299 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), 38. 


300 A. Oadri Azizy, Pendidikan untuk Membangun Etika Sosial 
(Mendidik Anak Sukses Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat) 
(Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), cet. III, 8-12. 

301 Husni Rahim dkk., Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Umum Negeri melalui Bagian Proyek Peningkatan 
Tenaga Teknis Pendidikan Agama Islam, 2001), 10-38. 

302 Martadi menyatakan bahwa untuk pembentukkan karakter 
melalui sekolah dapat dilakukan dengan pembangunan 
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sekolah dibentuk oleh praktik dan nilai budaya serta 
merefleksikan norma-norma dari masyarakat di mana 
mereka masih sedang dikembangkan??. Sependapat 
dengan hal tersebut Kent. D. Peterson, Terrece E. Deal, 
budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol- 
simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, 
petugas administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar 
sekolah. Kesemuanya itu akan membentuk penghayatan 
psikologis masyarakat sekolah termasuk di dalamanya 
peserta didik yang akan membentuk pola nilai, sikap, 
kebiasaan dan perilaku budaya warga sekolah.” 


Berdasarkan pemahaman penulis, dari berbagai 
pandangan tersebut dapat dipahami bahwa perlu 
diupayakan pengembangan pendidikan Islam sebagai 
budaya dalam pembentukan sekolah menengah 
ideal dan madrasah efektif sehingga berkontribusi 
terhadap pembentukan karakter siswa. Keberhasilan 
pengembanganpendidikanIslamsebagaibudayaadalah 
antara lain dengan penetapan konsep (konseptual), 
penerapan (operasional) dan pembentukan budaya 


budaya sekolah dengan menciptakan suasana sekolah yang 
mencerminkan karakter. Martadi, Grand Design Pendidikan 
Karakter. Makalah pada Saresehan Nasional Pendidikan Karakter. 
Koordinator Kopertis Wilayah XI Kalimantan 2010. 


303 Hollins, E., Culture In School Learning: Revealing The Deep 
Meaning (New Jersey Lawrence Erlbaum Assocates, 1996) 


304 Kent. D. Peterson, Terrece E. Deal, Shaping School Culture, 
Pitfalls, Paradoxs & Promises (Jossey Bass Sun Fransisco USA, A. 
Willay Imprint, 1998). Lihat pula dalam Bradley V. Balch, Pamela 
Frampton, Marilyn A. Hirth, Preparing A Professional Portfolio: A 
School Administrator's Guide, Volume 1 (University of Virginia: 
Pearson/Allyn and Bacon, 2006 ) 


172 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


(intitusional culture) yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan terhadap pembentukan karakter siswa, 
dan formulasi pembentukan karakter siswa melalui 
aspek sosiologis, psikologis dan keterpaduan sistem. 
Untuk memperoleh gambaran pengembangan 
pendidikan Islam sebagai budaya, dan formulasi 
pembentukan karakter siswa perlu dilakukan kajian 
dengan judul tulisan pengembangan pendidikan Islam 
sebagai budaya terhadap pembentukan karakter siswa 
dalam membentuk sekolah menengah Islam Ideal dan 
madrasah efektif. 


B. TRANFORMASI FUNGSIONALISASI MASJID 
MENUJU BUDAYA MUTU PENDIDIKAN ISLAM395 


Fungsi masjid digambarkan oleh Dogan Kuban?'s, 


305 Budaya mutu (guality culture) adalah tingkat kesiapan, 
komitmen, dan kumnpulan sikap dan kebiasaan dari suatu 
lembaga yang berkenaan dengan masalah mutu. Tingkat 
kesesuaianterhadapISO9001:2000 berhubungan dengantingkat 
kematangan dan kemampuan Sistem Manajemen Mutu lembaga 
untuk memenuhi persyaratan ISO 9001:2000. Lihat dalam 
Syahu Sugian O, Kamus Manajemen (Mutu) (Jakarta: Gramedia, 
2006), 182. Budaya mutu merupakan telah terlembagakannya 
mutu. Pelembagaan mutu akan terwujud di dalam sebuah sistem 
yang memiliki jaminan mutu (guality assurance), pemantauan, 
perbaikan mutu, dan manajemen mutu (guality manajement). 
Budaya mutu dapat dicapai ketika kegiatan mutu menjadi 
suatu rutinitas dan dilakukan setiap hari. Budaya mutu juga 
merupakan situasai ketika para pegawai diberdayakan untuk 
mencapai visi, dan misi lembaga. Lihat pula dalam A.F. Al- 
Assaf, MD, CDOA. (Ed.), Health Care Ouality: An International 
Perspective. Munaya Fauziah (Terj.), Mutu Pelayanan Kesehatan 
Perspektif Internasional (Jakarta: EGC, 2009), 130. 


306 Dogan Kuban, Muslim Religious Architecture (Leiden: EJ. Brill, 
1974), 1. 
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David Norcliffe??”, Eva Baer?88, John L. Esposito??, 
menjadi pusat yang penting bagi kegiatan sosial 
dan politik di mana pun kaum muslimin berada, 
baik masjid di tengah masyarakat muslim maupun 
non muslim. Dalam konteks Indonesia, fungsi 
masjid dalam pandangan C. Snouck Hurgronje?, 
erat hubungannya dengan peradilan agama, hal 
tersebut disebabkan pada permulaan Islamisasi di 
Indonesia, ahli-ahli agama biasanya berada di bawah 
kepegawaian masjid. Serambi masjid sebagai ruang 
pengadilan, meneliti dan menyelesaikan segera hal- 
hal yang telah diajukan masyarakat. 


Fungsionalisasi masjid sebagai pusat pendidikan 
telah terjadi sejak zaman Nabi ketika di Masjid 
Nabawi hingga khazanah tersebut dipertahankan 
dan dikembangkan sampai sekarang ini. Meskipun 
semakin besar jumlah jama'ah yang berziarah ke 
Madinah sebagai upaya alternatif, dibentuklah 
lembaga pendidikan yang bersifat modern, yakni 
307 David Norcliffe, Islam: Faith and Practice (Oregon: Sussex 
Academic Press, 1999), 157. 


308 Eva Baer, Ayyubid Metalwork With Christian Images (Leiden: 
EJJ. Brill, 1989), 705. Lihat dalam John L. Esposito, The Oxford 
Encyclopedia of The Modern Islamic Word (terj.) Eva Y.N., dkk., 
Ensiklopedi-Oxford Dunia Islam Modern Jilid 3 (Bandung: Mizan, 
2002), 361 


309 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of The Modern 
Islamic Word (terj.) Eva Y.N., dkk., Ensiklopedi-Oxford Dunia 
Islam Modern (Bandung: Mizan, 2002), jilid 3, 361. 


810 C, Snouck Hurgronje, “De Islam in Nederlandsch-Indie.,” 
Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto, 
Sejarah Nasional Indonesia III: Zaman Pertumbuhan dan 
Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2008), 328. 
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pendidikan yang ditujukaan untuk anak-anak hingga 
orang dewasa'!!, Jenis lembaga pendidikan Islam 
formal di zaman klasik adalah Kuttab, Masjid, dan 
Madrasah dengan basis pengelolaan pada aspek- 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan 
jenis pendidikan informal yang lebih menekankan 
pada aspek psikomotorik dan afektivitas disebut al- 
Ribath dan Zawiyah.”? 


Upaya melakukan integrasi dan interkoneksi 
dalam pendidikan Islam dapat memanfaatkan potensi 
umat pada wilayah di mana pendidikan tersebut 
berada, di antaranya dengan memanfaatkan masjid 
sebagai pusat. Hal tersebut di dasarkan pada realita 
bahwa pendidikan saat ini didasarkan pada realita 
ketika pendidikan saat ini yang terlepas dari masjid 
telah menjadikan nilai moral dan spiritualitas peserta 
didik semakin terseret gelombang budaya negatif 
dari Barat. 


81 Zuhairi Misrawi, Madinah: Kota Suci, Piagam Madinah, dan 
Teladan Muhammad s.a.w. (Jakarta: Kompas, 2009), 287. 

312 M. Sholikhin, Filsafat dan Metafisika Dalam Islam: Sebuah 
Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik, Perjalanan Aliran 
Manunggaling Kawula-Gusti (Yogyakarta: Narasi, 2008), 49. 

313 Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan 
Integratif di Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: 
Lkis, 2009), 7. 
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C. MENJADIKAN PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI 
SEKOLAH/MADRASAH IDEAL 


Menurut Dasim Budiman?4, Secara historis 
perjalanan panjang sistem pendidikan di Indonesia 
telah di mulai dari periode sejarah hingga era 
reformasi saat ini telah berlangsung pendidikan 
keagamaan yang dikelola masyarakat, yakni agama 
Islam, Kristen, Hindu, dan Budha. Sebagaimana 
sekolah swasta di Amerika menurut laporan National 
Center for Educational Statistics (NCES), bahwa 
tipologi sekolah swasta digolongkan ke dalam 3 
jenis, yaitu: sekolah swasta Katolik yakni sekolah 
pemerintah yang diperuntukkan pemeluk Katolik: 
sekolah swasta agama lain yakni sekolah swasta 
yang memiliki tujuan dan orientasi agama selain 
tujuan Katolik Roma, dan sekolah swasta yang tidak 
berorientasi dan bertujuan agama. 


Konteks sejarah Indonesia?!5 tercatat ada 3 
isu yang memicu perdebatan saat pembahasan 
Rancangan Undang-undang Pendidikan dalam Badan 
Pekerja KNIP pada oktober 1949, yaitu: tentang masa 


4 Dasim Budimansyah, Politik Pendidikan (edit) Tim 
Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Imu dan Aplikasi 
Pendidikan Bagian 2 (Bandung: IMTIMA, 2007), 320. 


315 Broughman, S.P., and Swaim, N.L., , Characteristics of Private 
Schools in the United Stataes Results from the 2003-2004 Private 
School Universe Survey (NCES 2006-319). U.S. Departement 
of Education. Washington DC: National Center for Educational 
Statistics, A-6. 


816 Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi 
Inteligensia Muslim Indonesia Abad Ke-20 (Bandung: Mizan 
Pustaka, 2005), 367-368. 
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depan sekolah agama, tuntutannya bahwa sekolah- 
sekolah agama harus diatur secara terpisah dari 
sekolah-sekolah negeri yang sekuler dengan syarat 
pemerintah memperlakukan sekolah-sekolah Islam 
setara dengan sekolah-sekolah sekuler: pengajaran 
bersama (antara laki-laki dan perempuan), dan 
posisi pelajaran agama di sekolah-sekolah sekuler. 
Dalam kasus pendidikan formal di Indonesia menurut 
Dian Purnama?”, sedikitnya ada 3 macam sekolah 
yang berkaitan dengan status dan kurikulum, yaitu: 
Pertama, sekolah dengan status negeri. Kedua, 
sekolah swasta didirikan atas inisiatif dan dikelola 
masyarakat sendiri, bukan negara. Ketiga, sekolah 
berstatus negeri atau swasta, tetapi menggunakan 
tambahan kurikulum agama, misalnya Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Dasar Islam (SDI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), SMP Islam, Madrasah aliyah (MA), 
SMA Islam, SMK Islam, ada juga SMA Kristen. 


Komarudin Hidayat?!8, mengelompokan tipe 
pendidikan dasar dan menengah yang tersedia 
bagi Muslim di Indonesia, yaitu: pesantren, yakni 
pendidikan dasar dan menengah yang masuk dalam 
kurikulum pesantren: madrasah, yakni sekolah- 
sekolah dasar dan menengah yang setara dengan 
sistem sekolah umum: sekolah-sekolah umum 


817 Dian Purnama, Cermat Memilih sekolah Menengah yang Tepat 
(Jakarta: Gagas Media, 2010), 12. 


818 Komaruddin Hidayat, dan Putut Widjanarko “Landskap 
Pendidikan Islam di Indonesia” (Edit), Reinventing Indonesia: 
Menemukan Kembali Masa Depan Bangsa (Jakarta: Mizan, 2008), 
343-349. 
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baik negeri dan swasta, tipe sekolah ini dinamai 
sebagai sekolah nasional plus, menggunakan 
kurikulum nasional dan diperkaya dengan kurikulum 
internasional, sekolah-sekolah Islam nasional, yang 
menggunakan kurikulum nasional yang diperkaya 
dengan sejumlah mata pelajaran agama Islam yang 
penekanannya adalah pendidikan sikap dan perilaku 
Islami. 


Menurut Azyumardi Azra, dengan terjadinya 
politik pendidikan sejak tahun 197 0an setidaknya ada 
4 (empat) jenis pendidikan yang dapat dipilih, yaitu: 
1. Pendidikan yang berpusat pada tafagguh fi al-dizn. 
2. Pendidikan madrasah yang mengikuti kurikulum 
Diknas dan Depag yang disebut dengan “pendidikan 
Islamplus umum” dan sesudah keluar UUSPN 
disebut dengan 'sekolah umum berciri agama”. 3. 
Sekolah Islam 'plus” atau “unggulan” yang mengikuti 
kurikulum Diknas yang disebut dengan “pendidikan 
umum plus agama”. 4. Pendidikan keterampilan 
(vocational training) mengikuti model “STM” atau 
MA/SMU keterampilan.?? 


D. MENGGAPAI PENDIDIKAN ISLAM 
BERSTANDAR INTERNASIONAL 


Langkah untuk mirintis, mencapai, melestarikan, 
dan meningkatkan budaya mutu pendidikan sehingga 


819 Azyumardi Azra, “Madrasah dan Tantangan Globalisasai: 
Perspektif Historis-Sosiologis Pendidikan Islam” dalam Ace 
Hasan Syadzily dkk., Masa Depan Madrasah (Jakarta: INCIS, 
2004), 59. 
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menggapai standar International Islamic Junior High 
School (IIJHS). Tahapan pencapaian akan terlihat jelas 
ketika menguraikan 2 jenis pelayanan, yaitu: layanan 
manajemen pendidikan, dan layanan pembelajaran. 


1. Layanan Manajemen Pendidikan 


Melakukan berbagai langkah, terutama dalam 
memberikan layanan pendidikan kepada seluruh 
siswa, yaitu dengan memberikan layanan pendidikan 
yang berkeadilan”? bagi para siswanya. Berkeadilan 
diartikan bahwa pelayanan disesuaikan dengan 
Potensi Kecerdasan dan Bakat Istimewa (PKBI). 
Pelayanan pendidikan dikelompokkan ke dalam 
4 kelas, yaitu: kelas plus: kelas cerdas istimewa 
(akselerasi), kelas bahasa asing (biligual): dan kelas 
bernuansa agama. Untuk memasuki kelas kelas 
tersebut, dilakukan seleksi yang ketat oleh tim 
yang dibentuk sekolah. Kepemimpinan pendidikan 
meliputi: Organisasi pendidikan, Tanggungjawab dan 
wewenang kepemimpinan (memuat Job deskription, 
SOP, dan komitmen pelaksanaan tugas). 


Menyadari bahwa guru merupakan faktor 
utama dalam keberhasilan pendidikan, maka secara 
periodik diselenggarakan program pembinaan guru 


320 Layanan pendidikan berkeadilan yaitu memberikan layanan 
pendidikan formal kepada calon peserta didik dan peserta 
didik, tanpa memandang latar belakang agama, ras, etnis, 
gender, statrus sosial, dan kemampuan ekonominya. Lihat 
Team Redaksi Pustaka Yustisia, UndangUndang Badan Hukum 
Pendidikan: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
2009 Tentang Badan Hukum pendidikan (Yogyakarta: Pustaka 
Yustisia, 2009), 11. 
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untuk mengoptimalkan kemampuan intelektual, 
profesional, sosial, dan spiritual melalui seminar, 
lokakarya, kursus bahasa Inggris, pelatihan komputer 
(khususnya untuk media internet), workshop, studi 
banding, dan kesempatan melanjutkan pendidikan?4. 
Tenagapendidikmerupakan kunci dalamkeberhasilan 
proses pendidikan. Dalam rangka peningkatan 
kualitas lulusan satuan pendidikan, maka pemerintah 
telah menetapkan standar pendidik. Pendidik pada 
satuan pendidikan dasar harus memiliki kualifikasi 
pendidikan minimum D-IV (diploma empat) atau 
S-1 (sarjana), dan harus memiliki empat macam 
standar kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesional, dan sosial, Tenaga 
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan 
pada satuan pendidikan. Dilihat dari disiplin latar 
belakang ilmu kesarjanaan para tenaga kependidikan 
persen sesuai dengan bidang pekerjaan yang diampu. 


2. Layanan Pembelajaran 


Guna melayani pembelajaran yang bermutu 
sekolah/madrasah menetapkan fokus pelayanan 


321 Undang-undang tentang guru dan dosen Bab I Ketentuan 
Umum Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005, Departemen Agama RI Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam (2006), 2. 

322 Undang-undang tentang guru dan dosen Bab IV Guru Bagian 
Kesatu Kualifikasi, Kompetensi dan Sertifikasi Pasal 9 dan Pasal 
10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, 
Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
(2006), 6. 
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terhadap 6 pilar, yaitu: kurikulum: proses 
pembelajaran: kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan 
budaya belajar, dan pembentukan kompetensi 
lulusan. 


Kurikulum dan Proses Pembelajaran 


Penyelenggaraan pendidikan selayaknya 
memberikan layanan belajar disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Ada 9 bentuk layanan 
pendidikan intrakurikuler, meliputi: program plus 
(pendampingan unggulan): program percepatan 
belajar (akselerasi): program kelas bernuansa 
agama, program akselerasi: program RSBI: program 
matrikulasi, program remedial: program pengayaan: 
program biligual: dan program pengembangan diri. 
1. Program Plus (Pendampingan Unggulan). 

Program ini dikhususkan bagi peserta didik yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

sedikit di atas rata-rata, dengan masa belajar 3 

tahun. 


2. Program Percepatan Belajar (Akselerasi) tersebut 
sebagaimana pendapat Jim Delisle, Barbara A. 
Lewis?23, mengapresiasi variasi pelayanan anak 
berbakat di kelas reguler dengan pendekatan 
umum meliputi program variatif akselerasi, 
inklusi, kelas pengelompokkan, kelas khusus. 
P.A. Duminy, HJ Dreyer, P.D.G. Steyen, ALL. 


323 Jim Delisle, Barbara A. Lewis, The Survival Guide for Teachers 
of Gifted Kids: How to Plan, Manage, and Evaluate Programs for 
Gifted Youth K-12 (Minneapolis: Free Spirit Publishings, 2003), 
71-72. 
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Behr, AJJ. Vos?'4, memperkuat program-program 
variatif telah dikembangkan untuk memberikan 
pendidikan intelektual anak berbakat, biasanya 
diarahkan untuk mengikuti program akselerasi, 
enrichment, dan pengelompokkan. Program 
akselerasi untuk percepatan perkembangan 
normal anak melalui perbedaan standar 
sekolah. Dengan kata lain seorang siswa tidak 
menghabiskan satu tahun penuh untuk satu 
standar, tetapi dapat dipromosikan lebih cepat. 


3. Program Kelas Bernuansa Agama ini dilakukan 
mengingat besarnya potensi peserta didik dan 
sumber daya yang dapat mendukung program ini, 
baik in-put peserta didik maupun potensi sumber 
daya tenaga pendidik. Program ini dimaksudkan 
untuk memberikan layanan kepada peserta didik 
yang mempunyai potensi dan bakat di bidang 
Agama Islam tetapi juga mempunyai prestasi 
akademik yang cukup baik (kurikulum nasional). 


4. Program RMBI adalah program yang dikhususkan 
untuk memberikan layanan pendidikan bagi 
peserta didik yang mempunyai prestasi akademik 
baik (kurikulum nasional) dan memenuhi 
persyaratan kelas RMBI (Kelengkapan berkas, 
English Conversation, TIK, 19 minimal 120). 
Layanan kelas RSBI ini dibuka setelah lulus 
dalam verifikasi dan pelatihan, serta tiga tahun 
sebelumnya telah memulai program Sekolah/ 


34P A Duminy, at al., Education for the Student Teacher 2 (Cape 
Town: Maskew Miller Longman Ltd, 1991), 43. 
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Madrasah Standar Nasional (SSN). 


5. Program matrikulasi menurut Joko Wahyono, 
Rayendra L.  Toruan?5, bahwa program 
matrikulasi diberikan agar anak tidak ketinggalan 
pelajaran, juga diberikan kepada anak pindahan 
sebelum mengikuti pleacement test. Urgensi 
matrikulasi di dalam sistem sekolah negara luar 
sebagaimana disampaikan oleh Haim Gazil?'$, 
reformasi memungkinkan sejumlah besar siswa 
biasa-biasa saja mendaftar di jalur matrikulasi 
dan lulus ujian matrikulasi. 


6. Program remidial memiliki signifikansi perbaikan 
terhadap kelemahan proses pembelajaran siswa 
diakui oleh Hazel Bines?”, walaupun disebut 
pendekatan baru yang telah disarankan dan 
berhipotesa terhadap pengembangan kurikulum 
melalui pendidikan remedial dengan upaya 
guru sebagai partner terhadap materi-materi 
pengajaran guru yang bertujuan lebih efektif dan 
komprehensif menangani kesulitan-kesulitan 
siswa. Sependapat pula dengan kesan Olive 
C. Sampson“, baik sebagai praktisioner dan 


325 Joko Wahyono, Rayendra, dan L. Toruan, Sekolah Kaya Sekolah 
Miskin, Guru Kaya Guru Miskin (Jakarta: Alex Media Komputindo, 
2010), 41 


326 Haim Gazil, Politics and Policy-Making in Israel's Education 
System (Oregon: Sussex Academic Press, 1996), 91. 

327 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


328 Hazel Bines, Redefinig Remedial Education (USA: Croom Hem 
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pengamat saya telah lama terkesan oleh tantangan 
jumlah yang ditetapkan oleh pengajaran remedial. 
Melalui kemampuannya, kami berusaha untuk 
memperbaiki kebiasaan buruk, untuk mengubah 
kegagalan untuk keberhasilan. 


7. Program Pengayaan didefinisikan sebagai 
pengayaan di kelas reguler, namun menurut 
Feehill, M.F?29, pengayaan bagi anak berbakat 
lebih mementingkan keberagaman dan eksplorasi 
daripada pengerjaan tugas dengan tepat dan 
intensif, pengayaan diartikan sebagai upaya 
pendalaman. 

8. Program Biligual adalah program layanan 
bilingual yang disediakan sekolah/madrasah 
sesuai dengan pendapat Colin Baker“, bagian 
yang hilang dari pembelajaran anak akan bahasa 
kedua atau ketiga akan teratasi melaui program 
bilingual, ini menunjukkan kepentingan untuk 
mempelajari bilingual atau multilingual. Program 
bilingual berpengaruh terhadap pengembangan 
budaya sebagaimana diakui Ofelia Garcia"!, 
sekolah dengan program bilingual sistem yang 
memberikan banyak pilihan. Program layanan 


Ltd, 2010), 3. 


329 Olive C. Sampson, Remedial Education (Boston USA: Routledge 
and Kegan Paul Ltd, 1975), ix. 


330 Feehill, M.F., Gifted Children: Their Pshychology and Education 
(California: Ventura Country Superintendent of School Officee, 
1982) 


331 Colin Baker, Foundations of Bilingual Education and 
Bilingualism (USA: McNaughton & Cunn, 2011), 127. 
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pendidikan bilingual membagi pendidikan secara 
umum, mengajarkan dua bahasa atau lebih 
mengembangkan multi pemahaman tentang 
bahasa dan budaya dan apresiasi keragaman 
kemanusiaan. Sependapat pula dengan argumen 
Rosa Castro Feinberg??, bahwa program layanan 
bilingual selain pengembangan  presatasi 
kemampuan dua bahasa. Integrasi kedua bahasa 
menempatkan siswa pada posisi yang sama juga 
membantu berprestasi di dalam tujuan hubungan 
antar budaya yang berbeda. 


Program Pengembangan Diri dilakukan dengan 
bimbingankonselingdankegiatanekstrakurikuler. 
Menurut Weinata Sairin??, dalam penentuan 
kegiatan ekstrakurikuler di bidang apapun 
termasuk di bidang agama, perlu diupayakan 
karena kegiatan-kegiatan tersebut memberikan 
pengalaman-pengalaman baru sehingga siswa 
tidak jenuh. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengembangkan kreativitas siswa, danjuga dapat 
dimanfaatkan meluaskan wawasan keagamaan 
siswa dapat meningkatkan kerukunan umat 
beragam guna terwujudnya persatuan nasional. 


Ekstrakurikuler 


Kegiatan olahraga menurut Irwansyah?4, 


332 Ofelia Garcia, Bilingual Education in the 21st Century: A Global 
Perspective (John Wiley and Son, 2011), 


338 Rosa Castro Feinberg, Bilingual Education: A Reference 
Handbook (California: ABC-CLIO Inc, 2002), 93. 


334 Weinata Sairin, Identitas dan Ciri Khas Pendidikan Kristen di 
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dapat meningkatkan derajat kebugaran jasmani 
sehingga dapat membantu melaksanakan proses 
belajar mengajar secara optimal dan percaya diri, 
sementara kesenian dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan cipta, karsa, nilai seni yang tinggi. Olah 
raga juga dapat membangun karakter adalah diakui 
oleh Robert S. Weinberg, Daniel Gould?? tidak hanya 
guruolahragaansichyangmengklaimbahwamengikuti 
olahraga meningkatkan pengembangan karakter, 
dan kebiasaan positif. Ditambahkan oleh Jennifer M. 
Beller, Sharon Kay Stol dalam Andy Wible?5, bahkan 
perspektif sejarah bahwa wasit, guru, dan pengacara 
beralasan bahwa olahraga membangun karakter. 
Banyak penggemar olahraga yang meletakkan 
gagasan besar bahwa olahraga membangun nilai- 
nilai karakter yang seperti kejujuran, tanggungjawab, 
positif, keadilan, menghormati, dan percaya bahwa 
hal tersebut adalah tujuan utama mengikuti olah 
raga. pencak silat menurut M. Muhyi Farug'”, 
adalah olah raga yang menjadi salah satu alat 
pemersatu nusantara, bahkan pengharum dan 
pemersatu bangsa. Ada 5 nilai karakter yang diperoleh 


Indonesia: Antara Konseptual dan Operasional (Jakarta: Gunung 
Mulia, 2006), 161-163. 

335 Irwansyah, Pendidikan Jasmani untuk Kelas XII Sekolah 
Menengah Atas (Jakarta: PT. Grafindo Media Pratama, 2006), 
209. 

336 Robert S. Weinberg, Daniel Gould, Foundations of Sport and 
Exercise Psychology (Canada: Human Kinetics, 2010), 563. 

337 Jennifer M. Beller, Sharon Kay Stol, “How Golf Builds and 


Shapes Moral Character” (Ed.) Andy Wible, Golf and Philosohy: 
Lesson from the Link (USA: The University of Kentucki, 2010), 83. 
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dalam permainan olahraga pencaksilat yaitu: percaya 
diri (self confidence): melatih ketahanan mental: 
mengembangkan kewaspadaan diri yang tinggi: jiwa 
ksatria, disiplin dan keuletan yang lebih tinggi. 
Kegiatan kesiswaan dikatagorikan ke dalam 
3 kategori, yaitu, pembinaan iman dan takwa: 
pembinaan kemampuan ilmiah: dan pembinaan 
leadership (latihan dasar kepemimpinan). 


1) Pembinaan keagamaan (iman dan takwa) 
meliputi: kaderisasi ROHIS, Kesenian Islam, 
Tafakkur alam dan pemilihan pengurus ROHIS, 
Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT), Pesantren 
Kilat (SANLAT) Ramadhan dan Zakat Infag 
Shadagah (ZIS), ifthar ROHIS bersama anak yatim 
dan fakir miskin, halal bi halal, gurban jama'i, 
infag Jum'at,  shadagah/ta'ziyah/mushibah 
bencana, Lomba Keterampilan Agama (LOKETA) 
tingkat sekolah, LOKETA tingkat kecamatan, 
wisata rohani, rihlah diniyah pesantren, Gebyar 
Ramadhan se kecamatan tadarus setiap hari Senin 
shalat Dhuha, shalat Dzuhur, Jum'at, dan Ashar 
berjama'ah, dzikrullah, dan do'a setelah shalat, 
pelatihan/bimbingan ibadah praktis, manasik 
haji, halagaoh/mentoring, hafalan surat pendek, 
dan kajian ayat-ayat tematik dan hadits-hadits 
pilihan.?88 


2) Pembinaan kemampuan ilmiah dengan 


388 M, Muhyi Farug, Meningkatkan Kebugaran Jasmani melalaui 
Permainan dan Olahraga Pencak Silat (Jakarta: Grasindo, 2009), 
12. 
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3) 


membentuk Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR) yang 
meliputi: rekruitmen anggota KIR, bimbingan 
penulisan karya tulis ilmiah, latiahan pembuatan 
kamera Obskura, latihan pembuatan es krim, Trip 
Observasi (TO) 


Pembinaan leadership meliputi: pembentukan 
pengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 
Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), 
Pendidikan dan Latihan (DIKLAT) khusus OSIS, 
Bhakti Sosial (BAKSOS)?. Signifikansi organisasi 
siswa di kutip oleh Saleem Badat?'!, pertama 
dalam Woodis (1972:318), pada hubungan 
perlawanan politik yang lebih luas, siswa telah 
mengatasi sebagai penghubung gerakan masa, 
sebagai inisiator aksi massa, dalam kedua dalam 
Hamilton (1968:373-378), siswa dibantu secara 
aktif di dalam pembentukan dan pengembangan 
organisasi tingkat lokal yang dapat dikenal, dan 
ketiga siswa dibantu dengan propaganda pamplet 
yang tersebar tentang kegiatan-kegiatan sekolah, 
pengumuman rapat, dan semacamnya. keempat 
dalam Myr (1968:280) organisisai-organisasi 
siswa terhubungkan dengan budaya politik dan 


389 Dokumen program kerja guru pembina siswa tahun pelajaran 


2012/2013 Wakasek Bidang Kesiswaan SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta, Endah Wayhuni, pada tangal 05/10/2012. 


340 Dokumen program kerja guru pembina siswa tahun pelajaran 
2012/2013 Wakasek BidangKesiswaan SMP Islam PB.Soedirman 
Jakarta, Endah Wayhuni, pada tangal 05/10/2012. 
81Dokumen program kerja guru pembina siswa tahun pelajaran 
2012/2013 Wakasek BidangKesiswaan SMP Islam PB.Soedirman 
Jakarta, Endah Wayhuni, pada tangal 05/10/2012. 
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diarahkan latihan dasar untuk untuk membentuk 
menjadi aktifis politik. Kelima dalam Hobsbawn 
(1973:260) mereka melayani fungsi rekrutmen 
di dalam hubungan untuk politik dan organisasi 
populer. Menurut Susan R. Komives, Nance 
Lucas, Timothy R. McMahon?”, kepemimpinan 
sebuah organisasi dapat diasumsikan sebagai 
pembudayaan nilai-nilai etika yaitu: etika adalah 
jantung kepemimpinan, semua kepemimpinan 
adalah petunjuk nilai, memotong nilai- 
nilai pribadi dengan nilai-nilai organisasi, 
etika kepemimpinan dapat dipelajari, etika 
kepemimpinan melibatkan hubungan di antara 
teori dan praktik, pembentukan karakter adalah 
bahan inti dari etika, etika kepemimpinan adalah 
bagian dari proses, segala sesuatu sungguh untuk. 
mengajarkan. 


Pembinaan Budaya Belajar 


Budaya belajar akan dapat terjawab dengan 
menelusuri 3 hal, yaitu: penciptaan lingkungan yang 
kondusif, pembangunan tokoh ideal: dan pelestarian 
dan peningkatan budaya mutu. Faktor-faktor 
situasional tersebut mempengaruhi perilaku siswa, 
sebagaimana penjelasan Moh Rogib?# tentang faktor 
lingkungan yang mempengaruhi perilaku siswa ada 
342 Saleem Badat, Black Student Politics, Higer Education & 


Apatheid: From SASO to Sanco 1968-1990 (Pretoria: HSRC Press, 
1999), 36-37. 


843Susan R. Komives, Nance Lucas, Timothy R. McMahon, 
Exploring Leadership For Coolage Students Who Want to Make A 
Defference (San Francisco: John Wiley & Son, 2009) 
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3 faktor, yaitu: aspek-aspek obyektif dari lingkungan 
(faktor ekologis, faktor desain dan arsitektural, faktor 
temporal, faktor suasana perilaku, faktor teknologis, 
dan faktor sosial): iklim lingkungan psikososial 
seperti iklim organisasi, etos, dan iklim situasional dan 
kultural: stimuli yang mendorong dan memperteguh 
perilaku. 


Upaya memperbaiki mutu dalam organisasi 
sangat ditentukan oleh mutu kepemimpinan dan 
manajemen yang efektif. Peran kepemimpinan sangat 
penting dalam mengejar mutu yang diinginkan pada 
setiap sekolah. Sekolah akan maju bila dipimpin oleh 
kepala sekolah yang visioner memiliki keterampilan 
menejerial, serta integritas kepribadian dalam 
melaksanakan mutu. Kepala sekolah memainkan 
peranannya di dalam merubah budaya yang 
berorientasi kepada mutu yaitu kepemimpinan yang 
demokratis, transparan, jujur, bertanggung jawab, 
menghargai guru, dan staf, bersikap adil, dan sikap 
terpuji lainnya yang tertanam dalam dirinya dan 
dirasakan oleh warga sekolah, terbuka akan kritik 
dan saran guru, staf tata usaha, siswa, dan orang tua 
tentang budaya yang berkembang di sekolah. 8“ 


Sekolah bermutu diartikan oleh Nur Alam, 
apabila suasana lingkungan sekolah tersebut 


344 Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan 
Integratif di Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: 
Lkis, 2009), 58. 

345 Tim Pengembang FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan 
(Bandung: IMTIMA, 2007), 239. 
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aman, suasana hubungan antar warga sekolah 
yang nyaman, suasa pembelajaran di sekolah yang 
menyenangkan dengan fasilitas yang standar, dan 
suasana pembelajaran di kelas yang menantang, maka 
diharapkan akan berdampak pada peningkatan mutu 
lulusannya. Secara sederhana dapat digambarkan 
bahwa dimulai dari intake yang mendukung, 
input yang standar, diproses dengan kinerja yang 
profesional, dan akhirnya akan melahirkan suatu 
lulusan (output) pendidikan yang bermutu, dan 
outcome yang lebih produktif. 


Pembentukan Kompetensi Lulusan 


Pembinaan jiwaenterpreneurship: demo kegiatan 
ekstrakurikuler, mengadakan lomba-lomba hari besar 
nasional, pembuatan buku tahunan, acara pelepasan 
sekolah, pembinaan minat, bakat, dan kreativitas: 
esktrakurikuler: 17 cabang yang meliputi olahraga, 
seni, keterampilan, dan keilmuan, keagamaan, ekspo 
ekskul, mengikuti berbagai even kejuaraan, mengisi 
berbagai acara seni baik di internal sekolah maupun 
eksternal sekolah. 


Pembinaan kepemimpinan yang digali dari 
keterampilan keorganisasian, keagamaan, kesenian, 
dan keterampilan lainnya sangat penting bagi 
perkembangan jiwa kepemimpinan peserta didik. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Tricia Nolfi 
dan Brent D. Ruben”“5, yang menegaskan bahwa 
346 Nur Alam, Ke-Soedirman-an (Karakter Budaya Sekolah yang 


Aman, Nyaman, Menyenangkan, Menantang, dan Bermutu di SMP 
Islam PB. Soedirman) disampaikan dalam acara Masa Orientasi 
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kepemimpinana yang kuat sangat dibutuhkan pada 
semua level pada semua kolega atau organisasi. 
Walaupun sangat singkat, asumsi bahwa para 
pemimpin yang kuat dan kemampuan kepemimpinan 
terbuka akan muncul dan berkembang secara alami. 
Hampir semua para pemimpin yang terhormat 
menunjukkan kerja keras, aktivitas belajar, dan 
praktik adalah sebagai pijakan prestasi.?” 


3. Sarana 


Mutu proses pembelajaran sangat ditentukan 
dengan ketersediaan sarana prasarana yang ada di 
sekolah, yaitu sebagai berikut: laboratorium IPA 
(Fisika, Biologi, Kimia), lab. bahasa asing dengan native 
speaker, ruang green house, ruang musik guantum, 
ruang media Resource Center (MRC) yang di dalamnya 
LCD/VCD dari Pustekkom, ruang perpustakaan 
digital, laboratorium komputer dan internet (free of 
charge), ruang poliklinik, ruang kantin, masjid yang 
luas, lapangan olah raga, ruang kelas sebanyak 2 ruang 
berbasis Informatika dan Teknologi (IT), hotspot 
area, pesona Fisika dan Matematika, laboratorium 
Tata Boga, OHP setiap kelas, halaman parkir, 
taman sekolah yang asri, counter Bank Muammalat 
Indonesia (BMI), ruang Kepala Sekolah, ruang Wakil 


Peserta Didik Baru (MOPDB) SMP Islam PB. Soedirman Jakrta 
tahun pelajaran 2012/2013 pada Selasa, 17 Juli 2012, di Masjid 
Panglima Besar Jenderal Soedirman, Cijantung Jakarta Timur. 
34 Tricia Nolfi dan Brent D. Ruben, Assessing and Improving 
Student Organizations: A Guide for Students (Virginia: Stylus 
Publishing, 2010), xiv. 
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Kurikulum, ruang wakil kesiswaan, ruang bimbingan 
dan konseling, ruang guru, ruang tata usaha, ruang 
OSIS, ruang UKS, dan ruang produksi. Penyiapan 
sarana dan tidak hanya secara kuantitatif, tetapi 
secara kualitatif, maka apabila merujuk pernyataan 
Mohammad Ali?#8, menurutnya bahwa peningkatan 
kualitas dan relevansi pendidikan dasar dapat 
terpenuhinya 4 persyaratan, yaitu: pengembangan 
kurikulum, kemampuan profesional tenaga pendidik, 
pengembangan kualitas dan keunggulan pendidikan 
dasar, dan pengembangan sarana dan prasarana. 


E. KESIMPULAN 


Idealita — tujuan pendidikan — dirumuskan 
oleh kongres pendidikan Islam sedunia seluas 
dan sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai 
makhluk individual dan sebagai makhluk sosial 
yang dijiwai oleh ajaran agama Islam. Hal tersebut 
sejalan dengan beberapa pendapat Robert Jackson, 
Christian Chima Ike, Ram Nath Sharma, dan Rajendra 
Kumar Sharma, Venessa Ogden, L. Broadbent, yang 
berpendapat bahwa pendidikan Islam memberikan 
kontribusi terhadap pembentukan budaya sekolah, 
pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan 
karakter, pengembangan intelektual sekaligus 
pembentukan karakter. Ibnu Shina, Muhammad al- 
Toumi al-Shaibany, Atiyah al-Abrashy, dan Munir 


348 Dokumen program kerja guru pembina siswa tahun pelajaran 
2012/2013 Wakasek Bidang Kesiswaan SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta, Endah Wayhuni, pada tangal 05/10/2012. 
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Mursi, Ki Hajar Dewantara, Muhammad Natsir, 
dan Hasan Langgulung yang berpandangan bahwa 
pendidikan harus diarahkan pada pembinaan dan 
pembentukan karakter. Fakta yang ada masih banyak 
pemikiran sebaliknya terhadap idealita tersebut di 
atas, sebagaimana pandangan Thomas Lickona, dan 
Charles C. Haynes, 


Namun demikian, menurut Husni Rahim, 
Hollins, E, Kent. D. Peterson, Terrece E. Deal bahwa 
keberhasilan pembentukkan karakter siswa antara 
lain dapat dicapai dengan mengembangan pendidikan 
Islam sebagai budaya sekolah dan mengembangkan 
sumber daya guru agama, kepala sekolah, tenaga 
pendidik, komite sekolah, dan alumni. 


Berdasarkan pemahaman penulis, dari berbagai 
pandangan tersebut dapat dipahami bahwa perlu 
diupayakan pengembangan pendidikan Islam sebagai 
budaya dalam pembentukan sekolah menengah 
ideal dan madrasah efektif sehingga berkontribusi 
terhadap pembentukan karakter siswa. Keberhasilan 
pengembangan pendidikan Islam sebagai budaya 
adalah antara lain dengan penetapan tranformasi 
fungsionalisasi masjid menuju budaya mutu 
pendidikan Islam, menjadikan pendidikan Islam 
sebagai sekolah/madrasah ideal, dan menggapai 
pendidikan Islam berstandar internasional 
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BUKU AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
KELAS VIII SMP DALAM KONTEKS 
PEMBENTUKAN KARAKTER DAN BUDAYA 


BANGSA 
—— RL Ep # 


A. PENDAHULUAN 


iakui bahwa Indonesia bukan negara yang 
berdasarkan agama namun rakyatnya terkenal 
bermoral (religius), dan sangat kuat menjiwai 
dalam kehidupan berabangsa dan bernegara?"0, Maka 
salah satu aspek perhatian besar negara ini adalah 
masalah pendidikan agama. Semua agama-agama di 


349 Manusia yang bermoral adalah manusia yang taat terhadap 
agamanya. Lihat H. A. R. Tilaar, Membenahi Pendidikan 
NasionallJakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2009), 61. 


350 Seperti dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional Tahun 2005 - 2025 (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), terwujudnya karakter bangsa 
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral, yang 
dicirikan dengan watak dan prilaku manusia dan masyarakat 
Indonesia yang beragama, beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotongroyong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan berorientasi ipteks. 
Lihat dalam Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya 
Dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 2. 
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Indonesia, agama Islam?"1, Katolik?52, Protestan”, 


351 Pendidikan masa lalu, ketika pendidikan masih utuh dalam 
satu tangan, pengembangan daya akal dan daya hati nurani 
itu masih bejalan selaras dan seimbang. Dalam perkembangan 
selanjutnya terjadi dualisme, yaitu pendidikan umum dan 
pendidikan agama. Pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi lebih mendapatkan perhatian besar dibandingkan 
porsi pendidikan agama. Disamping problem porsi waktu, 
adalah problem pendidikan agama yang hanya transfer of 
knowledge,atau hanya pengembangan aspek kognitif, dan belum 
pada penekanan pada aspek afektif. Lihat Nasution Harun, et.al., 
Edit.Saiful Mujani dan Arif Subhan, Pendidikan Agama Dalam 
Perspektif Agama-agama (Jakarta : Konsorsium Pendidikan 
Agama Di Perguruan Tinggi Umum,1995), 9-16. 


352 Pespektif agama Katolik, pendidikan agama yang dilakukan 
di sekolah-sekolah yang ingin mencapai tujuan yaitu pembinaan 
watak, harus mengusahakan penyampaian ajaran, pengendapan 
nilai, dan pembentukan sikap hidup. Seharusnya tidak hanya 
pada tahap penyampaian ajaran, namun pada kenyataannya 
pengendapan paham dan nilai apalagi pembinaan sikap, kurang 
mendapatkan perhatian. Lihat J. Riberu, Membentuk Filsafat 
Hidup Pribadi, dalam Nasution Harun, et.al., Edit.Saiful Mujani 
dan Arif Subhan, Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama- 
agama, 41-52. 

353Perspektif agama Protestan memberikan telaah tujuan 
pendidikan agama adalah ditujukan kepada pengamalan 
agama dalam kehidupan pribadi dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan (masih dapat 
ditambah dalam kehidupan internasional dan tanggungjawab 
terhadap kelestarian alam). Sementara pendidikan agama 
hanya ditujukan kepada dimensi tertentu saja dalam kehidupan 
peserta didik, yaitu dimensi religious, moral, etik, dan spiritual, 
tetapi terpisah dari dimensi-dimensi lain, yaitu dimensi ilmiah 
dan dimensi tanggungjawab serta pengabdian dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan dalam 
suatu Negara Pancasila. Lihat T. B. Simatupang, Tujuan dan Cara 
Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi Umum dalam Nasution 
Harun, et.al., Edit.Saiful Mujani dan Arif Subhan, Pendidikan 
Agama Dalam Perspektif Agama-agama, 77-88. 
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Hindu? dan Budha», dari sekolah dasar, menengah 
sampai perguruan tinggi melihat urgensi dan 
signifikansi pendidikan agama di sekolah umum dalam 
pembentukan sikap dan perilaku keberagamaan 
peserta didik serta membangun moral dan etika 
bangsa. 


Pendidikan agama di Indonesia perlu 
direkonstruksi ulang dalam konteks mengembangkan 
nilai-nilai agama diajarkan di ruang kelas, di sekolah, 
dan di luar sekolah, dan sejauh mana peran sekolah 


354Perspektif agama Hindu, menyimpulkain tujuan pendidikan 
agama mulai dari tingkat TK sampai Perguruan Tinggi, haruslah 
sejalan dengan tujuan agama itu sendiri, yakni memberikan 
bimbingan kepada anak didik, siswa, mahasiswa sebagai manusia 
dalam usahanya mencapai kesempurnaan diri dan kebahagiaan 
lahir batin, baik dalam hidup sekarang maupun dalam hidupnya 
yang akan datang. Untuk mencapai tujuan tersebut, dengan 
minimnya porsi waktu pendidikan agama di tingkat TK, SD, SMP, 
dan SMA, kurikulum yang baik dan sempurna tidak mungkin bisa 
diterapkan. Lihat I. Ketut N. Natih, Mendorong Kesempurnaan 
Diri dalam Nasution Harun, et.al., Edit.Saiful Mujani dan Arif 
Subhan, Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama-agama, 
101-108. 


355 Pandangan agama Budha, bahwa pendidikan agama tidak 
dapat dipisahkan dengan pendidikan moral dan budi pekerti. 
Sementara sekarang dimana-mana terjadi tindak kekerasan, 
perkosaan, penganiyayaan, dan sebagainya. Semuanya tindakan 
yang tidak bermoral. Penyebabnya adalah erosi kasih sayang. 
Lalu bagaimana peranan pendidikan agama dalam mengatasi 
masalah sadisme ini?. Hal ini terjadi karena adanaya dualisme 
pembinaan dan pengembangan, yaitu pengembangan hati 
nurani melalui pendidikan agama, dan pendidikan umum 
dalam membina dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Lihat Oka Diputhera, Mengembangkan Catur Paramita 
dalam Nasution Harun, et.al., Edit.Saiful Mujani dan Arif Subhan, 
Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama-agama, 109- 
119. 
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yang menjadi pelaksana dalam “formalisasi” agama 
sehingga hanya menjadi semacam “mata pelajaran 
pendidikan agama” hanya formalitas jauh untuk 
diparaktikkan oleh peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari baik pribadi maupun pengabdian dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan, kebangsaan dan 
kenegaraan. 


Dalam dunia proses belajar mengajar 
(PBM), materi atau bahan pelajaran menempati 
posisi kedua yang sangat penting dari sederet 
komponen pembelajaran, yaitu: tujuan, materi 
(bahan pelajaran), metode media, dan evaluasi?5, 
Oleh karena itu guru dituntut agar cermat dalam 
memilih dan menetapkan bahan pelajaran yang 
tepat yang akan digunakan untuk menyampaikan 
materi pelajaran kepada peserta didik. Akan tetapi 
walaupun demikian menurut Nana Sudjana bahan 
pelajaran adalah isi yang diberikan kepada siswa yang 
berlangsung dalam proses belajar mengajar untuk 
mengantarkan kepada tujuan pengajaran sesuai 
dengan kurikulum. Dengan perkataan lain, tujuan 
dibentuk dan dipengaruhi oleh bahan pelajaran.” 


Berdasarkan uraian diatas penulis termotivasi 
untuk melakukan penelaahan buku ajar pendidikan 
agama Islam yang dilatar belakangi oleh empat hal 
pokok yaitu: Pertama, keperihatinan penulis terhadap 
355Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 


Proses Pendidikan(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), 55-59. 


357 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2002), 67. 
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fenomena berbagai penyimpangan religiusitas 
dikalangan pelajar seperti kejadian seks di luar 
pernikahan juga telah menjadi trend di kalangan 
pelajar didorong oleh makin maraknya penyebaran 
kaset VCD, situs porno, dan penggunaan narkoba serta 
minuman alkohol. Kasus-kasus tersebut tersebut 
disinyalir merupakan indikator kegagalan dunia 
pendidikan khususnya gagalnya pendidikan agama. 
Hal ini disadari oleh Sa'id Agil Husin Al-Munawar 
karena pendidikan agama berada pada benteng paling 
depan dalam menyiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas bukan hanya kecerdasan akal 
tapi juga kecerdasan moral dan pendidikan agama 
harus memberikan kontribusi yang nyata dalam 
mewujudkan masyarakat yang semakin berbudaya.?"8 


Kedua, terjadi pergeseran sistem nilai, seperti 
penghargaan terhadap nilai kesetiakawanan sosial, 
gotong royong, musyawarah mufakat, kekeluargaan, 
sopansantun, kejujuran, rasamalu danrasacintatanah 
air dirasakan semakin memudar dikalangan peserta 
didik. Tawuran dan kekerasan masih saja terjadi di 
kalangan pelajar dan memberi kesan seakan-akan 
bangsa Indonesia sedang mengalami krisis moral 
sosial yang berkepanjangan. Banyak penyelesaian 
masalah di kalangan pelajar yang cenderung diakhiri 
dengan tindakan anarkis. Hal tersebut, menegaskan 
bahwa telah terjadi pergeseran nilai-nilai etika dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, kurangnnya 


358 Sa'id Agil Husein Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Gur'an 
Dalam Sistem Pendidikan Islam( Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
41-42. 
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keteladanan para guru agama, guru non agama, 
kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, para 
karyawan, dan penjaga sekolah, lemahnya budaya 
disiplin sekolah, cepatnya penyerapan budaya global 
yang negatif. Sementara, Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus 
digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan 
di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.8? Ini berarti bahwa menurut 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan agama mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional 
dan sekaligus rumusan tujuan pendidikan nasional 
tersebut menjadi dasar dalam pengembangan mutu 
pendidikan agama.?89 

359 Suparta, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI 


tentang Pendidikan(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam DEPAG RI, 2006), 8-9. 

360 Anas Sudijono, Strategi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Ranah Afektif (Kajian MikroKurikulum Sekolah 
Umum Tahun 1994) dalam Antologi Studi Islam Teori & 
Metodologi . Edit. M. Amin Abdullah, dkk.(Yogyakarta: DIP PTA 
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Ketiga, adanya pengaruh arus deras budaya 
global yang negatif menyebabkan kesadaran 
terhadap nilai-nilai budaya bangsa dirasakan 
semakin memudar. Hal ini tercermin dari perilaku 
pelajar Indonesia yang lebih menghargai budaya 
asing dibandingkan budaya bangsanya sendiri, baik 
dalam cara berpakaian, bertutur kata, pergaulan 
bebas, dan pola hidup konsumtif, serta kurangnya 
penghargaan terhadap produk dalam negeri. Secara 
umum pendidikan agama dan keagamaan berfungsi 
untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia, dan mampu menjaga kerukunan 
hubungan antar umat beragama.?! Selain itu untuk 
menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilai-nilai agama yang mengimbangi penguasaannya 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.?82 

Keempat, kurangnya kemandirian. Hal ini tercermin 
dari sikap disiplin yang masih perlu ditingkatkan, serta 
prestasi pelajar Indonesia baik bidangakademik maupun 
non akademik belum kompetitif di dunia internasional. 
Sementara tujuan pendidikan agama menurut Agus 
Maimun, dkk. adalah: Pertama, menanamkan nilai- 
nilai untuk menangkis pengaruh nilai-nilai negatif 


IAIN Sunan Kalijaga, 2000), 199. 
361 Husni Rahim at.al., Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam, 11. 


362Fauzan, Dilema Baru Pendidikan Islam Pasca Otonomi Daerah, 
dalam Komaruddin Hidayat,at.al., Mimbar Jurnal Agama dan 
Budaya Volume 24, No.4(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2007), 
559. 
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atau cenderung negatif akibat arus globalisasi. 
Kedua, memerangi kecenderungan materialisme, 
konsumerisme, dan hedonisme. Ketiga, menanamkan 
pemahaman dan penghayatan nilai keadilan. Keempat, 
menanamkan etos kerja yang mantap sebagai bekal 
dalam menghadapi dunia kerja dan realitas sosial. 


Berdasarkan latar belakang dan hasil 
pengamatan dilapangan, menunjukkan bahwa ada 
tiga permasalahan pokok yang dihadapi pendidikan 
agama yang sangat mendasar pada wilayah 
operasional problem?5", Pertama, masalah pluralitas 
agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. 
Kedua, masalah alokasi waktu yang sempit. Ketiga 
adanya indikator pendidikan agama tidak maksimal 
mengubah pengetahuan agama yang kognitif 
menjadi makna dan nilai yang menjadi afektif yang 
dapat diinternalisasikan oleh peserta didik, serta 
pendidikan agama kurang peka terhadap perubahan 


363 Agus Maimun,Abdul Mukti Basridan Hasanudin, Profil 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Umum Tingkat 
Dasar(Jakarta : Departemen Agama RI Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan Dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 3-4. 


364 Muhaimin memetakan kelemahan pendidikan agama dalam 
4 (empat) masalah pokok yaitu: (1) masalah-masalah fondasi 
pendidikan agama (foundational problems), (2) masalah- 
masalah struktural pendidikan agama (structural problems), (3) 
masalah-masalah operasional pendidikan agama (operasional 
problems), (4) masalah-masalah historis pendidikan agama 
(historical problems). Lihat Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan 
Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan(Jakarta : PT.Raja 
Grafindo Persada, 2006), 17. 
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sosial, sehingga peserta didik kurang menghayati 
nilai-nilai agama sebagai nilai keseharian terjadi di 
masyarakat dalam konteks sosial budaya. 


Untuk mengatasi berbagai permasalahan diatas, 
semua pihak yang terkait dengan pendidikan agama 
di sekolah umum, terutama tenaga pendidik di SMP, 
perlu melakukan berbagai upaya pengembangan 
pendidikan agama secara optimal. Salah satu upaya 
adalah mengadakan penelitian lapangan tentang 
bahan pelajaran agama di SMP. Hasil penelitian dapat 
dijadikan sumbangan pemikiran untuk merumuskan 
pendidikan karakter dan budaya bangsa melalui 
bahan pelajaran pendidikan agama. 


B. KRITERIA BAHAN PELAJARAN 


Kriteria merupakan standar atau aturan yang 
dapatdigunakan untuk menetapkan atau memutuskan 
“apakah sesuatu itu dapat dikategorikan sebagai suatu 
yang berkualitas atau tidak berkualitas”. Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan kriteria bahan 
pelajaran pendidikan agama Islam, adalah standar 
atau aturan yang diberikan untuk menetapkan 
kualifikasi kualitas buku pendidikan agama Islam.?8$ 


Menurut Nana Sudjana, idealita bahan pelajaran 
secara umum memiliki sifat, kesesuaian, keserasian, 
kesinambungan, keberurutan, tujuan, urgensi, 


365 Nasution Harun, et.al., Edit.Saiful Mujani dan Arif Subhan, 
Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama-agama, 1. 


366 Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan (Rancangan) 
(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2004), 15 
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tuntutan kurikulum, dan nilai kegunaan.?”” 


Kriteria umum buku keagamaan dalam bentuk apa 
pun adalah berdasarkan enam aspek yaitu: relevansi, 
manfaat, sistemik, ketepatan bahasa, grafika/ 
tampilan, dan ketepatan pengutipan teks ayat dan 
hadith dan penilaian. Kriteria khusus buku pelajaran 
agama meliputi tiga hal yaitu: pertama, keilmiahan 
penyajian (rasional, obyektif, dan sistematis), kedua, 
kesesuain dengan tujuan pembelajaran, kurikulum, 
metode, dan perkembangan psikologi siswa, dan 
ketiga, ketepatan rujukan yang dipergunakan. 
Penilaian sebuah buku pelajaran agama didasarkan 
pada alat ukur yang umum dan kriteria khusus 
dengan menggunakan instrument penilaian. 


C. ALASAN PEMILIHAN BUKU PELAJARAN 


Buku pelajaran yang dipilih penulis adalah buku 
pelajaran pendidikan agama Islam SMP kelas VIII. 
SMP adalah bagian dari pendidikan dasar program 
tiga tahun yaitu sekolah menengah pertama (SMP). 
Pemilihan sekolah umum SMP didasarkan pada dua hal. 
Pertama, anak usia pubertas adalah anak yang sedang 
mengalami perkembangan. Menurut Syamsu Yusuf 
anak yang berkembang adalah anak yang mengalami 
perubahan individu atau organisme menuju tingkat 


367 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2002), 67- 72. 

368 Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan (Rancangan) 
(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2004), 
15-23. 
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kedewasaannya ataukematangannya (maturation) yang 
berlangsung secara sistematis, yaitu perubahan dalam 
perkembangan itu bersifat saling kebergantungan atau 
saling mempengaruhi antara bagian-bagian organism 
(fisik dan psikis). progresif, yaitu perubahan yang terjadi 
bersifat maju, meningkat, dan mendalam (meluas) baik 
secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif (psikis), dan 
berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniyah) 
maupun psikis (rohaniyah).”8? 

Kedua, standar isi pendidikan agama untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, adalah hanya dua jam 
perminggu. Idealnya anak usia perkembangan (usia SMP) 
membutuhkan waktu yang cukup dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan agama di SMP yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan 
secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 
agama dalam komunitas sekolah.”? 


D. ANALISIS ISI BUKU PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM KELAS VIII SMP 


1. Profil 

Identitas buku ajar: 

a. Judul buku: Pendidikan Agama Islam SMP 2 
39 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan 


Remaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 15. 


3790 Imam Tholkhah dan Didik Suhardi, Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Ekstrakurikuler Pendidikan agama Islam 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Jakarta: Depag Dirjenpendis 
Direktorat PAIS pada Sekolah, Depdiknas Dirjen Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat SMP, 2009), 13. 
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TU Po an 


Kelas VIII 

Penulis: Aminuddin, Muh. Suyono H.S, Suradi 
Penerbit: PT. Bumi Aksara Jakarta 

Tahun Penerbitan: Juni 2007 


Perancang kulit: TIRASmart 
ISBN: 978-979-010-095-4 


Jumlah halaman:166 


Isi buku ajar: 


1. 


Halaman luar memuat nama pengarang, 
nama mata pelajaran, jenjang sekolah, 
jilid, gambar, nama penerbit, dan 
tingkatan kelas. 

Halaman dalam terdiri dari nama pata 
pelajaran, jenjang sekolah, jilid, tingkatan 
kelas, nama pengarang, dan nama 
penerbit 


Kata pengantar berisi ucapan syukur 
penulis terhadap Tuhan YME, Acuan dasar 
penyusunan buku yaitu standar isi 2006 
yang dikeluarkan oleh Depdiknas, ucapan 
terima kasih, dan harapan penulis.. 
Daftar kelengkapan buku, memuat uraian 
tentang materi pengayaan yang terdiri 
dari: tujuan pembelajaran, peta konsep, 
konsep, khazanah, kisah hikmah, tokoh, 
pojok istilah, refleksi diri, glosarium, 
daftar, dan pustaka. 


Daftar huruf dan transliterasi Arab-Latin 
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6. Daftar isi terdiri dari kata pengantar, 
bagian semester I, Bab 1,2,3,4,5, 6, dan 
latihan soal semester I. Bagian semester 
2 terdiri dari Bab 7,8,9,/10,11, latihan soal 
semester 2, glosarium, dan daftar pustaka. 

7. Daftar gambar (ilustrasi) terdiri dari 11 
gambar. 

8. Daftar isi Semester I yang memuat enam 
materi 


9. Bab 1 Bacaan Galgalah dan Ra yang 

memuat: 

« Tujuan pembelajaran, 

« Petakonsep, 

« Hukum bacaan galgalah dan ra terdiri 
dari pengertian, 

“« Macam-macam galgalah dan ra, ra 
tafkhim dan ra targig, 

“ Penerapan hukum bacaan galgalah 
dan ra dalam al-gur'an yang terdiri 
dari bacaan galgalah dalam surat al- 
lahab dan bacaan ra dalam surat al- 
gari'ah 

“ Dilengkapi dengan kisah tokoh, tugas, 
rangkuman, pojok istilah, refleksi diri, 
soal evaluasi yang terdiri dari soal 
pilihan ganda 10, dan soal jawablah 5. 

10. Bab 2 Iman kepada kitab-kitab Allah yang 
memuat: 
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11. 


Tujuan pembelajaran, 
Peta konsep, 


Pengertian iman kepada kitab-kitab 
allah, 


Macam-macam kitab allah terdiri dari 
kitab zabur, kitab taurat, kitab injil, 
kitab al-gur'an, 

Al-gu'an sebagai kitab suci umat Islam 
dilengkapi dengan khazanah, 


Mencintai al-gur'an sebagai kitab 
allah 


Dilengkapi dengan kisah hikmah, 
tugas, kisah tokoh, tugas, rangkuman, 
pojok istilah, refleksi diri, soal evaluasi 
yang terdiri dari soal pilihan ganda 
10, dan soal jawablah 5. 


Bab 3 Perilaku terpuji yang memuat: 


Tujuan pembelajaran, 
Peta konsep, 


Pengertian zuhud dan tawakkal 
terdiri dari zuhud dan tawakkal, 
Contoh perilaku terpuji 

Dilengkapi dengan khazanah, kisah 
tokoh, tugas, rangkuman, pojok 
istilah, refleksi diri, soal evaluasi yang 
terdiri dari soal pilihan ganda 10, dan 
soal jawablah 5. 
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12. Bab 4 Perilaku tercela yang memuat: 
“ Tujuan pembelajaran, 
“ Petakonsep, 


“ Pengertian ananiyah, gadab, hasad, 
gibah, dan namimah, 

“« Contoh perilaku tercela 

“ Dilengkapi dengan khazanah, kisah 
tokoh, tugas, rangkuman, pojok 
istilah, refleksi diri, soal evaluasi yang 
terdiri dari soal pilihan ganda 10, dan 
soal jawablah 5. 

13. Bab 5 Shalat sunah, macam-macam sujud, 
puasa dan zakat memuat: 


« Tujuan pembelajaran, 
« Petakonsep, 
« Tata cara shalat sunah terdiri dari 


pengertian shalat sunah rawatib, 
praktik shalat sunah rawatib, 

“« Macam-macam sujud terdiri dari 
pengertian sujud syukur, sujud sahwi, 
sujud tilawah, 

“ Tata cara sujud syukur, sujud sahwi, 
sujud tilawah, dan 

“ Praktik sujud syukur, sujud sahwi, 
sujud tilawah, tata cara puasa terdiri 
dari, 

“ Dilengkapi dengan khazanah, zakat 
dilengkapi dengan kisah hikmah, 
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tugas, tugas, rangkuman, pojok istilah, 
refleksi diri, soal evaluasi yang terdiri 
dari soal pilihan ganda 10, dan soal 
jawablah 5. 


14. Bab 6 Usaha Nabi Muhammad SAW dalam 
menata perekonomian memuat: 


15 


16. 


Tujuan pembelajaran, 
Peta konsep, 


Pembinaan perekonomian 
masyarakat madinah, 


Kehidupanperekonomianmasyarakat 
madinah, dilengkapi dengan kisah 
hikmah, 

Meneladani perjuangan nabi dan para 
sahabat di madinah 

Dilengkapi kisah tokoh, tugas, 
rangkuman, pojok istilah, refleksi diri, 
soal evaluasi yang terdiri dari soal 
pilihan ganda 10, dan soal jawablah 5. 


. Latihan soal semester I yang terdiri dari 


soal pilihan ganda 20, dan soal jawablah 


10. 


Bab 7 Hukum bacaan mad dan wagaf yang 
memuat: 


8. 
“0 
2. 
“0 
&. 
“ 


Tujuan pembelajaran, 
Peta konsep, 


Hukum bacaan mad dan wagaf terdiri 
dari pengertian, macam-macam mad 
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dan hokum membacanya dilengkapi 
dengan kisah hikmah 


« Hukum bacaan wagaf terdiri dari: 
pengertian wagaf, cara mewagafkan 
macam-macam wagaf 


“ Bacaan wagaf dalam surah-surah 
al-Our'an terdiri dari: tanda-tanda 
wagaf,beberapa ayat al-Gur'an yang 
mengandung wagaf 

“« Dilengkapi dengan kisah tokoh, 

rangkuman, pojok istilah, refleksi diri, 

soal evaluasi yang terdiri dari soal 

pilihan ganda 10, dan soal jawablah 5, 

dan tugas 


17. Bab 8 Iman kepada rasul Allah yang 
memuat: 


9 


Tujuan pembelajaran, 


K2 
“ 


9 


Peta konsep 


K2 
“ 


0 
£ 


Pengertian iman kepada rasul allah 


t2 


9 


Nama-nama rasul allah 


K2 
“ 


9 


Sifat-sifat rasul allah yang terdiri dari 
sifat wajib bagi rasul, sifat mustahil 
bagi rasul, sifat jaiz bagi rasul 


K2 
“ 


“ Meneladani sifat-sifat rasulullah saw 

“ Dilengkapi dengan kisah tokoh, kisah 
hikmah, tugas, rangkuman, pojok 
istilah, refleksi diri, soal evaluasi yang 
terdiri dari soal pilihan ganda 10, dan 
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18. 


19. 


soal jawablah 5. 


Bab 9 Perilaku terpuji dan perilaku tercela 

yang memuat: 

« Tujuan pembelajaran, 

« Petakonsep, 

« Adab makan dan minum terdiri dari 
pengertian adab makan dan minum, 
contoh adab makan dan minum, 
mempraktikkan adab makan dan 
minum 


“ Menghindari perilaku tercela terdiri 
dari: pengertian dendam dan munafik 
dilengkapi dengan khazanah, dalil 
nagli tentang pendendam dan 
munafik, cirri-ciri pendendam 
dan munafik, akibat negative sifat 
pendendam dan munafik 

“ Dililengkapi tugas, rangkuman, pojok 

istilah, refleksi diri, soal evaluasi yang 

terdiri dari soal pilihan ganda 10, dan 

soal jawablah 5. 


Bab 11 Sejarah dakwah Islam memuat: 
“ Tujuan pembelajaran 
“ Peta konsep 


“ Sejarah abbasiyah terdiri dari lahirnya 
dinasti abbasiyah, penyebaran Islam 
pada masa abbasiyah 


“« Perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan tokoh-tokoh ilmuan muslim 
masa daulah abbasiyah terdiri dari: 1. 
Filsafat Islam, 2. Fikih, 3. Tasawuf, 4. 
Kedokteran, 5. Sejarah, 6. Geografi, 7. 
Geometri, 8. Kesenian. 

“ Dilengkapi dengan khazanah, tugas, 
rangkuman, pojok istilah, refleksi diri, 
soal evaluasi yang terdiri dari soal 
pilihan ganda 10, dan soal jawablah 5. 


20. Latihan soal semester 2 yang terdiri dari 
soal pilihan ganda 20, dan soal jawablah 10. 


21. Daftar Pustaka 


E. REVIEW BUKU PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM KELAS VIII SMP 


Penulis melakukan review buku ajar Pendidikan 
Agama Islam kelas VIII SMP ini dilakukan dengan 
dua langkah yaitu: Pertama, berdasarkan penilaian 
sebuah buku pelajaran agama didasarkan pada 
alat ukur yang umum dan kriteria khusus dengan 
penilaian yang meliputi: standar kelayakan isi, 
standar kelayakan bahasa dan keterbacaan, standar 
kelayakan penyajian, dan standar kegrafikaan?”!. 
Kedua, mengacu silabus mata kuliah Review Buku 
Ajar PAI Tingkat Dasar dan Menengah pada Program 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yaitu: 
Buku ajar dalam konteks kurikulum dan peraturan 


371 Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan (Rancangan) 
(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2004), 
25-30. 
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pemerintah, Materi buku ajar dalam konteks sosial 
dan global, Penggunaaan metode yang efektif dalam 
mengimplementasikan buku ajar. 72 


Penulis lebih memfokuskan pada aspek 
konteks pembentukkan karakter dan budaya 
bangsa dalam buku ajar PAI kelas VIII SMP. Hal 
ini didasarkan pada pedoman pengembangan 
silabus pendidikan agama Islam?”, Protestan”, 


372 Dede Rosyada dkk., Silabus Mata Kuliah 


373 Seperti yang dijelaskan dalam peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI nomor 22 tahun 2006 tentangstandar isi untuksatuan 
pendidikan dasar dan menengah bahwa tujuan mata pelajaran 
pendidikan agama Islam adalah menumbuh kembangkan 
agidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
maslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya 
kepada Allah SWT, dan mewujudkan manusia Indonesia 
yang taat beragama dan berakhlak mulia, yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, 
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan 
secara personal, dan sosial serta mengembangkan budaya agama 
dalam komunitas sekolah. Lihat dalam Imam Tholkhah dan 
Didik Suhardi, Pedoman Umum Penyelenggaraan Ekstrakurikuler 
Pendidikan agama Islam Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
(Uakarta: Depag Dirjenpendis Direktorat PAIS pada Sekolah, 
Depdiknas Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Direktorat SMP, 2009), 12-13. 


372 Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) 
yaitu : PAK merupakan kajian secara terpadu tentang hakekat, 
fenomena, masalah, dan interaksi keagamaan dalam kehidupan 
masyarakat secara menyeluruh. Materi PAK tertuang dalam 3 
dimensi ajaran Kristen yang bersumber dari Alkitab yaitu iman, 
greja dan masyarakat yang diaktualisasikan dalam kehidupan 
masyarakat. Lihat Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus 
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Kristen SMP/MTslJakarta: 
Depdiknas Dirjen Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama, 2006), 1. 
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Katolik275, Hindu?”5, dan Budha?”', 


375 Karakteristik mata pelajaran pendidikan agama Katolik adalah 
usaha yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan 
dalam rangka mengembangkan kemampuan para siswa 
untuk memperteguh iman dan ketakwaan kepada Tuhan YME 
sesuai dengan agama Katolik, dengan tetap memperhatikan 
penghormatan agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat dalam mewujudkan persatuan 
nasional. Materi berupa tema-tema penting tentang keseluruhan 
hidup beriman baik individual, sesama, dan lingkungan. Lihat 
Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata pelajaran: 
Pendidikan Agama Katolik SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas Dirjen 
Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Pertama, 2006), 1. 


376 Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu 
(PAH) adalah memuat kajian konprehensif akan peran dan 
fungsi agama Hindu dalam kehidupan modern yang pluralistic 
dan turbulent. PAH diarahkan untuk membangun mental 
pribadi peserta didik agar memiliki visi yang jelas, wawasan 
dan pengetahuan yang kontekstual, tujuan hidup yang jelas, 
komitmen terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip hidup yang 
tinggi, rasa harga diri, kompeten, kemampuan hidup secara 
harmonis dan kreatif dalama masyarakat yang pluralistic, 
kepedulian terhadap lingkungan. Tema-tema essensi PAH 
diarahkan agar peserta didik berakhlak mulia, atau berbudi 
pekerti luhur, tekad kerja keras, mandiri, dan bertanggungjawab 
yang tercermin dalam pola hidup sehari-hari. Lihat Hamid 
Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata Pelajaran: Pendidikan 
Agama Hindu SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas Dirjen Manajemen 
Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 
2006), 1-2. 

377 Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Budha (PAB) 
adalah memuatkajian konprehensif akan peran dan fungsi agama 
Hindu dalam kehidupan modern yang pluralistik dan turbulent. 
PAH diarahkan untuk membangun karakter peserta didik 
pribadi peserta didik agar memiliki motivasi, kemandirian, rasa 
percaya diri, ketekunan, ketabahan, tekad kerja keras, suka pada 
tantangan, kreatif, energik, dan berinisiatif tingga berdasarkan 
Buddhadharma. Tema-tema essensi dalam PAB agar peserta 
didik berakhlak mulia atau berbudi pekerti luhur, memahami 
jati dirinya sebagai manusia sebagai makhluk sosial, tekad kerja 
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1. Review Buku Ajar Berdasarkan Standar Penilaian 
Umum dan Khusus. 


Kriteria umum dan khusus buku ajara pendidikan 
agama Islam kelas VIII SMP meliputi enam aspek 
yaitu: 


a. Relevansi 


Buku ajar pendidikan agama Islam kelas VIII 
SMP diukur sejauh mana memiliki relevansi 
dengan: 


1). Usia pembaca 


Secara keseluruhan menurut reviewer, penu- 
lisan buku ajar pendidikan agama Islam kelas 
VIII SMP ini adalah cukup relevan dengan 
usia pembaca namun perlu dipertimbang- 
kan perbedaan dan persamaan kisah hik- 
mah, khazanah, dan kisah tokoh. 


2) Tujuan penulisan 


Secara umum menurut reviewer, 
penulisan buku ajar pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP ini adalah sesuai 
dengan tujuan penulisan, tetapi masih 
perlu disesuaikan dengan silabus PAI 


keras, mandiri, dan bertanggungjawab yang tercermin dalam 
pola kehidupan sehari-hari dalam hubungannya dengan Tuhan 
dan Triratna, dengan sesame manusia, dan dengan lingkungan 
hidup sekitar atau hukum kosmis yang mengatur alam semesta. 
Lihat Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata Pelajaran: 
Pendidikan Agama Budha SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas 
Dirjen Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama, 2006), 1-2. 
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kelas VIII SMP seperti dalam beberapa 
indikator dari Kompetensi Dasar (KD): 


a. Materi ajar yang tidak sesuai dengan 
indikator pada Bab 1 Kompetensi 
Dasar 1.1 Menjelaskan hukum bacaan 
Oalgalah, Lam dan Rayang seharusnya 
menjelaskan 6 indikator, namun yang 
dijelaskan hanya 3. Ketiga indikator 
yang tidak dijelaskan dalam materi 
itu adalah: 


1. Menjelasakan pengertian tafkhim 
dan targig pada huruf lam dan ra 
2. Menjelaskan pengertian lafdzu 
jalalah 
3. Membedakan lam dan ra merupa- 
kan bacaan tafkhim atau targig”” 
b. Materi ajar yang tidak sesuai dengan 
indikator pada Bab 2 Kompetensi 
Dasar 2.1 Menjelaskan pengertian 
beriman kepada Kitab-kitab Allah 
yang seharusnya menjelaskan yang 
seharusnya menjelaskan 3 indikator 
namun yang dijelaskan hanya 2. 
Indikator yang tidak dijelaskan dalam 
materi itu adalah: 
1. Menjelaskan perbedaan kitab 
378 Lihat Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata Pelajaran: 
Pendidikan Agama Islam SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas Dirjen 


Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama, 2006), 4. 


226 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


dengan suhuf?”? 


C. Materi ajar yang tidak sesuai dengan 
indikator pada Bab 5 Kompertensi 
Dasar 7.1 Menjelaskan ketentuan 
puasa wajib yang seharusnya 
menjelaskan 6 indikator namun yang 
dijelaskan hanya 5. Indikator yang 
tidak dijelaskan dalam materi itu 
adalah: 


1. Menjelaskan orang-orang 
yang diberi keringanan dalam 
melaksanakanpuasaramadhan?8, 


d. Materi ajar yang tidak sesuai dengan 
indikator pada Bab 5 Kompertensi 
Dasar 7.2 Memperaktekkan puasa 
wajib' yang seharusnya menjelaskan 
2 indikator namun yang dijelaskan 
hanya 1. Indikator yang tidak 
dijelaskan dalam materi itu adalah: 


1. Menjauhi hal-hal yang dapat 
menghilangan pahala puasa wajib 


2. Perkembangan zaman 


Menurut reviewer, penulisan 


379 Lihat Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata Pelajaran: 
Pendidikan Agama Islam SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas Dirjen 
Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama, 2006), 4. 

380 Lihat Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata Pelajaran: 
Pendidikan Agama Islam SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas Dirjen 
Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama, 2006), 4. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 227 


buku ajar pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP ini telah 
sesuai dengan perkembangan 
zaman, diantara indikatornya 
adalah penggunaan pendekatan 
pengembangan kurikulum 
melalui penyajian materi buku 
ajar dengan menggunakan 
pendekatan yang peka zaman, 


antara lain: Pendekatan 
rasionalisme, Pendekatan 
pengembangan proses 
kognitif, Pendekatan struktur 
pengetahuan, Pendekatan 


teknologis, Pendekatan aktualisasi 
diri, Pendekatan relevansi?! 


3. Kesesuaian/ketepatan penggunaan 
dalil (ayat dan hadith) dengan isi 
materi yang dibahas. 


Secara umum, menurut reviewer 
penggunaaan dalil (ayat dan 
hadith) dengan materi dalam 
buku ajar pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP cukup tepat. 


381M.. Sidik Sisdiyanto, Pendidikan Islam di Era Transformasi 
Global(Jakarta: Depag RI Dirjen Pendis, 2006), 111-114. 
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b. Manfaat 


Buku ajar pendidikan agama Islam kelas 
VIII SMPini, menurut reviwer adalah 
cukup bermanfaat bagi pembacanya, yang 
bermanfaat bagi: Perkembangan intelektual, 
Perkembanganemosional, dan Perkembangan 
sosial dari pembaca.?8?2 


c. Sistematik 


Buku yang baik adalah buku yang disusun 
secara sistematik (yang bertautan antara satu 
bab dengan bab yang lainnya cukup koheren/ 
sinergik), yaitu buku yang memenuhi kriteria: 
Keruntutan alur piker, Keberurutan sajian, 
Cara atau teknik penyajian. 


Secara umum menurut reviewer, penulisan 
buku ajar pendidikan agama Islam kelas VIII 
SMP ini adalah baik tetapi perlu dilengkapi 
dengan: Halaman persembahan (dedikasi), 
Daftar tabel, Prakata, Ucapan terima kasih, 
Kata pendahuluan, Daftar kata asing, Daftar 
indeks (subjek, pengarang), Lampiran, dan 
Biografi singkat pengarang/penulis”?. 


d. Ketepatan bahasa 


382 Lihat dalam Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan 
(Rancangan)(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan, 2004), 16-17. 

388 Lihat dalam Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku 
Keagamaan (Rancangan)(Jakarta, Badan Litbang Agama dan 
Diklat Keagamaan, 2004), 16-17. 
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Baik tidaknya buku diukur dari criteria 
sejauhmana buku ditulis dengan 
menggunakan aturan kebahasaan yang benar. 
Aturan kebahasaan berkaitan dengan: 


1) Tata bahasa 


Menurut reviewer, penulisan buku ajar 
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP ini 
telah sesuai dengan tata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 

2) Peristilahan 
Menurut reviewer, penulisan buku ajar 
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP 
ini telah sesuai dengan peristilahan yang 
baik dan benar. 

3) Susunan kalimat 
Menurut reviewer, susunan kalimat 
buku ajar pendidikan agama Islam kelas 
VIII SMP ini telah sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

4) Tanda baca 
Menurut reviewer, tanda baca dalam 
penulisan buku ajar pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP ini telah sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 


5) Kesesuaian dengan translitrasi yang 
berlaku 


Menurut reviewer, penulisan buku 
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ajar pendidikan agama Islam kelas VIII 
SMP ini telah sesuai dengan pedoman 
translitrasi yang berlaku, berdasarkan 
surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 
dengan nomor: 158 tahun 1987-Nomor: 
0543 b/u/1987.84 


e. Grafika/tampilan 


Buku dinilai berdasarkan kriteria sejauhmana 
menggunakan  grafika yang menarik, 
menyangkut hal-hal seperti: 


1) Desain kulit buku 


Menurut reviewer, desain kulit buku 
ajar pendidikan agama Islam kelas VIII 
SMP ini cukup menarik baik dari segi 
tipografi, ilustrasi/gambar, dan warna 
pada kulitnya. 


2) Desain isi buku 


Menurut reviewer, desain isi buku ajar 
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP 
ini cukup menarik baik dari segi tipografi, 
ilustrasi/gambar, dan tata letak isi 
bukunya.?86 

384Lihat dalam Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan 


(Rancangan)(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan, 2004) Lampiran II, 1-9. 


385 Lihat dalam Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan 
(Rancangan)(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan, 2004), 17. 


386Lihat dalam Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan 
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3) Cetakan 


Menurut reviewer, cetakan buku ajar 
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP 
ini cukup menarik baik dari segi kejelasan 
warna, kerataan cetakan, ketepatan 
cetakan, kualitas baik format, grafik, 
bagan, ilustrasi, dan warnanya.?” 


Ketepatan pengutipan teks ayat dan hadith 


Menurut reviewer pengutipan buku 
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP ini 
didasarkan atas al-Our'an standar Kemenag 
RI, sedang teks hadith didasarkan atas 
kitab-kitab hadith yang mu'tamad dengan 
didasarkan pada daftar rujukan yang tertulis 
dalam daftar pustaka. 


2. Review Buku Ajar Berdasarkan Standar Silabus 
Mata Kuliah Review Buku Ajar PAI Tingkat Dasar 
dan Menengah pada Program Pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. 


a. 


Buku Ajar Dalam Konteks Kurikulum dan 
Peraturan Pemerintah 


Buku ajar pendidikan agama Islam kelas 
VIII SMP yang ditulis oleh Aminuddin dkk. 
ini direview untuk ditelaah sejauhmana 


(Rancangan)(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan, 2004), 17. 
387'Lihat dalam Muchlis dkk., Panduan Penilaian Buku Keagamaan 


(Rancangan)(Jakarta, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan, 2004), 17. 
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kesesuaiannya dengan konteks kurikulum 
dan peraturan pemerintah. 


Standar nasional pendidikan terdiri atas 
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL)?88, dan berpedoman kepada 
panduan yang ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan tentang kurikulum yang 
terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 dan 
Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2006, 
serta aturan pada umumnya yang berlaku 
dalam mengembangkan kurikulum.38? 


Berdasarkan buku pedoman umum 
pengembangan silabus pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP ini seharusnya berisi 
rambu-rambu umum untuk mengembangkan 
silabus mata pelajaran pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP yang mencakup teori 
dan konsep serta contoh dalam menjelaskan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 
alokasi waktu, dan sumber bahan.?” 


388 Lihat dalam Bab IX Standar Nasional Pendidikan Pasal 35 
ayat (1), Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
Pendidikan (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 2006), 24. 

3889Imam Tholkhah dan Didik Suhardi, Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Ekstrakurikuler Pendidikan agama Islam 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Jakarta: Depag Dirjenpendis 
Direktorat PAIS pada Sekolah, Depdiknas Dirjen Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat SMP, 2009), 16-17. 
390 Lihat Hamid Muhammad, Ph.D., Model Silabus Mata Pelajaran: 
Pendidikan Agama Islam SMP/MTs(Jakarta: Depdiknas Dirjen 
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Hasil penelusuran reviewer, buku ajar 
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP yang 
ditulis oleh Aminuddin dkk., dan diterbitakan 
oleh Bumi Aksara tahun 2007 ini, dipandang 
dari konteks kurikulum dan peraturan 
pemerintah cukup sinergik, tetapi tidak 
seluruhnya sesuai perlu penyempurnaan 
pada beberapa bagian seperti dalam: 


1. Bab 1 Kompetensi Dasar 1.1 Menjelaskan 
hukum bacaan Oalgalah, Lam dan Ra yang 
seharusnya menjelaskan 6 indikator, 
namun yang dijelaskan hanya 3, 


2. Bab 2 Kompetensi Dasar 2.1 Menjelaskan 
pengertian beriman kepada Kitab-kitab 
Allah yang seharusnya menjelaskan yang 
seharusnya menjelaskan 3 indikator 
namun yang dijelaskan hanya 2. 


3. Bab 5 Kompertensi Dasar 7.1 Menjelaskan 
ketentuan puasa wajib yang seharusnya 
menjelaskan 6 indikator namun yang 
dijelaskan hanya 5. 

4. Bab 5  Kompertensi Dasar 7.2 
Memperaktekkan puasa wajibf yang 
seharusnya menjelaskan 2 indikator 
namun yang dijelaskan hanya 1. 


b. Penggunaaan metode yang efektif dalam 
mengimplementasikan buku ajar. 


Manajemen Dikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama, 2006) 
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Abu Ahmadi dalam bukunya Didaktik dan 
Metodik yang dikutip Armai Arif menjelaskan 
ruang lingkup metodologi pendidikan 
agama Islam adalah: perencanaan, bahan 
pembelajaran, strategi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan evaluasi. Menurut 
Basyiruddin Usman mendefinisikan 
metodologi pengajaran agama Islam 
adalah ilmu yang membicarakan cara-cara 
menyajikan bahan pelajaran agama Islam 
kepada siswa untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara efektif dan efesien.” 
A.Tafsir menggambarkan secara ringkas 
definisi metodologi pengajaran agama Islam 
yaitu pembahasan tentang metode-metode 
pengajaran agama Islam.” 


Manfaat metodologi pengajaran bagi 
calon guru/pendidik agama, karena : 


1. Karena membahas tentang berbagai 
prinsip, teknik-teknik, dan pendekatan 
pengajaran yang digunakan maka dengan 
mempelajari metodologi pengajaran bagi 
seorang guru dapat memilih metode 
manakah yang layak dipakai sesuai 
dengan segala pertimbangan yang tepat 


31 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 89-93. 


392 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(Uakarta: Ciputat Pers, 2002), 5. 

393 A.Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT. 
Rosdakarya, 1995), 12. 
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dan cermat. 


2. Karena terlalu luas materi pendidikan 
agama Islam dan sedikitnya alokasi waktu 
maka dengan mempelajari metodologi 
pengajaran guru berupaya mengerahkan 
pemikiran yang dalam untuk berusaha 
agar tujuan pengajaran dan pendidikan 
agama Islam tercapai dengan sebaik- 
baiknya 

3. Karena sifat pengajaran agama lebih 
banyak menekankan pada aspek afektif 
(sikap) dibanding tujuan kognitif, 
maka dengan mempelajari metodologi 
pengajaran guru lebih bersifat mendidik 
daripada mengajar. 


Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar yang 
dikutip oleh Armai Arif bahwa ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam 
memilih dan mengaplikasikan sebuah metode 
pengajaran yaitu:1) Tujuan yang hendak 
dicapai, 2) Kemampuan guru, 3) Anak didik, 
4) Situasi dan kondisi berlangsungnya PBM, 
5) Fasilitas yang tersedia, 6) Waktu yang 
tersedia, 7) Kebaikan dan kekurang sebuah 
metode. 


Pandangan reviewer terhadap buku 
ajar pendidikan agama Islam kelas VIII SMP 
yang ditulis oleh Aminuddin dkk., bahwa 


34 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 109. 
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penggunaaan metode yang efektif dalam 
mengimplementasikan buku ajar baik secara 
eksplisit maupun inplisit tidak dituangkan 
pada setiap materi. Hal ini penting karena 
ada sebuah ungkapan populer kita kenal 
dengan: “metode lebih penting dari materi”. 
Demikian urgennya metode dalam proses 
pendidikan dan pengajaran, sebuah proses 
belajar mengajar dianggap tidak berhasil bila 
dalam prosesnya tidak menggunakan metode, 
demikian pula urgensi metode dalam sebuah 
buku ajar. 


Materi Buku Ajar Dalam Konteks 
Pembentukkan Karakter dan Budaya Bangsa 


Mukti Ali mengatakan, agar kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran agama, 
tidak hanya sekedar melakukan transfer 
pengetahuan, tetapi juga melakukan 
transaksional dan transinternalisasi. 
Sehingga hasilnya adalah siswa yang pandai 
tetapi komitmen nilai universalnya relative 
rendah. Untuk itu diperlukan pengembangan 
pendidikan agama kearah terciptanya siswa 
yang berbudi pekerti luhur.” Pendidikan 


395 Lihat Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan Hasanudin, 
Profil Pendidikan Agama Islam (PAI) Model Sekolah Umum 
Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama 
Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Umum Proyek 
Pemberdayaan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 
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agama adalah pendidikan pembentukan 
sikap. Menurut Wina sanjaya, sikap bukan 
untuk diajarkan seperti halnya matematika, 
fisika, ilmu sosial dan ilmu yang lainnya, 
akan tetapi untuk dibentuk. Strategi 
pembelajran afektif memang berbeda 
dengan strategi pembelajaran kognitif dan 
keterampilan. Karena afektif berhubungan 
dengan nilai (value), yang sulit diukur, oleh 
karena menyangkut kesadaran seseorang 
yang tumbuh dari dalam. Dalam batas 
tertentu memang afeksi dapat muncul 
dalam kejadian behavioral, akan tetapi 
penilaiannya untuk pada kesimpulan yang 
bisa dipertanggungjawabkan membutuhkan 
ketelitian dan observasi yang terus menerus, 
dan hal ini tidaklah mudah untuk dilakukan, 
apalagi menilai perubahan sikap sebagai 
akibat dari proses pembelajaran yang 
dilakukan guru agama di sekolah.” 


1. Prinsip Pengembangan Buku Ajar 
Pendidikan Agama Islam dalam Konteks 
Pembentukkan Karakter dan Budaya 
Bangsa 

Pada prinsipnya, pengembangan 
buku ajar pendidikan agama Islam 
dalam konteks pembentukkan karakter 


3956 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grour, 
2007), 271-272. 
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dan budaya bangsa tidak dimasukkan 
sebagai ' pokok bahasan, karena 
pendidikan agama bukan hanya sekedar 
memberikan pengetahuan — tentang 
keagamaan, melainkan justeru yang 
lebih utama adalah membiasakan anak 
taat dan patuh menjalankan ibadat dan 
berbuat, bertingkah laku yang di dalam 
kehidupannya sesuai dengan norma- 
norma yang telah ditetapkan dalam 
agama masing-masing” dengan prinsip- 
prinsip sebagai berikut: 

1). Berkelanjutan??? 

2). Menyenangkan?” 


7. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan 
Praktis(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 158. 


398 Mengandung makna bahwa proses pengembangan buku 
ajar pendidikan agama Islam merupakan sebuah proses pan- 
jang, dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai 
dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses tersebut di- 
mulai dari kelas 1 SD atau tahun pertama dan berlangsung 
paling tidak sampai kelas 9 atau kelas akhir SMP. Pendidikan 
budaya dan karakter bangsa di SMA adalah kelanjutan dari 
proses yang telah terjadi selama 9 tahun. Lihat dalam Mansyur 
Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa 
Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 
19-20. 


399 Pendidikan agama harus diberikat secara rekreatif, 
kontekstual, dan problematik. Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 31. Diawali dengan perkenalan terhadap 
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Oleh karena itu, guru dan sekolah 
perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan agama 
ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) yang sudah 
ada. 


2. Penilaian Hasil Belajar 


Muhaimin membedakan model 
evaluasi pendidikan agama termasuk 
dalam buku ajar kedalam tiga model yang 
sesuai dengan apa yang akan dievaluasi. 
Ketiga model evaluasi tersebut adalah: 
(1) Model Group referenced Evaluation 
(evaluasi acuan norma), (2) Model 
Criterian referenced Evaluation (evaluasi 
acuan patokan), dan (3) Model Acuan Etik. 
Penilaian pendidikan agama ternyata 
yang dinilai bukan hanya hapalan surat- 


pengertian nilai yang dikembangkan maka guru menuntun 
peserta didik agar secara aktif. Hal ini dilakukan tanpa guru 
mengatakan kepada peserta didik bahwa mereka harus aktif, 
tapi guru merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan 
peserta didik aktif merumuskan pertanyaan, mencari sumber 
informasi, dan mengumpulkan informasi dari sumber, mengolah 
informasi yang sudah dimiliki, merekonstruksi data, fakta, atau 
nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau proses pengembangan 
nilai, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri 
mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelas, 
sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah.Lihat dalam Mansyur 
Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 
14. 
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surat pendek, hapalan rukun shalat dan 
seterusnya, tetapi apakah shalatnya 
rajin atau tidak. Disinilah perlunya 
memahami model evaluasi acuan etik. 
Hal ini dikarenakan sesuatu yang akan di 
evaluasi adalah kepribadian (personality). 
Penilaian Acuan Etik didasarkan asumsi 
bahwa: manusia asalnya fitrah/baik, 
pendidikan berusaha mengembangkan 
fitrah (aktualisasi), dan kesatuan iman, 
ilmu, dan amal. Implikasi Penilaian acuan 
etik terhadap tujuan pembelajaran adalah: 
menjadikan manusia ”baik”, bermoral, 
beriman, dan bertagwa, implikasi 
penilaian acuan etik terhadap proses 
belajar mengajar adalah sistem mengajar 
berwawasan nilai, dan implikasi penilaian 
acuan etik terhadap kriteria adalah 
kriteria benar/baik bersifat mutlak.” 


Penilaian pendidikan agama Islam 
dalam konteks pembentukkan karakter 
dan budaya bangsa adalah penilaian 
kawasan afektif yaitu penlaian perilaku 
peserta didik dan bukan pengetahuannya. 
Karena itu Anas Sudijono”'! menekankan 


400 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009),53-55. 


“01 Anas Sudijono, Strategi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Ranah Afektif (Kajian MikroKurikulum Sekolah 
umum tahun 1994) dalam Antologi Studi Islam Teori & Metodologi 
. Edit. M. amin Abdullah, dkk.(Yogyakarta: DIP PTA IAIN Sunan 
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penilaiannya bukan pada tuntutan 
jawaban benar dan salah, akan tetapi 
jawaban khusus peserta didik, yaitu 
mengenai minat, sikap, dan internalisasi 
nilai. — Pengukuran dalam rangka 
penilaian hasil belajar afektif yang sering 
dilakukan di sekolah antara lain dengan 
menggunakan tes sikap, melakukan 
observasi, wawancara, dan menyebar 
angket. 


Penilaian pencapaian pendidikan 
agama berbasis pembentukkan karakter 
dan budaya bangsa didasarkan pada 
indikator. Sebagai contoh, indikator 
untuk nilai jujur di suatu semester 
dirumuskan dengan “mengatakan dengan 
sesungguhnya perasaan dirinya mengenai 
apa yang dilihat, diamati, dipelajari, atau 
dirasakan” maka guru mengamati (melalui 
berbagai cara) apakah yang dikatakan 
seorang peserta didik itu jujur mewakili 
perasaan dirinya. Mungkin saja peserta 
didik menyatakan perasaannya itu secara 
lisan tetapi dapat juga dilakukan secara 
tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. 
Perasaan yang dinyatakan itu mungkin 
saja memiliki gradasi dari perasaan yang 
tidak berbeda dengan perasaan umum 
teman sekelasnya sampai bahkan kepada 


Kalijaga, 2000), 210-215. 
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yang bertentangan dengan perasaan 
umum teman sekelasnya. 


Penilaian dilakukan secara terus 
menerus, setiap saat guru berada di 
kelas atau di sekolah. Model anecdotal 
record (catatan yang dibuat guru ketika 
melihat adanya perilaku yang berkenaan 
dengan nilai yang dikembangkan) selalu 
dapat digunakan guru. Selain itu, guru 
dapat pula memberikan tugas yang 
berisikan suatu persoalan atau kejadian 
yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menunjukkan nilai 
yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta 
didik dimintakan menyatakan sikapnya 
terhadap upaya menolong pemalas, 
memberikan bantuan terhadap orang 
kikir, atau hal-hal lain yang bersifat bukan 
kontroversial sampai kepada hal yang 
dapat mengundang konflik pada dirinya. 


Dari hasil pengamatan, catatan 
anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya, 
guru dapat memberikan kesimpulan 
atau pertimbangan tentang pencapaian 
suatu indikator atau bahkan suatu nilai. 
Kesimpulan atau pertimbangan itu dapat 
dinyatakan dalam pernyataan kualitatif 
sebagai berikut ini. 


BT: Belum Terlihat (apabila peserta didik 
belum memperlihatkan tanda-tanda 
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awal perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator). 

MT: Mulai Terlihat (apabila peserta 
didik '” sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator tetapi belum 
konsisten). 


MB: Mulai Berkembang (apabila peserta 
didik sudah memperlihatkan berbagai 
tanda perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator dan mulai konsisten). 


MK: Membudaya (apabila peserta didik 
terus menerus memperlihatkan perilaku 
yang dinyatakan dalam indikator secara 
konsisten). 


Pandangan reviewer terhadap buku 
ajar pendidikan agama Islam kelas VIII 
SMP yang ditulis oleh Aminuddin dkk., 
secara substansi materi ajar, proses yang 
berkelanjutan, metode, dan penilaian 
bahan ajar belum mengusahakan pada 
pembentukkan karakter dan budaya 
bangsa. 


F. PENUTUP 


Materi atau bahan pelajaran menempati 
posisi yang sangat penting dari sederet komponen 
pembelajaran. Bahan pelajaran adalah isi yang 
diberikan kepada siswa yang berlangsung dalam 
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proses belajar mengajar untuk mengantarkan kepada 
tujuan pengajaran sesuai dengan kurikulum. Dengan 
perkataan lain, tujuan dibentuk dan dipengaruhi oleh 
bahan pelajaran. 


Review buku ajar dilakukan berdasarkan standar 
penilaian umum dan khusus, dan berdasarkan standar 
silabus mata kuliah review buku ajar PAI tingkat 
dasar dan menengah pada program pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. 


Hasil review bahwa buku ajar pendidikan agama 
Islam kelas VIII SMP yang ditulis oleh Aminuddin 
dkk., dan diterbitakan oleh Bumi Aksara tahun 
2007 ini, dipandang dari konteks kurikulum dan 
peraturan pemerintah cukup sinergik, tetapi tidak 
seluruhnya sesuai perlu penyempurnaan pada 
beberapa bagian, penggunaaan metode yang efektif 
dalam mengimplementasikan buku ajar baik secara 
eksplisit maupun inplisit tidak dituangkan pada 
setiap materi, dan dari konteks sosial dan global 
baik secara substansi materi ajar, proses yang 
berkelanjutan, metode, dan penilaian bahan ajar 
belum mengusahakan pada pembentukkan karakter 
dan budaya bangsa. 
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REVIEW DAN CRITICAL REVIEW 
BUKU TRADISI PESANTREN: STUDI TENTANG 
PANDANGAN HIDUP KYAI PENGARANG: 
ZAMAKHSYARI DHOFIER 
—— Ep #3 


A. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB I 
PENDAHULUAN 


Be pertama pendahuluan ini penulis menjelaskan 
tradisi pesantren dengan fokus utama pada 
peranan kyai dalam memelihara dan mengembangkan 
faham Islam tradisional Jawa. Islam tradisional dalam 
pengertian penulis adalah Islam yang masih terikat 
kuat pikiran-pikiran “ulama” ahli figh (hukum Islam), 
hadis, tafsir, tauhid (teologi Islam), dan tasawuf 
yang hidup antara abad ke 7-13. Hal ini diakui oleh 
penganut Islam modern bahwa dalam beberapa hal 
Islam tradisional mengalami stagnasi. Hal ini dilihat 
dari perumusan resmi daripada Islam tradisional 
sedikit sekali berubah dari abad ke 13-19.Tetapi 
tidak berarti ketradisional Islam-an saat itu tidak 
terbelenggu dalam bentuk-bentuk pikiran yang 
diciptakan “ulama” pada abad tersebut. 
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H.A.R. Gibb“2 membantah kesimpulan tersebut, 
tidak ada satupun aliran-aliran dalam filsafat dan 
agama yang betul-betul mandeg selama 6 abad, 
dengan melihat kenyataannya, struktur dasar 
daripada kehidupan keagamaan orang-orang Islam 
telah mengalami perubahan yang mendalam, dan 
sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat- 
masyarakat agama, proses perubahan itu telah 
menelorkan suatu kekuatan ekspansi yang tersalur 
dalam berbagai bentuk aktifitas. Demikian pula 
yang terjadi dengan Islam tradisional di Jawa. Islam 
tradisional di Jawa memiliki vitalitas yaitu suatu 
kekuatan social, cultural, dan keagamaan yakni 
dengan semakin besarnya jumlah pengikut para 
kyai sejak masuknya Islam ke Jawa sampai abad ini. 
Hal tersebut sebagaimana yang dinyatakan Snouck 
Hurgronje8, 

Buku ini ditulis berdasarkan studi lapangan yang 
dilakukan antara September 1977 dan September 
1978, di 2 lembaga pesantren yaitu Pesantren 
Tegalsari dan Tebuireng. 


Buku ni bersifat deskriptif dan analistis. Analisa 
menunjukan data etnografis yang lebih banyak lagi 
dan lebih imajinatif untuk memahami masyarakat dan 
kebudayaan manusia. Pendekatan yang tepat dalam 
memahami Islam di Jawa dengan menggunakan 


102 HLA.R. Gibb|1| dalam bukunya Modern Trends in Islam (Illionis: 
The University of Chicago Press, 1947), 1-2. 


403 Shnouck Hurgronje, dikutif Clifford Geerz, “Modernization in 
a Moslem Society: The Indonesian Case” dalam GUEST, Vol. 39 
(Bombay: 1963), 16. 
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pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis akan 
mengurangi kecenderungan menarik kesimpulan 
terlalu cepat. Tidak seperti para peneliti terdahulu 
yang menggunakan pendekatan intelektual dan 
teologi yang sering memberikan kesimpulan yang 
meleset dan ekstrim. 


Studi tentang Islam tradisional di Jawa yang 
terdahulu menurut penulis dianggap buruk karena: 


1. Terlalu menekankan aspak-aspek tradisional dan 
konservatisme dan meremehkan kemampuan 
mengembangkan diri dalam kehidupan modern, 


Memberi bobot lebih kepada “Islam modern” 


Mempelajari Islam tradisional bukan dari kaum 
Islam tradisional melainkan dari buku dan 
majalah yang ditulis oleh kaum Islam modern. 


Buku ini memuat laporan yang bersifat historis 
dan etnografis. Buku ini membantah penelitian 
Clifford Geerz, yang menyatakan bahwa kehidupan 
keagamaan pesantren hanya berkisar “kuburan 
dan ganjaran” 4, kehidupan orang-orang pesantren 
“kolot”05, Untuk memahami pesantren dan 
kehidupan kemasyarakatan, ekonomi, dan politik 
tentang kyai pada periode ini, perlu diuraikan secara 
singkat kondisi sebelumnya sejak Islam masuk di 
Jawa abad ke-13. Hal ini mutlak diperlukan untuk 


101 Geertz, “The Javanese Kiyai: The Changing Role of A Cultural 
Broker”, dalam Comparative Studies in Society and History, vol, 2 
(1959-1960), 236-238. 


“05 Geertz, “Religion Belief and Economic Behavior in a Central 
Javanese Town: Some Preliminary Considerations”, dalam, 
Economic Development and Cultural Change, vol. IV. 2, 138. 
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mengelompokkan Islam tradisional dan modern 
dalam batas-batas tertentu, konflik antar Islam dan 
Kristen dalam periode Indonesia modern sekarang 
ini, sebagian ini disebabkan karena pola Islam yang 
dipeluk oleh mayoritas orang Jawa. 


1). Masa awal masuk Islam 


Abad ke-16 penduduk seluruh kepulauan Jawa 
kecuali bagian-bagianpedalaman danpegunungan 
telah di-Islam-kan. Namun kelompok-kelompok 
masyarakat yang betul-betul mengerti dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam sangat lambat. 


2). Masa penjajahan Belanda 


Pada masa dua abad pertama penjajah Belanda, 
kontak antara Islam di Jawa dan di negara-negara 
Islam yanglain sangat tersebut. Hal ini disebabkan 
politik Belanda yang membatasi kontak masalah 
keagamaan 


Critical Review: 


Penulis dalam menggunakan pendekatan untuk 
memahami tradisi pesantren studi tentang pandangan 
hidup kyai dengan menggunakan pendekatan 
sosiologis, padahal tradisi pesantren studi tentang 
pandangan hidup kyai akan lengkap bila dilakukan 
dengan pendekatan sosiologis, juga historis kritis. 

Pendekatan historis kritis adalah menganut 
filsafat ilmu positivistic kualitatif, mencermati 
hubungan sebab-akibat. Setidaknya ada tiga teori 
kritis yaitu: pertama, historis kritis mencermati fakta 
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sejarah: kedua, teori kritis Marxis menunutut keadilan 
peran di masyarakat, ketiga, teori kritis post modern 
yang mengkritisi kemampanan sistem, struktur, atau 
konstruk apapun'85, 


Pendekatan sejarah dari tradisi pesantren studi 
tentang pandangan hidup kyai adalah dalam rangka 
mencoba memahami tentang apa yang sebenarnya 
terjadi dengan umat Islam tradisional di Indonesia. 
Apakah benar bahwa alasan-alasan ekonomi, politik, 
dan keagamaan sendiri dibalik perubahan Islam 
tradisional ketika itu? Seberapa jauh sebenarnya 
peran kiayi dalam transformasi Islam tradisional 
kepada Islam modern#4, 


Penulis menjelaskan dalam abad ke-16 
penduduk seluruh kepulauan Jawa kecuali bagian- 
bagian pedalaman dan pegunungan telah di-Islam- 
kan, berarti selisih 9 abad dengan dengan masuknya 
Islam ke Indonesia berdasarkan kesimpulan 
seminar masuknya agama Islam ke Indonesia 
yang diselenggarakan di Medan pada tahun 1963 
mengakhiri perdebatan panjang tahun masuknya 
Islam ke Indonesia antara abad 12 M dan 7 M diskusi 
masuknya agama Islam keindonesia tidak terlalu jauh 


“06 Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan Paradigma kualitatif, 
dan Mixed (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), Edisi V (Revisi), 
218. 

407 Fatimah Husein, Hubungan Muslim -Kristen dan Pemerintah 
Orde Baru Indonesia: Perspektif Sejarah. Antologi Studi Islam 
Teori dan Metodologi( Yogyakarta: DIP. PTA IAIN Sunan Kalijaga, 
2000), 69. 
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dari kelahirannya, yaitu pada abat 7 M/I H408, 


Ada dua faktor utama penyebab mudahnya agama 
Islam masuk ke Indonesia, yaitu, faktor letak geografis 
yang strategis"? dan faktor kesuburan tanah yang 
menghasilkan rempah-rempah. Bahkan Mastuhu#? 
menegaskan, pesantren telah ada dan mulai dikenal 
sejak periode abad ke-13. 


B. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB I CIRI- 
CIRI UMUM PESANTREN 


Penulis mengawali ciri-ciri pesantren yang sangat 
sederhana dari beberapa peneliti sebelumnya, di 
antaranya Brumund, Profesor Johns, Van den Berg, 
Hugronje, Geertz, mereka menyebutkan hanya sedikit 
ciri pesantren yaitu kesederhanaan bangunan dan 
lingkungan, cara hidup para santri, kepatuhan mutlak 
santri pada kiayi. Raden Achmad Djajadiningrat, 
Bupati Serang 1901-1917, dalam buku kenangannya 
telah menulis susahnya hidup di pesantren. Prof. 
Sartono Kartodirdjo, hanya menekankan aspek-aspek 
politik kehidupan pesantren. Untuk memperluas 


408 Menurut Saifuddin Zuhri dalam Zuhairini, dkk., Sejarah 
Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 133. 

109 Indonesia berada di persimpangan jalan raya internasional 
dari jurusan Timur Tengah menuju Tiongkok dan jalan menuju 
benua Amerika dan Australia. Lihat Saifuddin Zuhri dalam 
Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 
1997), 130.. 


410 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: 


Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan 
Pesantren(Jakarta: INIS, 1994) 
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ciri-ciri pesantren penulis menguraikan Bab I dalam 
beberapa sub bab di antaranya. 


1. Pola Umum Pendidikan Islam Tradisional 


Untuk memahami hakekat pesantren, diperlukan 
pemahaman tentang pendidikan Islam tradisional di 
Jawa dan Madura. Bagi orang Jawa Islam tidak hanya 
pengucapan 2 kalimah syahadat, tetapi dituntut 
loyalitas yang lebih seperti shalat liam waktu, puasa 
Ramadan, membayar zakat, dan menunaikan ibadah 
haji. Untuk Dapat melakukan hal itu diperlukan 
latihan dan pendidikan elementer tradisional 
diberikan dalam pengajian-pengajian di rumah guru- 
guru ngaji, dilanggar, atau di masjid. Dalam periode 
sekarang pengajian dilengkapi bentuk sekolah formal, 
yaitu madrasah. Penulis membandingkan antara 
pendidikan Islam tradisional dan modern, baik dari 
biaya, materi, ketersediaan buku-buku. 


Penulis menguraikan tradisi pesantren, sebagai 
berikut: Pengetahuan seseorang diukur oleh jumlah 
buku-buku yang telah dipelajari, dan kepada “ulama” 
mana ia telah berguru. Sistem pemberian Ijazah yang 
tidak sama dengan sistem modern. 


2. Musafir Pencara Ilmu 


Penulis menguraikan ajaran Islam bahwa santri 
sebagai musafir yang menerima zakat, dan kalu mati 
dalam menuntut ilmu dianggap mati syahid, dan 
menuntut ilmu adalah kewajiban tanpa ujung akhir. 


Penulis pada bagian ini menyajikan contoh 
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kehidupan seorang santri pengelana di abad 20, 
yaitu diantaranya Kiyai Haji Wahab Hasbullah. Dari 
sekian tipe santri kelana seperti Kiayi Abdullah 
Mubarak, Sahib Wafa Tigul arifin, Hasyim Asy'ari, 
Munawir,Ma'shum dan lain-lainnya. 


Wahab Hasbullah lahir tahun 1888, belajar pada 
guru ngaji kiyai Saleh, Zainuddin, Ali, Khalil bangkalan 
Madura, Hasyim Asy'ari Tebuireng Jombang dan atas 
sarannya wahab melanjutkan studi ke Mekkah selama 
4 tahun dan belajar pada 6 ulama terkenal yaitu: Kiyai 
Mahfudz at Tarmisy asalnya Termas, Mukhtarom 
asal Banyumas, A.Khatib asal Minangkabau, Bakir 
asal Yogyakarta, Asy'ari asal Bawean, dan Abdul 
Hamid Kudus. Di antara teman-temannya Kiyai 
Manaf Abdul Karim Lirboyo, Abdullah Abbas Buntet 
Cirebon, As'ad Situbondo. Pengalaman organisasinya 
dimulai dari ketua pondok, pengajar para santri, 
Gerakan yang dilakukan bersama Kiayi Mansur 
mendirikan Madrasah, kursus forum diskusi Taswirul 
Afkar, Pengasuh Pesantren Tebuireng Jombang 
menggantikan ayahnya dan pendiri Jam'iyaah 
Nahdlatul Ulama. 


3. Sistem Pengajaran 

Sistem pengajaran di pendidikan Islam tradisional 
pesantren adalah: 
a). Sorogan 


Sistem sorogan adalah adalah sistem pengajian 
yang telah diberikan kepada murid-murid 
yang telah menguasai pembacaan Our'an, 
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b). 


dan merupakan sistem paling sulit karena 
membutuhkan kesabaran, kerajinan, ketaatan, 
dan disiplin murid, dan sissten ini menjadi 
dasar efektif untuk menguasai pengajian sistem 
bandongan. 


Bandongan atau sistem weton. 


Dalam sistem ini murid tidak harus menunjukan 
pemahaman pelajaran yang ia hadapi. Penulis pun 
menguraikan hubungan yang sangat erat antara 
pengajian dan lembaga-lembaga pesantren. 
Keduanya mengalami proses alamiyah dan 
perjuangan intensif untuk dapat berkembang. 
Fakta membuktikan adanya pergeseran yang 
tajam kebanyak pesantren tumbuh, berkembang 
berasal dari lembaga pengajian tetapi juga banyak 
pesantren yang mati setelah ditinggalkan para 
pemimpunnya. 


Latar Belakang Sejarah: Perubahan-Perubahan 
Tradisi Pesantren. 


Penulis menguraikan latar belakan sejarah 


pesantren dari masa awal Islam masuk ke Indonesia 
yaitu : dipengaruhi kegiatan tarekat yang awalnya 
berbentuk kelompok-kelompok dzikir dan wirid lalu 
membuat kamar-kamar tempat suluk di kiri-kanan 
masjid kemudian berkembang pada pengajaran 
kitab-kitab dan berbagai cabang ilmu pengetahuan. 
Sistem madrasah berkembang di Negara Islam yang 
lain sejak abad ke-12, dan tidak muncul di jawa 
sampai abad ke 20. Berdasarkan karya sastra Jawa 
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klasik sistem madrasah telah ada pada abad 16. 
Pola kombinasi madrasah yang mengajarkan bidang 
jurisprudensi, teolog, dan tasawuf dan tarekat inilah 
yang tumbuh di Jawa tanpa mempertentangkan 
aspek syari'ah dan aspek tasawuf. Pada abad awal ke- 
19 terkenal dengan semangat baru dalam kehidupan 
keagamaan (religious revivalsm). Hal ini akibat dari 
bertambahnya jumlah haji, guru-guru ngaji, murid- 
murid pesantren, tumbuhnya proto-nasionalisme, 
dan pada pertengahan abad ke-19, banyak anak-anak 
muda dari Jawa tinggal di Mekkah dan Madinah untuk 
memperdalam pengetahuan agama, dan pada akhir 
abad ke-19, banyak ulama kelahiran Jawa yang diakui 
kebesarannya ilmunya dengan menjadi pengajar 
tetap masjid Al-Haram seperti Syekh Nawawi banten, 
Syekh Mahfudz Termas. 


Perkembangan tahun 1910, pesantren mulai 
membuka pesantren wanita seperti pesantren 
Denanyar Jombang. Pada tahun 1920-an beberapa 
pesantren mulai mengajarkan pelajaran umum. 


Pengaruh — dari dalam vitalitas — untuk 
berkembangnya lembaga pendidikan Islam terlihat 
dari hasil survey Shumbu (Kantor Urusan Aagama 
di zalman penjajah Jepang 1942-1945) walaupun 
banyak sekolah-sekolah tipe Eropa oleh pemerintah 
Belanda, dan pengaruh dari partai-partai Islam tahun 
1910-an sampai 1950-an. 


Penurunan drastis terjadi setelah penyerahan 
kedaulatan pada Desember tahun 1949, karena 
Indonesia mengembangkan sekolah umum seluas- 
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luasnya, dan terbukanya peluang jabatan bagi lulusan 
sekolah umum. 


Penulis pun menjelaskan tipologi pesantren yaitu, 


1. Pesantren Salafi yang mempertahankan 
pengajaran kitab-kitab klasik. 


2. Pesantren Khalafi yang memasukkan pelajaran- 
pelajaran umum. 


Critical Rieview: 


Penulis ketika menjelasakan sistem pengajaran 
di pendidikan Islam tradisional pesantren adalah: 
Sorogan dan Bandongan atau sistem weton. 
Selain dua metode tersebut dikenal pula beberapa 
metodolongi mengajar sebagai berikut: Hafalan, 
Hiwar atau Musyawarah, Bahtsul Masa'il, Fathul 
Kutub, Mugaranah, Muhawarah atau Muhadatsah4!, 


Penulis menjelaskan latar belakang 
perkembangan pesantren tradisional kepada 
modern karena semangat baru dalam kehidupan 
keagamaan (religious revivalsm). Hal ini akibat dari 
bertambahnya jumlah haji, guru-guru ngaji, murid- 
murid pesantren, tumbuhnya proto-nasionalisme, 
dan pada pertengahan abad ke-19, banyak anak-anak 
muda dari Jawa tinggal di Mekkah dan Madinah untuk 
memperdalam pengetahuan agama, dan pada akhir 
abad ke-19, banyak ulama kelahiran Jawa yang diakui 


“1 Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren dalamTtantangan 
Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global(Jakarta: IRD 
Press, 2005), 17-21. 
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kebesarannya ilmunya dengan menjadi pengajar 
tetap masjid Al-Haram seperti Syekh Nawawi banten, 
Syekh Mahfudz Termas. Mengikuti hipotesa Karel 
A. Steenbrink#2 yang mrngatakan bahwa sejak 
permulaan abad ke-20 telah terjadi perubahan besar 
dalam pendidikan Islam Indonesia atau pesantren. 
Pergeseran ini terjadi karena beberapa faktor, yaitu: 


1. Kolonialisme dan sistem pendidikan liberal. 
Propaganda pendidikan liberal Belangda ini 
berdampak pada sistem pesantren. 


2. Orientasi keilmuan pesantren. Tidak seperi 
abad ke-16 sampai abad ke-18, orientasi keilmu 
pesantren abad ke-20 tidak hanya ke Hijaz 
melainkan ke Timur Tengah, seperti Mesih, 
Baghdad, atau bahkan ke Eropa. 


3. Gerakan pembaharuan Islam. Pergesekan ini 
melahirkan sasaran krikik terhadap pesantren. 
Akibatnya pesantren merespon secara beragam, 
mulai dari penolakan, konfrontasi hingga 
kekaguman dan peniruan naif terhadap pola 
pendidikan Barat#3, 


C. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB Il: 
ELEMEN-ELEMEN SEBUAH PESANTREN 


Persyaratan pendirian pesantren dalam 


“12 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah pendidikan 
Islam dalam Kurun ModernJakarta: LP3ES, 1986), xiv. 

413 Edit. Mastuki dan M. Ishom El-Saha, Intelektualisme Pesantren 
Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Keemasan 
Pesantren(Jakarta: Diva Pustaka, 2006), 3-4. 
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pandangan penulis adalah terpenuhinya 5 elemen 

yaitu, pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab 

Islam klasik, dan kiyai. Pesantren dapat digolongkan 

bila dilihat dari jumlah santrinya dapat digolongkan 

menjadi tiga kelompok, 

1. Pesantren kecil, biasanya jumlah santri dibawah 
seribu. 


2. Pesantren menengah, biasanya jumlah santri 
antara 1.000 sampai 2.000 


3. Pesantren besar, biasanya jumlah santri lebih 
dari 2.000. 


Critical Rieview: 


Penulis mengemukakanelemen-elemen dasar dari 
pendirian sebuah pesantren. Meski demikian bukan 
berarti elemen-elemanyanglain tidak menjadi penting 
dalam sebuah pesantren. Elemen penting pesantren 
sebenarnya beragam sebagaimana penegasan M. 
Arifin bahwa sistem pendidikan pesantren harus 
meliputi infrastruktur maupun  suprastruktur. 
Infrastruktur dalpat meliputi perangkat lunak (Soft 
ware), seperti kurikulum, metode pembelajaran, dan 
perangkat keras (Hard Ware) seperti bangunan 
pondok, masjid, sarana dan prasarana belajar 
(laboratorium, computer, perpustakaan, dan tempat 
praktikum lainnya). Sedangkan suprastruktur 
pesantren meliputi yayasan, kiayi, santri, ustadz, 
pengasuh, para pembantu kiyai dan ustadz4:. 


“44 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: 
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D. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB 
III HUBUNGAN INTELEKTUAL DAN 
KEKERABATAN SESAMA KYAI 


Penulis menggambarkan hubungan 
perkembangan pesantren dengan pendiri atau 
kiyainya. Dijelaskan beberapa pandangan umum 
bahwa kelemahan pesantren adalah pada lemahnya 
regenerasi penerus. Penulis membantah pandangan 
umum tersebut dengan beralasan bahwa pandangan 
tersebut sempit hany melihat dari kelangsungan 
individual masing-masing pesantren saja. Padahal 
upaya terus dilakukan para kiyai yaitu dengan 
menjalin solidaritas dan kerjasama anatar sesame 
mereka dengan cara: 


a) Keluarga terdekat menjadi calon kuat pengganti 
pemimpin pesantren. 


b) Mengembangkan jaringan aliansi perkawinan 
endogamous antar keluarga kiayi, dan 


Cc) Mengembangkan tradisi transmisi pengetahuan 
dan rantai transmisi intelektual antar sesama 
kiayi dan keluarganya. 


1. Hubungan Kekerabatan: Genealogi Sosial 
Pemimpin Pesantren. 


Penulis pada bagian ini menggambarka 
hubungan kekerabatan kiayai yang sangat luas 
dengan menaruh perhatian yang istimewa terhadap 
putera-puterinya sendiri agar menjadi pengganti 
pemimpin dalam lemabaga pesantren mereka. Jika 
Bina Aksara, 1995) Cet. Ke-3, 257. 
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memiliki anak laki-laki lebih dari satu biasanya anak 
tertua menjadi perioritas dan yang lain diharapkan 
dapat membangun pesantren baru lainnya, atau 
menggantikan kedudukan mertuanya. Kebanyakan 
para kiayi mengawinkan anak-anak perempuannya 
dengan murid-muridnya yang pandai, terutama jika 
murid tersebut keluarga dekat kiayi. Cara inilah yang 
para kiayi saling terjalin dalam ikatan kekerabatan 
yang intensitas tali temalinya sangat kuat. 


Dalam hal ini penulis menggambarkan fakta 
kekerabatan Kiayi Sihah yang berkembang di Jawa 
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 


1. Geneologi Intelektual 


Para kiayi selalu terjalin oleh Intellectual 
chains (rantai intelektual) yang tidak terputus. 
Ini bukti adanaya hubungan intelektual yang 
mapan antar kiayi dan antar generasi. Hubungan 
intelektual yang disebut rantai transmisi atau 
sanad sebuah bukti authenticity atau keabsahan 
ilmu dan jaminan ilmu. Penulis memperjelas 
argumentasinya dengan membeberkan fakta 
rantai transmisi intelektual Kiyai Munawir 
pendiri pesantren Krapyak di Yogyakarta, Tarikat 
Oadiriyah Wan Nagsabandiyah 


2. Peranan Hadratus-Syaikh dalam Perkembangan 
Islam di Jawa 
Kemasyhuran Hadratus-Syaikh adalah dihubungkan 
dengan mulai tersebarnya berbagai gerakan 
keagamaan di semua kota besar dan kecil di Jawa. 
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Sebelum pendirian Jam'iyah Nahdlatul “Ulama 
tahun 1926, Hadratus-Syaikh tidak melarang salah 
seorang muridnya yang paling cemerlang, Kiayai 
Wahab Hasbullah, untuk mengambil bagian dalam 
aktivitas social dan keagamaan dari kelompok 
Islam modern. Kelihatannya sampai meninggalnya 
Ahmad Dahlan tahun 1923, pikiran-pikiran Islam 
modern dari gerakan Muhammadiyah belum 
menyentuh ideology yang paling pundamental dari 
Islam di Jawa. 


Antara saat didirikannya gerakan 
Muhammadiyah tahun 1912 dan meninggalnya 
Kiayi Haji Ahmad Dahlan, sering terjadi 
perdebatanantara kiayi-kiyai pimpinan pesantren 
dan para ulama yang mendukung gerakan 
Muhammadiyah. Dalam bulan Februari 1923, 
Persatuan Islam didirikan di Bandung dengan 
faham tidak kompromistis terhadap pemikiran 
Islam tradisional. Pada tahun 1926 berdirilah 
Jam'iyyah Nahdlatul “Ulama sebagai wadah 
perjuangan para pemimpin Islam tradisional. 


Critical Rieview: 


Penulis dalam menguak geneologi intelektual, hal 
ini diakui oleh Tholhah Hasan#! sebagai ciri khas yang 
paling menyolok dalam tradisi intelektual pesantren 
adalah jaringan, silsilah, sanad ataupun genealogi 


415 Edit. Mastuki dan M. Ishom El-Saha, Intelektualisme Pesantren 
Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Keemasan 
Pesantren(Jakarta: Diva Pustaka, 2006), v. 
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yang bersifat musalsal (berkesinambungan) untuk 
menentukan sifat efisoteritas dan kualitas keulamaan 
seorang intelelektual. Hal ini yang membedakan 
dengan tradisi intelektual dilingkungan kampus. 
Tradisi intelektual pesantren ini boleh dibilang 
melampaui linearitas eksotologis pengetahuan Islam, 
yang disebut 'ilm jally dalam perspektif Ibn Gayyim 
Al-Jauzy. 

Taufik Abdullah #“Smenyimpulkan ada dua faktor 
utama penyebab berkembangnya tradisi intelektual 
pesantren, yaitu: 


1. Kontak ulama nusantara dengan ulama 
internasional sebagai bagian dari 
internasionalisasi Islam. 


2. Interaksi antara budaya Islam dengan budaya 
lokal sebagai konsekwensi logis Islamisasi 
Nusantara. 


Penulis mengungkap peranan Hadratus-Syaikh 
dalam Perkembangan Islam di Jawa. Reviewer 
menelusuri ketokohan dan keintelektualan Hadratus- 
Syaikh sebagai pendiri lembaga pesantren di samping 
sebagai tokoh yang memiliki pemikiran di berbagai 
disiplin, diantaranya teologi, tasawuf, figh, dan 
kependidikan. Karya tulis yang terkenal dari Hadratus- 
syaikh sejumlah enam buah. Diantaranya adalah risalah 
kependidikan yang disusun secara khusus, yakni kitab 
Adab al-'Alim wa al-Muta'allim ft mi Yahtaju ilaih al- 
Muta'allim ft Ahwal Ta'limih wa ma Yatawagaf “alaih al- 


“6 Taufik Abdullah, Pemikiran Islam di Nusantara dalam 
Perspektif Sejarah: Sebuah Sketsa, Prisma III, 1991., 16-27 
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Mu'allim fi Magamat Ta'limih. Kitab ini diterbitkan oleh 
Maktabah al-Turath al-Islamy, Pondok Pesantren Tebu 
Ireng, Jombang, tahun 1415 H., setebal 110 halaman#z. 


E. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB IV 
PROFIL PESANTREN DI ABAD XX 


1. Kasus Pesantren Tebuireng 


Penulis mengemukakan alasan pemilihan 
pesantren Tebuireng sebagai kasus yaitu, Memainkan 
peranan dominan dalam hal pelestarian dan 
pengembangan tradisi pesantren di abad ke-20, dan 
menjadi supplier kepemimpinan pesantren seluruh 
Jawa dan Madura. Memainkan peeranan dalam 
pembentukan Jam'iyyah Nahdlatul “Ulama tahun 
1926. 


Penulis mengawali deskripsi profil pesanten 
Tebuireng, yang secara detil dijelaskan sebagai 
berikut: Desa Cukir jarak 8 KM dari Jombang, 
Penduduk Cukir 1977 adalah 7.000 jiwa, Jumlah 


“17 Sejauh ini baru tiga Tesis yang memfokuskan pada karya 
Hadratus-Syaikh, yaitu Maslani, Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari 
dalam karyanya Adab al-'Alim wa al-Muta'allim: Suatu Upaya 
Pengungkapan Belajar Mengajar, Tesis,(Yogyakarta: IAIN 
Sunan Kalijaga, 1997), Nurdin, Etika Belajar Mengajar: Telaah 
Kritis atas konsep Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari dalam Kitab 
Ada»b al-'Azlim wa al-Muta'allim,, Tesis(Yogyakarta: IAIN 
Sunan Kalijaga, 1997), dan Suwendi, Konsep Pendidikan Islam 
Perspektif ibn Jama'ah dan KH. Hasyim Asy'ari” Studi Komparatif 
atas Kitab Tadhkirat al-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab al-'Alim 
wa al-Muta'allim Adab al-'Alim w al-Muta'allim., Tesis(Jakarta: 
UIN Syarif Hidayatullah, 2005). Lihat dalam Uswendi, Konsep 
Pendidikan KH. Hasyim Asy'ari(Jakarta: Lekdis, 2005), 32-40. 
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santri 3.129, 3 komplek yaitu: Tebuireng, Seblak, 
Cukir. Peredaran uang di pasar dari kalangan santri 
750.000 perhari, 4 unit gedung:1. Masjid,2. Rumah 
Direktur,3. 15 unit pondok terdiri dari 150 kamar 
ukuran 2x2 m, 4. Gedung sekolah dan Universitas. 


Perkembangan pesantren Tebuireng oleh penulis 


dipaparkan sebagai berikut: 


a. 


10 tahun pertama sejak 1899, perkembangan 
pesat pesantren menjadi pesantren besar, 
diperkenalkan sistem sorogan dan bandongan 

20 tahun pertama, perkembanagn sistem 
madrasah 1916 dan pelajaran umum 1919. 
Pembagian kelas di madrasah 1916-1934.1932- 
1933 perubahan bandongan kepada sistem 
tutorial. Dan mendirikan perpustakaan. 

Tahun 1950, didirikan madrasah ibtidaiyah, 
Tsanawiyah, Aliyah, dan madrasah Mu'allimin. 
Tahun 1967, didirikan UNHAS (Universitas 
Hasyim “Asy'ari) 

Tahun 1978 jumlah santri 2.098 

30 tahun pertama menyelenggarakan 10 macam 
aktivitas pendidikan: 

Kelas Bandongan, MI, Persiapan MTs, MTs, MA, 
SMP, SMA, Madrasah Huffadz, Jam'iyyah dan 
Universitas. 


Kesinambungan dan Perubahan Tradisi Pesantren 


Perubahan tradisional pesantren lebih banyak 


kepada pengorganisasian pengajaran dengan 
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perlahan-lahan, namun tidak begi saja mengikuti alur 
perubahan. Reformasi pendidikan yang dijalankan 
Tebuireng adalah tidak dengan cara meninggalkan 
tradisional. Pengajaran tradisional seperti 
bandongangan, jamiyyah tidak mengganggu aktifitas 
di SMP atau SMA. 


3. Pesantren Kecil: Kasus Pesantren Tegalsari 


Pesantren Tegalsari didirikan di suatu daerah yang 
jauh dari kota danpesantren lain. Proses pendiriannya 
sangat sederhana merangkak dari bawah, menarik 
simpati masyarakat dan pemuda untuk belajar di 
pesantr en. Asal usul pesantren Tegalsari adalah 
sebelumny ada orang sakti yang bernama Kiyai 
Pamot mengajarkan anak-anak ibadah, Al-Our'an. 
Pendirinya Syaikh Muhammad Rozi dibantu iparnya 
Kiyai Munawwar. mulai terkenal ketika menantunya 
mendirikan Tarekat Nagsabandiyah di Tegalsari. 


Critical Review: 


Penulis menguraikan kesinambunagan 
dan perubahan pesantren lebih banyak kepada 
pengorganisasian pengajaran dengan perlahan-lahan, 
namun tidak begi saja mengikuti alur perubahan. 
Reviewer mencoba menghubungkan perubahan 
pesantren dari tradisi menuju transformasi keilmuan 
pesantren sampai saat ini. Saat ini sejumlah upaya 
perubahan dan penyesuaian kurikulum pendidikan 
pesantren mulai dilakukan. Pembenahan internal 
yang meliputi perbaikan infrastruktur dan program- 
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program pengembangan intelektual pesantren 
seperti tradisi keilmuan yang berpijak kepada kitab 
kuning dan adanya upaya kontekstualisasi dengan 
membenturkannya dengarealitas kekinian, pesantren 
dan tradisi akademik dari madrasah diniyah awaliyah 
samapai program Ma'had 'Aly, tetap menggalakkan 
tradisi ijtihad, memperluas jaringan baik kerjasama 
antarpesantren maupun dengan pemerintah, bahkan 
jaringan internasional pesantren"!!. 


F. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB V KYAI 
DAN TAREKAT 


Penulis pada bagian ini memaparkan tentang 
tradisi pesantren, dan tarekat. Hubungan tradisi 
pesantren yang diistilahkan dengan tasawwuf dipakai 
semata-mata dalam kaitan aspek intelektual dari 
“alan menuju surga”, sedangkan aspek-aspek yang 
bersifat etis dan praktis diistilahkan dengan “tarikat”. 
Perkembangan Organisasi Tarekat di Jawa 

Organisasi tarekat yang berkembang di Jawa pada 
abad ke 16 dan 19 yaitu, 

1. Tarekat Sattariyah dikembangkan oleh Abdurrauf 
Sinkel lalu menyebar ke Jawa Barat dipimpin 
Abdul Muhyi, kemudian ke Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. 

2. Tarekat Oadiriyah berasal dari Aceh dipimpin 
Hamzah Fansuri 


“48 Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren dalamTtantangan 
Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global(Jakarta: IRD 
Press, 2005), 157-175. 
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Tarekat Oadiriyah Wan Nagsabandiyah didirikan 
oleh Syaikh Khatib Sambas. 

Tarekat Siddigiyah dipimpin Kiyai Mukhtar Losari 
1958 

Tarekat Wahidiyyah didirikan Kiayi Majid Ma'ruf 
Kedunglo Kediri tahun 1963 

Tarekat Mu'tabaroh Nahdliyin, didirikan pada 
tanggal 10 Oktober 1957, dibentuk badan federasi 
dan dikukuhkan namanya Pucuk Pimpinan 
Jamiyah Ahli Thorigoh Mu'tabaroh Nahdliyin 
pada mu'tamar NU di Semarang tahun 1957. 


Peranan Tarekat dalam Penyebaran Islam di 


Jawa. Penulis kenyataan dan alasan penyebaran Islam 
di Jawa adalah peranan tarekat dengan alasan: 


1. 


Tekanan tarekat pada mal-amaln praktis cukup 
menarik. 


Pertemuan antar antara anggota sescara teratur 
dapat memenuhi kebutuhan social. 


Dasar-dasar Doktrin Amalan Tarekat dalam 
Lingkungan Pesantren. 


Penulis mengungkapkan fakta-fakta doktrin 


amalan tarekat seperti bukunya Siraj al-Thalibin, Kiayi 
Ikhsan Muhammad Dahlan, para kiayi menggunakan 
nama dirinya dengan al-fagir, penekanan kepada 
Islam, iman, dan ikhsan, pentoingnya shalat dan 
dzikir. 
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Critical Review: 


Penulis pada bagian ini memaparkan tentang 
tradisi pesantren, dan tarekat. Hubungan tradisi 
pesantren yang diistilahkan dengan tasawuf dipakai 
semata-mata dalam kaitan aspek intelektual dari 
“alan menuju surga”, sedangkan aspek-aspek yang 
bersifat etis dan praktis diistilahkan dengan “tarikat”. 
Hal ini diakui oleh mayoritas peneliti pesantren 
seperti Martin Van Bruinessen, dan Abdurrahman 
Wahid, sepakat bahwa tasawuf sudah menjadi salah 
satu materi utama pelajaran pesantren sejak awal 
berdirinya, walaupun mengidentikkan tasawuf denga 
tarekat menjadi perdebatan panjang. Bahkan ada 
kesimpulan bahwa antara pesantren dengan tarekat 
tidak mempunyai kedekatan sebagaimana pesantren 
dengan tasawuf, seperti yang diakui oleh Sa'id Agil 
Siradj, dengan realitas hanya sedikit pesantren yang 
bertarekat, misalnya Pesantren Suralaya Tasikmalaya, 
Mranggen Jawa Tengah, dan Rejoso Jombang". 


G. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB VI 
PAHAM AHLUSSUNNAH WAL-JAMA'AH 


Penulis dalam bab ini menguraikan faham ahli 
sunnah wal jama'ah, baik secara umum maupun 
khusus. Secara umum faham ahli sunnah wal jama'ah 
adalah para pengikut tradisi Nabi Muhammad dan 
ijma' “ulama. Penulis pun menampilakan beberapa 
49 Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren dalamTtantangan 


Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta: IRD 
Press, 2005), 63-65. 
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kesimpulan tentang faham ahli sunnah wal jama'ah 
yang berkembang di masyarakat diataranya: 


1. Ahli sunnah wal jama'ah adalah kelompok 
terbesar di lingkungan umat Islam di seluruh 
dunia. 


Kelompok Sunni yang dibedakan dengan Syi'ah. 


Untuk membedakan Islam tradisional dan Islam 
modern. 


Secara eksplisit pejelasan KH. Bisyri Musthafa 
bahwa faham ahli sunnah wal jama'ah adalah faham 
yang berpegang teguh pada tradisi sebagai berikut, 

1. Dalam bidang figh, menganut ajaran-ajaran dari 
salah satu madzhab empat. Dalam praktek kiyai 
adalah penganut kuat madzhab Syafi'i. 


2. Dalam soal tauhid, menganut ajaran Imam Abu 
Hasan Al-Asy'ari, dan Imam Abu Mansur al- 
Maturidi. 


3. Dalam bidang tasawwuf menganut dasar-dasar 
ajaran Imam Abu Oasim al-Junaidi. 


H. REVIEW DAN CRITICAL REVIEW BAB VII KYAI 
DALAM SITUASI INDONESIA SEKARANG 


Penulis menjelaskan pola pemikiran kiayi yang 
kuat dipengaruhi oleh Islam tradisional, namun 
mereka telah membenahi dirinya untuk berperan 
dalam pembangunan masa depan Indonesia. 
Kecenderungan lembaga-lembaga pesantren terhadap 
perubahan modernis dengan tidak meninggalkan 
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sistem pendidikan Islam tradisional. Hal ini dibuktikan 
banyak putra-putrei kiayi di sekolahkan di universitas- 
universitas umum, yang kembali untuk memodernisir 
sistem dan isi pendidikan pesantren. Harapannya 
adalah bahwa masa depan pesantren tergantung pada 
sikap kiayi dalam menghadapi tantangan yang timbul 
sebagai akibat proses perkembangan masyarakat 
Indonesia dewasa ini. 
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OPERASIONALISASI PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SEBAGAI 


BUDAYA 


A. PENDAHULUAN 


perasionalisasi pengembangan PAI sebagai 

budaya dapat dilihat dari proses pengembangan 
PAI sebagai budaya ke dalam kegiatan pendidikan. 
Pengembangan dapat dilakukan dengan 
pengembangan nilai-nilai karakter PAI yang 
tercermin dalam bidang kurikulum, kesiswaan, 
dan sarana prasarana. Kegiatan pendidikan yang 
dilaksanakan Sekolah secara garis besar dibagi ke 
dalam 3 (tiga) bagian yaitu, kegiatan intrakurikuler'?, 
ekstrakurikuler, dan penyiapan sarana prasarana. 


“20 Pendidikan sebagai upaya pembentukan karakter dan ke- 
sadaran nilai manusia pembangunan harus dilakukan melalui 
proses pendidikan dan pembelajaran nilai pada peserta didik 
yang melibatkan semua cara, kondisi, dan peristiwa pendidikan. 
Kegiatan intrakurikuler menurut Muhammad Ali, adalah hanya 
bagian dari proses secara keseluruhan yang saling sinergi untuk 
menjamin terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan 
harapan. Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasio- 
nal (Jakarta: Grasindo ,2009), 147. 
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B. PROSES PENGEMBANGAN PAI SEBAGAI 
BUDAYA KE DALAM KEGIATAN 
INTRAKURIKULER 


Selanjutnya penulis akan memaparkan mengenai 
kegiatan penyelenggaraan pendidikan yang telah 
melakukan berbagai langkah, terutama dalam 
memberikan layanan pendidikan kepada seluruh 
siswa, yaitu dengan memberikan layanan pendidikan 
yang berkeadilan bagi para siswanya. Berkeadilan 
diartikan bahwa pelayanan disesuaikan dengan 
Potensi Kecerdasan dan Bakat Istimewa (PKBI). 
Pelayanan pendidikan dikelompokkan ke dalam 4 
(empat) kelas, yaitu: kelas plus: kelas cerdas istimewa 
(akselerasi), kelas bahasa asing (biligual): dan kelas 
bernuansa agama. Untuk memasuki kelas kelas 
tersebut, dilakukan seleksi yang ketat oleh tim yang 
dibentuk sekolah. Layanan pendidikan berkeadilan 
yaitu memberikan layanan pendidikan formal 
kepada calon peserta didik dan peserta didik, tanpa 
memandang latar belakang agama, ras, etnis, gender, 
status sosial, dan kemampuan ekonominya.” 


Ada 5 (lima) bentuk layanan pendidikan 
intrakurikuler, meliputi: programplus (pendampingan 
unggulan), program percepatan belajar (akselerasi): 


“2 Lihat Team Redaksi Pustaka Yustisia, UndangUndang Badan 
Hukum Pendidikan: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
9 Tahun 2009 Tentang Badan Hukum pendidikan (Yogyakarta: 
Pustaka Yustisia, 2009), 11. Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. 
Lihat dalam http://www.pbsoedirman.freejoomlas.com/index. 
php?option-com content&task-view&id-18&Itemid-38 
diakses pada tanggal 08/10/2012 pukul 10.59. 
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program kelas bernuansa agama, program akselerasi: 
program RSBI: program matrikulasis program 
remedial, program pengayaan, program biligual: dan 
program pengembangan diri. 


1. Program Plus (Pendampingan Unggulan) 


Program plus (pendamping unggulan) ini telah 
berlangsung sejak tahun pelajaran 1995/1996, 
yaitu ketika Kanwil Depdiknas DKI Jakarta (ketika 
itu) membuka program Unggulan dan Pendamping 
Unggulan tingkat SMP dan SMA. Dari 48 SMP 
Negeri dan Swasta Unggul dan Pendamping di DKI 
Jakarta, ditetapkan menjadi salah satu dari 16 SMP 
Swasta Pendamping Unggulan (Plus). Program ini 
dikhususkan bagi peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa sedikit di atas rata- 
rata, dengan masa belajar 3 tahun.”22 


2. Program Percepatan Belajar (Akselerasi) 


Program ini diberikan khusus untuk melayani 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa di atas rata-rata, 
dengan masa belajar lebih cepat dari program 
reguler dan plus, yaitu cukup 2 tahun. Hal tersebut 
sebagaimana dikemukakan Jim Delisle, Barbara A. 
Lewis'?, adalah mengapresiasi variasi pelayanan 


“2 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


“2 Jim Delisle, Barbara A. Lewis, The Survival Guide for Teachers 
of Gifted Kids: How to Plan, Manage, and Evaluate Programs for 
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anak berbakat di kelas reguler dengan pendekatan 
umum meliputi program variatif akselerasi, inklusi, 
kelas pengelompokkan, kelas khusus. P.A. Duminy, H.J 
Dreyer,P.D.G.Steyen,A.L. Behr,A.J.Vos”4, memperkuat 
program-program variatif telah dikembangkan untuk 
memberikan pendidikan intelektual anak berbakat, 
biasanya diarahkan untuk mengikuti program 
akselerasi, enrichment, dan pengelompokkan. 
Program akselerasi untuk percepatan perkembangan 
normal anak melalui perbedaan standar sekolah. 
Dengan kata lain seorang siswa tidak menghabiskan 
satu tahun penuh untuk satu standar, tetapi dapat 
dipromosikan lebih cepat.'25 


3. Program Kelas Bernuansa Agama 


Program layanan kelas agama ini baru digulirkan 
pada tahun pelajaran 2005/2006. Hal ini dilakukan 
mengingat besarnya potensi peserta didik dan 
sumber daya yang dapat mendukung program ini, 


Gifted Youth K-12 (Minneapolis: Free Spirit Publishings, 2003), 
71-72. 


“22 P A Duminy, at al., Education for the Student Teacher 2 (Cape 
Town: Maskew Miller Longman Ltd, 1991), 43. Menurut Southern 
dan Jones dalam Singgih D. Gunarsa mengidentifikasi 4 (empat) 
keuntungan program akselerasi, yiatu: 1) peningkatan efisiensi, 
2) peningkatan efektivitas: 3) adanya peningkatan waktu untuk 
menyiapkan masa depan, 4) keuntungan ekonomis. Lihat dalam 
Singgih D. Gunarsa dkk., Bunga Rampai Psikologi Perkembangan: 
dari anak sampai usia lanjut (Jakart: BPK Gunung Mulia, 2004), 
235. 


“25 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an.” Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 
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baik in-put peserta didik maupun potensi sumber 
daya tenaga pendidik. Program ini dimaksudkan 
untuk memberikan layanan kepada peserta didik 
yang mempunyai potensi dan bakat di bidang Agama 
Islam tetapi juga mempunyai prestasi akademik yang 
cukup baik (kurikulum nasional).?5 


4. Program RSBI 


Program layanan kelas rintisan sekolah bertaraf 
internasional (RSBI) ini dimulai pada tahun pelajaran 
2009/2010, dengan mempertimbangkan potensi 
peserta didik baru yangternyata dapat dikembangkan 
menjadi model kelas RSBI dan Aksel RSBI. Program ini 
dikhususkan untuk memberikan layanan pendidikan 
bagi peserta didik yang mempunyai prestasi 
akademik baik (kurikulum nasional) dan memenuhi 
persyaratan kelas RSBI (Kelengkapan berkas, English 
conversation, TIK, I9 minimal 120). Layanan kelas 
RSBI ini dibuka setelah lulus dalam verifikasi dan 
pelatihan, serta tiga tahun sebelumnya telah memulai 
program Sekolah Standar Nasional (SSN).”” 


Untuk memasuki kelas RSBI ini, banyak tes yang 
harus dilakukan untuk menjaring dan menyeleksi 
calon peserta didik baru kelas RSBI tersebut, mulai 


“26 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


“27 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 


pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 


08/10/2012 pukul 10.59. 
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dari (1) pemeriksaan berkas-berkas akademik/ 
non-akademik, (2) tes akademik, (3) tes bahasa 
Inggris (written and oral), (4) tes kemampuan 
TIK, dan (5) tes psikologis dan wawancara dengan 
orangtua calon peserta didik RSBI. Tes-tes tersebut 
dimaksudkan untuk menjaring peserta didik yang 
benar-benar potensial dan kompeten mengikuti 
proses pembelajaran berbasis bilingual (dengan 
bahasa pengantar Inggris-Indonesia). Mata pelajaran 
yang dipersyaratkan dengan sistem bilingual adalah 
(1) Matematika, (2) Ilmu Pengetahuan Alam, (3) 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan (4) Bahasa 
Inggris sendiri. Di samping itu, setiap orang tua harus 
menandatangani kontrak belajar putera puterinya di 
atas kertas bermaterai enam ribu rupiah.“?8 


Hasil tes menunjukkan, bahwa dari 500-an lebih 
calon peserta didik baru Kelas RSBI yang mengikuti 
proses seleksi yang berlangsung selama lima pekan, 
yang disarankan dan dipertimbangkan berdasarkan 
tes-tes tersebut di atas sebanyak sepuluh prosennya 
saja. Di mana jumlah yang sepuluh prosen tersebut 
memang benar-benar berkorelasi sangat signifikan 
dan positif dengan kelima komponen tersebut di atas. 


Sebelum tahun pelajaran baru dimulai 
(2009/2010), masih ada persyaratan lain yang 
harus diikuti oleh calon peserta didik yang sudah 
dinyatakan lulus seleksi Kelas RSBI ini, yaitu mereka 
428 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 


ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 
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harus mengikuti proses pembelajaran matrikulasi 
untuk empat mata pelajaran sebagaimana tersebut 
di atas, selama dua pekan (22 Juni-3 Juli 2009). 
Hal ini dimaksudkan agar terjadi chemistry dan 
adaptasi yang sinergis bagi calon peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran berbasis bilingual 
ke depan. Diharapkan dari aktivitas matrikulasi ini, 
pendidik dapat memfasilitasi proses pembelajaran 
bagi peserta didiknya tanpa ada hambatan yang 
berarti. Begitu pula diharapkan bagi peserta didiknya, 
mereka benar-benar mampu mengembangkan 
prestasinya, baik akademik dan non-akademik secara 
optimal sesuai dengan potensi kecerdasan dan bakat 
istimewanya (PKBI) yang dimiliki, tanpa ada paksaan 
dan beban yang menghambatnya.”? 


Untuk memberikan kepastian hasil-hasil yang 
akan dapat dicapai, Departemen Pendidikan Nasional 
telah membuat Indikator Kinerja Kunci Tambahan 
(IKKT) dalam buku pedoman yang memberikan 
penjaminan mutu bagi penyelenggaran Risntisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di Indonesia. 
Dalam buku tersebut dijekaskan, terdapat Sembilan 
Penjaminan Mutu Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional, yaitu: (1) Akreditasi Sekolah “A' dengan 
nilai di atas 95, (2) Kurikulum berbasis pada negara- 
negara OECD, (3) Proses Pembelajaran berbasis TIK, 
(4) Penilaian berbasis pada negara-negara OECD, (5) 
42 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 


ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 281 


Pendidik 20 proses berlatarbelakang S2 Magister 
Pendidikan, (6) Tenaga Kependidikan/Kepala 
Sekolah minimal S2 dan mampu berbahasa Inggris 
secara aktif, (7) Sarana dan Prasarana berstandar 
internasional, (8) Pengelolaan telah bersertifikasi 
ISO 9001:2008, dan (9) Pembiayaan yang efisien. 
Dalam upaya pemenuhan kesembilan penjaminan 
mutu RSBI tersebut, sekolah penyelenggara RSBI 
diharapkan mampu menetapkan skala prioritas 
dalam memberikan layanan pendidikan bermutu 
kepada peserta didiknya. 


Dari kesembilan penjaminan mutu RSBI tersebut, 
SMP Islam PB. Soedirman, Cijantung Jakarta Timur, 
telah melakukan persiapan-persiapan yang matang 
menuju tercapainya mutu pendidikan RSBI yang 
diharapkan. Sebagian besar dari sembilan komponen 
tersebut sedang dalam proses pemenuhan, kecuali 
sertifikasi ISO 9001 versi 2000, yang direncanakan 
akan disiapkan dan dilakukan pada tahun kedua 
sampai ketiga, sebelum meluluskan angkatan 
pertama. Hal ini disebabkan banyak persyaratan 
eksternal yang harus dipenuhi dengan baik dan 
lengkap.! 

Dalam upaya memberikan jaminan mutu 
430 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 


ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 
81 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 
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pendidikan RSBI bagi seluruh stakeholder, di 
Provinsi DKI Jakarta telah dibentuk sebuah forum 
yang dinamakan Forum Kelompok Kerja Kepala 
Sekolah (FK3S) sebagai penyelenggara SMP Swasta 
RSBI Mandiri, yang pada awal bulan Mei 2009 telah 
disahkan keberadaannya oleh Dinas Pendidikan 
DKI Jakarta, yang terdiri atas 10 SMP Swasta yang 
tersebar pada lima kotamadya di DKI Jakarta. Forum 
ini selalu malakukan pertemuan-pertemuan bulanan 
secara rutin untuk membicarakan berbagai hal dalam 
konteks sembilan penjaminan mutu pendidikan 
tersebut  (dimensi-dimensi  ke-Internasionalan). 
Dalam dua bulan terakhir ini, agenda yang paling 
banyak didiskusikan adalah masalah kurikulum 
internasional RSBI, dengan menghadirkan pakar- 
pakar kurikulum dari Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas. Sungguh banyak manfaat yang dapat 
dipetik dari keberadaan forum tersebut bagi sekolah- 
sekolah penyelenggara SMP Swasta RSBI Mandiri 
angkatan ke-3 ini. 


Begitu pula dalam hal membangun jejaring 
kerjasama (networking) dengan institusi pendidikan 
nasional dan internasional, yang populer dinamakan 
dengan Sister School atau Twinning School (Sekolah 
Kembar), Sekolah, telah menjalin kerjasama dengan 
membuat Memorandum of Understanding (MoU) 
seperti dengan dengan:, Perguran Tinggi Negeri/ 
432 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
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Swasta'88, S, Kelapa Gading Jakarta Utara?4, dan 
Lembaga kurus B. Inggris Flash'?5, dan Basic English 
Course (BEC) di Pare Kediri Jawa Timur. 8$ 


5. Program Matrikulasi 


Program matrikulasi ini merupakan layanan 
pembekalan dan penguatan kepada peserta didik baru 
kelas VII akselerasi dan RSBI. Program ini bertujuan 
untuk memberikan pengkondisian awal bagi peserta 
didik. Program matrikulasi tersebut senada dengan 
pendapat Joko Wahyono, Rayendra L. Toruan'”, 

bahwa program matrikulasi diberikan agar anak 
tidak ketinggalan pelajaran, juga diberikan kepada 
anak pindahan sebelum mengikuti pleacement test. 
Urgensi matrikulasi di dalam sistem sekolah negara 


133 Bekerjasama dalam pengembangan dan peningkatan kualitas 
SDM guru-guru kami pada jenjang Strata-2 Magister Pendidikan 
(M.Pd) 


138 Sekolah ini telah memiliki kurikulum internasional (Cambridge 
Curriculum), memiliki guru-guru bilingual yang handal, dan telah 
meluluskan peserta didik RSBI beberapa angkatan. 


135 Hal tersebut karena SDM/ instruktur lembaga ini benar-benar 
telah mampu menunjukkan prestasinya dalam memfasilitasi 
guru-guru RSBI sesuai dengan kurukulum yang ditetapkan oleh 
BSNP, khususnya kurikulum internasional dalam pembelajaran 
bilingual. 

“436 Lembaga ini adalah satu-satunya lembaga tertua dan terbaik 
di antara lembaga-lembaga pendidikan Bahasa Inggris di Pare 
Kediri, yang sangat terkenal dengan sebutan “perkampungan 
berbasis bahasa Inggris', di Indonesia (di Pare, banyak dijadikan 
tempat Short Term of English Training bagi pelajardan mahasiswa 
dari penjuru Indonesia, sebelum mereka melanjutkan studinya 
ke luar negeri). 


437 Joko Wahyono, Rayendra, dan L. Toruan, Sekolah Kaya Sekolah 
Miskin, Guru Kaya Guru Miskin (Jakarta: Alex Media Komputindo, 
2010), 41. 
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luar sebagaimana disampaikan oleh Haim Gazil'8, 
reformasi memungkinkan sejumlah besar siswa 
biasa-biasa saja mendaftar di jalur matrikulasi dan 
lulus ujian matrikulasi.?? 


6. Program Remedial 


Program remedial ini merupakan layanan bagi 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, 
sehingga dianggap perlu mendapatkan tambahan 
jam layanan belajar. Dengan adanya tambahan 
layanan belajar ini diharapkan ketuntasan belajar 
siswa dapat tercapai. Signifikansi layanan program 
remidial terhadap kelemahan proses pembelajaran 
siswa diakui oleh Hazel Bines“9, walaupun disebut 
pendekatan baru yang telah disarankan dan 
berhipotesa terhadap pengembangan kurikulum 
melalui pendidikan remedial dengan upaya 
guru sebagai partner terhadap materi-materi 
pengajaran guru yang bertujuan lebih efektif dan 
komprehensif menangani kesulitan-kesulitan siswa. 
Sependapat pula dengan kesan Olive C. Sampson' 
baik sebagai praktisioner dan pengamat, telah lama 
terkesan oleh tantangan jumlah yang ditetapkan oleh 


438 Haim Gazil, Politics and Policy-Making in Israel's Education 
System (Oregon: Sussex Academic Press, 1996), 91. 

439 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 

“40 Hazel Bines, Redefinig Remedial Education (USA: Croom Hem 
Ltd, 2010), 3. 

“4 Olive C. Sampson, Remedial Education (Boston USA: Routledge 
and Kegan Paul Ltd, 1975), ix. 
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pengajaran remedial. Melalui kemampuan program 
layanan remedial berusaha untuk memperbaiki 
kebiasaan buruk, untuk mengubah kegagalan untuk 
keberhasilan. 


7. Program Pengayaan 


Program pengayaan (enrichment) ini merupakan 
layanan bagi siswa yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata agar berkembang secara optimal. 
Pada praktiknya program ini dapat berupa 
eskalasi secara vertikal maupun horizontal. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Weinata Sairin”?, 
bahwa program perbaikan merupakan pengulangan 
bahan belajar yang belum dikuasai peserta didik, 
sedang program pengayaan adalah pendalaman 
dan mungkin perluasan bahan belajar bagi peserta 
didik yang memerlukan. Lihat lampiran gambar 
3.5 program pengayaan diberikan kepada siswa/i 
Sekolahsebagai persiapan untuk mengikuti olimpiade 
sains.“ 


Kegiatan penambahan wawasan siswa yang 
berkaitan dengan mata pelajaran tertentu yang dapat 
memperkaya dan memperdalam pengetahuan siswa. 
Kegiatan ini terdiri dari: praktik ibadah, praktikum 
IPA, persiapan olimpiade matematika, pengembangan 
reading, listening, speaking dan writing, 
pengembangan apresiasi sastra, pengembangan 
442 Weinata Sairin, Identitas dan Ciri Khas Pendidikan Kristen di 


Indonesia antara Konseptual dan Operasional (Jakarta: Gungung 
Mulia, 2006), 74. 


“3 Didokumentasikan pada 12/10/2012 pukul 14:16. 
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wawasan sosial, dan pengembangan teknologi 
informasi. Pengayaan didefinisikansebagaipengayaan 
di kelas reguler, namun menurut Feehill, M.F.44, 
pengayaan bagi anak berbakat lebih mementingkan 
keberagaman dan eksplorasi daripada pengerjaan 
tugas dengan tepat dan intensif, pengayaan diartikan 
sebagai upaya pendalaman. 


8. Program Bilingual 


Kelas bilingual diterapkan untuk empat mata 
pelajaran yaitu Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (MIPA), Teknolologi Informatika (TIK), dan 
Bahasa Inggris baik dalam proses pembelajaran 
maupun evaluasi pembelajaran. Untuk lebih 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris selain 
adanya program bilingual dengan mendatangkan 
“Native Speaker” “5 


Program layanan bilingual yang disediakan 
Sekolahsesuai dengan pendapat Colin Baker"“s, 
bagian yang hilang dari pembelajaran anak terhadap 
bahasa kedua atau ketiga akan teratasi melaui 
program bilingual, ini menunjukkan kepentingan 
untuk mempelajari bilingual atau multilingual.”” 


“44 Feehill, M.F., Gifted Children: Their Pshychology and Education 
“4S (California: Ventura Country Superintendent of School 
Officee, 1982), 

“46 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


“47 Colin Baker, Foundations of Bilingual Education and 
Bilingualism (USA: McNaughton & Cunn, 2011), 127. 
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Program bilingual berpengaruh terhadap 
pengembangan budaya sebagaimana diakui 
Ofelia Garcia”, sekolah dengan program bilingual 
sistem yang memberikan banyak pilihan. Program 
layanan pendidikan bilingual membagi pendidikan 
secara umum, mengajarkan dua bahasa atau lebih 
mengembangkan multi pemahaman tentang bahasa 
dan budaya dan apresiasi keragaman kemanusiaan. 
Sependapat pula dengan argumen Rosa Castro 
Feinberg”, bahwa program layanan bilingual selain 
pengembangan presatrasi kemampuan dua bahasa. 
Integrasi kedua bahasa menempatkan siswa pada 
posisi yang sama juga membantu berprestasi di dalam 
tujuan hubungan antar budaya yang berbeda. 


9. Pengembangan Diri 


Termasuk di dalam kegiatan intrakurikuler 
adalah pengembangan diri di Sekolahselain 
bimbingan konseling juga dilakukan melalui 2 (dua) 
jenis kegiatan yang meliputi: bimbingan konseling: 
dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Program bimbingan konseling (BK), di antara 
elemen bimbingan konseling menurut Shah Alam! 


“48 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 

“49 Ofelia Garcia, Bilingual Education in the 21st Century: A Global 
Perspective (John Wiley and Son, 2011), 

150 Rosa Castro Feinberg, Bilingual Education: A Reference 
Handbook (California: ABC-CLIO Inc, 2002), 93. 


#1 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
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adalah memberikan layanan bimbingan kepada yang 
membutuhkan, mengarahkan perhatian seseorang 
dan bukan hanya pada masalah, membimbing 
penguasaan kemampuan dan potensi seseorang, 
mengarahkan pengembangan dan pengarahan diri, 
bimbingan membantu mendapatkan kesuksesan 
dan kebahagiaan, mengarahkan seseorang untuk 
merencanakan dengan bijak sekarang dan masa akan 
datang. 


Bimbingan dan konseling pada sekolah menengah 
pertama di Indonesia menurut J.T. Lobby Loekmono 
dalam Abdul Halim Othman dan Amir Awang'?, 
diselenggarakan terintegrasi dengan salah satu 
komponen yang terintegrasi seluruh proses kegiatan 
pendidikan yang terjadi di sekolah dalam kurikulum 
1975, pada kurikulum pengembangan 1984 
bimbingan konseling ditujukan sebagai salah satu 
dari tiga kegiatan yang sama pentingnya di sekolah, 
yang dinamakan dengan: pengembangan ilmu, sikap 
dan nilai, keahlian, dan kreativitas melalui pelajaran 
yang berhubungan secara efisien dan efektif, proses 
administrasi sekolah sufficient: dan provisi special 
assistance dalam bentuk pelayanan bimbingan untuk 
pengembangan diri siswa. Pelaksana bimbingan 
konseling di SMP dan SMA terdiri dari variasi staf 
pembimbing konseling. Di antara pekerja bimbingan 


pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 

152 Shah Alam, Basics of Guidance and Counselling (New Delhi: 
Global Vision Publishing, 2008), 10. 
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dan konseling misalnya diambil dari staf pengajar 
yang belum pernah dilatih bimbingan dan konseling, 
guru yang telah mendapat pelatihan bimbingan 
dan konseling dari satu minggu hingga tiga bulan 
lamanya, ada juga guru bimbingan dan konseling 
lulusan diploma tiga tahun di bidangnya walaupun 
berasal dari berbagai latar belakang lalu mengikuti 
perkuliahan yang relevan dengan bimbingan 
konseling selama dua semester, ada juga petugas 
lulusan diploma tiga tahun dan pada tahun pertama 
khusus mendalami bimbingan konseling, dan terakhir 
petugas honorer lulusan psikologi dan konseling, atau 
pendidikan bimbingan konseling mengajar konseling. 


Bimbingan dan konseling di sekolah menurut 
Rudi Mulyatiningsih“3?, dapat dilihat dari dua arah 
pandangan, yaitu secara umum dan khusus. secara 
umum bertujuan untuk membantu siswa mengenal 
dan menerima dirinya, lingkungannya secara poswitif 
dan mampu mengambil keputusan sesuai dengan 
keadaan dirinya. Secara khusus, layanan bimb ingan 
dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar 
dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang 
meliputi aspek pribadi-sosial, belajar, dan karier. 


48 T. Lobby Loekmono, “Gudence and Counseling in Indonesia” 
(Edit.) Abdul Halim Othman, Amir Awang, Counseling in the Asia- 
Pacific Region (USA: Greenwood Publishing Group,1993), 41-50. 
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C. PROSES PENGEMBANGAN PAI SEBAGAI 
BUDAYA KE DALAM KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER (EKSKUL) 


Program selanjutnya adalah program kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran 
berupa pengayaan dan kegiatan perbaikan yang 
berkaitan dengan program intrakurikuler. Weinata 
Sairin, dalam penentuan kegiatan ekstrakurikuler 
di bidang apapun termasuk di bidang agama, perlu 
diupayakan karena kegiatan-kegiatan tersebut 
memberikan pengalaman-pengalaman baru sehingga 
siswa tidak jenuh. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengembangkan kreativitas iswa, dan juga dapat 
dimanfaatkan meluaskan wawasan keagamaan siswa 
dapat meningkatkan kerukunan umat beragam guna 
terwujudnya persatuan nasional. 


Kegiatan ekskul Sekolah, bertujuan untuk 
mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas siswa 
pada bidang keagamaan, keilmuan dan keterampilan. 
Ada 17 Jenis kegiatan ekstrakurikuler Sekolah, yaitu: 
Pramuka, Paskibra, Palang Merah Remaja (PMR), Bola 
basket, Bulu tangkis, Sepak bola, Karate, Tapak suci, 
Taekwondo, Kerohanian Islam (ROHIS), Jurnalistik., 
Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Melukis, Kaligrafi, 
Fotografi, Rampak gendang, dan Paduan suara.'54 


Kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan 
dan dijadikan budaya oleh Sekolah dirancang 


“54 Rudi Mulyatiningsih, Bimbingan Pribadi-Sosial, Belajar & 
Karier (Jakarta: Grasindo,tth), x. 
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sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan 
ke dalam kalender akademik sehingga dapat 
menumbuhkan karakter siswa”s5. Seluruh kegiatan 
ekstrakurikuler berdasarkan prinsip individual, 
pilihan, menyenangkan, partisipatif, etos kerja, dan 
kemanfaatan sosial, dan berfungsi pengembangan 
kemampuan, dan kreativitas, sosial, rekreatif, 
dan pengembangan karir“s6, Hal ini sesuai dengan 
konsep kepribadian Elizabeth BB. Hurlock”, 
yang menyatakan bahwa kepuasan siswa dipicu dari 
aktivitas ekstrakurikuler menghasilkan kesenangan, 
dan kepribadian yang berkarakter. 


Kegiatan olahraga menurut Irwansyah dapat 
meningkatkan derajat kebugaran jasmani sehingga 
dapat membantu melaksanakan proses belajar 
mengajar secara optimal dan percaya diri. Sementara 
kesenian dapat menumbuhkan dan meningkatkan 


“55 Doni Kusuma A., mengakui kegiatan intrakurikuler pendidikan 
jasmasi, berkaitan dengan pengembangan pendidikan rohani 
dan karakter. Pendidikan jasmani dapat memajukan dan 
mengembangkan berbagai macam keterampilan yang tidak 
dapat dipenuhi lewat kurikulum akademis. Nilai-nilai yang 
dapat dikembangkan adalah nilai-nilai sportivitas, perasaan satu 
jiwa sebagai warga negara yang dipersatukan melalui olahraga 
mengerjakan kerjasama tim, disiplin diri, dan mempermudah 
mengembangkan emosi dan fisik peserta didik. Doni Kusuma 
A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global 
(Jakarta: Grasindo, 2007), 258. 

“56 Dokumen Endah Wayhuni, Wakasek Bidang Kesiswaan SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta, program kerja guru pembina siswa 
tahun pelajaran 2012/2013 pada tangal 05/10/2012. 

157 Endang Danial A.R, Sinergi Ekstrakurikuler untuk Charac- 
ter Building di Sekolah (edit) Dasim Budimansyah, Pembinaan 
Karakter: Nilai Inti Bagi Upaya Pembinaan Kepribadian Bangsa 
(Bandung: Widya Aksara Press, 2002), 630-645. 
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cipta, karsa, nilai seni yang tinggi". Olah raga juga 
dapat membangun karakter diakui oleh Robert S. 
Weinberg, Daniel Gould tidak hanya guru olahraga 
an sich yang mengklaim bahwa olahraga tidak hanya 
meningkatkan pengembangan karakter, melainkan 
kebiasaan positif". Ditambahkan oleh Jennifer M. 
Beller, Sharon Kay Stol dalam Andy Wible bahwa dalam 
perspektif sejarah bahwa wasit, guru, dan pengacara 
beralasan bahwa olahraga membangun karakter. 
Banyak penggemar olahraga yang meletakkan 
gagasan besar bahwa olahraga membangun nilai- 
nilai karakter yang seperti kejujuran, tanggungjawab, 
positif, keadilan, menghormati, dan percaya bahwa 
hal tersebut adalah tujuan utama mengikuti olah 
raga?60. 


Sekolahpun ' mengembangkan olah raga 
pencak silat. Di tingkat nasional untuk kasus di 
Indonesia, pencak silat menurut M. Muhyi Farugs!, 
adalah olah raga yang menjadi salah satu alat 
pemersatu nusantara, bahkan pengharum dan 
pemersatu bangsa. Ada 5 nilai karakter yang diperoleh 
dalam permainan olahraga pencaksilat yaitu: percaya 


“58 Elizabeth B. Hurlock, Personality Development (ST. Lewis San 
Fransisco: McGrow Hill Book Company, 1974), 342. 

459 Irwansyah, Pendidikan Jasmani untuk Kelas XII Sekolah 
Menengah Atas (Jakarta: PT. Grafindo Media Pratama, 2006), 
209. 

160 Robert S. Weinberg, Daniel Gould, Foundations of Sport and 
Exercise Psychology (Canada: Human Kinetics, 2010), 563. 

“21 Jennifer M. Beller, Sharon Kay Stol, “How Golf Builds and 
Shapes Moral Character” (Ed.) Andy Wible, Golf and Philosohy: 
Lesson from the Link (USA: The University of Kentucki, 2010), 83. 
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diri (self confidence): melatih ketahanan mental: 
mengembangkan kewaspadaan diri yang tinggi jiwa 
ksatria, disiplin dan keuletan yang lebih tinggi. 


Dari uraian tersebut di atas, bahwa nilai-nilai 
yang terkandung di dalam permainan dan olahraga 
memberikan pengaruh yang sangat kuat bagi para 
siswa yang menguasainya. Dengan mewujudkan 
penguasaan kemampuan terhadap permainan dan 
olahraga, nilai-nilai itu akan mengikuti ke dalam 
dirinya berupa nilai kedisiplinan, kejujuran, tanggung 
jawab, sportif, nilai kebersamaan, dan saling 
menghormati. Bila nilai-nilai karakter ini mengkristal 
dalam diri setiap siswa maka akan terbentuk pribadi- 
pribadi unggul yang berkarakter kuat, yakni menjadi 
anak yang berkarakter. 


Kegiatan kesiswaan Sekolahdikatagorikan ke 
dalam 3 kategori, yaitus pembinaan iman dan takwa, 
pembinaan kemampuan ilmiah: dan pembinaan 
leadership (latihan dasar kepemimpinan). 


Pembinaan Iman dan Takwa 


Pembinaan iman dan takwa meliputi: kaderisasi 
Rohis, kesenian Islam, tafakkur alam dan pemilihan 
pengurus Rohis, Malam Bina Iman dan Takwa (Mabit), 
Pesantren Kilat (Sanlat) Ramadhan dan Zakat Infag 
Shadagah (ZIS), ifthar Rohis bersama anak yatim dan 
fakir miskin, halal bi halal, gurban jama'i, infag Jum'at, 
shadagah/ta'ziyah/mushibah — bencana, Lomba 
keterampilan agama (Loketa) tingkat sekolah, Loketa 
tingkat kecamatan, wisata rohani, rihlah diniyah 
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Pesantren, Gebyar Ramadhan se Kecamatan, tadarus 
setiap hari Senin shalat Dhuha, shalat Dzuhur, Jum'at, 
dan Ashar berjama'ah, dzikrullah, dan do'a setelah 
shalat, pelatihan/bimbingan ibadah praktis, manasik 
haji, halagaoh/mentoring, hafalan surat pendek, dan 
kajian ayat-ayat tematik dan hadits-hadits pilihan.“52 


Pembinaan Kemampuan Ilmiah 


Pembinaan kemampuan ilmiah dengan 
membentuk Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR) yang 
meliputi: rekruitmen anggota KIR, bimbingan 
penelitian karya tulis ilmiah, latihan pembuatan 
kamera Obskura, latihan pembuatan es krim, Trip 
Observasi (TO) dan kegiatan lain.“ 


Pembinaan Leadership 


Pembinaan leadership meliputi pembentukan 
pengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 
Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), 
Pendidikan dan Latihan (Diklat) khusus OSIS, Bhakti 
Sosial (Baksos). 


Kegiatan regenerasi kepemimpinan dalam 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dimulai dengan 


422 M. Muhyi Farug, Meningkatkan Kebugaran Jasmani melalaui 
Permainan dan Olahraga Pencak Silat (Jakarta: Grasindo, 2009), 
12. 

18 Dokumen Endah Wayhuni, Wakasek Bidang Kesiswaan SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta, program kerja guru pembina siswa 
tahun pelajaran 2012/2013 pada tangal 05/10/2012. 

“6 Dokumen Endah Wayhuni, Wakasek Bidang Kesiswaan SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta, program kerja guru pembina siswa 
tahun pelajaran 2012/2013 pada tangal 05/10/2012. 
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seleksi kepengurusan OSIS diambil dari seluruh siswa 
perwakilan kelas dengan persyaratan yang ditentukan 
untuk mencari nominator calon pengurus OSIS baru. 
Kemudian dilakukan kampanye tertulis bakal calon 
ketua OSIS sehingga terpilihnya 10 nominator ketua 
OSIS kelas VIII. Hal tersebut dengan tujuan untuk 
melatih balon ketua OSIS menyampaikan program 
secara tertulis dan ajang perkenalan. Tahapan 
selanjutnya adalah kampanye lisan di depan seluruh 
siswa/i. Kegiatan ini bertujuan agar siswa terlatih di 
dalam menyampaikan program secara lisan di muka 
umum, dan melatih berdemokrasi. 


Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan 
pemungutan suara yang dilakukan oleh seruh 
siswa/i, dengan maksud agar tumbuh pengetahuan 
berdemokrasi dan terbentuknya jiwa demokratis. 
Setelah terbepih kepengurusan OSIS baru, maka 
kegiatan selanjutnya adalah pembentukan panitia 
LDKS dan panita pelatihan pengurus OSIS, dilanjutkan 
dengan penyeleksian pengurus inti dan kepala bidang 
OSIS, sehingga tersusun komposisi kepengurusan OSIS 
secara lengkap. Hal tersebut melatih kepemimpinan 
dan pemberian pembekalan kepada pengurus OSIS. 


Kegiatan LDKS dilakukan terhadap pengurus inti 
OSIS dengan tahapan kegiatan serah terima jabatan 
dari pengurus OSIS lama kepada pengurus yang 
baru, pelatihan manajerial dan pembuatan proposal 
kegiatan. Tahapan selanjutnya adalah rapat evaluasi 
yang diikuti seluruh pengurus OSIS minimal 2 
(dua) kali dalam 1 semester. Kegiatan ini bertujuan 
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mengevaluasi program kerja pengurus OSIS. Salah 
satu program OSIS adalah bakti sosial dengan 
mengunjungi panti-panti sosial, dan anak yatim.'s 


Signifikansi organisasi siswa di kutip oleh Saleem 
Badat'56, pertama dalam Woodis (1972:318), pada 
hubungan perlawanan politik yang lebih luas, siswa 
telah mengatasi sebagai penghubung gerakan masa, 
sebagai inisiator aksi massa, kedua dalam Hamilton 
(1968:373-378), siswa dibantu secara aktif di dalam 
pembentukan dan pengembangan organisasi tingkat 
lokal yang dapat dikenal, dan ketiga siswa dibantu 
dengan propaganda pamplet yang tersebar tentang 
kegiatan-kegiatan sekolah, pengumuman rapat, 
dan semacamnya. Keempat dalam Myr (1968:280) 
organisisai-organisasi siswa terhubungkan dengan 
budaya politik dan diarahkan latihan dasar untuk 
untuk membentuk menjadi aktifis politik. Kelima 
dalam Hobsbawn (1973:260) mereka melayani 
fungsi rekrutmen di dalam hubungan untuk politik 
dan organisasi populer. 


Menurut Susan R. Komives, dan Nance Lucas, 
Timothy R. McMahon“' bahwa kepemimpinan 
sebuah organisasi dapat diasumsikan sebagai 


“65 Dokumen Endah Wayhuni, Wakasek Bidang Kesiswaan SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta, program kerja guru pembina siswa 
tahun pelajaran 2012/2013 pada tangal 05/10/2012. 

166 Saleem Badat, Black Student Politics, Higer Education & 
Apatheid: From SASO to Sanco 1968-1990 (Pretoria: HSRC Press, 
1999), 36-37. 

167 Susan R. Komives, Exploring Leadership For Coolage Students 
Who Want to Make A Defference (San Francisco: John Wiley & 
Son, 2009), 
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pembudayaan nilai-nilai etika yaitu, etika adalah 
jantung kepemimpinan, semua kepemimpinan adalah 
petunjuk nilai, memotong nilai-nilai pribadi dengan 
nilai-nilai organisasi, etika kepemimpinan dapat 
dipelajari, etika kepemimpinan melibatkan hubungan 
di antara teori dan praktik, pembentukan karakter 
adalah bahan inti dari etika, etika kepemimpinan 
adalah bagian dari proses, segala sesuatu untuk 
mengajarkan. 


Wiersma dalam Carrington dan kawan-kawan"8, 
menggambarkan suatu organisasi diidentifikasikan 
sebagai kelompok orang yangyang dapat berinteraksi 
dengan cara yang teratur dan terstruktur. Dalam 
sebuah organisasi, ada kolektif tindakan sosial, yang 
didasarkan pada aturan dan hubungan yang telah 
dikembangkan berdasarkan konsensus. Perilaku 
ini dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain. 
Organisasi memiliki budaya terdiri dari kolektif 
pemahaman di antara anggota yang terkait dengan 
peran khusus mereka. pemahaman kolektif dapat 
digambarkan sebagai bentuk terkoordinasikan 
bentuk gagasan dan tindakan yang meliputi keyakinan 
dan sikap serta sebagai peta konsep tentang 
bagaimana untuk menangani masalah. Keyakinan dan 
pemahaman berkontribusi pada organisasi sekolah 
dan budaya yang dapat mempengaruhi cara sekolah 
beroperasi dan masalah ini diselesaikan. 


468 Carrington, Suzanne dan Elkins, John, “Comparison Of A 
Traditional and an Inclusive Secondary School Culture”. The 
International Journal of Inclusive Education 6(1) 2002, 1-16 
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Pembinaan jiwa enterpreneurship di anatarnya 
dengan demo kegiatan ekstrakurikuler, mengadakan 
lomba-lomba hari besar nasional, pembuatan buku 
tahunan, acara pelepasan sekolah, pembinaan 
minat, bakat, dan kreativitas: esktrakurikuler: 17 
cabang yang meliputi olahraga, seni, keterampilan, 
dan keilmuan, keagamaan, ekspo ekskul, mengikuti 
berbagai even kejuaraan, mengisi berbagai acara seni 
baik di internal sekolah maupun eksternal sekolah.15? 


Pembinaan kepemimpinan yang digali dari 
keterampilan keorganisasian, keagamaan, kesenian, 
dan keterampilan lainnya sangat penting bagi 
perkembangan jiwa kepemimpinan peserta didik. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Tricia Nolfi dan 
Brent D. Ruben”9 menegaskan bahwa kepemimpinan 
yang kuat sangat dibutuhkan pada semua level pada 
semua kolega atau organisasi. Walaupun sangat 
singkat, asumsi bahwa para pemimpin yang kuat dan 
kemampuan kepemimpinan terbuka akan muncul 
dan berkembang secara alami. Hampir semua para 
pemimpin yang terhormat menunjukkan kerja keras, 
aktivitas belajar, dan praktik adalah sebagai pijakan 
prestasi.! 


469 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


“70 Tricia Nolfi, Assessing and Improving Student Organizations: A 
Guide for Students (Virginia: Stylus Publishing, 2010), xiv.. 


“1 Dokumen Endah Wayhuni, Wakasek Bidang Kesiswaan SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta, program kerja guru pembina siswa 
tahun pelajaran 2012/2013, pada tangal 05/10/2012. 
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D. PROSES PENGEMBANGAN PAI SEBAGAI 
BUDAYA KE DALAM KEGIATAN PENYIAPAN 
SARANA PRASARANA PENUNJANG 


Proses operasional pengembangan PAI sebagai 
budaya sangat ditentukan dengan ketersediaan 
sarana prasarana, simbol, dan ritual kegiatan yang ada 
di Sekolah. Fasilitas yang dimiliki oleh sekolah yang 
mengembangkan PAI sebagai budaya adalah sarana 
dan prasarana atau fasilitas sekolah cukup lengkap 
dan memadahi untuk menunjangproses pembelajaran 
yang baik termasuk pemberian pengalaman belajar 
bagi siswa. Sarana prasarana dan fasilitas sekolah 
yang dimiliki antara lain: gedung yang representatif, 
ruang kelas yang luas dan representatif, laboratorium 
IPA, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, 
pusat sumber belajar, perpustakaan sekolah, tempat 
ibadah sebagai pusat pengembangan dan pusat 
kegiatan ibadah siswa, halaman dan lapangan olah 
raga dan lain sebagainya. 


Sarana dan prasarana penunjang pengembangan 
PAI sebagai budaya di Sekolah di antaranya: 
laboratorium IPA (Fisika, Biologi, Kimia), lab. bahasa 
asing dengan native speaker, ruang green house, 
ruang musik guantum, ruang media resource center 
(MRC) yang di dalamnya LCD/VCD dari Pustekkom, 
ruang perpustakaan digital, laboratorium komputer 
dan internet (free of charge), ruang poliklinik, ruang 
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kantin, masjid yang luas'”2, lapangan olah raga”, 
ruang kelas berbasis informatika dan teknologi 
(IT), hotspot area, pesona fisika dan matematika, 
laboratorium tata boga, halaman parkir, taman 
sekolah yang asri, counter Bank, ruang kepala sekolah, 
ruang wakil kurikulum, ruang wakil kesiswaan, ruang 
bimbingan dan konseling, ruang guru, ruang tata 
usaha, ruang OSIS, ruang UKS, dan ruang produksi, 
seragam sekolah sejak Senin-Jum'at, seluruh peserta 
didik '” wajib  berseragam/berbusana — muslim/ 
muslimah, koperasi guru dan karyawan At-Ta'awun, 
kantin sekolah sehat (KSS), falsafah hidup dan kata- 
kata mutiara, pusat pembibitan saintis muda, musik 
mozzart, ruang komite sekolah, buku kenangan, dan 
ruang alumni. 
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIK 
PENINGKATAN MUTU PENGAWAS DALAM 
PENINGKATAN PENDIDIKAN MADRASAH 
BERKUALITAS 
—— Ep 33 


A, PENDAHULUAN 


Pe agama semakin menyatu dalam sistem 
pendidikan nasional setelah diperkuat dengan 
dikeluarkannya peraturan Menteri Agama nomor 
1 tahun 1946 dan peraturan Menteri Agama nomor 
7 tahun 1950 tentang lembaga pendidikan Islam 
madrasah dan pesantren yang mengandung makna 
tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan 
membuat pendidikan dan ilmu pengetahuan agama 
Islam menjadi pokok pengajarannya, dan pondok dan 
pesantren yang memberikan pendidikan setingkat 
dengan madrasah"4, Kemesraan pendidikan agama 
dalam sistem pendidikan nasional terasa meningkat 
manakala diterbitkannya Surat Keputusan Bersama 
(SKB) tiga Menteri tahun 1975, Bab I Pasal I, 
menyebutkan: 


474 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan 
Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 
2007), 101. 
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“Yang dimaksud dengan madrasah dalam keputusan 
bersama ini: ialah Lembaga pendidikan yanga 
menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai dasar 
yang diberikan sekurang-kurangnya 3046, disamping 
mata pelajaran umum.” 


Pendidikan agama semakin mendapatkan posisi 
yang kuat setelah ditetapkannya tujuan pendidikan 
nasional dalam UU no 2 1989 dalam Bab II Pasal 4 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

“Pendidikan Nasional bertujuan  mencerdasakan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertagwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani,keperibadian yang mantap dan 
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (Bab II Pasal 4 UUSPN)” 


Organisasi pendidikan jalur sekolah berdasarkan 
ketentuan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 
tentangSistemPendidikanNasionalmelaluipenetapan 
Peraturan Pemerintah (PP). Peraturan Pemarintah 
(PP) Nomor 27 tahun 1990 tentang Pendidikan 
PraSekolah. Bentuk satuan pendidikan dan lam 
pendidikan adalah sebagai berikut: Taman Kanak- 
Kanak, Raudhatul Athfal (RA) untuk usia anak 4-6 
tahun, Kelompok Bermain, dan Penitipan Anak untuk 
usia anak sekurangnya 3 tahun, dan bentuk lain yang 
sejenis. Lama pendidikan 1 sampai 2 tahun. Nomor 
28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar. Bentuk 
satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan 
pendidikan program enam tahun adalah SD, SDLB, dan 


306 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


MI (Madrasah Ibtidaiyah). Bentuk satuan pendidikan 
dasar yang menyelenggarakan pendidikan program 
tiga tahun adalah SMP, SMPLB, dan MTs. Nomor 29 
tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah. Jenis 
pendidikan menengah dikelompokkan menjadi dua 
kelompok besar yaitu: Pendidikan Menengah Umum 
dalam bentuk SMU, MA (Madrasah Aliyah), dan 
Pendidikan Menengah Kejuruan dalam bentuk SMK 
(baik SMEA, STM, SMKK, STMA, SAA, SMF, SPG, dan 
PGA).”5 


Pengawasan terhadap madrasah yang dilakukan 
oleh pemerintah adalah upaya pembinaan, 
pengembangan, perlindungan, peningkatan mutu 
dan pelayanan terhadap sekolah dan madrasah”, 
Pengawasan pendidikan memiliki tugas membina dan 
mengembangkan karier para guru dan staf lainnya 
serta membantu memecahkan masalah profesi yang 
dihadapi oleh mereka secara profesional. Tugas 
tersebut secara konseptual merupakan kajian konsep 
supervisi”, Pelaksanaan supervisi pendidikan agama 
Islam terhadap semua satuan pendidikan termasuk 
pada madrasah (RA, BA, MI, MTs, dan MA) oleh 
pengawas madrasah. 


“5 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non 
Profit Bidang Pemerintahan Dengan Ilustrasi di Bidang 
Pendidikan(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), 25- 
28. 


“76 Abdul Hamid, dan A. Kadir Djaelani, Pedoman Pengembangan 
Administrasi, dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Depag RI Dirjen 
Bimbaga Islam DITMAPENDA, 2003), 3. 

477 Anggara Sastro, Kajian Pendidikan Bermutu (Jakarta: Rendi 
PutrajJaya, t.t), 228. 
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Urgensi pendidikan agama Islam dengan jelas 
ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) yang merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus 
digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan 
di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan 
nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas 
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh 
setiap satuan pendidikan. Menurut Abuddin Nata, 
urgensi pendidikan agama Islam sangat diperlukan 
di era globalisasi ini”8, argumentasinya didasarkan 
pada aspek sosiologis, akademik, psikologis, dan 
segi sifat/kontennya”?. Oleh karena itu, rumusan 


478 Abuddin Nata mengurai ciri-ciri globalisasi, yaitu: 1) pengua- 
saan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi canggih, 2) ker- 
jasama antar bangsa-bangsa di dunia dalam segala bidang, 3) 
persaingan di dalam perdagangan. Lihat dalam Abuddin Nata, 
“Urgensi Pendidikan agama di Era Globalisasi,” Marwan Sarijo 
(ed.), Mereka Bicara Pendidikan Islam sebuah Bunga Rampai ( 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), 44- 


179 Secara sosiologis, agama tampil sebagai gerakan kritik 
terhadap berbagai pelecehan hak-hak asasi manusia di dalam 
masyarakat dan agama di turunkan untuk menertibkan 
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tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 
pengembangan mutu pendidikan agama Islam. Secara 
umum pendidikan agama dan keagamaan berfungsi 
untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia, dan mampu menjaga kerukunan 
hubungan antar umat beragama. Selain itu untuk 
menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilai-nilai agama yang mengimbangi penguasaannya 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Namun realita yang terjadi, Muhaimin 
memetakan kelemahan pendidikan agama dalam 4 
(empat) masalah pokok yaitu: (1) masalah-masalah 
fondasi pendidikan agama (foundational problems), 
(2) masalah-masalah struktural — pendidikan 
agama (structural problems), (3) masalah-masalah 
operasional — pendidikan agama (operasional 
problems), (4) masalah-masalah historis pendidikan 


kehidupan manusia secara damai, aman, sentosa, dan harmonis. 
Secara akademik, agama Islam merupakan ajaran yang paling 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dengan al-Our'an 
dan al-Hadits sebagai sumbernya. Secara psikologis, agama Islam 
paling sesuai dengan kebutuhan fitrah manusia. Segi sifat dan 
konten, agama Islam senantiasa sesuai dengan perkembangan 
zaman. Lihat Lihat dalam Abuddin Nata, “Urgensi Pendidikan 
agama di Era Globalisasi,” Marwan Sarijo (ed.), Mereka Bicara 
Pendidikan Islam sebuah Bunga Rampai, 51-54. 

480 Fauzan, “Dilema Baru Pendidikan Islam Pasca Otonomi 
Daerah”, dalam Komaruddin Hidayat,at.al., Mimbar Jurnal Agama 
dan Budaya Volume 24,No.4, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 
2007), 559. 
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agama (historical problems).“1 Secara operasional 
adanya indikator pendidikan agama Islam (PAI) pada 
madrasah dan sekolah tidak maksimal mengubah 
pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan 
nilai menjadi afektif yang dapat diinternalisasikan 
oleh siswa, pendidikan agama kurang peka terhadap 
perubahan sosial, sehingga pendidikan agama tidak 
banyak berkontribusi terhadap pembentukkan 
karakter siswa, di antaranya, pertama, fenomena 
berbagai penyimpangan religiusitas di kalangan 
pelajar, kedua, terjadi pergeseran sistem nilai, ketiga, 
adanya pengaruh arus deras budaya global yang 
negatif.82 Sa'id Agil Husin Al-Munawar mengakui 


481 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), 17. 


482 Kasus kekerasan antar pelajar di Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) semakin meningkat 
sepanjang tahun 2012. Menurut data Komisi Nasional 
Perlindungan Anak (Komnas PA) mencatat hingga 25 Desember 
ini telah terjadi sebanyak 147 kasus tawuran di Jabodetabek 
yang menewaskan 82 pelajar. Sekitar 95 persen terjadi di 
Jakarta. Angka ini meningkat dibanding tahun 2011, yang hanya 
terjadi 128 kasus tawuran yang menewaskan 30 pelajar. 


Lihat Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA),http://m. 
beritahukum.com/detail berita.php?judul-Sepanjangp20 
Tahun46202012,42082”620Pelajaryo20Tewaso20Akibat9620 
Tawuran diakses pada hari tanggal (06/07/2013) pukul 
15:22. Lihat pula Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes Pol 
Rikwanto mengatakan dalam catatat tawuran yang dilakukan 
para pelajar di wilayah Hukum Polda Metro Jaya sejak Januari 
hingga September 2012 tercatat ada 11 kejadian tawuran dan 
lima pelajar tewas dalam tawuran tersebut. 


Lihat pula Kombes Pol Rikwanto, http://www.tribunnews. 
com/2012/09/28/sudah-5-nyawa-melayang-akibat-tawuran- 
pelajar diakses pada tanggal (06/07/2013) pukul 16:01. 
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hal tersebut, karena pendidikan agama berada pada 
bentengpaling depan dalam menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas bukan hanya kecerdasan 
akal tapi juga kecerdasan moral dan pendidikan 
agama seharusnya memberikan kontribusi yangnyata 
dalam mewujudkan siswa yang semakin berkarakter 
dan berbudaya", Setidaknya menurut Akmal Hawi, 
ada 5 (lima) kelemahan madrasah, yaitu masalah 
struktural”8, manajerial'85, finansial'85, potensial'”, 
dan belum ada wadah profesional dengan sungguh- 


sungguh berkiprah untuk kepentingan madrasah 
secara umum.” 


Untuk mengatasi berbagai permasalahan di 
atas, semua pihak yang terkait dengan pendidikan 


188 Sa'id Agil Husein Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai dur'an 
Dalam Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
41-42. 


18 Pola kebijakan penyelenggaraan madrasah yang sentralistik, 
yaitu dikendalikan secara terpusat, baik sistem pengelolaan 
lembaga bahkan kepada teknis pengelolaan pembelajaran. 


485 Sistem pengangkatan tenaga pendidik yang berlum 
profesional dan masih bermakna defendent, keadaan ini 
cenderung mempengaruhi proses perkembangan madrasah. 
Begitu juga dengan pengangkatan dan pembinaan kepala 
sekolah sebagai figur sentral di sekolahnya. 


486 Madrasah dalam posisi ini masih sangat kekurangan. 
Perhatian pemerintah dirasakan belum begitu optimal bila 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya. Keadaan 
tersebut berlangsung hingga sekarang. 

487 Pemberdayaanperanserta masyarakat baru pada kepentingan 
dukungan finansial dan terbatas lewat BP3, sedangkan sumber- 
sumber daya pendidikan yang lainnya masih belum terjamah 
secara optimal untuk penyelenggara pendidikan. 

18 Hawi, Akmal, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Palembang: 
IAIN Raden Fatah Press, 2008), 
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agama terutama pada pendidikan madrasah perlu 
melakukan berbagai upaya peningkatan kualitas 
pendidikan madrasah secara optimal. Salah satu 
upaya adalah penelitian terkait meningkatkan 
mutu pengawasan madrasah. Hasil penelitian dapat 
dijadikan sumbangan pemikiran untuk merumuskan 
upaya peningkatan kualitas madrasah melalui strategi 
peningkatan mutu pengawas madrasah. Dengan 
demikian, maka pengawasan atau supervisi terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di madrasah 
perlu terus ditingkatkan mutunya, sehingga akan 
dapat mempengaruhi peningkatan kualitas layanan 
pendidikan madrasah. 


Hasil — penelitian ' menyimpulkan bahwa 
peningkatan mutu pengawas madrasah di Kabupaten 
Bekasi perlu dilakukan dengan pendekatan 
managemen strategik dengan melaksanakan 3 
(tiga) langkah, yaitu formulasi strategi, impementasi 
strategi, dan evaluasi strategi. Kajian ini menjadi 
perlu dan penting bagai peningkatan mutu pengawas 
dalam meningkatkan pendidikan madrasah yang 
berkualitas. 


B. PARADIGMA PENDEKATAN MANAJEMEN 
STRATEGIK DALAM PENGAWASAN 
PENDIDIKAN MADRASAH 


Pada bab ini, penulis menguraikan pandangan 
para ahli terkait paradigma pendekatan manajemen 
strategik dalam pengawasan pendidikan madrasah. 
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Penulis menjelaskan 7 (tujuh) sub bab, yaitu: 
pengertian pengawas pendidikan, tujuan dan sasaran 
supervise pendidikan, prinsip-prinsip supervise 
pendidikan, cirri-ciri supervise pendidikan, standar 
pengawas sekolah/madrasah, dan manajemen 
strategic sebuah paradigm baru di dalam peningkatan 
mutu organisasi pengawasan supervise penddikan. 
Adapun penjelasan ketujuh sub bab tersebut sebagai 
berikut: 


1. Pengertian Pengawasan Pendidikan 


Terdapat sejumlah kata yang berkaitan dengan 
arti pengawasan, yaitu monitoring (pemantauan), 
controlling (mengawasi), dan supervision 
(penyeliaan). Dalam konteks manajemen istilah asli 
yang digunakan adalah controling. Kata controling 
mengandung 2 (dua) kegiatan, yaitu: pengawasan 
dan pengendalian. Stoner dan Wankel dalam Achmad 
S. Ruky mendefinisikan pengawasan adalah sebuah 
proses yang dilakukan untuk meyakinkan bahwa 
semua kegiatan (dalam proses manajemen) berjalan 
mengikuti rencana yang telah ditetapkan dan menuju 
kepada sasaran yang harus dicapai. 


Kata pengawasan dipakai sebagai arti harfiyah 
dari kata controling. Dengan demikian menurut maka 
pengertian pengawasan meliputi segala kegiatan 
penelitian, pengamatan dan pengukuran terhadap 
jalannya operasi berdasarkan rencana yang telah 
ditetapkan, penafsiran dan perbandingan hasil yang 
1489 Achmad S. Ruky, Sukses Sebagai Manajer Profesional Tanpa 
Gelar MM atau MBA (Jakarta: Gramedia, 2002), 213. 
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dicapai dengan standar yang ditetapkan, melakukan 
tindakan koreksi penyimpangan, dan perbandingan 
hasil (output) yang dicapai dengan masukan (input) 
yang digunakan.” 

Monitoring dan evaluasi (monev) merupakan 
aktivitas pengawasan yang keduanya memiliki tujuan 
yang sama yaitu memastikan keberhasilan program. 
Namun demikian pada praktiknya terdapatperbedaan 
fungsi. Monitoring merupakan upaya pimpinan 
melakukan pemantauan terhadap kegiatan yang ada 
di lapangan untuk melihat dan memastikan kegiatan 
tersebut apakah ada hambatan dan bagaimana 
solusinya. Sedangkan evaluasi penekanannya pada 
aspekhasil yang dicapai setelah program tersebut 
dilaksanakan. Biasanya hasil monitoring menjadi 
informasi yang berharga sebagai bahan evaluasi.'”! 


Pengawasan menurut Syafaruddin, merupakan 
penilaian terhadap kegiatan yang terjadi. Pengawasan 
untuk memastikan aktivitas organisasi tidak 
menyimpangdari rencana semula. Melalui proses 
pengawasan akan memperoleh umpan balik tentang 
komponen yang ada dalam organisasi, baik berupa 
manusia maupun benda material lainnya berkaitan 
dengan prosedur yang telah ada.'”2 Pengawasan 
atau supervisi dilakukan terhadap penyelenggaraan 


“90 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta:), 
135 


“1 Anggara Sastro, “Pengawasan” dalam Munawar, Kajian 
Pendidikan Bermutu (Jakarta: Rendi Putra Jaya, t.t), 219. 


492 Syafaruddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat 
(Medan: Perdana Publishing, 2012), 65. 
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pendidikan di sekolah umum dan madrasah untuk 
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
pengelolaan sekolah dan madrasah yang meliputi 
aspek edukatif dan manajerial. Kata supervise 
berasal dari bahasa Inggris supervision yang terdiri 
dari 2 (dua) kata yaitu, super dan vision. Supervision 
mengadung pengertian melihat dengan sangat 
teliti pekerjaan secara keseluruhan. Subjek yang 
melakukan disebut supervisor. 


2. Tujuan dan Sasaran Supervisi Pendidikan 


Tujuan dan sasran supervisi pendidikan yang 
harus dicapai adalah perbaikan dan perkembangan 
proses belajar mengajar secara komprehensif. 
Tujuan supervisi tidak hanya memperbaiki mutu 
mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan 
profesi guru dalam wilayah yang lebih luas, 
termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas-fasilitas, 
pelayanan kepemimpinan dan pembinaan human 
relation yang baik kepada semua pihak terkait. 
Adapun sasaran supervise pendidikan adalah 3 
(dua) hal yaitu pertama, supervisi kegiatan yang 
bersifat teknis edukatif meliputi kurikulum, proses 
belajar mengajar, dan evaluasi/penilaian. Kedua, 
supervisi teknik administratif meliputi administrasi 
professional, administrasi keuangan, administrasi 
sarana prasarana, dan lain-lain yang berfungsi 
sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya 
pembelajaran”. Ketiga, supervisi lembaga dengan 


198 Abdul Hamid, dan A. Kadir Djaelani, Pedoman Pengembangan 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Dirjen Bimbagais 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 315 


pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang 
berada di sekolah. Supervisi ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah 
secara keseluruhan, misalnya kebersihan, kerapihan, 
tata letak dari unsure yang ada di sekolah. 


3. Prinsip-Prinsip Supervisi 


Secara sederhana prinsip-prinsip supervisi, di 
antaranya memberikan rasa aman kepada pihak 
yang disupervisi, kontrukstif, kreatif , realistis 
didasarkan pada keadaan dan kenyataan sebenarnya, 
kesederhanaan, praktis, sistematis, obyektif, realistis, 
antisipatif, kooperatif, kekeluargaan, demokratis, 
berkesinambungan, terepadu dan komprehensif." 


Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin 
hubungan profesional, bukan didasarkan atas 
hubungan pribadi, didasarkan pada kemampuan, 
kesanggupan, kondisi dan sikap pihak yang 
disupervisi, dan menolong guru agar senantiasa 
tumbuh sendiri tidak tergantung pada kepala sekolah. 


4. Ciri-Ciri Supervisi Pendidikan 


Menurut istilah, pengertian supervisi mula-mula 
dimaknai secara tradisional yaitu sebagai suatu 
pekerjaan menginspeksi, memeriksa, dan mengawasi 
dengan mencari-cari kesalahan melalui cara memata- 
matai dalam rangka perbaikan pekerjaan yang telah 
diberikan. Kemudian berkembang pemahaman 


DITMAPENDA, 2003), 34-36. 


“4 Dodd W.A., Primary School Inspektion in New Countries 
(London: Oxford University Press, 1972), 
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superviisi yang bersifat ilmiah dengan ciri-ciri sebagai 

berikut. 

1) Sistematis, artinya supervisi dilakukan secara 
teratur, berencana, dan kontinyu. 


2) Obyektif, artinya supervisi dilakukan berdasarkan 
data hasil observasi yang dilakukan sebelumnya. 


3) Menggunakan instrumen yang dapat memberikan 
informasi sebagi umpan balik untuk dapat 
melakukan langkah tindak lanjut menuju 
perbaikan di masa yang akan datang.'” 


5. Teknik-Teknik Supervisi Pendidikan 


Berbagai macam teknik dapat digunakan oleh 
supervisor dalam membantu guru meningkatkan 
situasi belajar mengajar, baik secara kelompok 
maupun secara perorangan ataupun dengan cara 
langsung bertatap muka dan cara tak langsung 
bertatap muka atau melalui media komunikasi. 
Adapun teknik-teknik supervisi adalah sebagai 
berikut: 


Teknik supervisi yang bersifat kelompok ialah 
teknik supervisi yang dilaksanakan dalam pembinaan 
guru secara bersama-sama oleh supervisor dengan 
sejumlah guru dalam satu kelompok dalam bentuk 
pertemuan orientasi bagi guru baru, rapat guru, studi 
kelompok antar guru, diskusi, workshop, dan tukar 
menukar pengalaman 


“5 M. Asyhari. Sinopsis Tesis (2011), Supervisi Akademik 
Pengawas Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Jepara (IAIN Wali 
Songo), 4. 
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Teknik Individual adalah teknik pelaksanaan 
supervisi yang digunakan supervisor kepada pribadi- 
pribadi guru guna peningkatan kualitas pengajaran 
di sekolah. Teknik-teknik individual dalam 
pelaksanaan supervisi antara lain teknik kunjungan 
kelas, kunjungan sekolah, tes dadakan, konferensi 
kasus, observasi dokumen, teknik observasi kelas, 
percakapan pribadi, intervisitasi (mengunjungi 
sekolah lain), penyeleksi berbagai sumber materi 
untuk mengajar, menilai diri sendiri, wawancara, 
angket,, dan laporan.” 


6. Standar Pengawas Sekolah/Madrasah” 


Pengawasan pendidikan telah mengalami 
beberapa perubahan sejalan dengan perubahan 
filosofi dan system manajemen pemerintahan. 
Landasan yuridis formal pengawasan pendidikan saat 
ini adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
RI No 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas 
Sekolah/Madrasah. Standar pengawas meliputi 
kualifikasi dan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar pengawas dan pengawasan. 


1) Kualifikasi 


Kualifikasi Pengawas Taman Kanak-kanak/ 
Raudhatul Athfal (TK/RA) dan Sekolah dasar/ 
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai 
berikut: Berpendidikan minimum sarjana 
“96 Abdul Hamid, dan A. Kadir Djaelani, Pedoman Pengembangan 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 46-59. 
“97 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 12 Tahun 2007 
tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah. 


318 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


(S1) atau diploma empat (D-IV) kependidikan 
dari perguruan tinggi terakreditasi dengan 
rincian sebagai berikut: Guru TK/RA 
bersertifikat pendidik sebagai guru TK/RA 
dengan pengalaman kerja minimum delapan 
tahun di TK/RA atau kepala sekolah TK/RA 
dengan pengamalan kerja minimum 4 tahun, 
untuk menjadi pengawas TK/RA: dan Guru 
SD/MI bersertifikat pendidik sebagai guru 
SD/MI dengan pengalaman kerja minimum 
delapan tahun di SD/MI atau kepala sekolah 
SD/MI dengan pengalaman kerja minimum 4 
tahun, untuk menjadi pengawas SD/MI: 

a. Memiliki pangkat minimum pifiata, 
golongan ruang III/c, 

b. Berusia setinggi-tingginya 50 tahun, 
sejak diangkat sebagai pengawas satuan 
pendidikan: 

C. Memenuhi kompetensi sebagai pengawas 
satuan pendidikan yang dapat diperoleh 
melalui uji kompetensi dan atau 
pendidikan dan pelatihan fungsional 
pengawas, pada lembaga yang ditetapkan 
pemerintah, dan 


d. Lulus sebagai pengawas satuan 
pendidikan. 
Kualifikasi Pengawas Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
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(SMA/MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/ 
Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) 
adalah sebagai berikut: Memiliki pendidikan 
minimum magister (S2) kependidikan 
dengan berbasis sarjana (S1) dalam rumpun 
mata pelajaran yang relevan pada perguruan 
tinggi terakreditasi dengan rincian sebagai 
berikut: Guru SMP/MTs bersetifikat pendidik 
sebagai guru SMP/MTs dengan pengalaman 
kerja minimum delapan tahun dalam rumpun 
mata pelajaran yang relevan di SMP/MTs 
atau kepala sekolah SMP/MTs dengan 
pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk 
menjadi pengawas SMP/MTs sesuai dengan 
rumpun mata pelajarannya: Guru SMA/MA 
bersertifikat pendidik sebagai guru dengan 
pengalaman kerja minimum delapan tahun 
dalam rumpun mata pelajaran yang relevan 
di SMA/MA atau kepala sekolah SMA/MA 
dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, 
untuk menjadi pengawas SMA/MA sesuai 
dengan rumpun mata pelajarannya: Guru 
SMK/MAK bersertifikat pendidik sebagai 
guru SMK/MAK dengan pengalaman kerja 
minimum delapan tahun dalam rumpun 
mata pelajaran yang relevan di SMK/MAK 
atau kepala sekolah SMK/MAK dengan 
pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk 
menjadi pengawas SMK/MAK sesuai dengan 
rumpun mata pelajarannya, 
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a. Memiliki pangkat minimum pifiata, 
golongan ruang I!!/c. 

b. Berusia setinggi-tingginya 50 tahun, 
sejak diangkat sebagai pengawas satuan 
pendidikan: 

C. Memenuhi kompetensi sebagai pengawas 
satuan pendidikan yang dapat diperoleh 
melalui uji kompetensi dan atau 
pendidikan dan pelatihan fungsional 
pengawas, pada lembaga yang ditetapkan 
pemerintah, dan 


d. Lulus seleksi pengawas satuan 
pendidikan. 


2) Kompetensi 


Kompetensi Pengawas Taman Kanak- 
kana/Raudatul Athfal (TK/RA) dan Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) 
meliputi 6 (enam) dimensi kompetensi, 
yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 
supervisi manajerial, kompetensi akademik, 
kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi 
penelitian pengembangan, dan kompetensi 
sosial. 


7. Manajemen Strategik Sebuah Paradigma 
Baru di dalam Peningkatan Mutu Organisasi 
Pengawasan 


Mnajemen strategik dalam sebuah organisasi 
sebagai kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang 
secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
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manajemen, yang terarah pada tujuan strategik 
organisasi. Lebih spesifik Hadari Nawawi menjelaskan 
definisi manajemen strategic adalah proses atau 
rangkaian menyeluruh, disertai penetapan cara 
melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen 
puncak dan diimplementasikan oleh seluruh 
jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai 
tujuannnya.'?8 


Penetapan rencana strategis”? peningkatan 
mutu pengawasan adalah dengan menetapkan 
langkah-langkah dalam menyusun rencana strategis 
yang dilakukan oleh kelompok kerja pengawas 
(pokjawas) sesuai dengan pandangan Djunaedi?", 
yang di dalamnya memuat unsur-unsur perumusan 
visi dan misi, pengkajian lingkungan eksternal, 
pengkajian lingkungan internal, perumusan isu-isu 
strategis dan penyusunan strategi peningkatan mutu. 


“8 Hadari Namwawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit 
Bidang Pemerintahan Dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), 147-153. 


499 Rencana Strategik (Renstra) dan Rencana Operasional 
(Renop) dirumuskan dengan menganalisis internal dan 
eksternal baik lokal, nasional, dan global. Hasil analisis internal 
dan eksternal digunakan secara langsung untuk penyusunan 
program-program tahunan, sebagai implementasi rencana 
operasional organisasi non-profit. Lihat dalam Hadari Nawawi, 
Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan 
dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2005), 153. 

500 Ahmad Djunaedi, “Keragaman Pilihan Corak Perencanaan 
(Planning Styles) untuk Mendukung Kebijakan Otonomi Daerah”, 


Makalah dipresentasikan dalam Seminar dan Temu Alumni 
MPKD 2000, di Werdhapura, Sanur, Bali, 27-30 Agustus 2000. 
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Menurut Jeffrey S.”51 adanya kebingungan untuk 
membedakan istilah visi dan misi. Secara umum misi 
adalah menunjukkan keberadaan sebuah organisasi 
tersebut, sementara visi adalah pandangan jauh 
ke depan dari sebuah organisai yang akan menjadi 
organisasi apa yang diinginkan. Lebih jelas menurut 
Arend E Carl?02 visi adalah sebuah ide yang menjadi 
pijakan di mana organisasi itu berjalan. Visi biasanya 
terdiri dari harapan-harapan masa depan, tidak begitu 
terperinci. Namun demikian, visi memuat penjabaran 
mimpi besar pengawasan yang sejalan dengan visi. 
Misi menurut Michael A. Hitt, dan kawan-kawan., 
lebih kongkrit dari pada visi. Namun demikian visi 
adalah pondasi dari misi. Secara bersamaan visi dan 
misi adalah sebagai pondasi sebuah organisasi untuk 
memilih dan mengembangkan salah satu strateginya. 


Tujuan dibentangkan oleh J. Salusu?'3, sebagai 
suatu gejala yang kompleks, dapat diartikan sebagai 
kondisi jangka panjang yang diinginkan, dinyatakan 
dalam istilah umum dan kualitatif, dan mungkin hanya 
sebagian yang dapat dicapai. Visi, misi, dan tujuan 
menurut Hadari Nawawi" adalah merupakan acuan 
dalam merumuskan rencana strategik (Renstra), 


501 Jeffrey S. Harrison, Foundations in Strategic Management 
(Mason: Cengage Learning, 2009), 74. 


502 Arend E Carl, Teacher Empowerment Through Curriculum 
Development: Theory into Practice (Cape Town, Sout Africa: Juta 
and Company, 2009), 173. 


503 Michael A. Hitt, Strategic Management: Competitiveness & 
Globalization : Concepts (Mason: Cengage Learning, 2010), 18. 


504 J, Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik (Jakarta: Grasindo, 
2004), 133. 
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namun dalam teknis penempatannya sebagai 
keputusan manajemen puncak secara tertulis semua 
acuan tersebut terdapat di dalamnya. 


Gambar B.1. Visi, dan Misi Pedoman Pelaksanaan 
Peningkatan Pengawas Madrasah Kabupaten Bekasi 


Misi Pengawas 


Tercermin dalam: 
1. Program kegiatan 


Pengawasan 
2. Strategi pengawasan 
yang ditetapkan 


Visi Pengawas '— k---------4 Peningkatan 


Mutu Pengawas 


Pendidikan 
Madrasah 


Rencana stretegis (RENSTRA) peningkatan mutu 
pengawas madrasah, yaitu: rencana jangka panjang, 
rencana jangka menengah dan rencana jangka 
pendek atau disebut rencana operasional (RENOP). 
Hal tersebut sesuai dengan tipe perencanaan ditinjau 
dari segi waktu dalam pendidikan menurut Pidarta, 
terbagi menjadi tiga, yaitu: perencanaan jangka 
panjang, menengah, dan pendek", 


Rencana kerja dan rencana anggaran pengawas 


505 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipatori Dengan 
Pendekatan Sistem (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 64-70. 
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pendidikan?” adalah bagian dari rencana 
pengembangan untuk jangka waktu empat tahunan 
sesuai dengan filosofi, arah, dan tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 
(yang diamandemen) dan dalam Undang-Undang RI., 
Nomor 20 Tahun 2003, Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 dan peraturan perundangan lainnya 
yang relevan. 


Hadari Nawawi menjelaskan keunggulan upaya 
pengim|plementasian manajemen strategik melalui 
perumusan visi, misi, tujuan, RENSTRA, dan RENOP 
dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, dan 
mewujudkan tugas pokok di lingkungan organisasi 
pengawasharus diukur dan dinilai keunggulannya. 
Di antara keunggulannya bahwa implentasi 
manajemen strategik dievaluasi dengan profitabilitas 
(efektif dan efisien), Produktivitas tinggi (secara 
kuantitaif meningkat), Posisi Kompetitif (dihargai 
dan dibutuhkan masyarakat sekolah), Keunggulan 
Teknologi (secara cepat, tepat waktu, sesuai kualitas), 
Keunggulan SDM (sumber dauya manusia baik 
pengawas, kepala sekolah, guru, dan staf sebagaitokoh 
sentral), Iklim Kerja (harmanis di dalam hubungan 
frmal dan informal)Etika dan Tanggung Jawab Sosial 
(mendahulukan kepentingan masyarakat sekolah). 


506Sekolah diberi kewenangan melakukan perencanaan sesuai 
dengan kebutuhannya, misalnya kebutuhan meningkatkan 
mutu sekolah. Termasuk dalam rencana pengembangan sekolah 
adalah rencan ainduk pengembangan sekolah dalam jangka 3-5 
tahun. Lihat dalam Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, 
Model, dan Aplikasi (Jakrta: Grasindo, 2003), 45. 


507 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit 
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C. MENGGAGAS IMPLEMENTASI MANAGEMEN 


STRATEGIS PENINGKATAN MUTU PENGAWAS 
DALAM UPAYA PENINGKATAN MADRASAH 
BERKUALITAS 


Penulis menguak gagasan implementasi 


managemen strategic peningkatan mutu pengawas 
dalam upaya peningkatan madrasah berkuallitas 
di kabupaten Bekasi. Penulis menjelaskan 3 (tiga) 
sub bab, yaitu: formulasi strategik peningkatan 
mutu pengawasan, implementasi strategic dan 
pengawasan/evaluasi Adapun penjelasan ketujuh 
sub bab tersebut sebagai berikut: 


1. 


Formulasi Strategi Peningkatan Mutu Pengawas 


Formulasi strategi yang harus ditetapkan oleh 
setiap pengawas secara individual dan struktural 
organisasai kelompok kerja pengawas tentang 
visi, misi, penetapan peluang dan ancaman 
eksternal (eksternal opportunities and threats), 
kekuatan dan kelemahan internal (internal 
strengths and weaknesses) tujuan jangka panjang, 
strategi, tujuan jangka pendek, dan kebijakan. 
Uraian kesemuanya dijelaskan sebagai berikut: 
a. Visi 
Banyak pengawas yang mengembangkan 
pernyataan visi (vision statement) 
yang menjawab pertanyaan, ingin 
menjadi pengawas seperti apakah kita? 


Bidang Pemerintahan dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), 153. 
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Mengembangkan pernyataan visi sering 
dianggap sebagai tahap pertama dalam 
perencanaan strategik, bahkan mendahului 
pembuatan pernyataan misi. Visi saya sebagai 
pengawas adalah “Pengawas Madrasah yang 
Islami, Bermutu, Berkarakter dan Berbudaya.” 
Hal tersebut didasarkan atas visi seksi 
pendidikan madrasah Kangtor Kementerian 
agama Kabupaten Bekasi adalah terwujudnya 
kelembangaan pendidikan Raudatul (RA), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 
(MA) yang Islami, bermutu, populis, dan 
mandiri: serta mampu menjadikan peserta 
didiknya menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Allah SWT, berakhlak 
mulia, berkepribadian, menguasai iptek, dan 
mampu mengaktualisasikan diri secara positif 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara.:88 

Misi 

Pernyataan misi (mission stataement) 
adalah pernyataan tujuan jangka panjang 
yang membedakan satu pengawas madrasah 
dengan sejenis lainnya. — Pernyataan 
misi mengidentifikasi cakupan operasi 
pengawasan dalam definisi kepengawasan 


508 Visi dan Misi SeksiPendidikan Madrasah Kantor Kementerian 


Kabupaten Bekasi. Lihat dalam http://www. 


seksimadrasahbekasikab.com/2012/07 /visi-dan-misi.html, 
diakses pada hari Rabu anggal 26 Maret 2014, pukul 09.13. 
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dan mutu pendidikan. Pernyatan tersebut 
menjawab pertanyaan mendasar yang 
dihadapi semua penyusun strategi 
peningkatan mutu pengawasan: “Apakah 
Tugas Kita?” Pernyataan misi yang jelas 
menggambarkan nilai dan perioritas dari 
kelompok kerja pengawas (pokjawas) 
madrasah. Mengembangkan pernyataan misi 
mengharuskan penyusun strategi berpikir 
tentang sifat dan cakupan operasi saat ini 
dan mengevaluasi potensi pengawasan 
madrasah dan aktivitas pendidikan madrasah 
di masa depan. Pernyataan misi secara garis 
besar menggambarkan arah masa depan 
pokjawas. Misi saya sebagai pengawas 
adalah “Untuk Menciptakan Pengawasan 
Madrasah yang Memberi Kemampuan dan 
Mentransformasikan Sumber Daya Madrasah 
Untuk Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan 
Madrasah” Hal tersebut didasarkan pada 
misi seksi pendidikan madrasah Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bekasi, yaitu: 
1) Memperkuat identitas pendidikan Islam 
pada setiap jenjang pendidikan RA, MI, 
MTs, dan MA. 
2) Meningkatkan pemerataan dan perluasan 
akses pendidikan bagi anak usia 
pendidikan tingkat RA, MI, MTs, dan MA. 


3) Meningkatkan mutu dan relevansi 
pendidikan pada tingkat RA, MI, MTs, dan 
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MA, dan 


4) Meningkatkan kualitas tata kelola dan 
akuntabilitas lembaga pendidikan pada 
tingkat RA, MI, MTs, dan MA. 


Penetapan peluang dan ancaman eksternal 
(eksternal opportunities and threats) 


Penetapan peluang dan ancaman eksternal 
(eksternal — opportunities and  threats) 
mengacu pada faktor ekonomi, social, 
budaya, demografi, lingkungan politik, 
hokum, pemerintah, teknologi, serta kejadian 
secera signifikan dapat menguntungkan 
atau membahayakan organisasi pokjawas 
di masa depan. Peluang dan ancaman 
sebagian besar berada di luar organisasi 
pokjawas sehingga disebut eksternal. Sarana 
pendidikan madrasah, penguasaan teknologi, 
pergeseran minat, perubahan sikap, dan nilai- 
nilai dalam belajar, dan persaingan lembaga 
pendidikan, bantuan pendidikan madrasah, 
regulasi pemerintah tentang madrasah dan 
pengawas madrasah merupakan contoh 
peluang atau ancaman untuk madrasah. 
Dengan demikian, maka identifikasi, monitor, 
dan evaluasi peluang dan ancaman eksternal 
adalah penting untuk keberhasilan. Peroses 
melakukan riset dan mengumpulkan 


509 Visi dan Misi Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 


Kabupaten Bekasi. Lihat dalam http://www. 


seksimadrasahbekasikab.com/2012/07 /visi-dan-misi.html, 
diakses pada hari Rabu anggal 26 Maret 2014, pukul 09.13. 
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serta mengasimilasi informasi eksternal 
sering disebut pemindaian lingkungan 
(enviornmental scanning) atau analisis 
lingkungan organisasi. 

d. Kekuatan dan kelemahan internal (internal 
strengths and weaknesses) 


Kekuatan dan kelemahan internal (internal 
strengths and weaknesses) adalah aktivitas 
pokjawas yang dapat dikontrol dengan cara 
sangat baik atau sebaliknya. Mereka muncul 
dalam aktivitas manajemen, implementasi, 
penelitian, pengembangan, dan system 
informasi manajemen dari pokjawas. 
Mengidentifikasi dan mengevaluasi kekuatan 
dan kelemahan pokjawas dalam area 
fungsional pengawasan adalah aktivitas 
manajemen yang manajemen pengawasan 
yang penting. Pokjawas berusaha 
mendayagunakan kekuatan internal dan 
menghilangkan kelemahan internal. Faktor 
internal dapat ditentukan melalaui berbagai 
cara, termasuk menghitung rasio, mengukur 
kinerja, serta membandingkannya terhadap 
periode sebelumnya dan rata-rata program 
pokjawas. Berbagai survei juga dapat 
dikembangkan untuk mengukur faktor 
internal seperti moral pengawas, kepala 
sekolah, guru, dan staf, efisiensi, efeftivitas, 
dan respons masyarakat sekolah terhadap 
pengawas. 
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Tujuan (objectives) 

Tujuan (objectives) dapat didefinisikan 
sebagai hasil yang spesifik yang ingin dicapai 
suatu organisasi untuk menjalankan misi 
dasarnya. Tujuan jangka panjang (long term) 
artinya tujuan lebih dari satu tahun. Tujuan 
itu penting di dalam keberhasilan suatu 
organisasi termasuk organisasi pengawasan 
madrasah. Hal tersebut dikarenakan akan 
menentukan tujuan pengawasan, membantu 
evaluasi pengawasan, menciptakan sinergi 
kepengawasan, menunjukkan prioritas 
pengawasan,menekankankoordinasidiantara 
para pengawas dan instansi terkait, memberi 
dasaraktivitas perencanaan pengawasan yang 
lebih efetif, pengorganisasian pengawasan, 
alat motivasi pengawas, dan pengendalian 
pengawasan. Tujuan pengawasan harus 
menanatang, terukur, konsisten, masuk 
akal, dan jelas. Dalam organisasi kelompok 
kerja pengawas (Pokjawas) madrasah, 
tujuan harus ditetapkan untuk keseluruhan 
jenjang pendidikan dan untuk masing-masing 
pengawas. 

Strategi (strategy) 

Strategi (strategy) adalah alat untuk 
mencapai tujuan jangka panjang. Strategi 
pengawasan dapat mencakup ekspansi 
wilayah binaan, diversifikasi status baik 
negeri, swasta, maupun akreditasi sekolah, 
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akuisisi, pengembangan pengawasan, respon 
masyarakat sekolah, networking anatr 
lembaga pengawasan pendidikan, pembagian 
wilayah, dan penggabungan wilayah 
binaan. Strategi adalah tindakan potensial 
yang membutuhkan keputusan manajmen 
tingkat atas dan sumber daya pengawas 
secara keseluruhan. Strategi mempengaruhi 
keberhasilan organisasi kepengawasan dalam 
jangka panjang khususnya 5 (lima) tahun, dan 
beorientasi ke masa depan. Strategi memiliki 
konsekwensi multifungsi dan multidimensi 
serta perlu mempetimbangkan faktor- 
faktor eksternal dan internal yang dihadapi 
pengawas dan organisasi kepengawasan. 
Setidaknya strategi pengawas madrasah 
adalah meliputi pengawasan yang mendrong 
arah peningkatan madrasah di dalam 
semua aspek kependidikannya, seperti 1) 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Bermutu, 
2) Peningkatan Sarana dan Prasarana 
madrasah dalam Rangka Pemenuhan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), 3) 
Pengembangan Mutu Madrasah, 4) Perluasan 
Kerjasama dan Bantuan Lembaga Donor 
(MEDP dan Akreditasi melalui AusAid), 5) 
Penguatan Ciri Khas dan Regulasi Pendidikan 
Madrasah, Pemenuhan Inpres No.3 Tahun 
2010 mengenai PMT-AS, 6) Penyediaan 
Subsidi Pendidikan Madrasah Bermutu 
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melalui Beasiswa Bakat dan Prestasi MTs 
dan MA, 7) Percepatan Akreditasi Madrasah, 
8) Kompetisi dan Peningkatan Daya Saing 
Lembaga Madrasah, 9) Peningkatan Kualitas/ 
Kompetensi / Kualifikasi Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Madrasah (Sertifikasi, 
Kualifikasi, Beasiswa dll), 10) Peningkatan 
Citra, Tata Kelola/Manajemen & Akuntabilitas 
Pendidikan." 


Tujuan tahunan (annual objectives) 


Tujuan tahunan (annual objectives) adalah 
target jangka pendek yang harus dicapai 
sebuah organisasi termasuk di dalamnya 
organisasaikepengawasan. Seperti halnya 
tujuan jangka panjang, maka tujuan jangka 
pendek pengawasan madrasah harus terukur, 
kuantitaif, menantang, realistis, konsisten dan 
mdemiliki skala prioritas. Tujuan tahunan 
pengawasan madrasah dibuat di tingkat 
pokjawas kabupaten, jenjang pendidikan, dan 
masing-masingpengawas. Seperangkat tujuan 
tahunan diperlukan untuk menusun tujuan 
jangka panjang. Tujuan tahunan pengawasan 
ini sangat penting dalam implementasi 
manajemen strategik peningkatan mutu 
pengawasan madrasah khususnya penting 
dalam formulasi strategi pengawasan 


510 Visi dan Misi Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 


Kabupaten Bekasi. Lihat dalam http://www. 


seksimadrasahbekasikab.com/2012/07 /visi-dan-misi.html, 
diakses pada hari Rabu anggal 26 Maret 2014, pukul 09.13. 
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madrasah. Tujuan tahunan pengawasan 
madrasah ini menjadi dasar mengalokasikan 
sumber daya. 


h. Kebijakan (policy) 


Kebijakan (policy) adalah alat untuk mencapai 
tujuan tahunan. Kebijakan mencakup 
pedoman, peraturan,dan prosedur yang 
dibuat untuk mendukung usaha mdencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Kebijakan 
adalah pedoman untuk pengambilan 
keputusandan memberi jawaban atas situasi 
rutin dan berulang. 


2. Mengimplementasikan Strategi 


Di dalam implementasi strategi, Pokjawas 
Madrasah diharapkan menetapkan atau merumuskan 
tujuan tahunan (annual objective), memikirkan dan 
merumuskan kebijakan, memotivasi karyawan serta 
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi 
yang telah di formulasikan dapat dilaksanakan. 
Mengimplementasikan berarti menggerakan 
para pengawas dan kordinator pengawas untuk 
menempatkan strategi yang telah formulasikan 
menjadi tindakan nyata. Implementasi strategi 
memerlukan kinerja dan disiplin yang tinggi tetapi 
juga diimbangi dengan imbalan yang memadai. 
Tantangan implementasi adalah menstimulir para 
pengawas melalui pokjawas agar mau bekerja dengan 
penuh kebanggaan dan antusias ke arah pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. 
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3. Mengevaluasi dan Mengawasi Strategi 


Evaluasi dan pengawasan strategi merupakan 
tahap terakhir di dalam proses strategi. Pada dasarnya 
evaluasi strategi mencakup 3 hal, yaitu: 


1. Mereviewfaktorinternaldaneksternalpengawsan 
yang menjadi dasar bagi strategi pengawasan 
yang sedang berlangsung, 


2. Mengukur kinerja pengawasan yang telah 
dilakukan, dan 


3. Mengambil berbagai tindakan perbaikan 
pengawasan. 


Evaluasi strategi sangat diperlukan sebab 
keberhasilan perusahaan dewasa ini tidak menjadi 
jaminan keberhasilan pengawasan dan peningkatan 
layanan mutu pendidikan madrasah di masa yang 
akan datang. 


D. PENUTUP 


Berdasarkan uraian beberapabab terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan mutu pengawas 
dengan pendekatan manajemen strategik dapat 
mennigkatkan pendidikan madrasah berkualitas. 


Berdasarkan data empiris dan obyektif data 
kepengawasan madrasah ditemukan gagasan 
penelusuran penulis terkait dengan strategi 
peningkatan pengawas madrasah melalui pendekatan 
manajemen strategik. Implementasi manajemen 
strategik peningkatan mutu pengawas dipengaruhi 
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formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi 
strategi. 


Hasil temuan implementasi manajemen strategik 
peningkatan mutu pengawas dipengaruhi formulasi 
strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. 
Di dalam implementasi strategi, Pokjawas Madrasah 
diharapkan menetapkan atau merumuskan tujuan 
tahunan (annual objective), memikirkan dan 
merumuskan kebijakan, memotivasi karyawan serta 
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang 
telah di formulasikan dapat dilaksanakan. Evaluasi 
dan pengawasan strategi merupakan tahap terakhir 
di dalam proses strategi. Pada dasarnya evaluasi 
strategi mencakup 3 hal, yaitu: mereview faktor 
internal dan eksternal pengawsan yang menjadi dasar 
bagi strategi pengawasan yang sedang berlangsung, 
mengukur kinerja pengawasan yang telah dilakukan, 
dan mengambil berbagai tindakan perbaikan 
pengawasan. 
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MODEL PENDIDIKAN ISLAM 
INFORMAL ANAK 
“—— SBI FE: 


A. PENDAHULUAN 


Pia pendidikan adalah sepanjanghayatatau “min 
al-mahdi ila al-Laadi” atau"long life education”. 
Proses pendidikan termasuk di dalamnya “pendidikan 
Islam” adalah pendidikan yang diselenggarakan di 
keluarga, yaitu ayah dan ibu adalah sebagai pendidik 
dan anak adalah peserta didik. Pendidikan agama 
merupakan pendidikan yang utama sebagai dasar 
dari pendidikan lainnya. Norma-norma pendidikan 
kesusilaan maupun pendidikan kemasyarakatan atau 
sosial, sebagian besar kalau tidak dapat dikatakan 
semuanya adalah bersumber dari agama. 


ProsespendidikanagamadalamlIslamtelahdimulai 
baik fase prakelahiran maupunpascakelahiran. Proses 
pendidikan anak informal fase prakelahiran adalah 
pemilihan bibit, masa konsepsi, dan masa hamil. 
Sedangkan proses pendidikan fase pascakelahiran 
adalah masa kelahiran dikumandangkan suara adhan 
dan igamah. diberi nama yang baik, disembelihkan 
hewan agagah dan dicukur rambut ditimbang dan 
dihargakan uang untuk di sadsagahkan, dikhitan, 
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diperintahkan salat, dan dipisahkan tempat tidurnya 


Khitan adalah proses pendidikan Islam informal 
bagi anak, baik pendidikan medis yaitu kebersihan 
dan kesehatan badan, pendidikan psikologis yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian 
agama anak yaitu kesiapan mental untuk melakukan 
perintah Allah, maupun, pendidikan sosiologis yaitu 
tanggung jawab diri anak, orangtua, wali maupun 
pemerintah dalam pelaksanaan dan biaya khitan 
serta pembentukan faktor lingkungan atas pengakuan 
menjadi seorang muslim dan pengaruh lingkunagn 
terhadap pembentukan anak salih. 


B. PENDIDIKAN ISLAM INFORMAL BAGI ANAK 


Seluruh pendidikan manusia menurut Ary H. 
Gunawan?! dapat berlangsung dalam tri pusat 
pendidikan, yaitu di rumah, keluarga atau informal, 
di sekolah atau lembaga pendidikan formal dan di 
masyarakat atau pendidikan non formal, termasuk 
pendidikan agama. Pendidikan agama pada awal 
perkembangan agama Islam di Indonesia dilaksanakan 
secara informal,” berkembang kepada usaha-usaha 
s11 Ary H. gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi 


tentang pelbagai Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), 57. 


512 Agama Islam ke Indonesia dibawa oleh para pedagang 
muslim. Sambil berdagang mereka menyiarkan agama Islam 
kepada orang-orang yang mengelilinginya yaitu mereka yang 
membeli barang-barang dagangannya. Metode yang digunakan 
saat itu adalah dengan contoh atau ketauladanan seperti dengan 
perilaku sopan santun, ramah tamah, tulus ikhlas, amanah dan 
kepercayaan, pengasih dan penyayang, jujur dan adil, menepati 
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pendidikan di masyarakat, yang kemudian dikenal 
dengan pendidikan non formal?8, dan pendidikan 
formal". 


Pendidikan agama Islam dalam arti luas adalah 
suatu proses pengejawantahan”!5, dan penanaman»!$ 
nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek kehidupan 
manusia. 


Pendidikan agama informal dalam keluarga 
akan banyak membantu dalam meletakkan dasar 
pembentukkan kepribadian anak, misalnya sikap 
religius, disiplin, kebersihan badan, dan sebagainya 
dapat tumbuh, bersemi, dan berkembang senada dan 


janji dan menghormati adat istiadat setempat. Termasuk dalam 
system informal adalah pendidikan keluarga, keampuhan 
pendidikan keluarga dalam menanamkan sendi-sendi agama 
dalam jiwa anak. Dengan demikian tertariklah penduduk 
Indonesia untuk memeluk agama Islam. Lihat pendapat 
Mahmud Yunus dalam Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam 
(Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 209. 


513 Seperti pendidikan Islam yang diselenggarakan di surau atau 
langgar atau di masjid yang sangat sederhana bahkan di serambi 
rumah sang guru, berkumpul sejumlah murid, besar dan kecil, 
duduk di lantai menghadap sang guru, belajar mengaji. Waktu 
belajarnya punbiasanya diberikan pada waktu petang dan 
malam hari, sebab di siang hari mereka gunakan waktu untuk 
membantu orang tuanya bekerja. Lihat pendapat Deliar Noer 
dalam Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi 
Aksara, 1997), 211. 


54 Yaitu madrasah atau sekolah yang berdasarkan keagamaan 


515 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggil(Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009), v. 


516 Syahidin, Disertasi Pengembangan Pendidikan Agama IslamDi 
Perguruan Tinggi UmumStudi Kasus Di IKIP Bandung Tahun 1966 
- 1999 (Jakarta: SPs UIN Syarif Hidayatullah, 2001), 12. 
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seirama dengan kebiasaan di rumah?!'. 


Proses pendidikan agama Islam informal dimulai 
sejak prakelahiran sampai pascakelahiran hingga 
berusia baligh atau masa puber. Dari pemilihan 
pasangan calon ayah dan ibu, masa konsepsi, masa 
dikandungan, mengajarkan kalimat Tuhan dengan 
diadzan dan diigomatkan pada kedua telinga bayi, 
diberi nama yang baik, diperkenalkan menyebut 
nama Tuhan, diajarkan sosialisasi bergaul pada usia 
dini, dikhitan, diperintahkan mengerjakan shalat 
pada usia tujuh tahun, dan diberi sanksi jika tidak 
melaksanakan shalat pada usia sepuluh tahun. 


Khitan adalah ajaran agama Islam yang 
diperkenalkan sejak anak usia tujuh hari, usia tujuh 
tahun atau sepuluh tahun, dengan maksud adanya 
kesiapan mental agama anak untuk melaksanakan 
ajaran agamanya. Kajian khitan menjadi khazanah 
ke-Islama-an yang menarik untuk dijadikan analisis 
sebuah proses pendidikan Islam informal. Suatu 
kajian komperehensif dengan pendekatan normatif 
perenialis, hukum Islam, sosiologis, historis, dan 
psikologis baik dari perspektif kajian tradisional 
maupun modern. 


C. SEPUTAR KHITAN 


Penjelasn tentang khitan akan dapat diperoleh 
dengan jelas melalui penelusuran pengertian khitan, 
517 Ary H. gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi 
tentang pelbagai Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), 57. 
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baik pengertian secara bahasa maupun secara 
istilah agama Islam. Penejelas pengertian tersebut 
dituangkan sebagaimana berikut ini: 


1. Pengertian Khitan 


Dalam menjelaskan pengertian khitan (sunatan - 
jawa/sunda) secara mendetail, penulis menggunakan 
pengertian khitan berdasarkan pengertian secara 
bahasa dan secara istilah agama, masing-masing 
pengertian itu adalah: 


a. Pengertian Khitan Secara Bahasa 


Dalam menggunakan pengertian khitan secara 
bahasa penulis menggunakan beberapa kata 
(kalimat - B. Arab) yang sama huruf-hurufnyas!$, 
tetapi berbeda dalam bentuknya (Shigat - B. 
Arab)5? tujuannya agar dapat membedakan 


518 Nabi Muhammad Saw mengkhitan cucunya yaitu Hasan dan 
Husain yang terdapat dalam sebuah hadits yang diceritakan oleh 
al-Baehagi dan Jabir R.A., Ia berkata: 


dee AVI Jo UI Jgwy GE CB dis WI oo) WI us Ol pl Ye 
ga SBI daud pie9 Oral 9 KASI 98 plug 


Artinya: “Rasulullah SAW melaksanakan agigah untuk hasan 
dan Husain dan mengkhitan keduanya pada usia 7 hari. 

Lihat dalam penjelasan Muhammad al-9utb, Sang Anak Dalam 
Naungan Pendidikan Islam, diterjemahkan oleh Bahrum Abu 
Bakar Iksan (Bandung: CV. Dipenogoro, 1988), 42, lihat pula 
dalam Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1981), 108. 

519 Kalaupun masih tidak memungkinkan maka khitan 
dilaksanakan pada anak berusia 7 tahun. Karena pada usia 
tersebut adalah waktu diperintahkan untuk melaksanakan 
ibadah shalat sebagai latihan. Rasulullah Saw, bersabda yang 
diceritakan dari Ibn “Umar: 


Sita gia MEI 203 BILAIL SSI 1352 
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penggunaan masing-masing kata, sekaligus 
sebagai jalan pendekatan dalam memahami 
pengertian khitan secara bahasa, kata-kata 
tersebut adalah: 
1) Kata-kata yang terbuat dari fi'il (baik fi'il madi 
atau ff'il mudore). 
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 


a. (se) adalah shigat fi'il madi yang thulathi 
mujarrad (tiga hurup tanpa tambahan), 
mempunyai arti sama dengan hafal 
tentang suatu masalah di luar kepala.” 

b. (se-se) bagian awal fiil madi dan 
berikutnya fiil mudore, kedua-duanya 
tergolong sulasi mujarrad sama dengan 
(-e - «ew) artinya pengkhitanan 
menyunat rasul?! 


“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketrika 
mereka berusia tujuh tahun...(HR. Ahmad Daud, dan al-Hakim). Lihat 
dalam Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 174 


520 Maksud sama hurufnya, sama huruf aslinya (bentuk muj 
aradnya misalnya &- YUSI - di bo -— Yg - Uli - yu: 
semua huruf asli dalam kata-kata tersebut adalah sama yakni 
huruf kha (g), ta (S), dan na (Y) yang dirangkaikan ke dalam 
timbangan,/s3 maka menjadi “#&bila ada tambahan dari selain 
ketiga huruf asal maka disebut huruf tambahan, seperti «1, 
huruf tambahannya «&| hamzah dan ta pertama, juga seperti 
&s3 lewkata yang telah mendapatkan tambahan dan seterusnya), 
lihat pada Ma'sum bin Ali, Amthilah al-Tasrifiyah (Semarang: 
Pustaka Al-'Alawiyah, Tanpa Tahun) 


521 Maksud berbeda bentuk, bentuk kata-kata itu ada yang 
berupa fiil madhi, mudhore, mashdar taukid, isim fa'il, dan 
lain sebagainya, lihat Ma'sum bin 'Ali, Amthilah al-Tasrifiyah 
(Semarang: Pustaka Al-Alawiyah, Tanpa Tahun) 
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Cc. 


(ses!) adalah fiil madi yang thulathi mazid, 
tiga hurud asalnya tetapi mendapatkan 
tambahan yaitu huruf (I) wasjal dan ta 
(x) yang kedua. Patokannya adalah (J-3!), 
jadi (xx!) mempunyai arti memotong 
kulit glandis (kulit gulup) seorang anak 
laki-laki.s22 


2) Kata-kata yang bukan terbuat dari ff'il 
Kata-kata tersebut adalah: 


a. 


(xc! o) adalah bentuk masdar yang 
susunannya jatuh setelah fi'il madi dan 
fi'il mudjore dalam susunan tasrif istilahi, 
lihat Amthilah al-Tasrifiyah mempunyai 
arti memotong huruf.”2 


((& &- bentuk mashdar kadang-kadang 
untuk wanita seperti penggunaan kata- 
kata (us #WJI) dan (His dl yang 
mempunyai arti sama dengan nomor a.4 
((s& bentuk jamah dari (6 &-! ) menurut 
orang Arab digunakan untuk mengartikan 
mertua laki-laki dan ipar laki-laki dari 
istri. Sedang menurut khalayak umum 
(selain orang Arab) digunakan dalam 
mengartikan menantu laki-laki atau 


522 Ahmad bin Muhammad 'Ali al-Fayumi al-Mugri, Misbah al- 
Munir, (Libanon: Maktabah Lubanan, 1987), 63. 


Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT. 


Hidakarya, 1990 ), 114 
54 Muhammad 'Idrus Al-Marbawi, Kamus Arab-Indonesia, 163 
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menantu wanita.” 

d. (ss) Bentuk isim jenis yang mempunyai 
arti mertua laki-laki dari istri (iz-) mertua 
perempuan dari istri lawan suami ((ot, 
ipar dan mertua dari suami (18),(--!| dan 
| 4o!)ipardan mertua dari suami dan istri? 


e. (is ks Bentuk mashdar yang mempunyai 


arti sama dengan (WI ye 8 Lal), 
mertua dari suami dan istri?” 


£ (ot) bentuk masdar tawgid yang 
mempunyai arti tempat memutus."2 


g. (se), bentuk mashdar taukid yang 
memiliki arti pekerjaan mengkhitan.”2 


Dari penjelasan yang amat rinci dapat 
disimpulkan pengertian khitan menurut 
bahasa secara mutlak??' adalah sebagai mana 
menurut Abdullah Nasih “Ulwan?! berikut: 


525 Ahmad bin Muhammad “Ali al-Fayumi al-Mugri, Misbah al- 
Munir (Libanon: Maktabah Lubanan, 1987), 63. 

526 Ahmad bin Muhammad 'Ali al-Fayumi al-Mugri, Misbah al- 
Munir (Libanon: Maktabah Lubanan, 1987), 63. 


527'Menurut Imam Jawhari dalam Ahmad bin Muhammad “Ali al- 
Fayumi al-Mugri, Misbah al- Munir (Libanon: Maktabah Lubanan, 
1987), 


528 Muhammad “Idrus Al-Marbawy, Kamus Arab-Indonesia, 163 


529 Menurut Imam Azhari dalam Ahmad bin Muhammad 'Ali al- 
Fayumi al-Mugri, Misbah al- Munir (Libanon: Maktabah Lubanan, 
1987), 63. 

580 Ahmad bin Muhammad “Ali al-Fayumi al-Mugri, Misbah al- 
Munir (Libanon: Maktabah Lubanan, 1987), 63. 

531 Sayid Bakri bin Muhammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
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BM ol JS Gikals gi ARI 258 “Memotong kulit 


kuluf, kulit yang menutupi glandis (kepala dhakar 
zkhashafah)” 


b. Pengertian Khitan Secara Istilah Syara' 


Secara umum pengertian khitan menurut istilah 
syara' menurut Abdullah Nasih Ulwan |(25Jadalah: 


Sal 383 SU Ho abi 2033 Si TALI JAS JS Pati) Gali 
GI 98 GLS Ghar! kari BINI G9) GS disi KESI dls CH 
By G9? Jadi Gp3 AAS Ubud EU IS) “ pikadlg 8 SLANI ala 
SSI IBI JK G53 AAS HAKI CSE3 OBESJI ABI ISI » Gadai 
Artinya: “Memotong kulit yang melingkar menutupi 
khasyafah (glandis - kepala dzakar) yakni bagian 
sepotong dari dzakar, dan darinyalah adanya hubungan 
dengan hukum-hukum syara', seperti yang diceritakan 
oleh Imam Ahmad dan Turmudzi serta Nasa'i dari 
Nabi SAW “Apabila dua alat kelamin bertemu, maka 
sungguh wajib baginya mandi” dan di dalam riwayat 
Al-Tahbrany “apabila dua alat kelamin bertemu wajib 
mandi, baik keluar air mani ataupun tidak”. 


Namun secara spesifik, penulis belum menemukan 
keterangan yang menjelaskan pengertian khitan secara 
istilah syara' untuk laki-laki dan wanita. Sebagaimana 
menurut Zayn al-din bin “Abd al-'4ziz Al-Malibari al- 
Fannani?? dalam kitab Fath al-Mu'in halaman 132, 
keterangan tersebut adalah sebagai berikut: 


PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173. 
532 Sayid Bakri bin Muhammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173. 
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Pengertian Mengkhitan Laki-Laki 


SM oat IE lbale Gl ani ah3 
Artinya: “Memotong kulit yang menutupi glandis 


(khasafah - kepala dzakar) sampai terbuka seluruhnya 
sehingga kepala dhakar nampak ke permukaan”. 


Pengertian Mengkhitan Wanita 


Jodi Ti3 G3 RAI Job Bd gp bl Lan! 50 0x1 dal Pb ep abs 
ball d8 duii 
Artinya: “Memotong sedikit daging yang ada di atas 


vagina (alat kelamin wanita) letaknya di atas saluran 
kencing, bentuknya menyerupai mahkota ayam jantan 


(jengger - jawa) namanya (s5) klitoris atau kelentit” 


2. Hukum Khitan 


Khitan disyari'atkan dalam agama Yahudi dan 
Islam, sebab dalam khitan terdapat hikmah kesehatan 
jasmani dan kesehatan seks”? Para ahli figh berbeda 
pendapat dalam menetapkan hukum khitan apakah 
wajib atau sunnah? Diantaranya ada pendapat 
menghukumi wajib baik bagi laki-laki maupun 
perempuan?4, ada pendapat yang menghukumi 
sunnah baik bagi laki- laki maupun perempuan?#, 
dan ada pula yang menghukumi wajib bagi laki-laki 


538 Mutlak dalam arti tidak membedakan jenis yang di khitan 


54 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), Juz 1, 101. 


585 Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), Juz 1, 101. 
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dan sunnah bagi perempuans5. 
a. Bagi laki-laki 


Menurut Sayid Bakri bin Muhammad Sata?” 
hukum khitan bagi laki-laki adalah wajib 
didasarkan pada dalil khitan adalah syariat Nabi 
Ibrahim yang juga berlaku untuk syariat Nabi 
Muhammad SAW berdasarkan firman Allah. 

SKA Ga OS 15 Kas Gaal Ala sil ol GL) Gssi 

Artinta: “Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad): “Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 


hanif”. Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan” (O.S. An-Nahl: 123) 


Sayid Bakri bin Muhammad Saia?? menafsirkan 
ayat tersebut bahwa sesuatu yang belum diwahyukan 
kepadamu (Muhammad Saw) dan telah diwahyukan 
pada ajaran Nabi Ibrahim As, maka ikutilah ia. Hal ini 
berarti mengikuti ajaran Ibrahim As adalah wahyu 
dari Allah SWT dan tidak mengikuti apa yang tidak 
diwahyukan oleh-Nya., dan diantara ajaran Nabi 
Ibrahim Ass? yaitu khitan. 


536 Zayn al-din bin “Abd al-'Aziz Al-Malibari al-Fannani, Fath al- 
Mu'in (Semarang: Toha Putra Tanpa Tahun), 132. 

587 Ahmad Syaugi Al-Fanjari Penerjemah. Ahmad Wijaya dan 
Totok Jumantoro, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1996), 174. 

538 Sayid Bakri bin Muhammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173 

589 Diantaranya Imam al-Sya'by, Imam Rab'rah, Imam al- 
Awza',Imam Yahya bin Sa'id al- Ansari, Imam Malik, Imam Syafi't 
dan Imam Ahmad menghukumi khitan dengan wajib. Lihat 
dalam “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), Juz 1,109-110. 
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Bagi para fugaha yang menghukumi khitan 
dengan sunnah adalah berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan al-Imam Ahmad dari Syidad bin Aus 
Nabi Saw bersabda: 


sluil do So9 Jl diw OLI 


Artinya: “Khitan itu sunnah bagi laki-laki dan kemuliaan 
bagi perempuan” 


Menurut Sayid Bakri bin Muhammad Sata:# 
hukum khitan bagi perempuan adalah wajib 
didasarkan pada dalil apabila dalam keadaan seperti 
ini terjadi pengkhitanan lalu seseorang yang dikhitan 
itu meninggal akibat dikhitan, maka pemerintah 
hanya mengganti setengah harga. 


b. Bagi Perempuan 


Sedangkan khitan untuk wanita hukumnya 
adalah sunnah sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW. 


BM G Wol Jne Klg Sejak (Har dB Ko Yg ad! dislal JB 
#lsodl 


Artinya: “Rasulullah SAW bersabda kepada perempuan 
yang disunat Asyma jangan kamu merusak kemaluan 
karena khitan lebih terasa bagi perempuan dan lebih 
disukai suami karena tambahnya dalam kenikmatan 
bersetubuh”. 


3. Batas Waktu Seseorang Dikhitan 


540 Diantaranya Imam Hasan al-Bishri, Imam Abu Hanifah, dan 
sebagian pengikut Hanabilah menghukumi khitan dengan 
sunnah “Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), Juz 1,108. 
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Batas waktu mengkhitan seseorang 
diklasifikasikan ke dalam tiga batas waktu, 
perinciannnya sebagai berikut: 


Batas Waktu Maksimal 


Batas waktu maksimal adalah b atas waktu 
terlonggar dalam mengkhitan seseorang. Seseorang 
tergolong klasifikasi waktu maksimal apabila 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 


1. Baligh 


Adapun ciri-ciri baligh untuk masing-masing 
jenis?4, MenurutSaykh Salim binSamirAl-Khudri?? 
adalah sebagai berikut: Masing-masing”? genap 
umur lima belas tahun, Mengalami mimpi keluar 
sperma bagi laki-laki dan ovum bagi wanita. 
Ketentuan seseorang wanita mimpi mengalami 
keluar ovum dalam umur Sembilan tahun 
yang dihitung dengan bulan Hijriah (syawal, 
Dzulhijah, dzulgoidah, dst) bukan hanya bulan 
Masehi (Januari, Februari, dst)”“. Mengalami 
menstruasi (keluar darah haid) bagi seorang 
541 Sayid Bakri bin Muhjammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173 


542 Sayid Bakri bin Muhammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 174 

543 Nabi Ibrahim As, dikhitan pada usia 80 tahun, orang pertama 
yang menjamu tamu, orang pertama yang mengenakan celana, 
dan ajaran khitan terus berlaku setelahnya bagi para rasul dan 
para pengikutnya. sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari. Lihat dalam “Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah 
al-Awlad (Baerut: PT. Darussalam, 1978), Juz 1,110. 

54 Sayid Bakri bin Muhjammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173 
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wanita diperkirakan pada umur sembilan tahun, 
ketentuan hitungan bulannya dihitung dengan 
bulan hijriah. 


Adapun ciri baligh seorang wadam (banci 
musykil) yang mempunyai dua alat kelamin 
(penis dan vagina) adalah apabila dari penisnya 
mengeluarkan sperma dan dari vaginanya 
mengeluarkan darah haid. 


Bahkan telah banyak ulama berpendapat 
bahwa khitan itu harus sudah dilakukan ketika 
seseorang menjelang usia baligh karena ia 
akan menjadi seorang mukallaf yang akan 
menyelesaikan hukumn-hukum syariatnya dan 
perintah Tuhannya, sehingga diharapkan ketika 
ia memasuki usia baligh ia sudah dikhitan, agar 
ibadahnya sesuai dengan aturan yang digariskan 
oleh Islam, syariat yang hanif.“$ 


545 Jenis-laki-laki, wanita dan wadam (banci musykil) 


(36|Shaykh Salim bin Samir al-Khudri, Safinah al-Naja 
(Semarang: Toha Putra Tanpa Tahun), 16. 

546 Baik hitungan 15 tahun bagi laki-laki, maupun 9 tahun bagi 
perempuan, semua perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
system hitungan tanggal bulan hijriyah dan tidak menggunakan 
hitungan tanggal bulan masehi. Hal tersebut disebabkan karena 
selisih perhitungan diantara kedua tahun, yakni tahun hijriyah 
dan masehi adalah banyak. Jumlah satu tahun hijriyah aitu 
354 hari 8 jam 48 menit. Sedangkan jumlah satu tahun masehi 
adalah 365 hari 6 jam. Jadi selisih antara satu tahun masehi dan 
satu tahun hijriyah adalah 10 hari 9 jam 28 menit. Jadi kalau 15 
tahun tahun dengan menggunakan tahun masehi dan 15 tahun 
dengan menggunakan hitungan hijriyah maka didapati selisih 
155 hari 1 jam 31 menit 6 detik (15 tahun x 10 hari - 150 hari, 
9 jam 28 menit - 568 menit x 15 tahun - 8520 menit - 142 jam 
- 5 hari 1 jam 31 menit jadi selisihnya adalah 155 hari 1 jam 
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2. Berakal 


Adapun maksud berakal adalah batas tamyiz 
(mengerti) bukan berakal dalam arti normal 
(lawannya abnormal) batasan tamyiz apabila 
seseorang sudah bisa melakukan makan, minum 
dan bersuci dari buang air besar (berak) dengan 
sendirinya””, 

3. Kondisinya sehat (kuat) 


Untuk mengetahui kesehatan dan kekuatan 
kondisi tubuh seseorang berdasarkan penelitian 
ahli medis muslim yang adil (terpercaya). 


Batas Waktu Minimal 


Batas waktu minimal adalah batas waktu 
terlampir dalam mengkhitan seseorang. Dalam 
klasifikasi batas waktu minimal ini, tidak harus 
terpenuhi seluruh persyaratan seperti pada batas 
waktu maksimal, namun cukup dengan tidak ada 
kekhawatiran terhadap kesehatan seseorang yang 
akan dihitan, tentu dalam hal ini harus berdasarkan 


31 menit, jika dikonversi ke dalam bulan hijriyah menjadi 155: 
30 hari - 5 bulan 5 hari 31 menit. Jadi apabila dalam hitungan 
umur dengan menggunakan tahun masehi seseorang berumur 
15 tahun maka sesungguhnya ia telah berumur 15 tahun 5 bulan 
5 hari 31 menit. Kalau seseorang melaksanakan kewajiban 
agamanya tepat pada usia 15 tahun dengan hitungan masehi 
dan sebelumnya tidak melaksanakan kewajiban agamanya 
maka berarti ia telah melalaikan kewajiban selama 155 hari 
seperti halnya kewajiban shalat lima waktu maka berarti ia telah 
meninggalkan shalat sebanyak 155 hari x 5 waktu - 775 waktu. 
Lihat dalam K. Muhammad Ardani bin Ahmad, Risalah Haid 
Nifas dan Istihad?oh (Blitar: T.Penerbit, 1992), 12-13. 


57 Baik laki-laki, perempuan, maupun banci musykil 
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pemeriksaan alat-alat medis yang adil (dipercaya) 
juga tidak ada kekhawatiran bagi orang tuanya. 


Lebih utama lagi kalau orang tua atau walinya 
melakukan pengkhitanan kepada anaknya di awal 
hari-hari kelahirannya, sehingga ketika ia sudah 
mengerti, memahami sesuatu dan memasuki usia 
mumayiz (tamyiz) ia menemukan bahwa dirinya 
telah dikitan. Akhirnya orang tua atau wali tidak akan 
ditunut nanti di hari kemudian (akhirat) juga tidak 
bakal ditemukan rasa cemas pada diri anak, sungguh 
lega kalau anak memiliki ketenangan hati ketika mulai 
ia masuk usia tamyiz dan sudah siap menjalankan 
segala hukum-hukum syariat dan perintah Tuhannya, 
karena ia merasa bahwa ia telah melewati masa 
khitan dan siap menghadapi kenyataan”, Keutamaan 
ini minimal dimulai sejak seseorang berusia ke-tujuh- 
hari dari hari kelahiran, dan mengkhitan pada usia 
itu hukumnya sunnah?”. Sebagaimana Muhammad 
al-9utb”3 menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw 
mengkhitan cucunya yaitu Hasan dan Husain yang 
terdapat dalam sebuah hadits yang diceritakan oleh 
al-Baehagi dan Jabir ra., ia berkata: 


bil dau logi129 Iuwodl 9 poll 5S lw 9 duls AJI Jo AU gw) GS 
Artinya: “Rasulullah saw melakukan agigah untuk 
Hasan dan Husain serta mengkhitannya", 


548 Imam Nawawi al-Bantani, Kasifah Al-Saja (Semarang: Toha 
Putra Tanpa Tahun), 16. 


549 “Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), 106 


550 Imam Nawawi al-Bantani, Kasifah Al-Saja (Semarang: Toha 
Putra Tanpa Tahun), 16. 
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Adapun yang dimaksud usia ke tujuh hari 
dihitung dari hari kelahiran adalah dihitung dari hari 
berikutnya setelah hari kelahiran, jadi hari kelahiran 
tidak dihitung. Bahkan makruh hukumnya apabila 
melakukan khitan pada umur bayi kurang dari tujuh 
hari dari kelahiran. 


Apabila tidak mungkin untuk dikhitan pada 
usia ke-7 hari, maka bergeser saat berumur 40 hari. 
Kalaupun masih tidak memungkinkan maka khitan 
dilaksanakan pada anak berusia 7 tahun. 


Batas Waktu Tidak Tentu (Mutjlag - Kondisional) 


Apabila kondisi tubuh seseorang yang akan 
dikhitan tidak sehat dan khawatir bahaya, walaupun 
memenuhi sebagian persyaratan waktu minimal dan 
maksimal, maka waktu untuk mengkhitan dilakukan 
pada saat-saat yang layak (kondisional)?"! 


Catatan 


a. Apabila seseorang telah dikhitan, kemudian 
kulit glandis (khuluf) nya tumbuh kembali, 
maka tidak lagi terkena tunutan hukum untuk 
melakukan khitan kembali, karena pada dasarnya 
pengkhitanan yang telah dilakukan pertama kali 
adalah tujuannya membebaskan tuntutan hukum, 
begitupun kalau sampai baligh ia gila maka tidak 
wajib untuk dikhitan.$52 


551 Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), 107- 108. 

552 Sayid Bakri bin Muhammad Sata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173, lihat pula 
dalam Sayid Sabig, Figh al-Sunnah 1 halaman 33. 
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b. Apabila sampai mati dalam keadaan belum 
dikhitan, maka boleh dikhitan dalam keadaan 
mati, menurut pendapat yang lebih shaheh.s!3 


c. Dalam satu riwayat bahwa Nabi Muhammad 
SAW dilahirkan dalam keadaan dikhitan»54, 
seperti ketiga belas nabi yang lain. Imam Mas'udi 
membuat serangkaian kata-kata syair untuk 
ketiga belas nabi yang lahir dalam keadaan 
dikhitan, serangkaian kata itu ialah: 


IUASI 9 dos Uli Cruou SAS KE Yo og) gbl wu Olg 


Bila engkau menghendaki penjelasan mengenai anak 
yang lahir tanpa kuluf. 


Dengan khitan yang sempurna sebagai bukti ma'na dan 
karunia dari Allah SWT. 


Nol Jal GL sis TING 4S 13 Ye UJI la ye 
Yaitu dari golongan para nabi yang suci-suci mereka itu 
berjumlah 


Tiga belas nabi, itu berdasarkan mufakat ulama yang 
tinggi derajatnya. 


Mereka itu adalah Adam, Shith, Nuh turunan Shith, 
shu'ayb, dan lut, telah bukti kebenarannya. 


553 Muhammad al-Outb, Sang Anak Dalam Naungan Pendidikan 
Islam, diterjemahkan oleh Bahrum Abu Bakar Iksan (Bandung: 
CV. Dipenogoro, 1988), 42, lihat pula dalam “Abdullah Nashih 
“Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. Darussalam, 1978), Juz 
1, 108. 

54 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 174 
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Iuddi 0438 LS) Liwgng Olsu Gila Oi d9i9 Cewgag 
Musa, Hud, Shaleh kemudian... 
Yusuf, Zakariya, Pahamilah engkau akan mendapat 
karunia 

IS Cab el HUI 3 gia NaKo Olowkw (you Alirg 


Hanzolah, Yahya Sulayman, sebagai penyempurna.. 
Jumlah mereka di bagian akhir jelas bagi yang membaca 


Yaiog SKwo WI € kw Mag dusouo sleVI sewam Loli 
Penutup semua Nabi adalah Nabi Muhjammad Saw 


Bagi mereka salam sejahtera dari Allah yang semerbak 
mewangi bagai misik dan kayu gaharu arab. 


Adapun Nabi Adam As keterangannya diragukan 
karena Nabi Adam telah dilahirkan tapi diciptakan.” 


4. Pelaksana Dalam Mengkhitan Seseorang 
Pelaksana mengkhitan seseorang dibebankan 
kepada: 
a. Orang tua 
b. Wali (kalau tidak ada no 1) 
C. Pemerintah setempat yang muslim (kalau no 1 
dan 2 tidak ada) 
Dirinya sendiri (kalau mampu), nomor 4 ini 
tidak penulis terangkan. Mengapa mereka menjadi 
pelaksana dalam mengkhitan? Karena ketika anak 


555 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 174. 
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belum tamyiz, tugas mensucikan najis yang ada di 
bawah kulup dan tugas agar shalat sianak sah adalah 
mereka bukan anaknya. 


Begitu pula pemerintah setempat yang muslim, 
boleh memaksa seseorang yang tidak mau dikhitan, 
padahal ia telah memenuhi persyaratan baik waktu 
minimal maupun maksimal bahkan pemerintah 
tidak berhak membayar ganti rugi bila seseorang 
mati akibat dikhitan, terkecuali apabila pemerintah 
mengkhitan seseorang anak dalam kondisi badan 
yang tidak stabil (tidak memungkinkan) baik 
karena pemerintah mengkhitan seseorang anak 
dalam kondisi badan yang tidak stabil (tidak 
memungkinkan) baik karena suhu yang terlalu 
panas atau dingin. Apabila dalam keadaan seperti ini 
terjadi pengkhitanan lalu seseorang yang dikhitan itu 
meninggal akibat dikhitan, maka pemerintah hanya 
mengganti setengah harga.” 


Semuanya itu, kalau mereka mampu mengkhitan 
dengan tanpa perantara orang lain, kalau mereka 
tidak mampu dalam mengkhitan, pelaksanaan khitan 
ini bisa diwakilkan kepada orang yang ahli baik dari 
kalangan medis atau ahli sunat yang muslim dan 
terpercaya, tetapi dalam pelaksanaan khitan ini tidak 
jauh dari aturan-aturan syara seperti hal-hal yang 
berkenaan dengan aurat, bersentuhan dan lain-lain. 


556 Zayn al-din bin “Abd al-'Aziz Al-Malibari al-Fannani, Fath al- 
Mu'in (Semarang: Toha Putra Tanpa Tahun), 132. 
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5. Teknis Mengkhitan 


Seperti pada pengertiankhitan secara istilah syara, 
teknik mengkhitan anak laki-laki dan perempuan 
adalah hukumnya wajib, sebagaimana penjelasan 
Zayn al-din bin Abd al-4ziz Al-Malibari al-Fannani?”, 
Bagi seorang laki-laki dengan menghilangkan kulit 
yang menutupi glandis (khasafah - kepala dahan) 
sehingga tampak ke permukaan. Sedangkan bagi 
seorang wanita dengan memotong bagian yang 
sedikit asal cukup disebut ucutan, dari daging yang 
ada di atas vagina yang bentuknya mirip dengan 
mahkota ayam jantan (jengger - jawa) namanya 
(bizr - kelentit). 


6. Biaya Khitan 


Fugoha (Ahli Figh) sepakat??8, kewajiban 
membiayai khitan yang pelaksanaannya diserahkan 
kepada orang lain baik kepada ahli medis atau ahli 
khitan di bebankan kepada: 


a. Dirinya Sendiri, Walaupun Masih Kecil?”, 
dengan syarat sebagai berikut: Ia memiliki harta 
(mampu), Orang tuanya tidak memiliki harta 
(tidak mampu) 

b. Orang Tua, Kalau anak yang dikhitan itu: Kecil 
dan ada memiliki harta (kemampuan). Baligh tapi 

557A1 -'Allamah Ja'far, Barzanzi Nathar (Jakarta: Al-Idrus, 

T.Tahun), 80 

558 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 

PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173. 

559 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 

PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 173. 
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keadaannya tidak mampu. Dari jenis wanita maka 
sampai nikah dan tidak mampu. Kewajiban Orang 
tua, apabila Orang tua kandung seagama”8, orang 
tua kandung walau tidak seagama”'!, 


c. Wali (Pengganti Orang Tua) Hukumnya Wajib 
Kifayah, dengan syarat walinya seorang muslim 
dan adil, anaknya membawa harta (mampu)??, 


d. Pemerintah Setempat, dengan syarat anaknya 
tidak mampu, dan Pemerintahnya yang adil 
(muslim).8 


7. Walimah Khitan 


a. Pengertian Walimah Khitan Walimah (4.5) 


Mempunyai arti resepsi (perayaan), kata (45) 
diambil dari kata dasar ((&s yang memiliki arti 
(ex!) yakni berkumpul, sebab manusia menjadi 
kumpul karenanya. Biasanya dimusobkan dengan 
sajian makanan untuk merayakan kebahagiaan 
yang ia rasakan atau yang lainnya. Penggunaan 
kata walimah (45) bila secara muthlag artinya 
tidak dibatasi dengan bentuk walimah apa, 
adalah digunakan untuk walimah al-'ars (resepsi 


560 Zayn al-din bin “Abd al-'Aziz Al-Malibari al-Fannani, Fath al- 
Mu'in (Semarang: Toha Putra Tanpa Tahun), 132. 

561 Badron Abu al-“Aynayn Badran, Hugug al-Awlad Fi al- Sari'ah 
al-Islamiyah, (Tanpa Tempat: Muassasah Subban al-Jam'iyah, 
Tanpa Tahun), 100-102 

562 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub 'Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4 hal 175, 

563 Pendapat golongan Hanabilah, Ibnu Taymiyah, dalam Sayid 
Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: PT. 
Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 100 -101 
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pernikahan) bagian pulan secara mugoyadah 
artinya tidak dibatasi dengan satu bentuk 
walimah, seperti walimah khitan atau yang 
lainnya adalah sama-sama tergolong pendapat 
yang lebih masyhur (451) 

Hukum Walimah Khitan. 


Sebagaimana — pada  walimah  al-'arsh 
(resepsi pernikahan) hukum walimah khitan 
adalah sunahs8 begitu pula dalam memenuhi 
undangannya”88, Hal ini apabila tidak ada udhur 
shar'i, bisa dilihat pada kitab-kitab figih. 

Ukuran Walimah 


Sebetulnya tidak ada batas tertentu dalam 
melakukan walimah baik kwantitas atau 
kwalitasnya, akan tetapi yang paling utama bagi 
orang yang mampu adalah menyembelih satu 
kambing. Adapun bagi orang yang tidak mampu 
adalah berwalimah dengan apa saja yang ia 
anggap mampu, baik makanan atau minuman, 
bahkan menurut al-Nasai walaupun mampu, 
tentu dalam hal ini sesuatu yang bukan makruh 
apalagi haram.” 


54 Pendapat Safi'iyah, Hanafiyah, dan Malikiyah, Sayid Bakri bin 
Muhammad Shata, Fanah al-Talibin (Bandung: PT. Ihya Kutub 
“Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 101-102. 

565 Abu Suja', Matn al-Tagrib (Bandung: PT. al-Ma'arif, Tanpa 
Tahun), 53. 

566 Abu Suja', Matn al-Tagrib (Bandung: PT. al-Ma'arif, Tanpa 
Tahun), 53. 

567 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa TahunjJJuz 3, 357. 
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D. PROSES PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
INFORMAL BAGI ANAK MELALUI KHITAN 


Anak yang berkembang menurut Syamsu Yusuf?8$ 
yaitu anak yang mengalami perubahan individu atau 
organisme menuju tingkat kedewasaannya atau 
kematangannya (maturation) yang berlangsung 
secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, 
baik menyangkut fisik (jasmaniyah) maupun psikis 
(rohaniyah)”. Anak sholeh adalah bagian dari 
kategori anak yang perkembanagnnya matang dari 
sisi rohaniyah. Anak sholeh adalah investasi dunia 
akhirat sebagaimana hadits Rasulullah SAW. 


033 ARE ole3 Bale A51 SG ja Y) Alas ahfil ST S3 Ol IS) 
(ola 035) OI jEL5 lo 
Artinya: “Apabila anak manusia mati, maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga hal, sedekah jariyah, 


ilmu yang dimanfaatkan atau anak yang salih yang 
mendoakannya” (H.R. Muslim) 


Untuk membentuk manusia yang berkembang 
secara rohaniyahnya tersebut, tidak cukup dengan 
memberikan nama anak dengan M. Sholeh, Si Soleh 
dan sebaginya, tetapi melalui proses yangsistematis?9, 
progresif” dan berkesinambungan?” dan 
568 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun) Juz 3, 357. 

569 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun) Juz 4, 363. 

570 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun) Juz 3, 357. 

51 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 15. 
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memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan baik faktor keturunan (heriditas) 
maupun lingkunganfenvironment). 


Aliah B. Purwakania Hasan??? menyimpulkan 
al-Gur'ans”? dan hadits secara umum membagi 
tahapan pertumbuh dan berkembang manusiadi 
dunia ini menjadi dua kategori besar sebelum lahir 
(prenatal) dan setelah lahir (pascanatal). Islam 
memiliki perhatian besar tentang periode dan fase 
perkembangan manusia. Periode dan fase formatif 
secara esensial sangat penting, karena meletakkan 
dasar bagi perkembangan selanjutnya yaitu seluruh 
periode prakelahiran, bayi, anak-anak, dan remaja 
dianggap sensitive. 

Proses pembentukkan anak sholeh dari fase 
prakelahiran adalah: 


1. Pemilihan bibit. 


Pemilihan bibit merupakan pemilihan faktor 
heriditas yang selektif. Hereditas menurut Syamsu 
Yusuf''! diartikan sebagai “totalitas karakteristik 


572 Perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 
kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian- 
bagian organism (fisik dan psikis). Liaht dalam Syamsu Yusuf 
LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja(Bandung: PT. 
Rosdakarya, 2007), 15. 


573 Perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, dan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun 
kualitatif (psikis). Lihat Syamsu Yusuf LN, Psikologi 
Perkembangan Anak dan Remaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 
2007), 15. 


574 Perubahan pada bagian atau fungsi organism itu berlangsung 
secara beraturan atau berurutan tidak terjadi secara kebetulan 
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individu yang diwariskan orang tua kepada anak, 
atau segala potensi, baik fisik maupun psikis yang 
dimiliki individu sejak masa konsepsi (pembuahan 
ovum oleh sperma) sebagai pewarisan dari pihak 
orangtua melalui gen-gen”. Begitu pula penjelasan 
Aliah B. Purwakanita Hasan?” bahwa faktor hereditas 
merupakan salah satu faktor yang yang penting yang 
akan mempengaruhi kemampuan intelektual dan 
kepribadian seseorang. Islam telah mengindikasikan 
betapa pentingnya  fakor  heriditas dalam 
perkembangan manusia sejak 14 abad yang lalu, 
dengan bukti adanya pernyataan Nabi Muhammad 
Saw dalam sebuah hadits: 


dora Gal Ol9y — gala Geli UB SKALI IgyS 
Artinya: “Pintar-pintarlah kamu memilih 


nuthfah(benih), sesungguhnya bawaan keturunan itu 
mewariskan kepada anak”. (HR. Ibn Majah). 


Adapun sifat yang diturunkan orangtua kepada 
anaknya adalah sifat strukturnya bukan tingkah laku 
yang diperoleh sebagai hasil belajar atau pengalaman. 
Penurunan sifat-sifat ini mengikuti prinsip-prinsip: 
reproduksi, konformitas, variasi, dan regresi fillial?”5. 


atau lompat-lompat. Lihat dalam Syamsu Yusuf LN, Psikologi 
Perkembangan Anak dan Remaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 
2007), 15. 


575 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami 
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia dari Prakelahiran 
hingga Pascakematian(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), 
23-24. 

576 OS. Al-Furganf25): 2, OS.Nuh (71): 13-14, OS. Al-Insyigag 
(841: 19, OS. Al-Zumar (391: 6, OS. Al-Mu'min (40): 67, OS. Al- 
Hajj (221: 5. 


368 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


2. Masa konsepsi 


Masa konsepsi adalah masa pembuahan ovum 
oleh sperma pada saat, dan manusia tidak memiliki 
kekuatan untuk menentukan benih yang baik saja 
yang akan membuahi ovum. Kondisi tersebut adalah 
tergolong periode kritis dan sensitif. Sensivitas tahap 
prakelahiran, misalnya dapat dilihat dari tradisi 
muslim yang membiasakan diri untuk menyuarakan 
do'a mereka, seperti yang dicontohkan Nabi, ketika 
mereka baru selesai bersenggama, 


((kubl 9 GoLedI Ol5)) Ue85) Lag OUawidl Cuieg Ulas Li ol 


Artinya: “Ya Allah jauhkanlah kami dari syetan dan 
Jauhkanlah dari anak-anak kami”. 


Hal tersebut memiliki makna sebagai do'a kepada 
Allah untuk memohon perlindungan dari gangguan 
setan dan pemberian stimulus suara. Suara tersebut 
dapat berfungsi sebagai pelindung dari segala 
halangan yang dapat menyebabkan retardasi dalam 
pertumbuhan dan perkembangan dari segala aspek 
kehidupan anak”. 


3. Masa Hamil 


Al-Guran menyuruh orang Islam untuk 
terus menyuarakan do'a kepada Allah memohon 
pengampunan sebelum dan selama kehamilan. Nabi 
mengatakan bahwa pada periode ini dibacakan hal- 
hal penting tertentu yang merupakan suratan Allah 


577 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 31. 
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pada kehidupan manusia. Karena pada masa itu Allah 
memerintahkan Malaikat meniupkan ruh kepada bayi 
dan menuliskan rezeki, amalan, rentang kehidupan 
(ajal), dan takdir, apakah ia akan menjadi orang 
baik atau jahat?. Ketentuan ini berlaku sepanjang 
kehidupan manusia sampai hari kemudian?”3. 


Sedangkan proses pascakelahiran dimulai 
dengan: 


4. Proses persalinan 


Setelah anak benar-benar lahir diperdengarkan 
langsung suara adzan ditelinga kanan bayi dan 
dibacakan igomah di telinga kiri?””?, agar pertama 
suatu yang ia dengar adalah kalimatthoyibah (kalimat 
yang baik). 


578 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami 
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia dari Prakelahiran 
hingga Pascakematian(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), 
47. 


579 Reproduksi berarti penurunan sifat-sifatnya melalui sel benih, 
komformitas (keseragaman) yaitu proses penurunan sifat akan 
mengikuti pola jenis (species) generasi sebelumnya, misalnya 
manusia akan menurunkan sifat-sifat manusia, Variasi adalah 
setiap proses penurunan sifat akan terjadi beraneka, Regresi 
filial yaitu penurunan sifat cenderung kea rah rata-rata. Lihat 
dalam Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 34. 


580 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami 
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia dari Prakelahiran 
hingga Pascakematian(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), 
33.Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami 
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia dari Prakelahiran 
hingga Pascakematian(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), 
33 Sebagaimana Rasulullah Saw melakukan adzan dan igamah 
ketika Hasan bin Ali dilahirkan dalam HR. Abu Dawud dan 
Tirmidhi dan manfaat adzan dan igamah pada bayi yang baru 
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Usia tujuh hari bayi diberi nama dengan 
menyembelih hewan agigah dan menggunduli rambut 
bayi?8'1 yang kemudian ditimbang dengan timbangan 
emas dan uangnya dishodagohkan kepada fakir 
miskin!82 dan diberi nama dengan nama yang baik, 
karena nama baik berpengaruh kepada corak kejiwaan 
anak. Nama seseorang akan dipanggil oleh Allah 
dengan menyertakan nama ayahnya nanti di akhirat:83. 


5. Pendidikan Khitan 


Anak bernilai tinggi dalam masyarakat kaum 
Muslim. Fenomena ini mempunyai alasan yang 
berkaitan dengan agama, ekonomi, sosio-psikologi, 
dan kelangsungan hidup (survival) anak. Pada 
usia tujuh sampai sepuluh tahun adalah masa 


dilahirkan adalah terhindar dari Umm al-Sibyan dalam HR. Ibnu 
Sinni dari Husayn bin “Ali dalam al-Imam al-Fagih al-Muhaddith 
Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Sharaf al-Nawawi al-Dimagsgi, 
Al-Adhkar al-Nawawiyah(Libanon: Daar al-Fikr, 1392), 286. 


581 Menurut jama'ah dari golongan Syafi'iyah disunnahkan 
adzan di telinga kanan dan igamah shalat ditelinga kiri bayi. 
Lihat dalam al-Imam al-Fagih al-Muhaddith Muhyiddin Abi 
Zakariya Yahya bin Sharaf al-Nawawi al-Dimasgi, Al-Adhkar al- 
Nawawiyah (Libanon: Daar al-Fikr, 1392), 286. 


582 HR. al-Hakim dari ibn “Abbas “Awali anak kalian dengan 
kalimah La Ilaha Illa al-Allah”. Lihat dalam “Abdullah Nashih 
“Ulwan, Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. Darussalam, 1978), 
106. Lihat pula dalam Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi 
Perkembangan Islami Menyingkap Rentang Kehidupan 
Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian(Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2006), 33. 


583 HR. Tirmidhi dari Umar bin Shu'ayb. HR. Abu Dawud, Tirmidhi, 
al-Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya dari Samrah bin Jundub. Lihat 
dalam al-Imam al-Fagih al-Muhaddith Muhyiddin Abi Zakariyi 
Yahya bin Sharafal-Nawawi al-Dimasgi, Al-Adhkar al-Nawawiyah 
(Libanon: Daar al-Fikr, 1392), 287. 
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menghadapi usia pubertas (Sinn al- Murahagah). 
Pada masa ini anak-anak dapat diberikan latihan 
untuk membersihkan diri, baik untuk persiapan 
shalat maupun kebersihan diri lainnya (termasuk 
kebersihan dari buang air kecil baik keadaan belum 
maupun sudah dikhitan)?“'. 


Pendidikan kesehatan dimulai dari pendidikan 
informal kepada anak. Nilai kesehatan khitan 
diungkap oleh Ahmad Syaugi Al-Fanjari?85, Khitan 
akan mencegah kotoran yang ada di bawah kulup yang 
menjadi pusat berkembanganbiaknya bakteri dan 
bau yang tak sedap. Salah satu majalah kedokteran 
yang terbit di Inggris, yaitu “British Medical Journal” 
menuliskan bahwa penyakit infeksi alat kelamin dan 
leher rahim, atau pada biji kemaluan lebih banyak 
disebabkan oleh suami yang tidak bersih. 


Pada masa ini menurut agama merupakan masa 
“starting point” pemberlakuan hukum tasyri bagi 
seorang manusia. Karena pada usia tersebut adalah 
waktu diperintahkan untuk melaksanakan ibadah 
shalat sebagai latihan:?5, 


584 Khitan dihukumi sunnah menurut syari'at Islam. Lihat dalam 
“Abdullah Nashih “Ulwan, Tarbiyah al-Awlad  (Baerut: PT. 
Darussalam, 1978), 86. 


585 HR. Abu Daud dari Abu Darda dalam al-Imam al-Fagih al- 
Muhaddith Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Sharaf al-Nawawi 
al-Dimasgi, Al-Adhkar al-Nawawiyah (Libanon: Daar al-Fikr, 
1392), 288. 

586 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami 
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia dari Prakelahiran 


hingga Pascakematian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2006), 246. 
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Sebagaimana Rasulullah Saw, bersabda yang 
diceritakan dari Ibn Umar: 
Git aa ME ng BILAIU SSSNII 1334 
Artinya:  “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 


melaksanakan shalat ketrika mereka berusia tujuh 
tahun...(HR. Ahmad Daud, dan al-Hakim) 


Pendidikan agama informal bagi anak pada usia 
ini dengan pendidikan melaksanakan nilai-nilai 
agama dalam kehidupannya, di antaranya adalah 
khitan??”, Khitan adalah doktrin agama Islam sebagai 
atribut ke-Islama-an seseorang"8. 


Keluarga muslim ialah keluarga yang terikat 
dengan norma-norma Islam, dan berusaha 
menjalankan fungsi keluarga sesuai dengan norma- 
norma tersebut. Diantara fungsi keluarga menurut 
J. R. Eshleman dalam Jalaluddin Rahmat??? adalah 
memberikan pendidikan dan berfungsi sebagai 
pemberi pengalaman keagamaankepadakeluarganya. 


Orang bisa sholeh karena tempat tinggalnya 
dilingkungan yang setiap harinya selalu melihat orang 
melakukan ajaran agama dengan baik, melaksanakan 
khitan, berpakaian rapih, sopan, sholeh, takwa, 
dan beriman. Lama kelamaan hal tersebut menjadi 


587 Ahmad Syaugi Al-Fanjari Penerjemah. Ahmad Wijaya dan 
Totok Jumantoro, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1996), 174. 

588 Sayid Bakri bin Muhammad Shata, Panah al-Talibin (Bandung: 
PT. Ihya Kutub “Arabiyah, Tanpa Tahun), Juz 4, 174 

589 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja 
(Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), 94. 
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the second nature, termotivasilah seseorang untuk 
menjadi sholeh?”, 


6. Perintah melaksanakan shalat dan memberi 
sanksi. 


Diperintahkan untuk melakukan shalat, 
memberikan sanksi bila meninggalkan shalat dan 
dipisahkan dalam tempat tidur””. 


AI G03 AE (R33 bia Ria HI 03 BILANG SUS 1354 
3 An As ia 
(2915 ggl9 £S ledl ol3)) seLAsI 

Artinya:n “Perintahkan anak-anak untuk melaksanakan 


shalat pada usia 7 tahun, dan pukul lah mereka pada 
usia 10 tahun dengan". 


E. PENUTUP 


Proses pendidikan adalah sepanjang hayat atau 
“min al-mahdi ila al-Lahdi” atau"long life education”. 
Proses pendidikan termasuk di dalamnya “pendidikan 
Islam” adalah pendidikan yang diselenggarakan di 
keluarga, yaitu ayah dan ibu adalah sebagai pendidik 
dan anak adalah peserta didik. Pendidikan agama 
merupakan pendidikan yang utama sebagai dasar 
dari pendidikan lainnya. Norma-norma pendidikan 
kesusilaan maupun pendidikan kemasyarakatan atau 
sosial, sebagian besar kalau tidak dapat dikatakan 


590 HR. Harb dalam buku kumpulan permasalahan dari al-Zuhri, 
HR. Waki' dari Ibn "Abbas. Lihat dalam "Abdullah Nasih “Ulwan, 
Tarbiyah al-Awlad (Baerut: PT. Darussalam, 1978), 109. 

591 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif Ceramah-Ceramah di 
Kampus (Bandung: Mizan, 1998), 121. 
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semuanya adalah bersumber dari agama. 


Proses pendidikan agama dalam Islam telah dimulai 
baik fase prakelahiran maupun pascakelahiran. Proses 
pendidikan anak informal fase prakelahiran adalah 
pemilihan bibit, masa konsepsi, dan masa hamil. 
Sedangkan proses pendidikan fase pascakelahiran 
adalah masa kelahiran dikumandangkan suara adhan 
dan igamah. diberi nama yang baik, disembelihkan 
hewan agigah dan dicukur rambut ditimbang dan 
dihargakan uang untuk di sadagahkan, dikhitan, 
diperintahkan salat, dan dipisahkan tempat tidurnya. 


Khitan adalah proses pendidikan Islam informal 
bagi anak, baik pendidikan medis yaitu kebersihan 
dan kesehatan badan, pendidikan psikologis yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian 
agama anak yaitu kesiapan mental untuk melakukan 
perintah Allah, maupun, pendidikan sosiologis yaitu 
tanggung jawab diri anak, orangtua, wali maupun 
pemerintah dalam pelaksanaan dan biaya khitan 
serta pembentukan faktor lingkungan atas pengakuan 
menjadi seorang muslim dan pengaruh lingkunagn 
terhadap pembentukan anak salih. 
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MODEL PENDIDIKAN ISLAM PLURALIS- 
MULTIKULTURALISME DI PERSEKOLAHAN 
“—— SBI FE: rr 


A. PENDAHULUAN 


| kaan menurut mayoritas pemeluknya adalah 
agama holistik. Islam tidak hanya diartikan 
sebagai agama tauhid belaka, melainkan ajaran 
yang menyangkut semua aspek kehidupan.,"” 
agama publik, pluralisme agama tidak sekedar 
persoalan mengakomodasi klaim-klaim kebenaran 
agama dalam wilayah pribadi, tetapi juga persoalan 
kebijakan publik di mana pemimpin muslim harus 
mengakui dan melindungi kebebasan beragama, 
tidak hanya intra-umat Islam, tetapi antar-agama””, 


592 Islam, Wasmo, Berbagi Ilmu (Jakarta: Gelora, 2014), 23. 


598 Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, 
Jilid I(Yogyakarta: UII Press), 31-49. Sebagai agama dan 
negara. Lihat Khamami Zada, Arif R. Arafah, Diskursus politik 
Islam(Jakarta: LSIP, 2004), 6. Islam meliputi segala aspek 
kehidupan dengan komprehensif. Lihat dalam Fathurrahma 
Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999), 47. 

54 Lihat Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural 
Menghargai Kemajemukan Menjalin Kebersamaan|(Jakarta: 
Penerbit Buku Kompas, 2003), 5. Islam telah digambarkan 
sebagai suatu kepercayaan dalam ranah publik dalam komitmen 
sadarnya membangaun suatu tatanan publik etis.. Lihat dalam 
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dan agama penutup yang mengajarkan ketuhanan 
dan kemanusiaan, termasuk di dalamnya persoalan 
pluralisme. Pluralisme adalah sesuatu terlahir dari 
dalil ajaran ketuhanan. Akal menyimpulkan bahwa 
jika keesaan hanya milik Allah, maka selainNya tidak 
layak untuk menyandangnya yang berarti selain Allah 
adalah pluralitas.” 


Al-0uran sebagai sumber pokok ajaran Islam 
menggambarkan pluralisme lebih banyak jumlahnya 
dari pada pengagum prinsip ini. Al-Gur'an tidak 
hanya sekedar mengungkap  isyarat-isyarat 
pluralisme secara umum. Hal ini dapat ditemui 
dalam gaya bahasa, pola susunan kalimat, tema- 
tema pluralisme, bahkan sampai kaidah-kaidah yang 
mencapai punncaknya, ketika Al-Gur'an memberikan 
pengakuan terhadap pluralitas agama untuk dapat 
hidup secara berdampingans”5. Al-0uran dalam 
hubungan antaragama dapat dilihat dalam beberapa 
petunjuk, diantaranya yaitu: (1) istilah Islam memiliki 
banyak hubungan. Hal ini dapat dilihat dalamal-Our'an 
59:23, 6:127, 13:26, dan 10:10, (2) keimanan kepada 
Allah Yang Maha Esa dan Universal, (3) kesatuan dan 
universalitas ajaran inti dari semua nabi. Hal tersebut 
dijelaskan dalam al-Our'an 2:286, 4:163, 42:13, 17:55, 


Marshall G.S Hodgson, The Venture of Islam: Conscience and 
History in a Waorld Civilization (Chicago, University of Chicago 
Press, 1977), vol 1, 336. 

595 Lihat Gamal Al-Banna, At Ta'adudiyah Fi Mujtama' Islamy . 
Ter. Ahmad Z.H.(Jakarta: Matadir Publishing, 2006), 1-5. 
596Lihat Gamal Al-Banna, 4t Ta'adudiyah Fi Mujtama' Islamy .Ter. 
Ahmad Z.H.(Jakarta: MataAir Publishing, 2006), 7-18. 
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2:253, dan 17:21, (4) martabat universal manusia, 
seperti dalam al-Gur'an 95:4, 2:43, 2:30, dan 31:20, (5) 
keadilan universal, seperti di dalam al-Gur'an 55:5-9, 
7:28, 16:90, dan 57:25, (6) persaudaraan universal, 
seperti dalam al-Gur'an 49:13 (6) penerimaan dalam 
kemajemukan dalam masyarakat manusia, seperti 
dalam al-0ur'an 5:48, 11:118, dan 10:99, (7) larangan 
memaksakan keimana, seperti dalam al-Our'an 2:143, 
16:125, 2:256, 88:21-26, 10:99, dan 42:48, (8) rahmat 
universal, seperti dalam al-Our'an 21:107, (10) hidup 
bersama secara dama dan universal, seperti dalam 
al-Our'an 60:8-9dan (11) dialog yang damai, seperti 
dalam al-9ur'an 91:8, 5:5, dan 3:63” 

Islam melalui kesaksian fakta sejarah sejak zaman 
Rasulullah, dan Khulafa al- Rashidin. Seperti perjanjian 
Rasulullah saw dengan bangsa Yahudi Yathrib yang 
dikenal dengan “Piagam Madinah” atau “ Konstitusi 
Madinah”, perjanjian serupa yang dilakukan 
Rasulullah saw dengan bangsa Yahudi di wilayah 
utara semenanjung Arab. Setelah perang Khaybar 
(tahun 7 H.), dan tahun-tahun berikutnya seperti 
dengan Bani Junbah di Mugna dekat dengan Ilah di 
teluk agabah, dengan pemeluk agama Majusi. Pada 
masa Khulafa al- Rashidin, wilayah kedaulatan Islam 
semakin luas sehingga masyarakatnya pun semakin 


Jamal A. Badawi dalam Franz Magnis-Suseno dkk., Memahami 
Hubungan antar Agama (Yogyakarta: eLSAO PRESS, 2007), 
133-174. Lihat pula Muhammad Amin Suma, Pluralisme agama 
Menurut Al-Gur'an Telaah Agidah dan Syari'ah (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2001), 130-137. 
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banyak jumlahnya, kompleks dan pluralistik?”. 
Hal tersebut berlangsung hingga para pemeluknya di 
era modern, secara terpencar-pencar telah membuka 
jalan pluralisme agama dalam berbagai pemikiran 
dan sikap yang mengedepankan toleransi dan 
keterbukaan. Islam di Indonesia pun telah membuka 
persoalan pluralisme melalui para cendikiawan baik 
dari kalangan muslim maupun cendikiawan non 
muslim. Dari pihak muslim seperti Sayyed Hussein 
Nasr, Frithof Schuon (Muhammad Isa Nur al-Din), 
Muhammad Legenhousen, Farid esack, dan Abdul 
aziz Sachedina. Dari kalangan Kristiani seperti Willian 
Cantwell Smith, William Montgomery Watt, John Hick, 
dan keputusan Rekonsili Vatikan II (1962-1965). 


Pluralisme, istilah awalnya adalah pluralisme 
agama. Secara terminologi, istilah ini memang 
populer dan disambut hangat secara universal, 
tetapi tidak sederhana memahaminya. Karena ia 
memiliki makna, historis. Pluralisme secara historis 
adalah diidentifikasikan sebuah aliran filsafat, yang 
memenentang konsep negara absolut dan berdaulat. 
Pluralisme klasik adalah reaksi terhadap hukum 
tentang kedaulatan negara. Sedangkan pluralism 
kontemporer, yang kemunculannya tahun 1950-an 
adalah tidak untuk menentang kedaulatan Negara 


598Lihat dalam Anis Malik Toha, Tren Pluralisme agama Tinjauan 
Kritis (Jakarta: Perspektif, 2005), 219-231. 


59Lihat Muhammad Ali, Teologi  Pluralis-Multikultural 
Menghargai Kemajemukan Menjalin Kebersamaan|(Jakarta: 
Penerbit Buku Kompas, 2003), xiv-xv. 
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tetapi untuk menentang elits?0, tren”81, basis, misi, 
teori”2, dan pengakuan agama-agama." 


Pluralisme di Indonesia, diakui oleh tokoh agama 
dan akademisi Franz Magnis-Suseno, merupakan 
kontribusi besar Islam. Islam adalah agama fraternity 
dan eguality, dibangun atas dasar demokrasi dan 
peduli opini publik, anti kekerasan dan terors'# 
Perjalanan pluralisme di Indonesia mengalami pasang 
surut, perkembangan menghawatirkan dan positif”. 
John A Titaley membuat catatan dari M.M. Thomas 
dari India dalam presentasinya di Cristian Conference 
of Asia (CCA) tahun 1996 di Manila tentang salah 
satu dari empat model negara contoh di Asia dalam 
menghadapi sekularisasi, yaitu negara Pancasila, 
Indonesia. Di mana ajaran, aliran, dan agama-agama 


5600| ihat The Blackwell Encyclopedia of Political Institution dalam 
Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna Respon 
Intelektual Muslim Indonesia Terhadap Konsep Demokrasi (1966- 
1993).Terj. Wahib Wahab (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 
1999), 146-147. 

6iMuhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural Menghargai 
Kemajemukan Menjalin KebersamaanfJakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2003), 5. 

602Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme agama Tinjauan Kritis 
(Jakarta: Perspektif, 2005), 11-122. 

603Gamal Al-Banna, At Ta'adudiyah Fi Mujtama' Islamy . Ter. 
Ahmad Z.H.(Jakarta: MataAir Publishing, 2006), 1-5. 

64#Ahmad Syafi'i Ma'arif dkk., Islam and Universal Values, Islam 
Contribution to The Constuctionof Pluralistic World (Jakarta: 
International Center for Islam and Pluralism, 2008), 39-48. 
so5Alif Theria Wasim dkk. (Editor), Harmoni Kehidupan 
Beragama: Problem, Praktik & Pendidikan(Yogyakarta: Oasis 
Publisher, 2005), 9-21. 
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diijinkan untuk hidup, dan diatur oleh negara.ss 


Pluralisme, dalam wujudnya membutuhkan 
aktualisasi, menimbulkan implikasi, merangsang 
peluang, merespon tantangan, dan menghadapi 
kendala dalam mengadapi globalisasi8”, dari generasi 
ke generasi berikutnya agar nilai-nilai dan norma- 
norma yang ada dalam masyarakat dan budaya dapat 
dikembangkan. Upaya pengembangan nilai dan 
norma tersebut dalam hidup dan kehidupan terjadi 
dalam proses pendidikan. Hal ini selaras dengan 
makna pendidikan menurut Djumransyah (2006:22) 
dalam pengertianya dimaknai sebagai upaya manusia 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi- 
potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 
dan kebudayaan. Upaya penanaman nilai-nilai, 
norma-norma dan pewarisannya terhadap generasi 
berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan 
kehidupan tersebut terjadi dalam suatu proses 
pendidikan.s08 


Fokus tulisan ini diarahkan pada tema Islam dan 
pluralisme. Namun karena luasnya tema tersebut dan 
keterbatasan kompetensi, referensi, dan mendekati 


6O6Alif ''Theria Wasim dkk.(Editor), Harmoni Kehidupan 
Beragama: Problem, Praktik & Pendidikan(Yogyakarta: Oasis 
Publisher, 2005), 115-124. 

60'Bedjo Sudjanto, Pemahaman Kembali Bhineka Tunggal Ika 
Dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara(Jakarta: CV. Sagung 
Seto, 2007), 28-71. 

608Fyad A. Hamid, dan Syihabudin. Edit, Memelihara Kerukunan 
Melalui Pendidikan Multikultural(Jakarta: Kedeputian Bidang 
Koordinasi Pendidikan, agama dan Aparatur Negara, 2009), 351. 
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konsentrasi, maka penulis membatasi pada 
masalah Islam dan Pluralisme: Konsep dan Strategi 
Implementasi di Persekolahan. 


B. PENGERTIAN PLURALISME 


Pluralisme berasal dari bahasa latin plures yang 
berarti “beberapa” dengan implikasi perbedaan'?. 
Dalam bahasa Inggris adalah pluralism berasal 
dari kata plural yang berarti “kemajemukan dan 
keragaman” dan isme berasal dari bahasa latin yang 
berarti paham. Secara terminologis pluralisme 
diartikan sebagai paham atau wacana keragaman 
agama. 


Pengertian pluralisme memiliki bebeapa makna 
tergantung pada konteks yang dirujuknya. Diantara 
makna pluralisme itu: 


1. Pluralisme dari sudut pandang filsafat 
menekankan doktrin tentang kemungkinan 
penyatuan pandangan universal penduduk dunia. 


2. Perspektif etika dan sosiologi normatif, pluralisme 
etika yang tunduk pada wacana rasional dan 
terbuka. "1 


609 Komaruddin Hidayat (ed), Passing Over Melintasi Batas Agama 
(Jakarta: Gramedia dan Paramadina, 1998) 

s0Charles EF (ed), New Practical Standard Dictionary, Vol. 
A-P(New York: Funk and Wagnall Company, 1955), 1010. 
Menurut The Oxford English Dictionary, pluralism berarti “sebuah 
watak untuk menjadi plural”. Lihat dalam Masykuri Abdillah, 
Demokrasi di Persimpangan Makna, 146. 

S1Konsep pluralisme ini awalnya dikemukakan oleh filosof 
pencerahan Christian Wolff dan Immanuel Kant. Meminjam 
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Pluralisme menurut kaum pragmatis 
menggunakan konsep pluralisme dalam sosiologi 
pengetahuan. Pada saat yang sama pluralisme 
menjadi lawan bagi aparat negara monistik, 
maka dalam diskusi politik, “pluralisme berarti 
multi partai, desentralisasi aparat Negara, 
atau distribusi sumberdaya kekuasaan dalam 
masyarakat”. 


Menurutsosiologi dan etnologi budaya, pluralisme 
adalah fragmentasi bahasa, agama, atau batasan 
lainnya. 

Menurut sosiologi fungsional, pluralisme 
adalah diferensiasi masyarakat baik individual, 
organisasi formal, maupun masyarakat. 


Konteks wacana ilmu sosial, pluralism adalah 
pengakuan terhadap keragaman dalam 
masyarakat dan sebagai prasyarat bagi pilihan 
dan kebebasan individu? 


Klaim pluralisme yang terangkum dalam tabel 
umum pengertian pluralisme adalah: kesetiaan 
menerima pluralitas, dorongan kebebasan 
termasuk kebebasan beragama, pilar demokrasi, 
membangun toleransi, bukan sinkretisme 
dan relativisme, mempunyai tempat yang sah 
dan berakar dalam agama Islam, mengakui 


terminologi Jurgen Habermas tentang pluralism etika. Lihat 
dalam Zakiyuddin Badhawy, Ambivalensi Agama Konflik & 
Nirkekerasan (Yogyakarta: LESFI, 2002), 14. 


5127 ihat dalam Zakiyuddin Badhawy, Ambivalensi Agama Konflik 
& Nirkekerasan (Yogyakarta: LESFI, 2002), 14. 
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keselamatan agama-agama, mendorong 
dialog antaragama dan antar iman, wadah 
konstitusional untuk pluralisme di Indonesaia 
adalah Pancasilas!. 


Sementara pluralisme dalam ilmu politik 
didefinisikan sebagai: 

a. Sebuah teori yang menentang kekuasaan 
monolitik negara dan bahkan menganjurkan 
untuk meningkatkan pelimpahan dan otonomi 
organisasi-organisasi utuama yang mewakili 
keterlibatan seseorang dalam masyarakat. Juga, 
percaya bahwa kekuasaan harus dibagi diantara 
partai-partai politik yang ada. 

b. Keberadaan toleransi keragaman kelompok- 
kelompok etnis budaya dalam suatu masyarakat 
atau negara, keragaman kepercayaan atau sikap 
yang yang ada pada sebuah badan atau institusi 
dan sebagainya." 


Berdasarkan definisi tersebut, maka pluralisme 
mengandung pengertian pluralisme politik dan 
pluralisme sosial. Namun demikian, penulis dalam 
hal ini mendahulukan pembahasan pluralisme sosial 
kemudian pluralisme politik. Hal ini didasarkan 


513 ihat dalam Budhy Munawar dan Rachman, Argumen Islam 
untuk Pluralisme(Jakarta: Grasindo, 2010), 84-90. 


s4 Lihat J.A. Simpson dan E. S. C. Weiner, The Oxford English 
Dictionary, Vol. XI (Oxford: Clarendon Press, edisi ke-2, 1989), 
1089 dalam Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan 
Makna Respon Intelektual Muslim Indonesia Terhadap Konsep 
Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab (Yogyakarta: PT. 
Tiara Wacana Yogya, 1999), 146-147. 
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beberapa pertimbangan yaitu, aspek-aspek 
agama lebih besar dari aspek-aspek yang lain, 
perbedaan agama merupakan perbedaan paling 
mendasar dalam kehidupan masyarakat, dan upaya 
mentransformasikan agama kedalam identitas etnis 
dan budaya, bahkan politik dan nasional". 


C. ISLAM DAN PLURALISME SOSIAL 


Kalangan  sosiolog agama berpandangan 
terhadap pluralisme bergantung pada asumsi- 
asumsi teoritis masing-masing. Setidaknya menurut 
Ole Riis'16,, ada tiga madzhab teoritis, yaitu: 
fungsionalisme, kognifisme, dan teori kritis. Tokoh 
madzhab fungsionalisme adalah Emiel Durkheim 
yang berpandangan bahwa agama adalah sebagai 
lembaga yang dibangun demi integrasi sosial. Tokoh 
kognitivisme adalah Max Weber, yang memandang 
bahwa individu dan kelompok dipandang bermakna 
oleh dunia ini. Sedangkan tokoh teori kritis misalnya 
Habermas, Houtart, atau Bourdieu yang memandang 
pelegetimasian struktur kekuasan masyarakat. 


515 Lihat dalam Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan 
Makna Respon Intelektual Muslim Indonesia Terhadap Konsep 
Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab (Yogyakarta: PT. 
Tiara Wacana Yogya, 1999), 146-147. 

516Ole Riis, “Model of Religiuus Under Condition of 
Globalization”, MOST Journal on Multicultural Societies, vol. 1, no. 
1, 1999. Lihat dalam Zakiyuddin Badhawy, Ambivalensi Agama 
Konflik & Nirkekerasan (Yogyakarta: LESFI, 2002), 14. 

617Lihat dalam Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural 
Menghargai Kemajemukan Menjalin Kebersamaan|(Jakarta: 
Penerbit Buku Kompas, 2003), 36-38. 
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Perspektif Islam dalam masalah pluralisme agama 
terlihatjelas melalui penjabaran, pertama, dasar-dasar 
teoritis yang terdiri dari dasar tauhid, dasar pluralitas 
adalah sunnatullah, dasar kebebasan beragama, dan 
dasar pluralisme perlu frame of reference. Kedua, 
kesaksian sejarah sepanjang zaman yang meliputi 
zaman Rasulullah, khulafa al-Rashidin.8 


Anis Malik Thoha mengklasifikasikan tren- 
tren pluralisme Agama ke dalam empat kategori: 
tren Humanisme Sekuler (Secular Humanism), tren 
Teologi Global (Global Theology) tren Sinkretisme 
(Syncretism), dan tren Hikmah Abadi (Al-Hikmah 
al-Khalidah, Perennial Wisdom, Sophia Perennis. 
Ciri Humanisme Sekular adalah “anthroposentris” 
berakar dari pemikiran Protagoras (490-420 SM) 
seorang pemuka kaum Shopist. Dari filosof inilah 
ditemukan pandangan “manusia adalah satu-satunya 
standar bagi segala sesuatu. Upaya sistematis yang 
menggunakan topeng teologis dari sebuah teori 
baru yang sangat krusial, yang dikenal dengan teori 
pluralisme. Tren pemikiran teologi global ini diusung 
baik oleh Wilfred Cantwell Smith dan John Hick 
dengan mebincangkan gagasan pluralism agama 
dengan perlunya membangun global theology. 
Sinkretisme adalah suatu kecenderungan pemikiran 
yang berusaha mencampur dan merekonsiliasi 


518Sentralitas tauhid menjadi dasar teori pluralisme dalam 
bagaimana Islam melihat hakikat Tuhan, hakikat wahyu, hakikat 
manusia, dan hakikat masyarakat. Anis Malik Thoha, Tren 
Pluralisme Agama Tinjauan Kritis (Jakarta: Perspektif, 2005), 
180-231. 
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berbagai unsure yang berbeda-beda berasal dari 
berbagai agama dan tradisi dalam suatu wadah yang 
ada (wujud aliran baru). Hikmah abadi ini berambisi 
dan mengklaim ingin mengembalikan agama-agama 
ke habitat asal-kesucian dan kesakralannya yang 
sempurna lagi absolute, serta ingin memperlakukan 
semuanya secara adil dan sama rata semuanya. 


Cecelia  Lync dalam Muhammad Alis? 
mengklasifikasikan sikap teologis sehubungan dengan 
mitikulturalisme ke dalam 5 (lima) sikap, yaitu: (1) 
eksklusif, (2) inklusif, (3) pluralis, (4) apologetik'4, 
dan (5) sinkretik. 

Sementara Alwi Shihab mengingatkan 
pemahaman pengertian konsep pluralisme 
dalam empat: Pertama, pluralisme tidak hanya 
menunjuk kenyataan keragaman, namun yang 
diharapkan adalah keterlibatan aktif terhadap 
kemajemukan. Kedua, pluralisme dibedakan dengan 
kosmopolitanisme  Kosmopolitanisme menunjuk 
kepada suatu relita keaneka ragaman agama, ras, 
bangsa, hidup berdampingan di suatu lokasi, namun 
interaksi antar penduduk, khususnya bidang agama 
sangat minim. Ketiga, pluralisme bukan relativisme. 


619Lihat dalam Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama 
Tinjauan Kritis (Jakarta: Perspektif, 2005), 109. 


s2Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural Menghargai 
Kemajemukan Menjalin KebersamaanfJakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2003), 72-73. 

621 Apologetik adalah sikap mempertahankan doktrin ketika 
ditantang dari luar. Lihat dalam Muhammad Ali, Teologi 
Pluralis-Multikultural ' Menghargai Kemajemukan Menjalin 
Kebersamaan|Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2003), 73. 
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Relativisme berasumsi bahwa kebenaran atau nilai 
ditentukan pandangan hidup serta kerangka berpikir 
seseorang atau masyarakatnya. Konsekwensi dari 
paham ini adalah doktrin agama apa pun harus 
dinyatakan benar, atau dengan perkataan lain semua 
agama adalah sama Keempat, pluralisme adalah 
bukan sinkretisme. 922 


Pluralisme agama merupakan  batasan- 
batasan fungsional dari masing-masing agama dan 
kombinasinya ayang layak, dan buka prinsip umum 
pluralism yang dapat menyebabkan kontroversi dan 
konflik.8?8 


Pluralisme agama dapat dianalisis pada 3 (tiga) 
level sosial, baik makro, menengah, dan level mikro. 
Pada level makro, pluralisme agama menimbulkan 
pengakuan danpenerimaan masyarakat dalam bidang 
agama. Level menengah, pluralisme berimplikasi pada 
penerimaan keragaman organisasi keagamaan dalam 
unit-unit yang berkompetisi. Sedangkan pada mikro, 
pluralism agama adalah menimbulkan kebebasan 
individu untuk memilih dan mengembangkan 
kepercayaannya. "4 


Harold Coward$25, memberikan cara merespon 


6522| ihat dalam Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka 
dalam Beragama(Bandung, Mizan, 1999), 42. 


523 ihat dalam Zakiyuddin Badhawy, Ambivalensi Agama Konflik 
& Nirkekerasan (Yogyakarta: LESFI, 2002), 17. 


6#7akiyuddin Badhawy, Ambivalensi Agama Konflik & 
Nirkekerasan (Yogyakarta: LESFI, 2002), 14. 


525 Harold Coward, Pluralism, Challenge to World ReligionfNew 
York, Inner Traditions International Ltd. 1995), 32-37. 
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pluralisme agama: Pertama, logika bersama. Artinya 
Yang Satu yang berwujud banyak, secara filosofis 
dan teologis, logika ini merupakan sumber realitas 
dan cara paling signifikan untuk menjelaskan 
keanekaragaman agama. Kedua, agama sebagai alat 
Wahyu dan doktrin agama-agama adalah jalan untuk 
menuju yang satu. Ketiga,pengenalan kriteria yang 
mengabsahkan. Yang dimaksud adalah mengenakan 
criteria sendiri pada agama-agama lain.52$ 


Indonesia mengembangkan kerukunan dan 
toleransi beragama melalui trilogi kerukunan: 
Pertama, kerukunan intern umat beragama. Kedua, 
kerukunan antar umat beragama. Ketiga, kerukunan 
antar penganut agama dengan pemerintah.” 


Idealita dalam kehidupan kerukunan beragama 
masih jauh dengan fakta yang diharapkan. Hal ini 
dapat dianalisis dari pengakuan semua agama yang 
ada di Indonesai baik Islam, Protestan, Katolik, 
Hindu, dan Budha yang saling mengenal agama resmi 
bahkan terhadap aliran yang diluar resmi, dan ketika 
perkembangan keberagamaan resmi menunjukkan 
peningkatan kuantitas, dan kualitas secara signifikan 
terutama Islam yang pemeluknya adalah mayoritas, 
namun demikian  dicurigaiisi keberagamaan 
meningkat namun di sisi lain berlangsungnya gejala 


526Lihat dalam Asep Syaefullah, Merukunkan Umat Beragama 
Studi Pemikiran Tarmizi Taher tentang Kerukunan Umat 
BeragamafJakarta, Grafindo Khazanah Ilmu, 2007), 182-183. 


627 Asep Syaefullah, Merukunkan Umat Beragama Studi Pemikiran 
Tarmizi Taher tentang Kerukunan Umat BeragamalJakarta, 
Grafindo Khazanah Ilmu, 2007), 182-183. 
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deviansi, yakni disatu sisi kehidupan moral sangat 
menghawatirkan.2 


Pembinaan kerukunan antar umat beragama 
yang telah dilakukan oleh pemerintah melalui 
Departemen Agama setidaknya membutuhkan 5 
(lima) pendekatan, yaitu (1) pendekatan pragmatis, 
(2) pendekatan legalistik, (3) pendekatan kultural, 
(4) pendekatan sosio-institusional, dan (5) 
pendekatan teoligi. Pendekatan pragmatis disebut 
scurity approach, merupakan pertolongan pertama 
untuk setiap ketegangan yang terjadi antar umat 
beragama. Pendekatan ini tidak ubahnya seperti 
pemadam kebakaran.. Pendekatan legalistik adalah 
kerukunan yang dijalin dengan sejumlah peraturan 
perundang-udalam bentuk Surat Keputusan Bersama 
(SKB) Menteri. Pendekatan sosio-instutional yang 
dalam bentuk operasionalnya adalah diikat dalam 
forum kerukunan antarumat beragama (FKUB). 
Pendekatan kultural dilakukan dengan dialog 
antar umat beragama.. Pendekatan teologis adalah 
pendekatan yang dibangun dengan menumbuhkan 
kesadaran dari dalam diri setiap umat beragama 
bukan secara eksternal”. Dialog antaragama dapat 
mengambil bentuk-bentuk sebagai berikut, pertama, 
dialog parlementer (parliamentary dialogue) yakni 


528Nurdin H. Kistanto, Etika Pergaulan Sosial-Relijius dalam 
Masyarakat Majemuk dalam Alif Theria Wasim (Ed), Harmoni 
Kehidupan Beragama: Problem, Praktik & Pendidikan 
(Yogyakarta: Oasis Publisher, 2005), 99-105. 


629 Lihat dalam Nur Achmad (Editor), Pluralitas agama Kerukunan 
dalam Keragaman (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2001), 127- 
132.. 
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dialog yang melibatkan ratusan peserta. Kedua,dialog 
kelembagaan, yaitu dialog antar wakil-wakil 
institusional berbagai organisasi agama. Ketiga, 
dialog teologis (theological dialogue) yakni dialog 
yang membahas tentang persoalan teologis dan 
filosofis. Keempat, dialog dalam masyarakat (dialogue 
in community) dan dialog kehidupan (dialogue of life) 
yakni dialog yang umumnya berkonsentrasi pada 
penyelesaian hal-hal praktis dan actual yang menjadi 
perhatian bersama. Kelima.dialog spiritual (spiritual 
dialogue).$" 

Untuk mendekati masalah pluralisme agama, 
umat beradgama dapat melakukan berbagai 
pendekatan sesuai dengan kemampuan dan kondisi 
masing-masing umat beragama. Pendekatan itu 
meliputi: pertama, pendekatan mistikal, yaitu 
hubungan intim anatar pemeluk agama dengan 
Tuhannya tidak mungkin diceritakan pada orang 
lain. Hal ini membuat yang bersangkutan toleran 
terhadap pengalaman orang lain. Kedua, pendekatan 
rasional dialogis, yaitu dialog keagamaan masing- 
masing sehingga orang lain memahami keyakinan 
agamanya secara rasional dan seobyektif mungkin. 
Ketiga, pendekatan emosional-apologetik, yaitu 
perdebatan mempertahankan keyakinan masing- 
masingdan berusaha menaklukkan pihak lain agar 
tunduk dan mengikuti keyakinan dirinya. Keempat, 
pendekatan dialog-konfliktual, yaitu pertikaian 


62Lihat dalam Ruslani, Masyarakat Kitab dan dialog 
AntaragamaStudi Atas Pemikiran Mohammad  Arkoun 
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000), 203-207. 
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pendapat yang emosional yang tidak menempatkan 
sikap toleran dan argument rasional tidak berperan 
secara proporsional. Kelima, pendekatan sinkretis- 
resiprokal, yaitu kedua belah pihak saling membuka 
diridan berbagi pikiran, pengalaman, danperasaannya 
masing-masing. Keenam, pendekatan keterlibatan 
persoalan keagamaan dengan pihak lain, 


Meskipun pembangunan kehidupan umta 
beragama yangharmonis menghadapi tantangan yang 
berat, namun terdapat sejumlah peluang diantaranya, 
pertama, semua agama ingin mensejahterakan para 
pemeluknya. Kedua, agama-agama di Indonesia 
bersedia mengembangkan keberagaaan yang inklusif. 
Ketiga, hubungan kekerabatan dalam masyarakat 
Indonesia. Keempat, adanya kebiasaan-kebiasaan dan 
pranata sosial secara tradisional yang melembaga dan 
fungsional memelihara ketertiban, dan kerukunan 
masyarakat walaupun berbeda agama. Kelima, adanya 
upaya pemerintah untuk merukunkan umatberagama. 
Keenam, adanya dampak positif dan negatif dan 
ekonomi, yakni peningkatan wawasan keberagaman 
dari globalisasi informasi. Ketujuh, kemudahan bagi 
pemeluk agama untuk mengaktualisasikan ajaran 
agamanya dalam kehidupan sehari-hari dari masing- 
masing kelompok agama.5?2 


681Ruslani, Masyarakat Kitab dan dialog AntaragamaStudi Atas 
Pemikiran Mohammad Arkoun (Yogyakarta: Yayasan Bentang 
Budaya, 2000), 201-203. 

632Said Agil Husin Al-Munawwar, Fikih Hubungan Antar Agama ( 
Jakarta: Ciputat Press, 2003), xiii-xiv. 
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D. ISLAM DAN PLURALISME POLITIK 


Sisi lain pluralisme adalah menentang kekuasaan 
monolitik negara dan mendukung peningkatan 
pelimpahan dan otonomi bagi organisasi-organisasi 
utama yang mewakili keterlibatan manusia dalam 
masyarakat, dan kekuasaan seperti itu harus dibagi 
di antara sejumlah partai-partai politik. 


Pluralisme politik memiliki makna, penafsiran, 
aksi, konsep, dalil, historis, dan syarat dalam 
implementasinya. Pluralisme politik dimaknai dengan 
mempromosikan dan mengaktifkan partisipasi 
politik warga negara. Partisipasi politik tidak hanya 
berbentuk aksi-aksi positif tetapi bias juga berbentuk 
aksi-aksi negatif termasuk aksi-aksi illegal atau 
kekerasan. 


Dengan menafsirkan konsep syura (musyawarah), 
pluralisme politik menolak elitisme. Syura adalah 
benteng yang kuat melawan pelangaran penguasa 
Negara, kezaliman, pemimpin diktator dan melawan 
system-sistem lain yang menindas hak-hak politik 
rakyat. 


523Lihat J.A. Simpson dan E. S. C. Weiner, The Oxford English 
Dictionary, Vol. XI (Oxford: Clarendon Press, edisi ke-2, 1989), 
1089 dalam Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan 
Makna Respon Intelektual Muslim Indonesia Terhadap Konsep 
Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab (Yogyakarta: PT. 
Tiara Wacana Yogya, 1999), 146-147. 


s4 Lihat Joel Kreger dalam Masykuri Abdillah, Demokrasi di 
Persimpangan Makna Respon Intelektual Muslim Indonesia 
Terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab 
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), 166. 


635Lihat Amin Rais dalam Masykuri Abdillah, Demokrasi di 
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Pluralisme politik adalah manifestasi dari “amar 
ma'ruf dan nahyi munkar (menganjurkan yang baik 
dan melarang yang jelek) disebutkan beberapa kali 
dalam Al-9ur'an, misalnya Al-Our'an (0.5. (91:71) dan 
(O.S. (103): 1-3)586, aplikasi salah satu prinsip-prinsip 
Cita-cita politik Islam dalam Al-Gur'an (O.S. (41: 59), 
rakyat diwajibkan taat kepada penguasa selama 
penguasatidak melakukan kesalahan dan pelanggaran 
serta kezaliman$”, dan kaidah Tasharrufu al-Imam 
Manuthun bi Maslahati al-Ra-'iyah, dalam kaidah ini 
agama diturunkan untuk kemaslahatan manusia. 


Sejarah Islam menjadikan pluralisme politik 
legal yaitu tatkala Rasulullah s.a.w. menyebutkan 
orang-orang non-Muslim (Yahudi dan Kristiani) 
sebagai ummatan wahidatan, umat yang satu, berhak 
mendapatkan perlakuan sebagaimana mestinya 
muslim lainnya sebagaimana termaktub dalam salah 
satu pasal Piagam Madinah?28, Kemudian periode al- 
Khulafa@' al-Rasyidin?. 


Persimpangan Makna Respon Intelektual Muslim Indonesia 
Terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab 
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), 167. 

636 Respon Intelektual Muslim Indonesia Terhadap Konsep 
Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab (Yogyakarta: PT. 
Tiara Wacana Yogya, 1999), 168. 

637 Lihat Muhammad Tahir Azhary dalam Masykuri Abdillah, 
Demokrasi di Persimpangan Makna Respon Intelektual Muslim 
Indonesia Terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib 
Wahab (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), 169. 

638 Lihat Nurcholish Madjid dkk, Figh Lintas Agama Membangun 
Masyarakat Inklusif-Pluralis(Jakarta: Paramadina, 2005), 149- 
150. 


629 Lihat Nurcholish Madjid dalam Masykuri Abdillah, Demokrasi 
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Syarat pluralisme politik yang harus dipenuhi 
pemerintah dan rakyat adalah adanya keterbukaan 
dan akses informasi, baik dalam hubungan antara 
pemerintah dengan rakyat, maupun antar individu, 
kelompok-kelompok dalam masyarakat?", Kriteria 
dan prinsip pemerintahan yang sejalan dengan Al- 
Ouran dan Al-Sunnah terpenuhi yaitu, al-Shidgu 
wa al-Amanah (kejujuran dan tanggungjawab), al- 
“Adalah (keadilan), al-Syura (permusyawaratan), al- 
Musawah (egaliteran)54. 


E. PERSEKOLAHAN 


Menurut Ivan Illich$?, sekolah adalah sebagai 
proses yang berkaitan dengan batas umur (age- 
specific) serta guru, yang menuntut kehadiran penuh 
mengikuti kurikulum wajib. Institusi Sekolah selalu 
dianggap sebagai salah satu tempat yang cocok 
untuk membelajarkan pendidikan agama disamping 
keluarga.8 
di Persimpangan Makna Respon Intelektual Muslim Indonesia 


Terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993).Terj. Wahib Wahab 
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), 169. 


60Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna Respon 
Intelektual Muslim Indonesia Terhadap Konsep Demokrasi (1966- 
1993).Terj. Wahib Wahab (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 
1999), 167. 


s1Said Agiel Siradj, Islam Kebangsaan Figh Demokratik Kaum 
Santri(edit. Jauhar Hatta Hassan)(Jakarta: Pustaka Ciganjur, 
1999), 39-42. 


542Tyan Illich, Deschooling Society, Harper & Row.New York: 1972. 
Terj. C.Woekirsari, Bebas Dari sekolah, (Jakarta : Sinar Harapan, 
1982), 42. 


543Agus Maimun,Abdul Mukti Basri,dan Hasanudin, Profil 
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Fuad Hasan?“ menegaskan bahwa penyekolahan 
adalah salah satu bentuk upaya pendidikan. 
Pembiasaan dan peneladanan sangat besar 
pengaruhnya dalam upaya pendidikan. Pendidikan 
tidak hanya memindahkan pengetahuan atau transfer 
of knowledge and skills tetapi juga meliputi pengalihan 
nilai-nilai budayadansosialatautransmissionof culture 
values and social norm.Untuk lebih mendekatkan 
fungsi sekolah terhadap pengajaran nilai-nilai baik 
yang direncanakan maupun tidak, menarik penjelasan 
Thomas (1997) dalam Muhaimin5#, bahwa kegiatan 
pendidikan di sekolah, baik melalui pembelajaran di 
dalam kelas atau diluar kelas,tidak pernah bebas nilai. 


Secara umum pendidikan agama dan keagamaan 
berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia, dan mampu 
menjaga kerukunan hubungan antar umat beragama 
(menghargai pluralisme). Selain itu untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan peserta didika dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 
agama yang mengimbangi penguasaannya dalam 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Umum Tingkat Dasar. ( 
Jakarta : Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam Direktorat Madrasah Dan Pendidikan Umum 


Proyek Pemberdayaan Kelembagaan Dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 2. 
54Fuad Hasan,”Pendidikan adalah Pembudayaan” dalam edit. 
Tonny D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia.( Jakarta : 
Kompas, 2004), 52-66. 

65Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), 136. 
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ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.545 


Ngalim Purwanto”, memasukkan lingkungan 
sekolah ke dalam golongan lingkungan kedua, 
setelah yang pertama lingkungan keluarga dan ketiga 
lingkungan masyarakat. Kewajiban sekolah, selain 
mengajar (dalam arti hanya mengisi otak anak-anak 
dengan berbagai ilmu pengetahuan), juga berusaha 
membentuk pribadi anak menjadi manusia yang 
berwatak baik (diantaranya adalah sikap inklusif, 
menghargai pluralisme). Apa gunanya apabila anak- 
anak itu pandai-pandai dan dapat lulus semuanya, 
tetapi tingkah laku atau watak atau kepribadiannya 
tidak baik (ekslusif tidak menghormati dan 
menghargai pluralisme). 


Institusi sekolah selalu dipandang sebagai salah 
satu tempat yang cocok untuk membelajarkan agama 
di samping keluarga. Pendidikan agama yang patut 
diajarkan di sekolah antara lain dikemukakan oleh 
Al-Maududi yang diambil dari sumber ajaran Islam 
sebagai berikut: penghayatan makna iman dan tagwa, 
sikap tolong menolong dalam berbuat kebajikan, 
sikap baik sangka, menghargai diri dan orang lain 
(menghargai pluralisme), bertanggungjawab atas 
perbuatan diri sendiri, sikap positif kepada guru dan 
teman, menjaga milik sendiri dan orang lain, disiplin 


S#6Fauzan, “Dilema Baru Pendidikan Islam Pasca Otonomi 
Daerah”, dalam Komaruddin Hidayat,at.al., Mimbar Jurnal Agama 
dan Budaya Volume 24,No.4, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 
2007), 559. 


sNgalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 127. 
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waktu dalam mengerjakan tugas, bersikap jujur, adil, 
dan bijaksana, kepada diri sendiri dan orang lain 


F. PENDIDIKAN PLURALISME DI PERSEKOLAH 


1. Pengertian Pendidikan Pluralisme 


Perdebatan seputar definisi multikukturalisme 
memunculkan beberapa golongan pendapat, 
namun mayoritas negara dewasa ini memaknai 
multikulturalisme sebagai istilah positif yang dapat 
memberikan keuntungan-keuntungan signifikan 
bagi masing-masing negara yang mengaturnya. 
Dipihak lain, ada pendapat bahwa multikulturalisme 
diterapkan hanya kepada para imigran yang menolak 
budaya pribumi. 

Pendidikan pluralisme-multikukturalisme, adalah 
proses penyadaran yang berwawasan pluralis (secara 
agama) dan sekaligus berwawasan multikultural 
(secara budaya). Pendidikann pluralusme- 
multikultural harus dilihat sebagai bagian dari 
usaha komperehensif menghindari, mencegah, dan 
mengulangi konflik bernuansa etnis, dan agama di 


648AI-Maududi, Islam Sebagai Pandangan Hidup Ter. Igbal, 
MS(Bandung: Sinar Baru, 1983) Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 2. 


6Muhammad Ali, Teologi Pluralisme-Multikultural Menghadapi 
Kemajemukan dan Menjalin Kebersamaan (Jakarta: Penerbit 
Buku Kompas, 2003), 91-92. 
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masa mendatang,», 


Pendidikan pluralis-multikulturalisme seyogianya 
memfasilitasi proses belajar mengajar yang mengubah 
perspektif ekslusitas dalam beragama yang essensial, 
penuh prasangka dan bersifat diskriminatif ke 
perspektif pluralisme yang menghargai keragaman dan 
perbedaan, toleransi dan bersifat terbuka. Perubahan 
paradigma tersebut menuntut transformasi yang tidak 
terbatas hanya pada dimensi kognitif. 8! 


Pendidikan pluralis-multikulturalis tidak sekedar 
memahami keragaman agama dan budaya, tetapi juga 
memahami nilai-nilai bersama yang bisa di-sharing 
sebagai dasar hidup bersama (vivre ensemble). Tujuan 
pendidikan pluralis-multikulturalis adalah untuk 
menanamkan simpati, apresiasi, dan empati terhadap 
penganut agama dan budaya yang berbeda.S?2 


Membangun kesadaran pluralis-multikulturalisme 
akan efektif manakala melalui jalur pendidikan. Hal 
ini disebabkan karena pendidikan adalah instrument 
yang efektif untuk proses internalisasi dan penyemaian 
nilai-nilai pluralisme, dan lewat jalur ini kesadaran 
pluralisme dapat tumbuh subur dan memasyarakat 


6550Muhammad Ali, Teologi Pluralisme-Multikultural Menghadapi 
Kemajemukan dan Menjalin Kebersamaan (Jakarta: Penerbit 
Buku Kompas, 2003), 99. 

551Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Gur'an 
dalam Sistem Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
213. 

652Muhammad Ali, Teologi Pluralisme-Multikultural Menghadapi 
Kemajemukan dan Menjalin Kebersamaan (Jakarta: Penerbit 
Buku Kompas, 2003), 103. 
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secara luas. 
2. Reorientasi Pendidikan Agama Islam 


Dalam era multireligius-multikultural seperti 
sekarang ini, diperlukan reorientasi dalam 
pendididikan agama Islam. Dalam hal ini reorientasi 
pendidikan agama dilakukan dalam empat hal yaitu: 
Pertama, melakukan transformasi dari agama ke 
religiusitas. Kedua, memasukkan kemajemukan, 
terutama kemajemukan agama, sebagai bagian dari 
upaya memperkaya pengalaman beragama. Ketiga, 
lebih menekankan pada pembentukkan sikap. 
Keempat, pengajaran ilmu-ilmu keIslaman, melainkan 
perlu diuraikan dimensi historis dari doktrin-doktrin 
keagamaan tersebut. 


2. Pendekatan 


a. Pendidikan Pluralis-Multikulturalisme sebagai 
Mata Pelajaran Wajib dan Muatan Lokal 


Pendidikan pluralis-multikulturalisme sebagai 
mata pelajaran adalah salah satu model ideal. Ada 
dua kemungkinan, yaitu dijadikan sebagai mata 
pelajaran wajib yang termuat dalam kurikulum 
nasional dan sebagai mata pelajaran dalam 
kurikulum muatan lokal. Keduanya memiliki 
keuntungan, dasar, dan kendala Keuntungan 
6s8Ngainun Naim dan Ahmad Saugi, Pendidikan Multikultural 


Konsep dan Aplikasi Jogjakarta, Ar-Ruzz Media Group, 2008), 
153. 


554 Ngainun Naim dan Ahmad Saugi, Pendidikan Multikultural 
Konsep dan Aplikasi Jogjakarta, Ar-Ruzz Media Group, 2008), 
176-182. 
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pendidikan pluralis-multikulturalisme menjadi 
sebuah mata pelajaran wajib secara kurikuler 
dapat disusun dengan kebutuhan, kualifikasi 
tenagan pendidik ditentukan dengan jelas, 
memungkinkan munculnya pendekatana dan 
model pembelajaran. Dasar pertimbangan 
pendidikan pluralis-multikulturalisme menjadi 
sebuah mata pelajaran wajib adalah: tuntutan 
kondisi obyektif masyarakat Indonesia, tuntutan 
UUSPN tahun 2003. Kendala pelaksanaan 
pendidikan pluralis-multikulturalisme menjadi 
sebuah mata pelajaran wajib adalah: akan 
menambah beban kurikulum nasional, sementara 
kecenderungan pengembangan — kurikulum 
nasional dewasa ini kearah perampingan.5s? 


Pendidikan Pluralisme Terintegrasi dengan Mata 
Pelajaran yang Relevan 


Model integrasi dengan mata pelajaran yang 
relevan dalam pelaksanaannya bukan mata 
pelaran yang berdiri sendiri, melainkan dititipkan 
pada beberapa mata pelajaran yang relevan 
dengan pertimbangan dan hambatan tersendiri. 
Kemungkinan dapat diterapkan model pendidikan 
pluralis-multikulturalisme melalui integrasi 
mata pelajaran yang relevan karean beberapa 


555Lihat Fuad Abdul Hamied dalam Yadi Ruyadi, Pendidikan 
Multikultural Konsep dan Strategi Implementasi di Persekolahan, 
dalam, Memelihara Kerukunan melalui Pendidikan Multikultural 
(Jakarta: Kedeputian Bidang Koordinator Pendidikan, Agama, 
dan Aparatur Negara Kementerian Koordinator Bidang Kesra 
RI, 2009), 369-377. 
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pertimbangan yaitu, sangat efissien karena tidak 
menambah mata pelajaran dan jam pelajaran 
dalam kurikulum nasional, cukup banyak mata 
pelajaran yang relevan, seperti: agama, PPKn, B. 
Indonesia, sosiologi, antropologi, dan lainnya. 
Hambatannya adalah kurang optimal, dan kurang 
penting karena sebagai pelajaran titipan." 


C. Pilar Pendidikan pluralis-Multikulturaisme 


Pada umumnya pendidikan konvensioanl hanya 
bersandar pada tiga pilar pendidikan yaitu: 
how to know, how to do, dan how to be. Pada 
konteks ini yang terpenting adalah pilar yang 
keempat yaitu how to live and work together 
with others. Penanaman pilar yang keempat 
ini dapat dilakukan dalam praktik pendidikan 
melalui empat pilar lainnya yaitu: pertama, 
pengembangan sikap toleran, empati, dan simpati. 
Kedua, membangun saling percaya (mutual trust). 
Ketiga, memelihara saling pengertian (mutual 
understanding). Keempat, menjunjung tinggi 
sikap saling menghargai.” 
d. Model Pembelajaran 
Model-model pembelajaran pendidikan lintas 


556 Lihat Fuad Abdul Hamied dalam Yadi Ruyadi, Pendidikan 
Multikultural Konsep dan Strategi Implementasi di 
Persekolahan, dalam, Memelihara Kerukunan melalui Pendidikan 
Multikultural(Jakarta: — Kedeputian Bidang Koordinator 
Pendidikan, Agama, dan Aparatur Negara Kementerian 
Koordinator Bidang Kesra RI, 2009), 377-378. 


657 Ngainun Naim dan Akhmad Saugi, Pendidikan Multikultural 
Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta: Arr-Ruzz Media, 2008), 213- 
215. 
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budaya yang pernah diterapkan di Sekolah 
Menengah Umum Terpadu (SMUT), dapat 
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori: 
Model Pengembangan, Model Kepekaaan dan 
orientasi Kelompok, dan Model Partisipatif. 
Model Pengembangan adalah pembelajaran 
yang dikaitkan dengan tahapan perkembangan 
siswa. Model Kepekaan dan Orientasi Kelompok 
membantu keterbukaan pikiran dan kepekaan 
siswa terhadap orang lain. Model Pembelajaran 
Partisipatif adalah pendidik berupaya membantu 
siswa untuk berpartisipasi dalam perencanaan 
program pembelajaran.558 


G. PENUTUP 


Islam adalah agama holistik agama publik, dan 
agama penutup yang mengajarkan ketuhanan dan 
kemanusiaan, termasuk di dalamnya persoalan 
pluralism. Pengertian pluralisme dalam hal ini dapat 
dikategorikan dalam pluralism sosial dan pluralism 
politik. 

Pluralisme sosial memiliki makna, historis tren, 
basis, misi, teori, dan pengakuan agama-agama. 
Begitu pun pluralisme politik memiliki makna, 
penafsiran, aksi, konsep, dalil, historis, dan syarat 
dalam implementasinya. 


Pluralisme, dalam wujudnya membutuhkan 


558 Lihat Djudju Sudjana, Pendidikan Budaya Ragam di SMU 
Terpadu dalam Mimbar Pendidikan No. 1 Tahun XVI 1997. 25-26. 
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aktualisasi dari generasi ke generasi berikutnya 
agar nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam 
masyarakat dan budaya dapat dikembangkan. Upaya 
pengembangan nilai dan norma tersebut dalam hidup 
dan kehidupan terjadi dalam proses pendidikan. 


Pendidikan pluralisme di persekolah memerlukan 
kejelasan pengertian pendidikan pluralisme itu 
sendiri, perlu upaya reorientasi pendidikan agama 
Islam, dan pendekatan pelaksanaan pendidikan, serta 
model pendidikan pluralism di persekolahan. 
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MODEL PENDIDIKAN AGAMA BERBASIS 
SCHOOL CULTURE 
—— SBI FE: 


A. LATAR BELAKANG MASALAH 


| Tekun berbagai penyimpangan religiusitas 
pelajar seperti kejadian tawuran pelajar di 
Indonesia, berada padatahapyangmengkhawatirkan, 
dan telah memakan korban jiwa para pelajar yang 
seharusnya menjadi penerus bangsa. Di antara 
mereka bahkan melakukan penganiayaan hingga 
menewaskan lawannya dengan perasaan tidak 
bersalah dan berdosa. Sementara itu kejadian seks di 
luar pernikahan juga telah menjadi trend di kalangan 
pelajar didorong oleh makin maraknya penyebaran 
kaset VCD, situs porno, dan penggunaan narkobaserta 
minuman alkohol. Kasus-kasus tersebut tersebut 
disinyalir merupakan indikator kegagalan dunia 
pendidikan khususnya gagalnya pendidikan agama. 
Hal ini diamini oleh Sa'id Agil Husin Al-Munawar, 
karena pendidikan agama berada pada benteng paling 
depan dalam menyiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas bukan hanya kecerdasan akal 
tapi juga kecerdasan moral dan pendidikan agama 
harus memberikan kontribusi yang nyata dalam 
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mewujudkan masyarakat yang semakin berbudayas”. 


Timbulnya kelemahan tersebut dikarenakan 
adanya kontradiksi antara fakta dan harapan atau 
kesenjangan antara realita dan idealita, gap antara 
teori dan empri. Muhaimin$89 memetakan kelemahan 
pendidikan agama dalam 4 (empat) masalah pokok 
yaitu: (1) masalah-masalah fondasi pendidikan 
agama (foundational problems), (2) masalah-masalah 
struktural pendidikan agama (structural problems), 
(3) masalah-masalah operasional pendidikan agama 
(operasional problems), 4) masalah-masalah historis 
pendidikan agama (historical problems). Wilayah 
operasional problems persoalan mendasar pertama 
masalah agama yang dianut oleh masyarakat 
Indonesia dan masalah alokasi waktu yang sempit$s1. 
Pemilihan problematika itu didasarkan pada asumsi 
bahwa persoalan tersebut sebenarnya bersifat 
klasik, namun hingga kini belum juga terselesaikan 
dengan baik, sehingga pada gilirannya akan menjadi 
persoalan yang berkesinambungan hingga dari satu 
periode ke periode berikutnya“, Pengembangan 
559 Sa'id Agil Husein Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Gur'an 


Dalam Sistem Pendidikan Islam,(Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
41-42. 

660 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), 17. 

661 Nasution Harun, et.al., Edit.Saiful Mujani dan Arif Subhan, 
Pendidikan Agama Dalam Perspektif Agama-agama (Jakarta: 
Konsorsium Pendidikan Agama Di Perguruan Tinggi 
Umum,1995), 1. 

562f4|Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 
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Pendidikan Agama Berbasis School Culture Di Sekolah 
adalah alternatif solusinya. Sebuah tantangan bagi 
pihak sekolah untuk mengimplementasikannya. 


B. PENDIDIKAN AGAMA 


Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 
mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 
Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuanuntuk berkembangnyapotensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan 
rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang 
harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan 
nasional menjadi dasar dalam pengembangan mutu 
pendidikan agama. 


Paling tidak ada enam komponen fungsi dan 
tujuan pendidikan yang disimpulkan oleh Sardiyo, 
pertama, pembentukan watak serta peradaban 


2006), 124. 
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bangsa yang bermartabat, kedua, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, ketiga, manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, keempat, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, reatif, mandiri, 
kelima, menjadi warga negara yang demokratis, serta 
keenam, bertanggung jawab83. 


Selanjutnya sekolah sebagai lembaga pendidikan 
dan sekaligus sebagai media pembinaan sumber 
daya manusia yang dianggap paling strategis 
melakukan pembinaan-pembinaan, baik secara 
internal?'t maupun eksternal65 yang mengarah pada 
kemandirian dan kemajuan$$5, 


Secara umum pendidikan agama dan keagamaan 
berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia, dan mampu menjaga 


663 Sardiyo,”Multikulturalisme:Paradigma Pendidikan Berbasis 
Kebangsaan (Suatu Tinjauan Kritis Terhadap Fenomena 
Masyarakat Melalui Pendekatan Sosiokultural” dalam, Edit. 
Fuad A.Hamied dan Syihabuddin, Memelihara kerukunan 
melalui pendidikan multikultural. (Jakarta: Kedeputian Bidang 
Koordinasi Pendidikan, Agama dan Aparatur Negara, 2009), 
210-211. 


664 '6JPembinaan secara internal berarti sekolah membangun 
kerjasama yang baik,demokratik,danedukatif diantara sesama 
guru, siswa, dan personel sekolah lainnya. 


s65f7|Eksternal berarti sekolah harus mampu berkomunikasi 
dengan lingkungan sosial secara kondusif berupa terciptanya 
kerjasama yang yang saling mendukung seperti sikap kerjasama 
dengan orang lain terlepas dari perbedaan kebudayaan, ras atau 
agama, toleransi seagama dan antar agama. 


566 |8JHusni Rahim at.al., Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam. 
(Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam,2001), 11. 
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kerukunan hubungan antar umat beragama. Selain 
itu untuk menumbuh kembangkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai agama yang mengimbangi 
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni”, 


Tujuan pendidikan agama lebih rinci menurut 
Agus Maimun dkkf88, adalah untuk, pertama, 
menanamkan nilai-nilai untuk menangkis pengaruh 
nilai-nilai negatif atau cenderung negatif akibat 
arus globalisasi. Kedua, memerangi kecenderungan 
materialisme, konsumerisme, dan hedonisme. Ketiga, 
menanamkan pemahaman dan penghayatan nilai 
keadilan. Keempat, menanamkan etos kerja yang 
mantap sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja 
dan realitas sosial. 


Selanjutnya Tafsir (2005) dalam Muhaimins8? 
mempertegas tujuan pendidikan agama (Islam) yaitu 
keberagamaan peserta didik sehingga bukan hanya 


667 Fauzan, “Dilema Baru Pendidikan Islam Pasca Otonomi 
Daerah”, dalam Komaruddin Hidayat,at.al., Mimbar Jurnal Agama 
dan Budaya Volume 24,No.4, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 
2007), 559. 


568 f10JAgus Maimun,Abdul Mukti Basri,dan Hasanudin, Profil 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Umum Tingkat Dasar. 
(Jakarta: Departemen Agama RI DirektoratJenderal Kelembagaan 
Agama Islam Direktorat Madrasah Dan Pendidikan Umum 
Proyek Pemberdayaan Kelembagaan Dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 
3-4. 

669 (11)Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai 
Benang Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT.RajaGrafindo 
Persada, 2006), 123. 
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knowing (mengetahui) ataupun doing (mempraktikan) 
tapi lebih diutamakan being (beragama). 


Untuk mewujudkan tujuan tersebut Sa'id 
Agil Husin Al-Munawar memberikan cara untuk 
mengatasi tujuan pendidikan diantaranya penetapan 
pelaksanakan pendidikan akhlak di rumah, sekolah 
maupun masyarakat, mengintegrasikan antara 
pendidikan dengan pengajaran, pendidikan akhlak 
harus didukung oleh kerjasama kelompok dan orang 
tua, sekolah dan masyarakat, sekolah harus berupaya 
menciptakan lingkungan yang religius dan harus 
menggunakan seluruh kesempatan, berbagai sarana 
termasuk teknologi modernf”?, 


Kita menyadari bahwa Indonesia bukanlah negara 
yang berdasarkan agama namun masyarakatnya 
terkenal dengan religius, dan sangat kuat dalam 
menjiwai kehidupan berabangsa dan bernegara. Salah 
satu aspek perhatian besar negara ini adalah masalah 
pendidikan agama baik pada lembaga pendidikan 
agama maupun umum, baik dibawah tanggung jawab 
pemerintah maupun swasta. Pendidikan agama di 
sekolah agama (madrasah) tidak menghadapi banyak 
masalah karena porsi waktunya cukup besar. Hal ini 
berbeda dengan pendidikan agama yang berada di 
sekolah umum. Pendidikan agama, baik di sekolah 
dasar, menengah dan terutama di perguruan tinggi 
dianggap kurang berhasil dalam pembentukan sikap 


670 Sa'id Agil Husein Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Gur'an 
Dalam Sistem Pendidikan Islam,(Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
41-42. 
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dan perilaku keberagamaan peserta didik serta 
membangun moral dan etika bangsa. Hal ini karena 
adanya indikator-indikator kelemahan yang melekat 
pada pelaksanaan pendidikan agama di sekolah yang 
dapat diidentifikasi diantaranya: (1) Pendidikan 
Agama tidak maksimal mengubah pengetahuan 
agama yang kognitif menjadi makna dan nilai yang 
menjadi afektif yang dapat diinternalisasikan oleh 
peserta didik, padahal inti pendidikan adalah pada 
aspek ini, (2) Pendidikan Agama kurang pekaterhadap 
perubahan sosial, sehingga peserta didik kurang 
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai keseharian 
terjadi di masyarakat dalam konteks sosial budaya. 


Sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 
pasal 29 ayat (1) dan (2), dan Pancasila sebagai 
dasar dari falsafah negara Republik Indonesia, maka 
pendidikan agama merupakan pendidikan yang 
utama sebagai dasar dari pendidikan lainnya. Norma- 
norma pendidikan kesusilaan maupun pendidikan 
kemasyarakatan atau social, sebagian besar kalau 
tidak dapat dikatakan semuanya adalah bersumber 
dari agamas”!. 

Urgensi pendidikan agama bagi setiap warga 
negara Indonesia dengan alasan bahwa adanya 
proses integrasi pendidikan agama formal dalam 
sistem pendidikan nasional dalam lintasan sejarah 
perkembangan dasar hukumf?? telah dimulai sejak 


61 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 157. 


672 Haidar Putra Daulay dalam Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 
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dikeluarkannya Undang-Undang Pokok Pendidikan 

Nomor 4 Tahun 1950 dan Undang-Undang Pendidikan 

Nomor 12 Tahun 1954 Bab XII Pasal 20 tentang 

pengajaran agama di sekolah-sekolah negeri yang 

berbunyi: 

1). Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran 
agama, orang tua murid menetapkan apakah 
anaknya akan mengikuti pelajaran tersebut. 


2). Cara menyelenggarakan pengajaran agama di 
sekolah-sekolah negeri diatur dalam peraturan 
yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan, 
Pengajaran dan Kebudayaan dan Menteri 
Agama”? 


Pendidikan agama semakin menyatu dalam 
sistem pendidikan nasional setelah diperkuat dengan 
dikeluarkannya peraturan Menteri Agama nomor 
1 tahun 1946 dan peraturan Menteri Agama nomor 
7 tahun 1950 tentang lembaga pendidikan Islam 
madrasah dan pesantren yang mengandung makna: 


Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah 
dan membuat pendidikan dan ilmu pengetahuan 
agama Islam menjadi pokok pengajarannya 


Pondok dan pesantren yang memberikan 
pendidikan setingkat dengan madrasah" 


Media Group, 2007), 101-114. 


673 Haidar Putra Daulay dalam Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2007), 85-90. 

674 Lihat Poerbakawatja (1976:221) dalam Haidar Putra Daulay 
dalam Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 101.. 
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Kemesraan pendidikan agama dalam sistem 
pendidikan nasional terasa meningkat manakala 
diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga 
Menteri tahun 1975, Bab I Pasal I, menyebutkan: 


“Yang dimaksud dengan madrasah dalam 
keputusan bersama ini: ialah Lembaga pendidikan 
yanga menjadikan mata pelajaran agama Islam 
sebagai dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 
30Y6, disamping mata pelajaran umum.” 


Pendidikan agama semakin mendapatkan posisi 
yang kuat setelah ditetapkannya tujuan pendidikan 
nasional dalam UU no 2 1989 dalam Bab II Pasal 4 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan 
Nasional bertujuan — mencerdasakan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa 
kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani,keperibadian yang mantap dan 
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (Bab II Pasal 4 UUSPN)” 


Koronologis Sejarah perkembangan dasar hukum 
pendidikan agama menjadi salah satu pelajaran di 
sekolah-sekolah umum dan agama di IndonesiaS”' 


575Haidar Putra Daulay dalam Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2007), 104. A. Tafsir, Metodologi Pengajaran 
agama Islam (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008), 1-4. Lihat 
pula dalam Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan 
Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2007), 85-90. 


418 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


sebagai berikut : 


1. 


1 Juni 1945 di hadapan BPUPKI (Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
Sukarno yang kemudian menjadi Presiden RI 
mengatakan bahwa betapa petingnya bangsa 
Indonesia bertuhan. 


Maka pada tanggal 18 Agustus 1945, ditetapkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama 
dari Pancasila 


Kemudian diatur dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 1 
dan 2 


Sikap Hindia Belanda menghadapai pendidikan 
agama di sekolah umum dalam pasal 179 (2) 
LS. (Indische Staatsregeling) yang berisi bahwa 
pengajaran agama hanya boleh berlaku di luar 
jam sekolah. 


Tanggal 27 Desember 1945 BP-KNIP (Badan 
Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat) 
mengusulkan kepada Kementerian Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan (PPK) supaya 
mengusahakan pembaruan pendidikan dan 
pengajaran di Indonesia yaitu bahwa pengajaran 
agama hendaklah mendapatkan tempat yang 
teratur yang diatur oleh kementerian PPK. 
Pesantren dan Madrasah hakikatnya adalah salah 
satu alat dan sumber pendidikan yang sudah 
mengakar di masyarakat yang harus mendapat 
perhatian dan bantuan pemerintah 


Pelaksanaan saran BP-KNIP (baru dilaksanakan 
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pada 2 oktober 1946 - 27 juni 1947 menteri 
PPK Mr. Suwandi membentuk Panitia Penyidik 
Pengajaran dipimpin K.H. Dewantara yaitu 
menetapkan bahan pengajaran pendidikan 
agama. Hasil kerja panitia diantaranya: 


a. Pelajaran agama diberikan pada semua 
sekolah dalam jam pelajaran dan di SR mulai 
kelas IV 


b. Guru agama disediakan Kementerian Agama 
dan dibayar pemerintah. 


c. Kualitas Pesantren dan madrasah harus 
diperbaiki 
7. Penetapan Pemerintah no 1/SD tanggal 3 Januari 
1946 didirikan Kementerian Agama 


8. Peraturan Bersama Menteri PPK dan Menteri 
Agama tahun 1947 tentang penetapan pengajaran 
agama di sekolah rendah sejak kelas IV dan 
berlaku mulai 1 Januari 1947 


9. Kemudian dilanjutkan dengan keluarnya Undang- 
Undang Pokok Pendidikan Nomor 4 Tahun 1950 
dan Undang-Undang Pendidikan Nomor 12 Tahun 
1954 Bab XII Pasal 20 tentang pengajaran agama 
di sekolah-sekolah negeri 


10. Penyempurnaan Peraturan Bersama Menteri 
PPK dan Menteri Agama tahun 1951 penetapan 
pengajaran agama sejak kelas 1 

11. Langkah penyempurnaan berikutnya adalah 
TAP MPRS no II tahun 1960 BAB II pasal 2 ayat 
(3) yang menyatakan bahwa pendidikan agama 
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12: 


13. 


menjadi pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari 
SD sampai Universitas negeri. 


TAP MPR No IV 1973 yaitu tentang GBHN bidang 
agama dan kepercayaan yaitu memasukan 
pelajaran agama dalam kurikulum sekolah. 


Perkembangan Kedudukan — pendidikan 
agama semakin kuat setelah ditetapkannya 
tujuan pendidikan nasional dalam UU no 2 
1989 dalam Bab II Pasal 4 tentang Sisdiknas 
yaitu mencerdasakankehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, 
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada 
Tuhan YME dan ........... (pasal 4). Dan pada pasal 39 
ayat (2) disebutkan bahwa isi kurikulum setiap 
jenis,jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat: 
a. Pendidikan Pancasila 

b. Pendidikan Agama, dan 


C. Pendidikan Kewarganegaraan. 


C. SCHOOL CULTURE (BUDAYA SEKOLAH) 


Kent. D. Peterson,Terrece. E. Deal (1999)5'5, 


menjelaskan school culture atau budaya sekolah 
adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol 
yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas 
administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah. 


576 ent.D.Peterson,Terrece.E.Deal, Shaping School Culture, Pitfalls, 


Paradoxs & Promises, (Sun Fransisco,USA: Jossey Bass A. Willay 
Imprint.wwwjosseybass, 2009), h. 
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School culture adalah seluruh pengalaman psikologis 
para peserta didik baik yang bersifatsosial, emosional, 
maupun intelektual yang diserap oleh mereka selama 
berada di lingkungan sekolah. 


School Culture cakupannya sangat luas, umumnya 
mencakup ritual, harapan, hubungan, demografi, 
kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, 
proses mengambil keputusan, kebijakan maupun 
interaksi sosial antarkomponen di sekolah. Budaya 
sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat 
peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru 
dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai 
administrasi dengan sesamanya, dan antaranggota 
kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal 
kelompok dan antarkelompok terikat oleh berbagai 
aturan, norma, moral serta etika bersama yangberlaku 
di suatu sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, 
keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian 
sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, 
dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam school culture". 


Kesemuanya itu membentuk school culture 
yang akan merembes pada penghayatan psikologis 
warga sekolah termasuk peserta didik yang akhirnya 
akan membentuk pola nilai, sikap, kebiasaan dan 
perilaku. Muhaimin$”8 mengklasifikasikan nilai dari 6 
677 Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya Dan 
Karakter Bangsa Pedoman Sekolah (Jakarta: Kementerian 


Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 19-20. 


678 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
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sudut pandangan yaitu: sudut kemampuan jiwa dan 
mengembangkannya?”, dari sisi proses budayass!, 
berdasarkan sumbernya8!1, dari sudut pandang ruang 
lingkupnya$?, sudut hakekatnya”, dan dilihat dari 
sifat nilais84. 


Sebagaimana penegasan Rusman”, bahwa 


Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), 136. 


679 (1)nilai statis seperti kognisi, afeksi dan psikomotor, (2) nilai 
dinamis seperti motivasi. Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan 
Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 136. 

680 (1) nilai ilmu pengetahuan, (2) nilai ekonomi, (3) nilai 
keindahan, (4) nilaipolitik: (5) nilai keagamaan: (6) nilai 
kekeluargaan: (7) nilai kejasmanian. Muhaimin, Nuansa Baru 
Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, 
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 136. 


681 (1) nilai Ilahiyah, (2) nilai insaniyah Muhaimin, Nuansa Baru 
Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, 
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 136. 


582 (1) nilai-nilai universal: (2) nilai-nilai lokal. Dari dimensi 
waktu: (1) abadi : (2) pasang surut : (3) temporal. Muhaimin, 
Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia 
Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 136. 


288 (1) nilai hakiki yang bersifat abadi : (2) nilai instrumental 
yang bersifat lokal, pasang surut dan temporal. Muhaimin, 
Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia 
Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 136. 


684 (1) nilai subjektif, merupakan reaksi subjek terhadap 
objek: (2) nilai objek rasional, merupakan penemuan esensi 
objek melalui akal sehat, seperti kemerdekaan, keselamatan, 
kedamaian, persamaan hak: (3) nilai objek metafisik, seperti nilai 
agama yang tidak bersumber pada logika tapi mampu menyusun 
kenyataan objektif. Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam 
Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja 
Grafindo Persada, 2006), 136. 


585 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta,: Rajawali Pers, 
2009), 20. 
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keberhasilan suatu kurikulum akan optimal apabila 
didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola 
secara komperehensif dan terpadu dengan kegiatan 
intrakurikuler. 


Husni Rahim at.al.588 menegaskan kedudukan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan untuk mengcover, dan 
memberikan nuansa lain dalam proses pendidikan 
agama Islam ditingkat intrakurikuler, selain diarahkan 
pada penguasaan skill-skill praktis keagamaan, juga 
agar siswa terbiasa, dan tercipta iklim kondusif 
untuk  mengimplementasikan  keberagamaannya 
dilingkungan sekolah. Skill-skill praktek keagamaan 
dalam ekstrakurikuler keagamaan harus dituangkan 
dalam sebuah krikulum atau silabus antara lain 
meliputi prosesi jenazah, haji dan umroh, pernikahan 
Islam memimpin do'a, shalat-shalat, khotib Jum'at, 
ratiban, maulidan, adzan dan igamah, membaca rawi, 
shalawat Nabi, dan do'a sesudah shalat. 


School culture menyatu ke dalam kegiatan 
akademik dan kegiatan kesiswaan melalui kegiatan 
yang bersifat intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
Kegiatan tidak hanya terfokus pada intrakurikuler, 
tetapi juga ekstrakurikuler — yang dapat 
mengembangkan kreativitas, bakat dan minat siswa. 
School culture harus dapat mencakup akademik, non 
akademik, kerohanian, kesenian, keolahragaan, dan 
kemasyarakatan. 


686 Husni Rahim at.al., Kendali mutu Pendidikan Agama 
Islam,(Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 45. 
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D. PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA 


Menurut Syahidin8?7 pengembangan pendidikan 
agama adalah berbagai usaha untuk menciptakan 
suatu keadaan yang lebih baik dari keadaan 
sebelumnya. Pengembangan pendidikan agama 
adalah upaya mengoptmalkan fungsi dan peran 
semua potensi dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama, guna 
mencapai suatu keadaan yang lebih baik dari keadan 
sebelumnya. 


Diakui oleh Muhaimin'8 bahwa diskursus tentang 
pengembangan pendidikan agama di Indonesia yang 
telah dipresentasikan oleh para ahli dan pemerhati 
pendidik agama telah banyak dilakukan dengan 
idealis, romantis, bahkan kurang raelistis. Sehingga 
steakholder sebagai pelaksana di lapangan mengalami 
hambatan dan kesulitan dalam merealisasikannya. 


Pengembangan pendidikan agama adalah 
jawaban atas kelemahan pelaksanaan pendidikan 
agama yang berlangsung di sekolah selama ini. Di 
antara kelemahan pendidikan agama adalah : 


Hanya memperhatikan aspek kognitif semata, 
dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 
psikomotor”? Tidak berintegrasi dan bersinkronisasi 
687 Syahidin, Disertasi Pengembangan Pendidikan Agama IslamDi 


Perguruan Tinggi UmumStudi Kasus Di IKIP Bandung Tahun 1966 
- 1999 (Jakarta: SPs UIN Syarif Hidayatullah, 2001), 12. 


688 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggil(Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009), 15-17. 


689 Mochtar Buchori, “Posisi dan Fungsi Pendidikan Agama 
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dengan pelajaran non-agamaS”, 


Pemahaman materi yaitu teologi mengarah 
kepada faham fatalistik, akhlak berorientasi sopan 
santun bukan sebagai keseluruhan pribadi manusia 
beragama, ibadah difahami sebagai kegiatan rutin 
agama bukan pembentukkan kepribadian??!, Evaluasi 
hasil belajar kognitif lebih dominan bila dibandingkan 
evaluasi hasil belajar efektif dan psikomotor”, 


Pendekatan pendidikan agama masih bersifat 
normatif, menawarkan standar minimum 
kompetensi, kurangnya menggali berbagai upaya 
menngembangkannya seperti memperkaya 
metodologinya agar tidak monoton, keterbatasa 
sarana dan prasarana”, masih menggunakan 


Islam dalam Kurikulum Perguruan Tinggi Umum.” Makalah, 
pada Seminar Nasional di IKIP Malang, 24 Februari 1992. 
Lihat dalam Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan 
Pemikiran(Bandung: Mizan, 1995) 


69 Soejatmoko, “Pengaruh Pendidikan Agama Terhadap 
Kehidupan social.” Makalah, disajikan pada Seminar Pendidikan 
Agama dan Sistem Pendidikan Bangsa, Jakarta 28-31 Januari 
1976. 


1 Rasdianah, Butir-butir Pengarahan Dirjen Binbaga Islam 
pada Pelatihan Peningkatan Wawasan Ilmu Pengetahuan dan 
Kependidikan Bagi Dosen PAI di Perguruan Tinggi Umum. 
Bandung, 11 Desember 1995. 


692 Anas Sudijono, “Strategi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan 
Islam Ranah Afektif (Kajian Mikro Kurikulum sekolah Umum tahun 
1994)” Antologi Studi Islam Teori dan Metodolog(Yogyakarta: 
DIP. PTA IAIN Sunan Kalijaga, 2000), 198. 


593 Thowaf, Siti Malikhah,Pembinaan Kampus Sebagai Lembaga 
Pendidikan Ilmiah Edukatif yang Religius”. Makalah Disajikan 
dalam Konvensi Nasional Pendidikan III. Ujung Pandang, 4-7 
Maret 1996. 
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pendekatan behavioristiks”4, dan belum menggunakan 
pendekatan konstruktivistik6”. 


69 Karakteristik pendekatan behavioristi dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu dari kurikulum dan interaksi guru-siswa. Dilihat 
dari kurikurikulum dapat diidentifikasikan sebagai berikut: (1) 
disajikan secara kotak-kotak, (2) Fokus pada keterampilan dasar, 
(3) kurikulum diikuti secara ketat, (4) aktivitas belajar-mengajar 
tergantung pada buku teks dan lembar kerja. Sedang dilihat 
dari interaksi guru-siswa, dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
(1) Informasi datang dari guru, (2) focus pada jawaban benar 
untuk mengevaluasi belajar siswa, (3) evaluasi siswa dilakukan 
melalui tes (terpisah dari pengajaran), dan (4) umumnya siswa 
bekerja sendiri. Lihat Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan 
Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam (PAI) Model Sekolah 
Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan 
Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Umum 
Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 
28-29. 


595 Misi utama pendekatan konstruktivistik adalah membantu 
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 
proses internalisasi, pembentukan kembali, transformasi 
informasi yang telah diperolehnya menjadi pengetahuan baru. 
Karakteristik pendekatan konstruktivistik dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu dari kurikulum dan interaksi guru-siswa. Dilihat dari 
kurikulum dapat diidentifikasi sebagai berik ut: (1) disajikan 
secara terintegrasi, (2) focus pada konsep umum, (3) keaktifan 
siswa lebih ditekankan, (4) aktivitas belajar-mengajartergantung 
pada bahan yang menyebabkan siswa berfikir. Sedang dilihat 
dari interaksi guru-siswa dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
(1) hubungan yang interaktif, (2) focus kepada kemampuan 
siswa menguasai konsep dan mengutarakan pandanmgannya, 
(3) evaluasi siswa dilakukan secara integrative dalam proses 
belajar mengajar melalui observasi, (4) siswa umumnya bekerja 
secara berkelompok. Lihat dalam Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 29-31. 
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Kurikulum agama yang terlampau padat materi, 
dan materi tersebut lebih mengedepankan aspek 
pemikiran ketimbang kesadaran keberagamaan yang 
utuh”, 


Belum selektif paradigma pendidikan agama 
yang ada yaitu: masih mengarah kepada Paradigma 
Dikotomis$”, Paradigme belum mengarah kepada 
Mechanism”?3, dan belum kepada Paradigm Organism 
atau Sistemik$” 


y 


596 Atho Mudzhar, Pendidikan Agama Belum Capai Tujuan' 
Tempo, 24 Nopember 2004. 


67 Pandangan pendidikan agama yang hanya memikirkan 
keakhiratan sementara kehidupan ekonomi, politik, seni-budaya, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya dianggap 
urusan duniawi). Lihat dalam Muhaimin, Pengembangan 
Kurikulum Pendidikan Agama Islamdi Sekolah, Madrasah, dan 
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), 31- 
35. 


58 Pandangan bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek, dan 
pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembanagn 
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan 
berjalan menurut fungsinya, bagaikan sebuah mesin yang terdiri 
dari berbagai komponen atau elemen-elemen, yang masing- 
masing menjalankan fungsinya sendiri-sendiri, dan anatar 
satu sama lainnya bias saling berkonsultasi atau tidak. Lihat 
dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islamdi Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009), 31- 39. 


69 Pandangan bahwa aktivitas kependidikan merupakan suatu 
sitem yang terdiri atas komponen-komponen yang hidup 
bersama dan bekerja sama secara terpadu menuju tujuan 
tertentu. Lihat dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Agama Islamdi Sekolah, Madrasah, dan Perguruan 
Tinggi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), 39- 44. 
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E. SEKOLAH 


Hadari Nawawi'0 mencatat susunan organisasi 
pendidikan jalur sekolah berdasarkan ketentuan 
Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional melalui penetapan Peraturan 
Pemerintah (PP) dianataranya sebagai berikut: 


Nomor 27 tahun 1990 tentang Pendidikan 
PraSekolah. 


Bentuk satuan pendidikan dan lam pendidikan 
adalah sebagai berikut: Taman Kanak-Kanak untuk 
usia anak 4-6 tahun, Kelompok Bermain, dan 
Penitipan Anak untuk usia anak sekurangnya 3 tahun, 
dan bentuk lain yang sejenis. Lama pendidikan 1 
sampai 2 tahun. 


Nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar. 


Bentuk satuan pendidikan dasar yang 
menyelenggarakan pendidikan program enam tahun 
adalah SD, SDLB, dan MI. Bentuk satuan pendidikan 
dasar yang menyelenggarakan pendidikan program 
tiga tahun adalah SMP, SMPLB, dan MTs. 


Nomor 29 tahun 1990 tentang Pendidikan 
Menengah. 


Jenis pendidikan menengah dikelompokkan menjadi 
dua kelompok besar yaitu: Pendidikan Menengah Umum 
dalam bentuk SMU, MA, dan Pendidikan Menengah 
Kejuruan dalam bentuk SMK (baik SMEA, STM, SMKK, 


700 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non 
Profit Bidang Pemerintahan Dengan Ilustrasi di Bidang 


Pendidikan(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), 
25-28. 
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STMA, SAA, SMF, SPG, dan PGA). 


Menurut Ivan Illich'!, sekolah adalah sebagai 
proses yang berkaitan dengan batas umur (age- 
specific) serta guru, yang menuntut kehadiran penuh 
mengikuti kurikulum wajib. Institusi Sekolah selalu 
dianggap sebagai salah satu tempat yang cocok 
untuk membelajarkan pendidikan agama disamping 
keluarga”, 


Lebih tegas lagi Fuad Hasan'? menjelaskan 
bahwa penyekolahan adalah salah satu bentuk 
upaya pendidikan. Pembiasaan dan peneladanan 
sangat besar pengaruhnya dalam upaya pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya memindahkan pengetahuan 
atau transfer of knowledge and skills tetapi juga 
meliputi pengalihan nilai-nilai budaya dan sosial 
atau transmission of culture values and social norm. 
Untuk lebih mendekatkan fungsi sekolah terhadap 
pengajaran nilai-nilai baik yang direncanakan 
maupun tidak, menarik penjelasan Thomas (1997) 
dalam Muhaimin”, bahwa kegiatan pendidikan di 
701 Iyan Illich, Deschooling Society, Harper & Row.New York: 


1972.Terj. C.Woekirsari, Bebas Dari sekolah,(Jakarta: Sinar 
Harapan, 1982), 42. 


702 Agus Maimun,Abdul Mukti Basridan Hasanudin, Profil 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Umum Tingkat Dasar. 
(Jakarta: Departemen AgamaRI DirektoratJenderal Kelembagaan 
Agama Islam Direktorat Madrasah Dan Pendidikan Umum 
Proyek Pemberdayaan Kelembagaan Dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 2. 


703 Fuad Hasan,”Pendidikan adalah Pembudayaan” dalam edit. 
Tonny D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia.(Jakarta: 
Kompas, 2004), 52-66. 


704 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang 
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sekolah, baik melalui pembelajaran di dalam kelas 
atau diluar kelas,tidak pernah bebas nilai. 


Secara umum pendidikan agama dan keagamaan 
berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia, dan mampu menjaga 
kerukunan hubungan antar umat beragama. Selain 
itu untuk menumbuh kembangkan kemampuan 
peserta didika dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai agama yang mengimbangi 
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni”, 


Menurut Ngalim Purwanto?”5$, lingkungan sekolah 
digolongkan ke dalam golongan lingkungan kedua, 
setelah yang pertama lingkungan keluarga dan ketiga 
lingkungan masyarakat. Kewajiban sekolah, selain 
mengajar (dalam arti hanya mengisi otak anak-anak 
dengan berbagai ilmu pengetahuan), juga berusaha 
membentuk pribadi anak menjadi manusia yang 
berwatak baik.Apa gunanya apabila anak-anak itu 
pandai-pandai dan dapat lulus semuanya, tetapi 
tingkah laku atau watak atau kepribadiannya tidak 
baik. 


Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2006), 136. 
705 Fauzan, “Dilema Baru Pendidikan Islam Pasca Otonomi 
Daerah”, dalam Komaruddin Hidayat,at.al., Mimbar Jurnal Agama 
dan Budaya Volume 24,No.4, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 
2007), 559. 


706 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 127. 
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Institusi sekolah selalu dipandang sebagai salah 
satu tempat yang cocok untuk membelajarkan agama 
di samping keluarga. Pendidikan agama yang patut 
diajarkan di sekolah antara lain dikemukakan oleh 
Al-Maududi yang diambil dari sumber ajaran Islam 
sebagai berikut: penghayatan kan makna iman 
dan tagwa, sikap tolong menolong dalam berbuat 
kebajikan, sikap baik sangka, menghargai diri dan 
orang lain, bertanggungjawab atas perbuatan diri 
sendiri, sikap positif kepada guru dan teman, menjaga 
milik sendiri dan orang lain, disiplin waktu dalam 
mengerjakan tugas, bersikap jujur, adil, dan bijaksana, 
kepada diri sendiri dan orang lain”. 


F. IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN AGAMA BERBASIS SCHOOL 
CULTURE DI SEKOLAH 


Mukti Ali mengatakan, agar kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran agama, tidak hanya sekedar 
melakukan transfer pengetahuan, tetapi juga 
melakukan transaksional dan transinternalisasi. 
Sehingga hasilnya adalah siswa yang pandai tetapi 
komitmen nilai universalnya relative rendah. Untuk 
itu diperlukan pengembangan pendidikan agama 


707 Al-Maududi, Islam Sebagai Pandangan Hidup Ter. Igbal, 
MS(Bandung: Sinar Baru, 1983) Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 2. 
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kearah terciptanya siswa yang berbudi pekerti 
luhur'8, 


Pendidikan agama adalah pendidikan yang sarat 
pembentukan sikap. Menurut Wina sanjaya,”” Sikap 
bukan untuk diajarkan seperti halnya matematika, 
fisika, ilmu sosial dan ilmu yang lainnya, akan tetapi 
untuk dibentuk. Strategi pembelajran afektif memang 
berbeda dengan strategi pembelajaran kognitif dan 
keterampilan. Karena afektif berhubungan dengan 
nilai (value), yangsulitdiukur,olehkarenamenyangkut 
kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam. Dalam 
batas tertentu memang afeksi dapat muncul dalam 
kejadian behavioral, akan tetapi penilaiannya untuk 
pada kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan 
membutuhkan ketelitian dan observasi yang terus 
menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk dilakukan, 
apalagi menilai perubahan sikap sebagai akibat dari 
proses pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. 


Implementasi pengembangan pendidikan 
agama berbasis school culture memuat prinsip 
pengembangan, melalui proses pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan indikator penilaian 


708 Lihat Agus Maimun, Abdul Mukti Bisri, dan Hasanudin, 
Profil Pendidikan Agama Islam (PAI) Model Sekolah Umum 
Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama 
Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Umum Proyek 
Pemberdayaan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pada 
Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum Tingkat Dasar, 2003), 
31. 


709 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grour, 
2007), 271-272. 
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sekolah dan kelas. 


1. Prinsip Pengembangan Pendidikan Agama 
Berbasis School Culture 


Pada prinsipnya, pengembangan pendikan agama 
berbasis school culture tidak dimasukkan sebagai 
pokok bahasan, karena pendidikan agama 
bunkan hanya sekedar memberikan pengetahuan 
tentang keagamaan, melainkan justeru yang lebih 
utama adalah membiasakan anak taat dan patuh 
menjalankan ibadat dan berbuat, bertingkah 
laku yang di dalam kehidupannya sesuai dengan 
norma-norma yang telah ditetapkan dalam agama 
masing-masing'" dengan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 

a. Berkelanjutan”! 


b. Terintegrasi ke dalam mata pelajaran'?, 


70 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan 
Praktis(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 158. 


71 Mengandung makna bahwa proses pengembangan 
pendidikan agama berbasis school culture merupakan sebuah 
proses panjang, dimulai dari awal peserta didik masuk sampai 
selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses tersebut 
dimulai dari kelas 1 SD atau tahun pertama dan berlangsung 
paling tidak sampai kelas 9 atau kelas akhir SMP. Pendidikan 
budaya dan karakter bangsa di SMA adalah kelanjutan dari 
proses yang telah terjadi selama 9 tahun. Lihat dalam Mansyur 
Ramly, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa 
Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 
19-20. 

712 (54|Mengingat pendidikan agama menyangkut tiga aspek 
sama halnya dengan segi-segi pendidikan yang lain, yaitu aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendidikan agama di sekolah- 
sekolah bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru- 
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Pengembangan diri”, Budaya sekolah'". 


guru agama, melainkan merupakan tanggung jawab semua guru. 
Guru-guru umum yang bukan guru agama turut bertanggung 
jawab, terutama mengenai aspek afektifnya, melalui mata 
pelajaran yang diajarkan dan contoh teladan dalam tingkah 
laku serta perbuatan-perbuatan. Hal ini diyakini bahwa setiap 
mata pelajaran, asalkan diberikan secara baik, dapat dijadikan 
alat untuk menanmkan perasaan keagamaan kepada murid- 
muridnya. Lihat dalam Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan 
Teoritis dan Praktis(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 
158. 


718 Secara konseptual dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006, didapai rumusan tentang 
pengembangan diri sebagai berikut:”Pengembangan diri bukan 
merupakan mata pelajaran yang harus disusun oleh guru. 
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta 
didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan 
diri difasilitasi atau dibimbng oleh konselor, guru, atau 
tenaga kependidikan yang dapat dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler”. Lihat dalam Rusman, Manajemen Kurikulum, 
(Jakarta,: Rajawali Pers, 2009), 20. 


74 Budaya sekolah cakupannya sangat luas, umumnya mencakup 
ritual, harapan, hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, 
kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil keputusan, 
kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen di sekolah. 
Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat 
peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan 
guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan 
sesamanya, dan antaranggota kelompok masyarakat sekolah. 
Interaksi internal kelompok dan antarkelompok terikat oleh 
berbagai aturan, norma, moral serta etika bersama yang berlaku 
di suatu sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, 
toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian 
lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan 
nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah. Lihat 
dalam Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya 
Dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 19-20. 
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Cc. 'Menyenangkan'! 


Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam pendidikan agama ke dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan 
Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
sudah ada. Pengembangan pendidikan agama 
berbasis school culture melalui berbagai mata 
pelajaran yang telah ditetapkan dalam Standar Isi 
(SI), digambarkan sebagai berikut ini. 


715 Pendidikan agama harus diberikat secara rekreatif, 
kontekstual, dan problematic. Lihat Agus Maimun, Abdul 
Mukti Bisri, dan Hasanudin, Profil Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Model Sekolah Umum Tingkat Dasar(Jakarta: Depag RI 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Umum Proyek Pemberdayaan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAi pada Sekolah Umum 
Tingkat Dasar, 2003), 31. Diawali dengan perkenalan terhadap 
pengertian nilai yang dikembangkan maka guru menuntun 
peserta didik agar secara aktif. Hal ini dilakukan tanpa guru 
mengatakan kepada peserta didik bahwa mereka harus aktif, 
tapi guru merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan 
peserta didik aktif merumuskan pertanyaan, mencari sumber 
informasi, dan mengumpulkan informasi dari sumber, mengolah 
informasi yang sudah dimiliki, merekonstruksi data, fakta, atau 
nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau proses pengembangan 
nilai, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri 
mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelas, 
sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah.Lihat dalam Mansyur 
Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya Dan Karakter 
Bangsa Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian Pendidikan 
Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 
2010), 14. 
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Gambar C.1. Pengembangan pendidikan agama 
berbasis school culture melalui Setiap Mata Pelajaran 


1. Melalui Proses Pembelajaran 
a. Kegiatan di kelas”! 
b. Kegiatan di sekolah'" 


716 Melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan 
yang dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar 
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Untuk pengembangan nilai-nilai tertentu 
seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar membaca dapat 
melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru. Untuk 
pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli sosial, peduli 
lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif memerlukan upaya 
pengkondisian sehingga peserta didik memiliki kesempatan 
untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu. 
Lihat dalam Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya 
Dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 20-21. 

717 Melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh 
peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi 
di sekolah itu, direncanakan sejak awal tahun pelajaran, 
dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari- 
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c. Kegiatan di luar sekolah'18 
2. Penilaian Hasil Belajar 


Muhaimin membedakan model evaluasi 
pendidikan agama kedalam tiga model yang 
sesuai dengan apa yang akan dievaluasi. Ketiga 
model evaluasi tersebut adalah: (1) Model Group 
referenced Evaluation (evaluasi acuan norma), (2) 


hari sebagai bagian dari budaya sekolah. Contoh kegiatan yang 
dapat dimasukkan ke dalam program sekolah adalah lomba 
vocal group antarkelas tentang lagu-lagu bertema cinta tanah 
air, pagelaran seni, lomba pidato bertema budaya dan karakter 
bangsa, pagelaran bertema budaya dan karakter bangsa, lomba 
olah raga antarkelas, lomba kesenian antarkelas, pameran 
hasil karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, 
pameran foto hasil karya peserta didik bertema budaya dan 
karakter bangsa, lomba membuat tulisan, lomba mengarang 
lagu, melakukan wawancara kepada tokoh yang berkaitan 
dengan budaya dan karakter bangsa, mengundang berbagai 
narasumber untuk berdiskusi, gelar wicara, atau berceramah 
yang berhubungan dengan budaya dan karakter bangsa. Lihat 
dalam Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya 
Dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 21-22. 


718 Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang 
diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang 
sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam 
Kalender Akademik. Misalnya, kunjungan ke tempat-tempatyang 
menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, menumbuhkan 
semangat kebangsaan, melakukan pengabdian masyarakat 
untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial 
(membantu mereka yang tertimpa musibah banjir, memperbaiki 
atau membersihkan tempat-tempat umum, membantu 
membersihkan atau mengaturbarang di tempat ibadah tertentu). 
Lihat dalam Mansyur Ramly, Pengembangan Pendidikan Buadaya 
Dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah(Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, 2010), 21-22. 


438 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


Model Criterian referenced Evaluation (evaluasi 
acuan patokan), dan (3) Model Acuan Etik. 
Penilaian pengembangan pendidikan agama 
berbasis school culture ternyata yang dinilai 
bukan hanya hapalan surat-surat pendek, hapalan 
rukun shalat dan seterusnya, tetapi apakah 
shalatnya rajin atau tidak. Disinilah perlunya 
memahami model evaluasi acuan etik. Hal ini 
dikarenakan sesuatu yang akan di evaluasi adalah 
kepribadian (personality). Penilaian Acuan Etik 
didasarkanasumsi bahwa: manusiaasalnyafitrah / 
baik, pendidikan berusaha mengembangkan fitrah 
(aktualisasi), dan kesatuan iman, ilmu, dan amal. 
Implikasi Penilaian acuan etik terhadap tujuan 
pembelajaran adalah: menjadikan manusia "baik”, 
bermoral, beriman, dan bertagwa, implikasi 
penilaian acuan etik terhadap proses belajar 
mengajar adalah sistem mengajar berwawasan 
nilai, dan implikasi penilaian acuan etik terhadap 
kriteria adalah kriteria benar/baik bersifat 
mutlak'". 


Penilaian pengembangan pendidikan agama 
berbasis school culture adalah penilaian kawasan 
afektif yaitu penlaian perilaku peserta didik 
dan bukan pengetahuannya. Karena itu Anas 
Sudijono”?' menekankan penilaiannya bukan pada 


719 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009),53-55. 


720 Anas Sudijono, Strategi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Ranah Afektif (Kajian MikroKurikulum Sekolah 
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tuntutan jawaban benar dan salah, akan tetapi 
jawaban khusus peserta didik, yaitu mengenai 
minat, sikap, dan internalisasi nilai. Pengukuran 
dalam rangka penilaian hasil belajar afektif yang 
sering dilakukan di sekolah antara lain dengan 
menggunakan tes sikap, melakukan observasi, 
wawancara, menyebar angket. 


Penilaian pencapaian pengembangan 
pendidikan agama berbasis school culture 
didasarkan pada indikator. Sebagai contoh, 
indikator untuk nilai jujur di suatu semester 
dirumuskan dengan “mengatakan dengan 
sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa 
yang dilihat, diamati, dipelajari, atau dirasakan” 
maka guru mengamati (melalui berbagai cara) 
apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu 
jujur mewakili perasaan dirinya. Mungkin saja 
peserta didik menyatakan perasaannya itu secara 
lisan tetapi dapat juga dilakukan secara tertulis 
atau bahkan dengan bahasa tubuh. Perasaan yang 
dinyatakan itu mungkin saja memiliki gradasi dari 
perasaan yang tidak berbeda dengan perasaan 
umum teman sekelasnya sampai bahkan kepada 
yang bertentangan dengan perasaan umum 
teman sekelasnya. 


Penilaian dilakukan secara terus menerus, 
setiap saat guru berada di kelas atau di sekolah. 


umum tahun 1994) dalam Antologi Studi Islam Teori & Metodologi. 
Edit. M. amin Abdullah, dkk.(Yogyakarta: DIP PTA IAIN Sunan 
Kalijaga, 2000), 210-215. 
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Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru 
ketika melihat adanya perilaku yang berkenaan 
dengan nilai yang dikembangkan) selalu dapat 
digunakan guru. Selain itu, guru dapat pula 
memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan 
atau kejadian yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menunjukkan nilai 
yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta didik 
dimintakan menyatakan sikapnya terhadap 
upaya menolong pemalas, memberikan bantuan 
terhadap orang kikir, atau hal-hal lain yang 
bersifat bukan kontroversial sampai kepada hal 
yang dapat mengundang konflik pada dirinya. 


Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, 
tugas, laporan, dan sebagainya, guru dapat 
memberikan kesimpulan atau pertimbangan 
tentang pencapaian suatu indikator atau bahkan 
suatu nilai. Kesimpulan atau pertimbangan itu 
dapat dinyatakan dalam pernyataan kualitatif 
sebagai berikut ini. 


BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum 
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator). 

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah 
mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi 
belum konsisten). 

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik 
sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku 
yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
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konsisten). 


MK : Membudaya (apabila peserta didik 
terus menerus memperlihatkan perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator secara konsisten). 


3. Indikator Sekolah dan Kelas 


Ada 2 (dua) jenis indikator yang 
dikembangkan dalam pedoman ini. Pertama, 
indikator untuk sekolah dan kelas. Indikator 
sekolah dan kelas adalah penanda yang digunakan 
oleh kepala sekolah, guru, dan personalia sekolah 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi sekolah sebagai lembaga pelaksana 
pengembangan pendidikan agama berbasis 
school culture. Indikator ini berkenaan juga 
dengan kegiatan sekolah yang diprogramkan dan 
kegiatan sekolah sehari-hari (rutin). 


Kedua, indikator untuk mata pelajaran. 
Indikator mata pelajaran menggambarkan 
perilaku afektif seorang peserta didik berkenaan 
dengan mata pelajaran tertentu. Indikator 
dirumuskan dalam bentuk perilaku peserta didik 
di kelas dan sekolah yang dapat diamati melalui 
pengamatan guru ketika seorang peserta didik 
melakukan suatu tindakan di sekolah, tanya jawab 
dengan peserta didik, jawaban yang diberikan 
peserta didik terhadap tugas dan pertanyaan guru, 
serta tulisan peserta didik dalam laporan dan 
pekerjaan rumah. Perilaku yang dikembangkan 
dalam indikator pendidikan budaya dan karakter 
bangsa bersifat progresif. Artinya, perilaku 
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tersebut berkembang semakin kompleks antara 
satu jenjang kelas ke jenjang kelas di atasnya 
(kelas1-3: kelas 4-6: kelas 7-9: kelas 10-12), dan 
bahkan dalam jenjang kelas yang sama. Guru 
memiliki kebebasan dalam menentukan berapa 
lama suatu perilaku harus dikembangkan sebelum 
ditingkatkan ke perilaku yang lebih kompleks. 
Misalkan,” membagi makanan kepada teman” 
sebagai indikator kepedulian sosial pada jenjang 
kelas 1 - 3. Guru dapat mengembangkannya 
menjadi “membagi makanan”, "membagi pensil”, 
”membagi buku”, dan sebagainya. 


Indikator berfungsi bagi guru sebagai kriteria 
untuk memberikan pertimbangan tentang 
perilaku untuk nilai tertentu telah menjadi 
perilaku yang dimiliki peserta didik. 

Untuk mengetahui bahwa suatu sekolah 
itu telah melaksanakan pembelajaran yang 
mengembangkan budaya dan karakter bangsa, 
maka ditetapkan indikator sekolah dan kelas 
antara lain seperti berikut ini. 


G. PENUTUP 


School culture adalah suasana kehidupan 
sekolah tempat peserta didik berinteraksi dengan 
sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan 
sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, 
dan antaranggota kelompok masyarakat sekolah. 
Interaksi internal kelompok dan antarkelompok 
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terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta 
etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. 
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, 
kerja keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian 
lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab 
merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
budaya sekolah. 


Pengembangan pendidikan agama berbasis school 
culture di sekolah umum adalah solusi alternative atas 
problematika yang sebenarnya bersifat klasik, namun 
hingga kini belum juga terselesaikan dengan baik, 
sehingga pada gilirannya akan menjadi persoalan 
yang berkesinambungan hingga dari satu periode ke 
periode berikutnya yaitu problematika alokasi waktu 
yang sempit yakni tiga jam untuk SD, 2 jam tatap muka 
untuk SMP dan SMA/SMK (per-jam bukan 60 menit 
tetapi 40 menit) dan problematika multikultural 
didalamnya pluralitas agama. 

Implementasi pengembangan pendidikan agama 
berbasis school culture di sekolah umum melalui 
memuat prinsip pengembangan, melalui proses 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan indikator 
penilaian sekolah dan kelas. 
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MODEL PENDIDIKAN UMUM SWASTA 
BERKARAKTER ISLAM 
“—— SBI FE: rw 


A. PENDAHULUAN 


asil penelusuran penulis bahwa ada 3 (tiga) 

model pendidikan yang khas dari sekolah 
umum swasta yang berkarakter Islam, yaitu: model 
pendidikan dengan sistem fullday school, model kelas 
bernuansa agama (KBA), dan model pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter PAI (religious 
values). Ketiga hal tersebut dikemukakan sebagai 
berikut: 


B. MODEL PENDIDIKAN SISTEM FULLDAYSCHOOL 


Model fullday school adalah sebuah model 
pendidikan Islam alternatif dengan sistem sehari 
penuh siswa berada di lingkungan sekolah, yaitu 
adaptasi pendidikan pesantren (traditional Islamic 
boarding school) yang tidak asing dalam sejarah 
pendidikan Islam di Indonesia. Dengan sistem 
fullday school, sekolah dapat dipercaya oleh orang 
tua yang memiliki kesibukan akibat pekerjaan dan 
kesempatan waktu untuk mendidik anak di luar 
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sekolah dan komitmen tinggi untuk menanamkan 
karakter siswa.”4 


Sistem pendidikan pesantren dianggap ideal 
karena sinergitas penerapan tri pusat pendidikan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Seluruh 
pendidikan manusia menurut Ary H. Gunawan 
dapat berlangsung dalam tri pusat pendidikan, 
yaitu pendidikan di rumah, keluarga atau informal, 
di sekolah atau lembaga pendidikan formal dan di 
masyarakat atau pendidikan non formal, termasuk 
pendidikan agama.'2 


Sekolah dengan sistem fullday school adalah 
salah satu model pendidikan Islam atau sebuah 
model pendidikan agama yang telah ada sejak 
era sejarah nasional hingga saat ini. Sejarah 
sekolah umum swasta Islam (SUSI) adalah bagian 
dari rangkaian sejarah pendidikan nasional 
yang panjang. Menurut Dasim  Budiman'2, 


72 Mujamil Oomar, Pesantren: dari transformasi metodologi 
menuju demokratisasi institusi (Bandung: Penerbit Erlangga, 
2005), 84. 


722 Ary H. gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi 
tentang pelbagai Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), 57. 


728 Secara historis, menurut Dasim Budimansyah, perjalanan 
sistem pendidikan di Indonesia telah di mulai dari periode 
sejarah. Pada fase pertama ini, masyarakat Nusantara telah 
mengenal sistem pendidikan keagamaan, yakni Islam, Budha, 
dan Hindu. Fase kedua yakni akhir fase pertama sampai 
dikeluarkannya Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Pada fase ini, 
dalam konteks politik dikenal dengan Demokrasi Liberal 
atau Demokrasi Parlementer (1951-1959), sehingga situasi 
sosial politik saat itu mempengaruhi kebijakan pendidikan, 
di antaranya, terbentuklah Undang-undang RI nomor 4 tahun 
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secara historis perjalanan panjang sistem pendidikan 
di Indonesia telah dimulai dari periode sejarah 
pra kemerdekaan hingga era reformasi saat ini. 
Pendidikan keagamaan yang dikelola masyarakat 
seperti pendidikan agama Islam, Kristen, Hindu, 
dan Budha sudah berlangsung sejak zaman pra 
kemerdekaan. Keadaan ini seperti pendidikan 
sekolah swasta di Amerika menurut laporan National 


1950 tentang Dasara-dasar Pendidikan dan Pengajaran di 
sekolah yang dikenal dengan nama Undang-undang Pendidukan 
dan Pengajaran (UPP). Fase ketiga, yaitu dari akhir fase kedua 
sampai berakhirnya masa Demokrasi Terpimpin (1959-1965), 
lahirlah Manifesto Politik (Manipol). Manipol mempengaruhi 
kebijakan pendidikan nasional pada 3 hal, yaitu: pertama, 
dari sisi idiologi Manipol diindoktrinasikan pada seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia termasuk di semua jenjang 
dan jenis pendidikan. Kedua, dari sisi kebijakan pendidikan, 
asasa pendidikan adalah Pancasila dan Manipol UUD 1945, 
Sosial Demokrasi, Ekonomi, dan Kepribadian (USDEK). Ketiga, 
dari sisi materi pembelajaran, Pancasila dan Manipol USDEK 
dijadikan mata pelajaran di pertenaga pendidikan rendah 
sampai pertenaga pendidikan tinggi. Masa pembangunan hingga 
reformasi, yakni sejak 1966 di masa masa peralihan Orde Lama 
ke Orde Baru, membawa konsekuensi perubahan strategi politik 
dan kebijakan pendidikan nasional. Pada awal tahun 2001, telah 
bergulir suatau pergeseran paradigma sistem pemerintahan 
dari sentralisasi ke desentralisasi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan lahirnya UU No. 22 tahun 1999 Jo. UU No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah. Pergeseran paradigma tersebut 
termasuk ke pada sistem pendidikan, di antaranya, pengelolaan 
pendidikan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah tetapi juga 
oleh sistem luar pemerintah, baik pusat maupun kabupaten/ 
kota. Pengelolaan pendidikan juga dilakukan oleh masyarakat 
baik oleh Yayasan Pendidikan swasta maupun Lembaga- 
lembaga Profesional. Lihat dalam Dasim Budimansyah, Politik 
Pendidikan (edit.) Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 
Imu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 2 (Bandung: IMTIMA, 2007), 
320. 
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Center for Educational Statistics (NCES)'4, bahwa 
tipologi sekolah swasta digolongkan ke dalam 3 (tiga) 
jenis, yaitu: sekolah swasta Katolik yakni sekolah 
pemerintah yang diperuntukkan pemeluk Katolik: 
sekolah swasta agama lain yakni sekolah swasta 
yang memiliki tujuan dan orientasi agama selain 
tujuan Katolik Roma, dan sekolah swasta yang tidak 
berorientasi dan bertujuan agama. 


Menurut Yudi Latif”, dalam catatan sejarah 
Indonesia bahwa setelah dicoret “tujuh kata” Piagam 
Jakarta dari pembukaan UUD 1945, maka pemimpin 
Muslim berusaha mencari kompensasi di bidang 
agama. Ada 3 (tiga) isu yang memicu perdebatan saat 
pembahasan Rancangan Undang-undang Pendidikan 
dalam Badan Pekerja KNIP pada Oktober 1949, yaitu: 
tentang masa depan sekolah agama, tuntutannya 
bahwa sekolah-sekolah agama harus diatur secara 
terpisah dari sekolah-sekolah negeri yang sekuler 
dengan syarat pemerintah memperlakukan sekolah- 
sekolah Islam setara dengan sekolah-sekolah 
sekuler, pengajaran bersama (antara laki-laki dan 
perempuan): dan posisi pelajaran agama di sekolah- 
sekolah sekuler. 


Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa 


74 Broughman, S.P., dan Swaim, N.L., Characteristics of Private 
Schools in the United Stataes Results from the 2003-2004 Private 
School Universe Survey (NCES 2006-319). U.S. Departement 
of Education. Washington DC: National Center for Educational 
Statistics, A-6. 


725 Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi 
Inteligensia Muslim Indonesia Abad Ke-20 (Bandung: Mizan 
Pustaka, 2005), 367-368. 
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sejarah pendidikan Islam telah memberikan 
jawaban eksistensial dan kiprahnya di tanah air 
Indonesia sejak era sejarah nasional hingga saat ini. 
Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI) adalah model 
pendidikan formal dengan status sekolah umum 
swasta Islam. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan 
Dian Purnama yang menyatakan bahwa pendidikan 
formal di Indonesia, sedikitnya ada 3 (tiga) macam 
sekolah yang berkaitan dengan status dan kurikulum, 
yaitu, Pertama, sekolah dengan status negeri. 
Kedua, sekolah swasta yang didirikan atas inisiatif 
dan dikelola masyarakat sendiri, bukan negara.. 
Ketiga, sekolah berstatus negeri atau swasta, tetapi 
menggunakan tambahan kurikulum agama, misalnya 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Dasar Islam (SDI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), SMP Islam, Madrasah 
Aliyah (MA), SMA Islam, SMK Islam, SMK Islam, ada 
juga SMA Kristen.'25 


Penjelasan tersebut sejalan dengan pandangan 
Azyumardi Azra bahwa dengan terjadinya politik 
pendidikan sejak tahun 1970an setidaknya ada 4 
(empat) jenis pendidikan yang dapat dipilih, yaitu: 1) 
Pendidikan yang berpusat pada tafagguh fi al-dizn. 
2) Pendidikan madrasah yang mengikuti kurikulum 
Diknas dan Depag yang disebut dengan “pendidikan 
agama plus umum” dan sesudah keluar UUSPN 
disebut dengan “sekolah umum berciri agama.” 3) 
Sekolah Islam 'plus” atau “unggulan” yang mengikuti 


726 Dian Purnama, Cermat Memilih sekolah Menengah yang Tepat 
(Jakarta: Gagas Media, 2010), 12. 
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kurikulum Diknas yang disebut dengan “pendidikan 
umum plus agama”. 4) Pendidikan keterampilan 
(vocational training) mengikuti model “STM” atau 
MA/SMU keterampilan.'” 


Sekolah Islam Jakarta adalah sebuah model dari 
sekolah-sekolah umum swasta atau sekolah nasional 
plus, menggunakan kurikulum nasional dan diperkaya 
dengan sejumlah mata pelajaran agama Islam yang 
penekanannya adalah pendidikan sikap dan perilaku 
Islami. Hal ini senada dengan pendapat Komarudin 
Hidayat yang mengelompokan tipe pendidikan dasar 
dan menengah yangtersedia bagi Muslim di Indonesia, 
yaitu, pertama pesantren, yakni pendidikan dasar dan 
menengah yang masuk dalam kurikulum pesantren: 
kedua madrasah, yakni sekolah-sekolah dasar dan 
menengah yang setara dengan sistem sekolah umum: 
dan ketiga sekolah-sekolah umum baik negeri dan 
swasta, tipe sekolah ini dinamai sebagai sekolah 
nasional plus, menggunakan kurikulum nasional 
yang diperkaya dengan kurikulum internasional: 
sekolah-sekolah Islam nasional, yang menggunakan 
kurikulum nasional yang diperkaya dengan sejumlah 
mata pelajaran agama Islam yang penekannya adalah 
pendidikan sikap dan perilaku Islami.?28 


727 Azyumardi Azra, “Madrasah dan Tantangan Globalisasai: 
Perspektif Historis-Sosiologis Pendidikan Islam” dalam Ace 
Hasan Syadzily, Masa Depan Madrasah (Jakarta: INCIS, 2004), 
59. 


728 Komaruddin Hidayat, dan Putut Widjanarko “Landskap 
Pendidikan Islam di Indonesia” (Edit), Reinventing Indonesia: 
Menemukan Kembali Masa Depan Bangsa (Jakarta: Mizan, 2008), 
343-349. 
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Sekolah Islam adalah model sekolah Islam 
yang tujuan institusional primer atau mayornya 
adalah penguasaan ilmu-ilmu umum. Sedangkan 
ilmu agama Islam menjadi tujuan sekundernya. Hal 
tersebut sebagaimana penjelasan Yusuf Emir Faisal 
berdasarkan orientasi tujuan institusional, ada 3 
(tiga) tipologi lembaga pendidikan Islam, yaitu: 
pertama, pesantren yang orientasi tujuannya adalah 
terciptanya ahli ilmu agama Islam, kedua, madrasah 
yang orientasinya bergeser pada penguasaan ilmu- 
ilmu umum sebagai tujuan sekunder atau minornya, 
dan ketiga, sekolah Islam yang tujuan institusional 
primer atau mayornya adalah penguasaan ilmu-ilmu 
umum sedangkan ilmu agama Islam menjadi tujuan 
sekundernya.”'2 


Temuan model sistem yang diterapkan di sekolah 
Islam full day school menurut Suparno adalah belajar 
ditempuh dalam 5 (lima) hari efektif setiap minggu, 
dari hari Senin sampai hari Jum'at. Sedangkan hari 
Sabtu digunakan untuk program remedial, dan 
pendalaman membaca al-Gur'an. Waktu pendidikan 
fullday school dari pukul 06.30 sampai 15.30. Hal ini 
menurutnya karena didasarkan atas penambahan jam 
pelajaran dari ketetapan pemerintah, yaitu 45 menit 
per jam pelajaran, dan penambahan mata pelajaran 
agama Islam menjadi pelajaran PAI, al-Gur'an dan 
al-Hadith, serta Bahsa Arab. Kegiatan pendidikan 
fullday school diawali dengan kegiatan tadarrus al- 


729 Yusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1995), 116-117. 
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Our'an secara bersama-sama selama 30 menit dari 
pukul 06.30 sampai 07.00 dengan bimbingan guru 
yang memiliki tugas mendidik pada jam pelajaran 
pertama, dengan jeda istirahat pertama diisi dengan 
kegiatan sfalat dfuha di Masjid, sosialisasi, dan 
lainnya. Kemudian masuk kembali untuk mengikuti 
kegiatan pendidikan sampai pukul 13.00, dengan jeda 
istirahat ke dua untuk melaksanakan kegiatan ibadah 
sfalat zfuhur berjama'ah di Masjid. Waktu istirahat 
45 menit tersebut selain itu digunakan untuk makan 
siang. Makan siang siswa Sekolah Umum Swasta 
Islam (SUSI) berdasarkan pilihan siswa dan orang 
tuanya baik dengan membawa makanan dari rumah, 
memesan sistim katering, atau membeli langsung di 
Kantin Sekolah Sehat. Dilanjutkan dengan kegiatan 
pendidikan sampai pukul 15.30 diakhiri dengan sfalat 
Asfar berjama'ah di Masjid.” 


C. MODEL PENDIDIKAN KELAS BERNUANSA 
AGAMA (KBA) 


Program layanan pendidikan model KBA 
digulirkan sejak tahun pelajaran 2005/2006. Hal ini 
dilakukan mengingat besarnya potensi peserta didik 
dan sumber daya yang dapat mendukung program 
ini, baik input peserta didik maupun potensi sumber 
daya tenaga pendidik'?!. Program ini dimaksud 


730 Hasil wawancara Suparno Kepala Tata Usaha SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta, pada hari Rabu, 23 Januari 2013, pukul 11.50. 
71 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
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menurut Suparno”? untuk memberikan layanan 
kepada peserta didik yang mempunyai potensi dan 
bakat di bidang agama Islam tetapi juga mempunyai 
prestasi akademik yang cukup baik (kurikulum 
nasional). Input yang dimaksud adalah siswa lulusan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), siswa lulusan Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT), dan siswa lulusan 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) atau Sekolah Dasar 
Umum yang memiliki potensi dan bakat di bidang 
agama Islam. Model KBA Sekolah Umum Swasta Islam 
(SUSI) diperkuat pendidikan keagamaannya dengan 
penambahan hafalan surat al-Gur'an dan al-Hadith 
pendek, mentoring (pendalaman) keagamalslaman, 
dan kegiatan pendidikan di luar kelas yang dipola 
untuk meningkatkan keagamalslaman, seperti stay 
in pesantren, dan wisata rohani dari masjid ke masjid 
yang memiliki nilai sejarah 


D. MODEL PENDIDIKAN YANG MENGEMBANGKAN 
NILAI-NILAI KARAKTER PAI 


Menurut Nur Alam'?3, religious velues adalah 
nilai-nilai karakter PAI Islam yang ditetapkan, 
disepakati dan dijadikan budaya oleh sebuah sekolah 
Islam, kemudian dikembangkan untuk selanjutnya 
membangun komitmen dan loyalitas bersama di 


08/10/2012 pukul 10.59. 


732 Hasil wawancara Suparno Kepala Tata Usaha SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta, pada hari Rabu, 23 Januari 2013, pukul 11.50. 


733 Hasil wawancara dengan Nur Alam, kepala SMP Islam PB. Soe- 
dirman Jakarta, tanggal 07-11-2012. 
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antara semua warga sekolah terhadap nilai yang telah 
disepakati. Nilai-nilai dasar PAI oleh Sekolah Umum 
Swasta Islam (SUSI) dikenal dengan seven velues 
disosialisasikan dengan dilafalkan disertai dengan 
gerakan tubuh selama di dalam acara Masa Oreintasi 
Peserta Didik (MOPD), dan pada kegiatan-kegiatan 
pelatihan baik ditingkat siswa dan guru, ditulis 
dan dipampangkan baik di setiap kelas, ruangan, 
dan di tempat yang dapat terlihat dan terbaca oleh 
umum baik civitas akademi, orang tua dan tamu 
yang berkunjung. Di antara religious values tersebut 
adalah: (1) Integrity attitude (sikap jujur): (2) First 
in Islamic moral and academic achievement (unggul 
dalam moral Islam dan prestasi akademik): (3) Build 
and maintain friendships (membangun dan menjaga 
persahabatan), (4) Innovative and creative (kreatif 
dan inovatif): (5) Respect and trusted (menghormati 
dan dipercaya): (6) Discipline of self development 
(disiplin mengembangkan diri): (7) Care and positive 
contribution to society (peduli dan pengabdian pada 
masyarakat). Sesungguhnya di luar itu masih banyak 
nilai-nilai karakter PAI yang dapat dikembangkan 
sesuai kebutuhan dan pertimbangan. 

Ada 3 (tiga) langkah yang dilakukan oleh kepala 
Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI) dalam rangka 
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah yaitu: 

1. Identifikasi Nilai-Nilai Karakter PAI 
Identifikasi nilai-nilai karakter PAI sebagai 
budaya sekolah, yang dilakukan bersama dengan 
seluruh stakholder, dan ditetapkan sebagai 
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sebuah kebijakan resmi sekolah dalam bentuk 
surat keputusan kepala sekolah di Sekolah 
Umum Swasta Islam (SUSI) dikenal dengan seven 
values. Seven velues adalah nilai-nilai karakter 
PAI yang ditetapkan. Nilai-nilai PAI tersebut 
dikategorikan oleh Nurcholish Madjid”? sebagai 
nilai rabbaniyah (ketuhanan), dan nilai insaniyah 
(kemanusiaan), juga sesuai dengan gagasannya 
Aida Josefa A. Bautista”5, yang mengatagorikan 
nilai-nilai karakter PAI untuk pribadi dan untuk 
masyarakat. 


2. Sosialisasi Nilai-Nilai Karakter PAI 


Sosialisasi secara kontinyu nilai-nilai karakter 
PAI kepada seluruh stakholder, baik melalui 
pertemuan-pertemuan, majalah sekolah, buku 
penghubung sekolah, majalah dinding sekolah, 
dipampangkan pada dinding kelas, maupun 
dalam bentuk surat edaran. 

Nilai-nilai karakter PAI Islam yang dijadikan 
sebagai karakter unggulan di mulai dengan 
tahapanpenetapan, pemahaman dan penghayatan 
dengan cara dilafalkan berulang-ulang dengan 
ekspresi gerak tubuh adalah bentuk pemahaman, 
penghayatan, dipraktikkan, dibiasakan dan 
dibudayakan. Hal tersebut menurut Abuddin 


74 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 
1997), 128-136. 


735 Aida Josefa A. Bautista, Values Education in Religious Education 
(Florentino St: Rex Printing Company, 1994), 27-96. 
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Nata”?6, telah sesuai dengan proses pemahaman 
budaya sekolah. Selanjutnya menurut Hicman dan 
Silva'”, terdapat tiga langkah untuk mewujudkan 
budaya, yaitu: commitment, competence dan 
consistency, dan sesuai dengan pola pembudayaan 
yang ditawarkan Talizuhu Ndraha, yaitu teori 
pembudayaan baik melalui pola pelakonan 
maupun pola peragaan.” 


Internalisasi Nilai-Nilai Karakter PAI 


Kepala sekolah selalu menumbuhkan 
komitmen seluruh stakeholder agar memegang 
teguh nilai-nilai karakter PAI yang telah 
ditetapkan bersama”??. Seven vealues tersebut 
dijadikan landasan dan sumber oleh sekolah ini 
yang tercermin dalam setiap kegiatan, dalam 
mengambil keputusan, sikap dan perilaku warga 
sekolah, pola-pola manajemen yang dilakukan, 
dan lain sebagainya. Seven values mewarnai dan 
nampak dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dalam gambar 
berikut: 


736 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Jakarta: tp, 2011), 
60-76. 

737 Hickman dan Silva dalam Purwanto, Budaya Perusahaan (Yo- 
gyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 67. 

738 Talizuhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: Rineke 
Cipta, 2005), 24. 

739 Hasil wawancara dengan Nur Alam, kepala SMP Islam PB. Soe- 
dirman Jakarta, tanggal 07-11-2012. 
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Gambar C.2. Pola Pembudayaan Seven Values 
yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Siswa 


Tercermin dalam: 


Seven Values 
. Integrity attitude 


1. Pengambilan keputusan 


. Eirst in islamic moral and --b| 2. Pola-pola manajemen 
academic achievement 

. Build and maintain 
friendships 


3. Sikap perilaku warga sekolah 


. Innovative and creative 

. Respect and trusted 

. Discipline of self development 

. Care and positive contribution 
to society 


: Pembentukan 
Nilai-nilai karakter PAI” |- - sebagai budaya 3 
karakter 
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KONFIGURASI SOSIOLOGIS PEMBENTUKAN 
KARAKTER SISWA 
“—— SBI FE: az53$5w.d 


A. PENDAHULUAN 


ormula sosiologis pembentukan karakter siswa 

SMP Islam PB. Soedirman Jakarta melalui 
pendekatan fungsional ditemukan berupa aspek 
individual dan sosial. Pada aspek individual terdiri 
dari 3 (tiga) aspek, yaitu: pertama, aspek individual. 
Kedua aspek identitas atau jati diri. Ketiga aspek 
identitas kepribadian, keyakinan, dan pandangan 
hidup. Sedangkan pada aspek sosial berupa fungsi 
struktural. 


B. ASPEK INDIVIDUAL TERHADAP KEBUTUHAN 
PENDIDIKAN BERMUTU 


Kebutuhan individu setiap peserta didik terhadap 
mutu budaya belajar.” Hal ini didasarkan bahwa 


740 Pendekatan budaya belajar bertujuan untuk memahami jenis 
pembelajaran yang dimungkinkan sebagai hasil dari konfigurasi 
budaya belajar tertentu, dan jenis pembelajaran yang menjadi 
sulit atau bahkan tidak mungkin sebagai akibat dari cara 
dijadikan budaya suatu pembelajaran tertentu. Lihat dalam 
David James, Gert Biesta, Phil Hodkinson, Keith Postlethwaite, 
and Dennis Gleeson “Improving Learning Cultures in Futher 
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sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang 
bertujuan untuk mempersiapkan individu setiap 
peserta didik menjadi manusia yang berkualitas 
sebagaimana tujuan pendidikan nasional, maka 
budaya belajar yang berlangsung dapat ditelusuri 
melalui penciptaan lingkungan yang kondusif.”“ 


Sebuah sekolah digolongkan ke dalam lingkungan 
yang edukatif,””2 dikarenakan lingkungan pendidikan 
seperti TK, SD, SMA, STM, SMEA, STIE-KN, dan 
STKIP-KN, yang bernaung di bawah yayasan, dengan 
memiliki batas pagar tersendiri, di mana sejak 


Education” David James, Improving Learning Cultures in Further 
Education (New York: Routledge, 2007), 4. Budaya belajar 
diciptakan dan dipertahankan oleh masyarakat sebagai sarana 
untuk mempertahankan eksistensi kehidupan. Pola budaya 
belajar dapat dilakukan dengan dua arah, yaitu pola pewarisan 
yang bersifat mempertahankan usaha pewarisan, dan pola 
pengembangan warisan yang bersifat mengembangkan usaha 
pewarisan. Perubahan sosial budaya melalui kontak budaya 
mengubah pola budaya belajar suatau masyarakat secara 
signifikan. Penemuan teknologi, khususnya teknologi informasi 
telah mendorong pengembangan pola budaya belajar. Lihat 
dalam Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIF-UPI, Ilmu dan 
Aplikasi Pendidikan Bagian I: Ilmu Pendidikan Teoretis (Jakarta: 
Grasindo, 2007), 266. 


74 Lingkungan kondusif adalah kondisi lingkungan harus 
menumbuhkan inspirasi turunan orisinal terhadap berbagai 
masalah dan memfasilitasi dan memeberikan peluang-peluang 
bagi anak didik dalam mengembangkan potensinya. Lihat 
dalam Tim Pengembang Ilmu Pendidikan Fip-UPI, Ilmu dan 
Aplikasi Pendidikan (Bandung: IMTIMA, 2007), 176. Lingkungan 
kondusif baik sosial maupun alam yang akan menumbuhkan 
sikap peserta didik kreatif-mandiri. Lihat dalam 67. 

742 Lingkungan edukatif akan mampu memproses setiap individu 
untuk terus belajar setiap saat. Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan 
Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, 
dan Masyarakat (Yogyakarta: Lkis, 2009), 68. 
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belajar mulai pukul 06.30-15.30, seluruh peserta 
didik berada di dalam sekolah, sehingga terpelihara 
dari pengaruh pergaulan luar sekolah yang sering 
berdampak negatif. 


Sekolah swasta Islam fullday school dapat 
digolongkan ke dalam lingkungan Islami,”” karena 
para siswanya belajar sehari penuh selama 5 (lima) 
hari dalam sepekan, dengan bimbingan dan arahan 
yang sarat dengan nilai-nilai kelslaman dari guru- 
guru dan karyawan selama mereka berada di sekolah 
dengan suasana prilaku, budaya busana muslim dan 
muslimah, budaya salam, dan shalat jama'ah dengan 
istilah Islamic full day school.” 


Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI) digolongkan 
ke dalam lingkungan kondusif'"S untuk pembentukan 


78 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com content&tas 
k-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 08/10/2012 pukul 
10.59. 


74 Lingkungan bersifat Islami yaitu lingkungan yang baik, 
bermanfaat, serta menguatkan sendi-sendi tauhidiyah dan 
syar'iyah, seperti ajakan ibadah shalat, gira'ah al-Gur'an, wudhu, 
bersedekah, silaturrahim, dan lain-lain. Lihat dalam Ubes Nur 
Islam, Mendidik Anak Dalam Kandungan (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2003), 63. 


7 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


746 Lingkungan kondusif yaitu lingkungan kondusif yang dapat 
menyediakan air, udara, makanan bersih dan aman, manajemen 
pengelolaan limbah, pengendalian vektor penyakit. Lihat dalam 
Ferry Efendi, Makhfudli, Ferry Efendi Makhfudli, Keperawatan 
Kesehatan Komunitas: Teori dan Praktik dalam Keperawatan 
(Jakarta: Salemba Medika, 2009), 81. Lingkungan kondusif selain 
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perilaku siswa, karena hal tersebut dapat diamati dari 
aspek-aspekobyektif darilingkungansosial, lingkungan 
psikososial, dan stimuli yang terjadi di SUSI.”” Faktor- 
faktor situasional tersebut mempengaruhi perilaku 
siswa, sebagaimana penjelasan Moh Rogib'# tentang 
faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku siswa 
ada 3 (tiga) faktor, yaitu: (1) aspek-aspek obyektif 
dari lingkungan (faktor ekologis, faktor desain dan 
arsitektural, faktor temporal, faktor suasana perilaku, 
faktor teknologis, dan faktor sosial): (2) iklim 
lingkungan psikososial seperti iklim organisasi, etos, 
dan iklim situasional dan kultural: dan (3) stimuli yang 
mendorong dan memperteguh perilaku. 


Dari formula aspek sosiologis fungsional 
individual berupa kebutuhan individu siswa SUSI 
akan pendidikan bermutu dengan terciptanya 
lingkungan pendidikan yang edukatif, Islami, dan 
kondusif, maka formula tersebut berkontribusi 


lingkungan fisik juga dapat berupa lingkungan sosial interaksi 
sosial hangat dan mesra, saling sayang menyayangi. Lihat dalam 
Retno W., dan Anis, Panduan Perkembangan Bayi 0-1Tahun 
(Jakarta: Niaga Swadaya,), 10. Lingkungan belajar yang kondusif 
adalah lingkungan yang memfasilitasi dan memberikan peluang- 
peluang bagi anak dalam mengembangkan potensinya. Lihat 
dalam Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIF-UPI, Ilmu dan 
Aplikasi Pendidikan Bagian 4 Pendidikan Lintas Bidang (Jakrta: 
Grasindo, 2007), 175. 


74 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


748 Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan 
Integratif di Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: 
Lkis, 2009), 58. 
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terhadap pembentukan karakter nomor 2 (dua), dan 
nomor 3 (tiga) dari nilai-nilai karakter PAI (seven 
values) siswa SUSI, yaitu berupa first in Islamic moral 
and academic achievement (unggul dalam moral 
Islam dan prestasi akademik), dan build and maintain 
friendships (membangun dan menjaga persahabatan). 


C. ASPEK INDIVIDUAL BERUPA IDENTITAS ATAU 
JATI DIRI 


Formula sosiologis pembentukan karakter siswa 
SUSI dari fungsi indivudual kedua berupa pendidikan 
Islam sebagai fungsi identitas atau jati diri.'4? Fungsi 
identitas dapat tergambar bagaimana siswa SUSI 
memiliki identitas fisik atau performance. Hal ini 
dapat tergambar dari pakaian seragam SUSI yang 
dikenakan siswa, guru, staf administrasi, dan orang 
tua siswa dengan pakaian Islami (menutup aurat), 
sopan, dan modis." 


Dariformulaaspeksosiologisfungsionalindividual 
berupa identitas atau jati diri siswa SUSI yang berupa 
atribut fisik seperti seragam, dan performance siswa, 
maka formula tersebut berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter nomor 1 (satu) dari 7 (tujuh) 


749 Imam Sukardi, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern (Solo: Tiga 
Serangkai, 2003), 31-39. 


750 Berdasarkan SK. Pengurus Harian YASMA PB. Soedirman 
Jakarta No: KEP-53?PH/YMPBS/VII/2006 Tanggal 12 Juli 2006. 
Ditetapkan dalam aturan tata tertib sekolah TP. 2011/2012 
pasal 24. Lihat Nur Alam, Tata Tertib Sekolah TP. 2011/2012 SMP 
Islam PB. Soedirman Jakarta (Jakarta: SMP Islam PB. Soedirman 
Jakarta, 8. 
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nilai-nilai karakter PAI siswa SUSI, yaitu berupa 
integrity attitude (kebanggaan diri). 


D. ASPEKIDENTITASKEPRIBADIAN, KEYAKINAN, 
DAN PANDANGAN HIDUP 


Formula sosiologis pembentukan karakter siswa 
SUSI berupa identitas kepribadian, keyakinan, dan 
pandangan hidup.” Identitas keagamaan dapat 
menjadi sarana sosialisasi, interaksi, dan komunikasi 
antar civitas akademik Sekolah Umum Swasta Islam 
(SUSI). Pola interaksi pengembangan pendidikan 
Islam sebagai budaya, yaitu: suasana dan hubungan 
formal dan informal: suasana dan hubungan formal 
dan informal dibangun dalam rangka memperlancar 
dan memperkokoh komitmen dari semua warga 
sekolah, dan sekolah sangat memperhatikan 
hubungan tersebut dengan orangtua siswa. Hal 
tersebut dilakukan oleh SMP Islam PB. Soedirman 
Jakarta dengan berpedoman bahwa budaya mutu 
sekolah unggul nampak pada suasana dan hubungan 
formal maupun informal. 


Di antara suasana dan hubungan formal maupun 
informal yang dapat mendorong pembentukan 
karakter siswa ada 5 (lima) bentuk, yaitu: (1) adanya 
komunikasi pimpinan dengan guru/warga sekolah 
dan melalui koordinasi yang kontinyu, (2) melalui 
pemberian pengakuan bagi yang berprestasi oleh 
sekolah: (3) tidak diatur hubungan yang kaku tetapi 


751 Imam Sukardi, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern (Solo: Tiga 
Serangkai, 2003), 31-39. 
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saling menghormati dan akrab: (4) suasana maju, 
kreatif, inovatif, berbuat yang terbaik, tuntutan kerja 
keras, koordinasi yang baik, mempunyai struktur 
kepegawaian yang jelas, hubungan antar individu 
dan antara bawahan pimpinan baik, serta perhatian 
secara individu siswa oleh guru: dan (5) melalui 
penerapan mekanisme yang jelas bagi warga sekolah 
yang melakukan pelanggaran sekolah. 


Suasana kondusif yang dibangun civitas akademik 
SUSI tersebut melalui adanya komunikasi pimpinan 
dengan warga sekolah dan melalui koordinasi yang 
kontinyu. Sikap dan perilaku kepala sekolah, guru 
dan tenaga kependidikan lainnya pada sekolah 
unggul dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) acuan, 
yaitu: sikap dan perilaku mengacu pada tuntunan 
agama dan norma-norma umum, sikap dan perilaku 
mengacu pada tuntunan norma-norma umum dan 
jiwa sosial: dan sikap dan perilaku yang dibangun 
memberikan motivasi dan berprestasi, 

Sikap dan perilaku mengacu pada tuntunan agama 
dan norma-norma umum yang dilakukan kepala 
sekolah, guru, dan staf administrasi yaitu bersikap 
adil, bertegur sapa, penyambutan siswa dipintu 
gerbang sekolah oleh guru, bersalaman, memberi 
salam, berdo'a sebelum dan selesai beraktifitas di 
sekolah, saling menghormati baik di kelas, di sekolah, 
maupun di luar sekolah. Hal tersebut dapat diamati 
pada kegiatan pagi penyambutan siswa oleh kepala 
sekolah, dan wakil guality manajemen repsentatif 
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(OMR) pada pukul 06.30 di pintu gerbang sekolah.”2 


Sikap dan perilaku mengacu pada tuntunan 
norma-norma umum dan jiwa sosial yang dilakukan 
oleh kepala sekolah, guru, dan staf administrasi yaitu 
hangat, peduli, dan memosisikan seperti orang tua 
ketika di rumah.” 


Sikap dan perilaku yang dibangun memberikan 
motivasi dan berprestasi, selalu belajar dari 
pengalaman, selalu melakukan evaluasi dan selalu 
memperbaiki untuk mencapai yang terbaik. Hal ini 
di antaranya dapat diamati dari riwayat pendidikan, 
pengalaman mengajar, dan perjalanan ke luar negeri 
dari profil kepala sekolah 


Upaya memperbaiki mutu dalam organisasi 
sangat ditentukan oleh mutu kepemimpinan dan 
manajemen yang efektif. Peran kepemimpinan sangat 
penting dalam mengajar mutu yang diinginkan pada 
setiap sekolah. Sekolah akan maju bila dipimpin oleh 
kepala sekolah yang visioner memiliki keterampilan 
menejerial, serta integritas kepribadian dalam 
melaksanakan mutu. Kepala sekolah memainkan 
peranannya di dalam merubah budaya yang 
berorientasi kepada mutu yaitu kepemimpinan yang 
demokratis, transparan, jujur, bertanggung jawab, 
menghargai guru, dan staf, bersikap adil, dan sikap 
terpuji lainnya yang tertanam dalam dirinya dan 
dirasakan oleh warga sekolah, terbuka akan kritik 


752 Observasi pada tanggal 07/11/2012 pukul 06.30 (data 
berupa rekaman video). 


753 Observasi pada tanggal 05/10/2012 pukul 10:20. 
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dan saran guru, staf tata usaha, siswa, dan orang tua 
tentang budaya yang berkembang di sekolah.” 


Suasana yang dibangun civitas akademik SUSI 
tersebut melalui pemberian pengakuan bagi yang 
berprestasi oleh sekolah, dan subsidi studi lanjut 
bagi guru (melanjutkan ke jenjang pendidikan S1, S2, 
S3).755 

Suasana yang dibangun civitas akademik SUSI 
tersebut tidak diatur hubungan yang kaku tetapi 
saling menghormati dan akrab. Hal ini dapat diamati 
sinergity parenting (sinergi pola pengasuhan) antara 
di sekolah dan di rumah dilakukan oleh kepala 
sekolah, guru, dan pengelola Sekolah Umum Swasta 
Islam (SUSI). Pola hubungan tidak kaku di antara 
siswa dengan siswa dengan siswa. Suasana hubungan 
akrab dan tidak kaku antara guru dan siswa. 


Suasana yang dibangun civitas akademik SUSI 
tersebut adalah suasana maju, kreatif, inovatif, berbuat 
yang terbaik, tuntutan kerja keras, koordinasi yang baik, 
mempunyai struktur kepegawaian yangjelas, hubungan 
antar individu dan antara bawahan pimpinan baik, serta 
perhatian secara individu siswa oleh guru. 


Suasana kondusif yang dibangun civitas akademik 
SUSI tersebut melalui penerapan mekanisme yang 


754 Tim Pengembang FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan 
(Bandung: IMTIMA, 2007), 239. 


755 Upaya yayasan dan komite sekolah dalam membantu para 
guru, khususnya dalam menyelesaikan pendidikannya ke jenjang 
S1. Hingga tahun 2012 sudah lebih dari 15 guru yang dibantu ke 
jenjang S1), 16 guru sedang ke jenjang S2, dan 1 guru sedang ke 
jenjang S3. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 26. 
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jelas bagi warga sekolah yang melakukan pelanggaran 
sekolah. Kelima suasana hubungan tersebut di atas 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 


Tabel C. 1. Suasana dan Hubungan Formal dan 
Informal Pengembangan PAI sebagai Budaya SUSI 


Suasana yang dibangun Budaya yang nampak pada 
suasana dan hubungan formal 
dan informal 


Suasana dan hubungan formal | 1. komunikasi melalui 
dan hubungan koordinasi yang kontinyu 


informal dibangun dalam rangka | 2. pengakuan bagi yang 
memperlancar dan berprestasi3 

memperkokoh 3. tidak diatur hubungan yang 
komitmen dari kaku4 

saling menghormati 
akrab 


semua warga 4 
5. 
6. tidak takut 
7 
8 


sekolah termasuk 


orang tua siswa 
anjang sana 


suasana maju, kreatif, 
inovatif5 


9. berbuat yang terbaik 

10. tuntutan kerja keras 

11. koordinasi yang baik 

12. mempunyai struktur 
kepegawaian yang jelas 

13. hubungan antar individu dan 
antara bawahan pimpinan 


14. perhatian secara individu 
siswa oleh guru 


15. tetap diterapkan mekanisme 
yang jelas bagi warga sekolah 
yang melakukan pelanggaran 
sekolah.6 


Berdasarkan formula aspek sosiologis fungsional 
individual berupa identitas kepribadian, keyakinan, 
dan pandangan hidup civitas akademika SUSI yang 
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berupa suasana dan hubungan formal dan informal, 
maka formula tersebut berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter nomor 3 (tiga), dan 5 (lima) 
dari 7 (tujuh) nilai-nilai karakter PAI siswa SUSI, yaitu 
berupa build and maintain friendships (membangun 
dan menjaga persahabatan): dan respect and trusted 
(menghormati dan dipercaya). 


E. ASPEK FUNGSI SOSIAL 


Formula sosiologis pembentukan karakter siswa 
SUSI dari fungsi sosial PAI secara struktural.'8 Hal 
ini berupa pembangunan tokoh ideal. Hal tersebut 
disebabkan lembaga pendidikan Islam adalah 
berperan sebagai struktur kelembagaan masyarakat 
sekolah. Sebagai sebuah struktur sosial, sekolah Islam 
berperan sebagai sarana perubahan sosial. Perubahan 
sosial yang dilakukan lembaga pendidikan Islam 
bermuara pada pendidikan Islam yang dilakukan 
para pimpinan, guru, dan staf administrasi. Mereka 
adalah para pelopor perubahan sosial yang mampu 
melakukan perubahan struktur masyarakat sekolah 
berdasarkan pendidikan Islam yang dibawa mereka. 


Pembangunan tokoh ideal SUSI di dalam 
menetapkan komitmennya sebagai sekolah umum 
swasta Islam yang berbudaya dan berkarakter dengan 
berupaya membangun tokoh ideal baik pimpinan, 
guru, karyawan, penjaga sekolah, dan orang tua. 


756 Imam Sukardi, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern (Solo: Tiga 
Serangkai, 2003), 31-39. 
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Paparan profil tersebut memberi makna potensi 
insani yang terdapat di lingkungan sekolah dan 
berdampak pada kehidupan kerja. Hal terebut 
menurut Mardi Hartanto” akan memudahkan untuk 
pengembangan kebijakan manajemen yang efektif 
dalam penciptaaan nilai, sekaligus lebih akseptabel di 
antara anggota. Karena potensi insani adalah penggerak 
proses penciptaan nilai. Menurut Cecil R. Reylods”88 hal 
yang lebih penting dari penentuan signifikansi secara 
statistik dari bentuk profil dan tingkat keabsahannya 
adalah makna profil dari sisi psikologis, karena 
penafsiran profil membutuhkan sejarah panjang 
dan penentuan kepribadian, berpikir: sebagaimana 
contoh sejumlah penafsiran profil yang dilakukan oleh 
Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI1).” 


Berdasarkan formula aspek sosiologis fungsional 
struktural berupa penciptaan tokoh ideal SUSI, 
maka formula tersebut berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter nomor 3 (tiga), dan 5 
(lima) dari nilai-nilai karakter PAI siswa SUSI, 
yaitu berupa respect and trusted (menghormati dan 


757 Mardi Hartanto, Paradigma Baru Manajemen Indonesia 
Menciptakan Nilai dengan bertumpu pada Kebijakan dan Potensi 
Insani (Bandung: Mizan, 2009), 423. 


758 Cecil R. Reynolds, Randy W. Kamphaus, Handbook of 
Psychological and Educational Assessment of Children, 2/e (: 
Guilford Press, 2003), 13. 


759 MMPI pekerjaan instrumen yang telah dibangun oleh 
Minnesota Multiphasic Personality Inventory pada tahun 1973 
oleh Stark R. Hathaway seorang psikolog, dan J. C. McKinley, 
seorang psikiater. Lihat dalam Robert P. Archer, MMPI-A: 
Assessing Adolecent Psychopathology (New Jersey: Routledge, 
1997), 26. 
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dipercaya), dan discipline of self development (disiplin 
mengembangkan diri). 
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KONFIGURASI PSIKOLOGIS PEMBENTUKAN 
KARAKTER SISWA 
“—— SBI FE: wr 


A. PENDAHULUAN 


ormula psikologis pembentukan karakter siswa 

berupa budaya yang berkembang di sekolah 
akibat pengembangan pendidikan agama Islam 
yang meliputi individual, dan sosial yang berkaitan 
dengan ajaran-ajaran agama, kegiatan ibadah baik 
ritual ibadah (ketuhanan) maupun kemanusiaan, dan 
suasana kehidupan beragama di lingkungan sekolah 
seiring kesadaran beragama yang ada di sekolah.”8? 


B. ASPEK BUDAYA AJARAN AGAMA ISLAM 
SECARA INDIVIDUAL, DAN SOSIAL 


Formula psikologis pembentukan karakter siswa 
berupa budaya agama yang berkembang di sekolah 
akibat pengaruh pengembangan pendidikan agama 
Islam yang meliputi individual, dan sosial budaya 
yang semuanya berkaitan dengan ajaran-ajaran 
agama. Keberagamaan individual civitas akademika 


760 Tumanggor Rusmin, Ilmu Jiwa agama (Dedpok: Ulinnuha 
Press, 2002), 69. 
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memiliki komitmen keberagamaan yang baik dengan 
menjalankan ritual ibadah ajaran Islam. Formula 
psikologis pembentukan karakter siswa melalui 
pengembangan pendidikan agama Islam (PAI) 
sebagai budaya di antaranya melalui kegiatan ucapan 
salam,”8! tadarrus dan bimbingan al-Our'an,'? sfalat 


761 Ucapan salam menjadi budaya di mana setiap kali bertemu 
antara guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua. Mereka 
saling mengucapkan salam dan berjabat tangan. Ada salam yang 
khas yang dimiliki sekolah ini, yaitu apabila seorang peserta didik 
mengucapkan “Assalamu'alaikum....”, maka dijawab dengan 
“Wa'alaikumussalam ...... ”, kemudian peserta didik tersebut 
ditanya lagi, “Bagaimana kabarnya kamu hari ini?”, maka 
dijawab kembali oleh peserta didik tersebut, “Alhamdulillah, 
saya sangat berbahagia hari ini”. Jawaban yang terakhir ini 
yang menjadi khas salam sekolah ini. 5 (lima) S, adalah karakter 
khas sekolah ini, yaitu S ke-1 - Senyum, S ke-2 - Salam, S ke-3 - 
Sapa, S ke-4 - Sabar, dan S ke-5 - Syukur. Diharapkan dengan 
5 S tersebut akan tercipta suasana pembelajaran yang aman, 
nyaman, menyenangkan, menantang, dan bermutu. 


762 Setiap Senin-Jum'at pagi selama 15 menit (06.30 - 06.45) 
sebelum pelajaran dimulai, tadarrus Al-Gur'an dipimpin oleh 
bapak/ibu guru yang mengajar jam pertama. Diharapkan dengan 
membaca ayat-ayat suci Al-Our'an tersebut, seluruh jiwa, hati, 
pikiran, dan konsentrasi peserta didik dan guru-guru menjadi 
terbimbing dalam bingkai kesucian dan ridha Allah. Dengan 
demikian, ilmu-ilmu yang dituntut menjadi mudah masuk ke 
dalam relung hati dan pikiran anak-anak, akhirnya mereka 
menjadi anak yang cerdas, shaleh, dan tercerahkan. Bimbingan 
baca Al-Our'an diberikan khusus bagi peserta didik yang belum 
mampu membaca Al-Our'an, dilakukan setelah jam belajar 
berakhir selama semester ganjil saja. Diharapkan hasilnya dapat 
memberantas buta aksara Al-Our'an setelah mereka belajar 
selama 3 tahun di bangku. 
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Dfuha,'8 sfalat Zfuhur dan Asfar berjama'ah.'” 


Berdasarkan formula psikologis berupa 
penciptaan tokoh ideal, maka formula tersebut 
berkontribusi terhadap pembentukan karakter 
nomor 2 (dua) dari 7 (tujuh) nilai-nilai karakter 
PAI, yaitu berupa first in Islamic moral and academic 
achievement (unggul dalam moral Islam dan prestasi 
akademik). 


C. ASPEK KEGIATAN-KEGIATAN KEAGAMAAN 
DAN KEMANUSIAAN 


Formula psikologis pembentukan karakter 
siswa berupa kegiatan-kegiatan yang muncul 


763 Shalat Dhuha dilaksanakan setiap Senin-Jum'at pagi pada saat 
istirahat pertama (09.40-10.00 WIB.). Dilaksanakan di masjid 
yang luas, tenang dan bersih. Harapan dari shalat Dhuha tersebut, 
seluruh jiwa, hati, pikiran, dan konsentrasi peserta didik dan 
guru-guru menjadi terbimbing dalam bingkai kesucian dan 
mampu berkonsentrasi pada pelajaran berikutnya. Diharapkan 
agar mereka menjadi anak-anak yang cerdas, shaleh/shalehah, 
taat beragama, dan tercerahkan hidupnya serta kedua orangtua 
mereka dimudahkan dalam mencari rizgi yang halal thayyib 
mubarak dan segala urusannya. Lihat dalam. 


764 Pelaksanaan shalat berjama'ah dilakukan oleh seluruh warga 
sekolah menegakkan shalat berjamaah pada waktu dzuhur dan 
ashar di masjid PB. Soedirman yang luas, tenang, dan bersih di 
bawah bimbingan guru-guru mereka. Di akhir shalat mereka 
berdoa'a bersama untuk diri sendiri, kedua orangtua mereka, 
dan keselamatan duniawi dan ukhrawi. Selama mereka berada 
di sekolah, kedua waktu shalat teserbut akan terjaga, tinggal tiga 
waktu shalat lainnya di rumah masing-masing. Shalat Dhuha, 
belajar mulai Senin-Jum'at, pukul 06.30 - 15. 30 WIB. Setiap 
hari 10 jam pelajaran (per jam pelajaran adalah 40 menit). 
Shalat Dhuha, Dzuhur, dan “Ashar di kampus. Lihat dalam Nur 
Alam, Ke-Soedirman-an, 28. 
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dari masyarakat sekolah yang beragama. Hal 
tersebut tergambar dari kegiatan keagamaan yang 
dibudayakan melalui 2 (dua) kegiatan, yaitu: ritual 
ibadah (ketuhanan), dan ibadah kemanusiaan. 


Ritual ibadah (ketuhanan) yang dibudayakan 
yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter 
siswa dapat dijelaskan dalam beberapa kegiatan, 
yaitu: kegiatan malam bina iman dan tagwa (Mabit), 
figh al-nisa,”5$ kegiatan home stay di pesantren- 
pesantren,” kegiatan wisata ruhani dari masjid ke 
masjid,” kegiatan tasyakuran,”8 sanlat Ramadhan, 


765 Figh al-nisa suatu kegiatan pembinaan mental yang dirancang 
khusus bagi peserta didik puteri (para akhwat). Kegiatan ini 
dilakukan setiap hari Jum'at siang ketika Khutbah dan Shalat 
Jum'at dilaksanakan. Tujuan utamanya adalah agar mereka tidak 
keluar kelas ketika kaum pria sedang shalat Jum'at. Materi yang 
diberikan oleh Ibu-Ibu guru sangat bervariasi, tapi temanya 
adalah tentang hal-hal yang sedang tren dan aktual dalam 
konteks figih kewanitaan. 


766 Kegiatan home stay di pesantren-pesantren ini dikhususkan 
untuk kelas bernuansa agama, agara mereka merasakan hidup 
dalam dunia pesantren yang sesungguhnya. 

767 Kegiatan wisata ruhani dari masjid ke masjid ini juga 
dikhususkan untuk kelas bernuasa agama, agar mereka 
merasakan bagaimana napak tilasnya Rasulullah SAW. beserta 
shahabatnya dari masjid ke masjid, yang menjadikan masjid 
sebagai benteng kekuatan ummat Islam. Untuk melakukan tapak 
tilas perdana, 


768 Kegiatan tasyakuran kenaikan kelas akselerasi ini biasa 
dilakukan setiap acara kenaikan kelas (setiap 8 bulan sekali). 
Tujuan dirayakan adalah sebagai bentuk apresiasi terhadap 
prestasi mereka yang mampu belajar cepat dengan prestasi 
yang membanggakan. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 481 


dan ifthar jama'i,5? latihan gurban jama'i (L0)),”” 
manasik haji,”! dan pemberangkatan jama'ah haji.'”? 


Kegiatan ibadah kemanusiaan yang dibudayakan 
olehSMPIslamPB.SoedirmanJakartayangberkontribusi 
terhadap pembentukan karakter siswa dapat 
dijelaskan dalam beberapa kegiatan, yaitu: tata tertib 


769 Sanlat Ramadhan dan ifthar jama'i dilaksanakan selama 3 
hari di bulan Ramadhan dengan jadwal kegiatan yang dikemas 
menarik, dilakukan secara bergantian sesuai dengan jenjangkelas 
masing-masing. Tujuan kegiatan ini agar terwujud ukhuwwah 
islamiyyah, agidah yang lurus, amal yang shaleh, emphati sosial 
yang tinggi, dan akhlagul karimah para pesertanya. Kegiatan ini 
diakhiri dengan melakukan buka puasa bersama (ifthar jama'i). 
Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 30. 


77 LOJ dilaksanakan setiap tanggal 13 Dzulhijjah (hari terakhir 
tasyrig) setiap tahunnya. Yang menarik dari kegiatan ini, dua 
bulan sebelum hari H-nya, peserta didik, guru, dan karyawan 
sudah menabung setiap hari, hingga terkumpul dana yang 
cukup besar, yaitu sepadan dengan harga antara 4-5 ekor sapi. 
Setelah disembelih, daging-dagingnya didistrubusikan oleh para 
guru, karyawan dan pengurus OSIS kepada para mustahignya di 
sekitar tempat tinggal mereka. 


77 Kegiatan ini diberikan khusus bagi kelas IX yang menjadi 
salah satu persyaratan uji praktik Ibadah Syari'ah sebelum 
Ujian Nasional. Pelaksanaan setelah hari Tasyrig, di Asrama Haji, 
Islamic Center, atau lokasi tempat praktik manasik haji seperti 
di kawasan MM 2100 Cibitung Kab. Bekasi selama separuh hari. 
Hasil kegiatan ini diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik 
ketika mereka hendak melakukan ibadah Umrah maupun Haji 
setelah mereka tamat. 


772 Pemberangkatanjama'ahhajiadalahkegiatanpenyempurnaan 
rukun Islam yang kelima bagi guru dan karyawan di sekolah ini 
yang dibiayai sepenuhnya oleh orangtua peserta didik, yang 
diambil dari uang PSB bagi kelas VII. Sekolah ini telah mampu 
memberangkatkan untuk 2 (dua) orang setiap tahunnya, 1 
orang guru, dan 1 orang karyawan ke tanah suci Makkah Al- 
Mukarramah. 
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sekolah,” budaya jujur, kerja keras, cerdas, ikhlash, 
berkualitas, dan tuntas,” native speaker,”" kegiatan 
penelitian lapangan,””8 wartawan siswa (Wasis),”” 
persatuan orangtua murid dan guru (POMG),”? dan 


778 Seluruh peserta didik dalam keberadaannya di sekolah 
mereka diatur sesuai dengan Tata Tertib Sekolah yang berlaku, 
dan sudah disosialisasikan dan disepakati bersama pada setiap 
awal tahun pelajaran. Tujuan akhir dari tata tertib sekolah 
tersebut agara semua warga sekolah merasa aman, nyaman, 
menyenangkan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 


77 Budaya jujur, kerja keras, cerdas, ikhlash, berkualitas, dan 
tuntas adalah budaya yang melekat pada setiap guru, karyawan, 
dan peserta didik di sekolah ini. Peserta didik dilatih untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya (terutama dalam latihan-latihan, 
ulangan, dan ujian) dengan cepat, akurat, tepat waktu, dan hanya 
berharap mendapatkan pahala dan ridha dari Allah, bukan dari 
orang lain. Di dalam berbagai kegiatan dan kegiatan, seluruh 
bekerja dan membantu sekolah tanpa mengharapkan imbalan 
apapun, kecuali ridha Allah SWT. 


775 Native speaker adalah penutur asli bahasa asing dari Inggris, 
Program ini ditujukan agar dengan kehadirannya, guru, 
karyawan, dan peserta didik dapat termotivasi dan berani 
mengucapkan dan berbicara dalam bahasa Inggirs yang baik dan 
benar, baik ucapan dan intonasinya. 


776 Kegiatan penelitian lapangan, khusus kelas bahasa asing di 
desa Pare Kediri, Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
(Putera), Pondok Modern Darussalam Gontor Mantingan 
Ngawi (Puteri). Tujuannya untuk mengenal lebih dekat dengan 
kehidupan komunitas yang sehari-harinya berbahasa asing 
(Inggris dan Arab) 


777 WASIS direkrut dari peserta didik yang memiliki potensi, 
bakat dan minat pada jurnalistik. Sebelum menjadi WASIS, 
mereka harus mengikuti seleksi yang ketat dari tim penguji. 
yang kemudian diterbitkan dalam Majalah yang terbit setiap 
semester sekali. 

798 POMG adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orangtua/ 
wali siswa. Struktur dan unsur POMG terdiri dari: seorang 
ketua, seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang wakil 
sekretaris, seorang bendahara, dan seorang wakil bendahara 
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kegiatan pembelajaran berbasis e-learning,””? upacara 
bendera,”8! pelatihan pembelajaran bilingual (dual 
languages),”! rampak gendang,” upacara bendera 


seta para anggota. Sedangkan peran dan fungsi POMG adalah 
mitra sekolah yang menjamin keberadaan dan keberlangsungan 
penyelenggaraan pendidikan sekaligus sebagai wadah 
komunikasi orangtua siswa dengan masyarakat sekolah, POMG 
juga berperan sebagai wadah penyelesaian masalah (problem 
solver) penyelenggaraan sekolah secara umum. Adapun tujuan 
dibentuknya POMG adalah sebagai wakil dari orangtua/wali 
siswa dengan para orangtua lainnya sehingga program sekolah 
dapat berjalan dengan dukungan orangtua. 


779 Kegiatan pembelajaran berbasis e-learning ini diberikan oleh 
guru-guru kepada peserta didik dalam rangka mempraktikan 
kompetensi mereka di alam mayapada sekaligus memperkaya 
wawasan mereka dalam dunia Informatika Computer 
Teknologi (ICT). Semua guru/karyawan dan peserta didik 
sudah mempunyai email masing-masing. Biasanya guru-guru 
memberikan tugas-tugas kepada peserta didik via website 
sekolah. 


78 Upacara bendera dilaksankan setiap hari Senin pagi oleh 
sekolah dengan petugas yang dijadwalkan secara bergantian 
setiap pekannya, dan yang bertindak sebagai pembina upacara 
adalah wali kelas masing-masing. 


781 Pelatihan pembelajaran bilingual (dual languages) adalah 
program pelatihan dan pendidikan bahasa Inggris bagi guru- 
guru mata pelajaran bahasa Inggris, Matematika, Sains Terpadu, 
TIK, dan IPS Terpadu di sekolah selama 20 kali pertemuan, yang 
akan digunakan untuk melakukan proses pembelajaran bilingual 
(Inggris — Indonesia) di kelas Akselerasi dan kelas RSBI. 


782 Rampak gendang adalah salah satu cabang ekstrakurikuler 
di sekolah ini. Musik yang ditampilkan merupakan kolaborasi 
antara gamelan Jawa Tengah dan Jawa Barat. Tampilannya 
sangat atraktif, karena banyaknya gendang dan alat musik 
lainnya yang dibunyikan. Kegiatan ini memililki lebih dari 20 
orang personel. Dalam setiap event sekolah, yayasan, atau 
lembaga/departemen, kelompok ini sering diminta untuk 
memperlihatkan kebolehannya. 
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gabungan,'8 lomba kebersihan kelas (LKK),”8" pekan 
ulangan harian bulanan (PUHB),”$ dan kegiatan 
pengumpulan infag di sekolah,”8$ kemah lantik,”?” 


788 Upacara bendera dalam 1 minggu sekali dilaksanakan 
upacara bendera secara bersama-sama di lapangan yang cukup 
luas, dengan pembina upacara ketua Majelis Pendidikan Dasar 
dan Menengah dan para kepala sekolah secara bergantian. 


784 Lomba kebersihan kelas (LKK) adalah kegiatan kebersihan 
kelas dan sekitarnya yang dilombakan. Penilaiannya dilakukan 
oleh para pembina siswa yang ditunjuk. Hasil penilaian tersebut 
diumumkan sebulan sekali dengan diberikan piala sekolah 
secara bergilir kepada kelas yang menjadi juara. 


785 Pekan ulangan harian bulanan (PUHB) dilaksanakan sebulan 
sekali setelah selesai 4 pekan belajar, minimal terlaksana tiga 
kali dalam satu semester. Selama sepekan PUHB, kegiatan 
pembelajaran ditiadakan. Hasil PUHB diserahkan ke orangtua 
untuk diketahui dan ditanda tangani, kemudian ditampilkan di 
Website sekolah, agar setiap saat dapat dilihat oleh pihak yang 
berkepentingan. 


786 Kegiatan pengumpulan infag di sekolah, yang manfaatnya 
sangat banyak sekali baik untuk kegiatan sekolah, membantu 
guru, karyawan, dan peserta didik yang sangat membutuhkan 
maupun membantu orang-orang di luar sekolah yang juga 
sangat membutuhkan. Besarnya infag 2,5Y6 dari gaji/bulan bagi 
guru/karyawan, dan sukarela setiap hari Jum'at bagi peserta 
didik/orangtua. 

78! Kemah lantik dilaksanakan pada semester ganjil setelah 
tiga cabang ekstra kurikuler (Paskibra, Pramuka, dan PMR) 
melakukan beberapa kali latihan. Acara ini dimaksudkan untuk 
memberikan penguatan dan apresiasi kepada para pesertanya. 
Kegiatan ini dilakukan di luar daerah. 
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majalah sekolah,”8 konsultasi akademik,?? dan 
penerapan standar sistem manajemen mutu (SMM)ISO 
9001:2008,””” acara pelepasan peserta didik, desa 
binaan,””? kegiatan pumping students and achievement 


788 Majalah pendidikan dibuat oleh peserta didik yang tergabung 
dalam Wasis (Wartawan Siswa) dengan dibantu oleh beberapa 
guru, yang bertujuan melatih bakat dan minatjurnalistik mereka. 
Majalah ini diterbitkan 6 bulan sekali, tepatnya setiap pembagian 
rapor (bulan Januari dan Juli). Dengan liputan berbagai aktivitas 
sekolah selama 6 bulan yang lalu dan beberapa informasi, 
pendidikan, hiburan yang aktual. Majalah Smile menjadi 
kebanggaan warga sekolah ini dan yayasan, karena makin hari 
tampil makin ok dengan berita yang berbobot, aktual, tajam, 
terpercaya, sesuai dengan motto-nya: gaul, aktif, dan Islami. 


789 Konsultasi akademik dilakukan oleh para wali kelas kepada 
peserta didik yang menjadi perwaliannya, atau oleh para guru 
mata pelajaran kepada peserta didik bianaannya. Selain itu juga 
dilakukan oleh para wali kelas kepada para orangtua peserta 
didik, untuk diinformasikan tentang kemajuan/kemunduran 
prestasi belajar anak-anaknya, kemudian dicarikan solusinya 
yang terbaik.. 


79 Penerapan Standar Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 
9001:2008. ISO 9001:2008 adalah sebagai upaya pemenuhan 
dalam pengelolaan sekolah terhadap sembilan penjaminan mutu 
bagi penyelenggara Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) di Indonesia. Proses konsultasi dan sertifikasi ISO 
9001:2008 selama enam bulan. Seperti yang dilakukan oleh 
PT. Nadiya Consultant, Bogor (sebagai Konsultan) dan PT. SGS 
Indonesia, Jakarta (sebagai Asesor). 


791 Acara pelepasan peserta didik kelas IX, sebagai ungkapan rasa 
syukur ke hadirat Allah SWT., setelah mereka berkonsentrasi 
dan belajar keras dalam menempuh ujian akhir sekolah dan 
ujian nasional. Acara ini mirip seperti wisuda para sarjana. 
Di samping itu, secara simbolis kepala sekolah menyerahkan 
kembali mereka kepada orangtuanya dengan disaksikan oleh 
pengurus yayasan, guru, karyawan, OSIS, dan para undangan 
lainnya, yang diwakili oleh salah satu orang tua setelah 2 atau 3 
tahun mereka menuntut ilmu di sekolah ini. 


79 Desa binaan yang pernah dijadikan obyek penelitian dan 
observasi oleh para peserta didik program percepatan belajar 
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motivation training,” tafakkur dan tadabbur alam,“ 
bhakti sosial OSIS,” observasi dan repling,”” trip 


(akselerasi) di Kecamatan Parakan Salak, Sukabumi Jawa Barat 
(terdapat 6 desa), tepatnya berdekatan dengan kaki gunung 
Salak. Shillaturrahmi dan komunikasi tetap berjalan akrab dan 
harmonis antara sekolah dengan masyarakat desa tersebut. 
Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 26. 


798 Kegiatan pumping students and achievement motivation 
training atau pemompaan semangat dan motivasi bagi 
peserta didik kelas IX beberapa pekan sebelum Ujian Nasional 
dilaksanakan. Dilaksankan sehari penuh di Bhumi Perkemahan 
Cibubur, baik kegiatan outbond maupun kontemplasi sebagai 
acara puncaknya. Acara ini sangat efektif dan cerdas dalam 
memompa semangat mereka, agar siap mengahadapi UN 
dengan penuh jujur, percaya diri, optimistik, totalitas, dan penuh 
perhitungan. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 26. 
'4Tafakkur dan tadabbur alam adalah kegiatan pembinaan 
dan tarbiyah kepribadian yang Islami, dilaksanakan oleh para 
anggota kerohanian Islam (Rohis). Kegiatan ini biasa dilakukan 
jauh dari keramaian hiruk pikuk duniawi, yaitu di pedesaan, 
agar mereka dapat menyatu dengan alam dan dapat banyak 
mengambil pelajaran (i'tibar) dari lingkungan tersebut. Dalam 
pelaksanaannya, Alhamdulillah, keterlibatan para Alumni Rohis 
yang sudah kuliah di perguruan tinggi (UI, UIN, UNJ, IPB, UNPAD, 
dan ITB) sangat membanggakan sekolah. Lihat dalam Nur Alam, 
Ke-Soedirman-an, 32. 


795 Bhakti sosial OSIS adalah kegiatan sosial kemanusiaan yang 
selalu dilakukan oleh para pengurus OSIS dan anggotanya ke 
tempat-tempat korban bencana alam dan panti-panti dhw'afa, 
atau tempat-tempat tertentu yang membutuhkan. Biasanya 
sebelum melakukan aksinya, mereka mengumpulkan uang, 
pakaian layak pakai, makanan, lauk pauk, dll. dari seluruh 
anggotanya. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 30. 


796 Observasi dan repling adalah kegiatan ilmiah selama sehari 
penuh, yang dilakukan oleh peserta didik kelas IX di awal 
semester genap. Kegiatan observasi ini dilakukan di Peternakan 
Tapos, di Ciawi, sedangkan Rute Pendidikan Lingkungan 
(Repling) dilakukan di dalam Kebun Raya Bogor, yang dipandu 
oleh para Rimbawan Muda Indonesia (RMI) yang masih kuliah 
di IPB, untuk mempelajari berbagai jenis tanaman yang ada di 
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observasi (TO),””city tour (observasi),”8 kunjungan 
industri,” penelitian ilmiah, liburan akhir tahun 


sana. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 24. 


77 Trip Observasi (TO) Kelas Akselerasi dilaksanakan oleh 
para peserta didik program akseleran di pedesaan selama 4 
hari 3 malam (home stay). Beberapa materinya adalah peduli 
kehidupan desa (PKD), penelitian imiah, presentasi hasil 
penelitian, bakti sosial dan bazar gratis, santunan/khitanan 
massal, shalat berjamaah, muhasabah, dan hiburan. kegiatan ini 
dipandu langsung koordinator aksel bekerja sama dengan PT. 
ILNA Training Center, Bogor, yang sudah lama menjadi mitra 
kami. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 23. 


798 Kunjungan museum yaitu mengenalkan kepada peserta didik 
Kelas VII tentang warisan budaya bangsa yang harus diketahui 
dan dilestarikan. Kegiatan ini biasanya diberikan khusus untuk 
kelas VII, dengan mengambil lokasi di dalam Jakarta. Lihat dalam 
Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 23. 


799 Mengenalkan peserta didik tentang kegiatan-kegiatan yang 
ada di dunia usaha/industri atau pabrik yang relevan dengan 
mata pelajaran sains, bahasa, sejarah, ekonomi, dan teknologi 
terkini (biasanya dilakukan di Jawa Tengah). Lihat dalam Nur 
Alam, Ke-Soedirman-an, 23. 


800 Dilakukan oleh peserta didik kelas bahasa Asing kelas IX 
terhadap beberapa obyek yang relevan antara pengetahuan 
ilmiah dengan bahasa Asing. Hasil penelitian tersebut ditulis 
secara ilmiah dalam bahasa Inggris dalam bentuk laporan, 
kemudian diujikan dan dipertahankan di hadapan tim penguji 
dari luar sekolah untuk menjaga objektivitas dan orsinilitas 
hasilnya. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an,24. 
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ke Bali-Yogjakarta,?'! pelatihan guru dan karyawan,8'2 
konsultan pendidikan dan psikolog sekolah,” latihan 
dasar kepemimpinan Islam (LDKI) bagi OSIS, 
tim peduli lingkungan (TPL),88 tim perekayasa 


801 Kegiatan wisata bagi peserta didik kelas VIII sebagai hadiah, 
bagi mereka setelah mengikuti ulangan umum semester genap 
untuk naik ke kelas IX. Perjalanan selama 7 hari 7 malam 
ini dipandu oleh langsung oleh guru-guru mereka dengan 
menggunakan bus full AC and music. Dalam perjalanan mereka 
mempraktikkan shalat jama' gashar sebagai musfir. Hampir 
seluruh obyek wisata di Bali dan Yogjakarta mereka kunjungi 
dengan suasana akrab, bebas tapi sopan, fun and enjoy. Kata 
mereka perjalanan ini "very tired but happy”. Lihat dalam Nur 
Alam, Ke-Soedirman-an, 35. 


802 Kegiatan edukatif dan administratif untuk menambah 
wawasan dan pengalaman sebagai seorang guru dan karyawan. 
Biasanya materi ini diberikan dalam setiap rapat kerja guru 
dan karyawan (Rakergukar) dua kali dalam setahun dengan 
mengundang para pakar pendidikan, teknologi, dan trainer 
atau motivator. Motto guru SMP Islam PB. Soedirman Jakarta 
adalah "Makin banyak yang kami ketahui, makin banyak pula 
kekurangan kami sebagai manusia biasa”. Lihat dalam Nur Alam, 
Ke-Soedirman-an, 25. 


803 Mitra sekolah dalam menjalankan aktivitasnya. Dengan 
bantuan konsultan pendidikan dan psikologtersebut, diharapkan 
sekolah akan mampu memberikan layanan pendidikan kepada 
peserta didik, untuk mengoptimalkan potensi kecerdasan yang 
peserta didik miliki. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 37. 


804 LDKI adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendidik peserta 
didik menjadi calon pengurus OSIS, dan untuk melatih mereka 
untuk menjalankan roda organisasi yang sesuai dengan aturan 
pemerintah dan yayasan. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman- 
an, 28. 


505 TPL adalah komunitas peserta didik yang menjadi front liner 
dalam hal 6 K di sekolah. Mereka dalam menjalankan aktivitasnya 
terjadwal rapi dengan dibimbing oleh seorang Pembina Siswa, 
biasanya mereka menggunakan jaket rompi berwarna biru 
bertuliskan Tim Peduli Lingkungan (TPL) dan berlogo ALCoB. 
Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 25. 
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dan pengembang kurikulum  (Rekbangkur),95 
dialog interaktif?”career day?8 memorandum of 


806 Tim ini dibentuk sejak tahun pelajaran 2002/2003, ketika 
pertamakali sekolahmenggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Mereka terdiri dari guru-guru mata pelajaran. Tugas 
utama mereka menjadi perekayasan dan pengembang kurikulum, 
khususnya untuk kelompok mata pelajaran masing-masing, 
misalnya Ketua Rekbangkur Mapel IPA, IPS, dst. Sampai dengan 
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
keberadaan mereka masih tetap eksis, terutama dalam kerjasama 
dan menjadi mitra kerjanya dengan Wakil Bidang Kurikulum. 
Mempelajari objek yang akan diteliti untuk tujuan pendidikan 
tertentu dapat diharapkan dari kegiatan luar kelas tentu dengan 
pertanyaan khusus yang dapat memperjelas apa dan bagaimana 
sesuatu itu dipelajari, dan akhirnya mengapa perlu mempelajari 
kejadian-kejadian yang ada di lingkungan luar kelas. Nilai dari 
setiap kegiatan yang membentuk istilah latihan pembentukan 
karakter, pembangunan team, pembinaan kepemimpinan adalah 
tidak berlebihan. Walaupun demikian ketentuan manfaat dari 
setiap kegiatan harus dipertimbangkan biaya dan faktanya secara 
umum mereka tidak fokus pada kurikulum sekolah dan belajar 
secara objektif. Di antara contoh kegiatan merupakan bagian di 
luar tujuan-tujuan pendidikan adalah, observasi lapangan untuk 
sains dan geografi, permainan di luar kelas, aktivitas sejarah 
seperti kunjungan ke musium, mengunjungi tempat-tempat ibadah 
bagian dari pendidikan keagamaan, kunjungan ke luar negeri untuk 
menambah wawasan bahasa asing, kunjungan pameran seni dan 
musik. Secara umum seluruh pengalaman pendidikan tersebut 
di atas tidak didapatkan di dalam kelas. Great Britain, Parliament 
house of Commons Education and Skills Committee, Education 
Outside the Classroom: Second Report of Session 2004-2005: Report 
(London: The Stationery Office Limited, 2005), 150. 


807 Dialog interaktif dengan para pakar di bidangnya, mulai dari 
masalah teknologi, agama, sampai kepada masalah seksiologi. 
Kegiatan ini dilakukan secara insidental sesuai dengan kebu- 
tuhan, situasi dan kondisi. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedir- 
man-an, 33. 

808 Career day yaitu kegiatan yang mengarahkan peserta didik 
untuk menggapai cita-citanya dengan mengundang beberapa 
tokoh profesional yang sukses dalam meniti karirnya. Program 
ini dilaksanakan secara insidental, dengan melihat kepentingan 
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understanding (MoU), dan networking pendidikan! 


Berdasarkan formula psikologis berupa ritual 
kegiatan keagamaan dan kemanusiaan siswa, 
maka formula tersebut berkontribusi terhadap 
pembentukan nilai-nilai karakter PAI siswa, yaitu 
berupa (1) integrity attitude (sikap jujur): (2) first 
in Islamic moral and academic achievement (unggul 
dalam moral Islam dan prestasi akademik): (3) build 
and maintain friendships (membangun dan menjaga 
persahabatan): (4) innovative and creative (kreatif 
dan inovatif): (5) respect and trusted (menghormati 
dan dipercaya): (6) discipline of self development 
(disiplin mengembangkan diri): (7) care and positive 
contribution to society (peduli dan pengabdian pada 
masyarakat). 


dan kebutuhan di lapangan. Lihat dalam Nur Alam, Ke- 
Soedirman-an, 37. 


809 MoU adalah jalinan kerjasama antara sekolah dengan 
lembaga - lembaga pendidikan terkait baik di dalam maupun 
di luar negeri. Sampai dengan hari ini sudah terjalin kerjasama 
sebuah sekolah via MoU dengan: Flash English, Jakarta, STKIP- 
KN, Jakarta/Uninus, Bandung, SMP Negeri 2, Ciamis, SMP K 4 
Penabur, Jakarta, Basic English Course (BEC), Pare Kediri, PT. 
Aditya Medical Center, Jakarta, Flash English, Jakarta, PT. ILNA 
Training Center, Bogor. Dan direncanakan di akhir tahun 2010 
ini, akan dijajaki MoU dalam bentuk Sister School/Twinning 
School dengan beberapa sekolah sederajat, di Perth, Aaustralia 
dan negara lain. Lihat dalam Nur Alam, Ke-Soedirman-an, 37. 

810 Jaringan kerjasama yang selama ini telah dijalin oleh sekolah 
ini baik di Indonesia maupun di luar negeri, seperti Sister 
School, dengan UNESCO dan ASP-net-nya, serta APEC e-Learning 
Community Builders (ALCoB), di Korea Selatan. Lihat dalam Nur 
Alam, Ke-Soedirman-an, 37. 
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D. ASPEK HUBUNGAN INTERPERSONAL POSITIF 


Formula psikologis pembentukan karakter 
siswa berupa hubungan interpersonal yang positif 
di lingkungan sekolah yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, guru, staf administrasi, siswa dan orang tua. 
Hubungan interpersonal yang positif secara psikologis 
yang dapat membentuk karakter siswa dengan dua 
pendekatan, yaitu: pertama, hubungan interpersonal 
dengan pendekatan teori eguity, Hubungan 
interpersonal yang positif dengan pendekatan teori 
eguity diasumsikan bahwa hubungan seseorang 
dengan menghitung biaya atau keuntungan dari 
orang lain. Ini adalah sebuah teori ekonomi yang 
menggambarkan perhatian kita terhadap hubungan 
saling memberi dan menerima. Di bawah ini catatan 
yang mewakili sumberdaya interpersonal yaitu: 
benda, informasi, kasih sayang, uang, pelayanan, dan 
status. 8! dan kedua dengan pendekatan dukungan 
sosial (social support).? 


81 Lihatdalam Foa dan Foa (1975) yang dikutip oleh Christopher, 
A Primer in Positive Psychology (New York: Oxpford University, 
2006), 255. 


812 Hubungan interpersonal yang positif dengan pendekatan 
social support diasumsikan bahwa hubungan seseorang dengan 
berdasarkan seberapa besar pertolongan seseorang dalam 
sebuah kegiatan. Beberapa catatan pendukung, yaitu: (1) 
dukungan penilaian yang meliputi balasan konstuktif, balasan, 
perbandingan sosial: (2) dukungan emosi, yaitu empati, 
kepercayaan, peduli, pengayom., (3) dukungan informasi 
meliputi nasihat, saran, dan solusi: (4) dukungan alat meliputi 
benda nyata, dan pelayanan. Lihat dalam Haose (1981) 
yang dikutip oleh Christopher Peterson, A Primer in Positive 
Psychology, 255. 
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Berdasarkan formula psikologis berupa 
hubungan interpersonal positif antara siswa dan 
guru, maka formula tersebut berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter nilai-nilai karakter PAI (seven 
values) siswa, yaitu build and maintain friendships 
(membangun dan menjaga persahabatan, dan care 
and positive contribution to society (peduli dan 
pengabdian pada masyarakat). 
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KONFIGURASI KETERPADUAN SISTEM 
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA 
“—— SBI FE: a:3$5w 


A. PENDAHULUAN 


| Naba keterpaduan sistem pembentukan karakter 
siswa berupa konsep keterpaduan antar komponen 
pendidikan agama Islam. Menurut Mohammad Ali, PAI 
merupakan agenda penting di dalam pembentukan 
manusia seutuhnya, di antaranya: (1) kurikulum 
agama kognitif belum mengarah kepada pengalaman 
ajaran agama akhlak dan karakter, (2) jumlah pendidik 
dan tenaga pendidikan yang bermutu, (3) sarana dan 
prasarana (4) fasilitas pendukung. 


Aspek keterpaduan sistem dalam formula 
pembentukan karakter siswa berdasarkan konsep 
keterpaduan sistem PAI yang disampaikan Ahmad 
Tafsir,8 yaitu terdiri dari 3 (tiga) keterpaduan 
komponen PAI: pertama keterpaduan tujuan, kedua 
keterpaduan materi dan ketiga keterpaduan proses. 


813 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, 
145. 


814 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam di Sekolah ttp://idb1. 
wikispaces.com/file/view/jj1001.pdf diakses pada tanggal 24 
Juli 2012 Pukul 14:21. 
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B. ASPEK KETERPADUAN TUJUAN PAI 


Aspek keterpaduan tujuan PAI dalam 
pembentukan karakter siswa berupa pelestarian 
budaya kompetitif dari semua civitas akademik, 
yaitu kepala sekolah, tenaga pendidik, dan orang 
tua. Seluruh komponen memiliki komitmen tujuan 
untuk terus menciptakan budaya kompetitif (mutu/ 
unggul)8!$ baik di dalam penyiapan sarana prasarana, 
proses, maupun capaian prestasi siswa tingkat 
nasional dan internasional. 


Selanjutnyasuasanapembelajaranyangkompetitif 
di kelas yang dilakukan oleh setiap guru di dalam 
membelajarkan peserta didik dengan model student 
centre, dan dengan pendekatan pembelajaran CTL 
(contextual teaching and learning),''5 di mana setiap 


815 Budaya ini 'memaksa' istilah proyek untuk bersaing satu 
sama lain untuk sumber daya perusahaan yang berharga. 
Dalam budaya ini, manajer proyek sering menuntut bahwa 
karyawan menunjukkan loyalitas lebih kepada manajer proyek. 
Hal ini dapat menjadi bencana ketika karyawan bekerja pada 
banyak proyek pada saat yang sama. Lihat dalam Harold 
Kerzner, Project Management: A Systems Approach to Planning, 
Scheduling, and Controlling (Canada: John Wiley & Sons, 2009), 
80. Sebagaipemilik budaya kompetitif memiliki rasa bahwa 
perusahaannya senantiasa waspada terhadap kompetitor 
dan konsisten berada posisi yang ajeg dan mengambil alih 
posisi strategi pemasarannya dengan mampu menghadapi 
kompetitornya. Lihat dalam Robert N. Lussier, Christopher F. 
Achua, Leadership: Theory, Application, & Skill Development 
(Mason: Cengage Learning, 2010), 386. 


816 Flaine B. Johnson mendeskripsikan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah salah satu topik hangat pendidikan saat 
ini: CTL memiliki potensi yang tidak hanya sekedar blip dari 
layar praktik kelas yang sementara: CTL menawarkan sebuah 
jalur untuk mencapai akademik ekselen yang dapat diikuti 
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peserta didik merasa 'tertantang' untuk melakukan 
sesuatu yang kontekstual dengan kehidupan nyata 
mereka. Peran guru sebagai fasilitator, dan peran 
peserta didik sebagai a learner (pembelajar) yang 
senang melakukan eksplorasi dan eksprimentasi 
yang menantang. 


Sekolah bermutu diartikan oleh Nur Alam, apabila 
suasana lingkungan sekolah tersebut aman, suasana 
hubungan antar warga sekolah yang nyaman, suasa 
pembelajaran di sekolah yang menyenangkan dengan 
fasilitas yang standar, dan suasana pembelajaran 
di kelas yang menantang, maka diharapkan akan 
berdampak pada peningkatan mutu lulusannya. 
Secara sederhana dapat digambarkan bahwa dimulai 
dari intake yang mendukung, input yang standar, 
diproses dengan kinerja yang profesional, dan 
akhirnya akan melahirkan suatu lulusan (output) 


seluruh siswa, CTL adalah sebuah sistem menyeluruh yang dapat 
merefleksikan pekerjaan secara alami: CTL kesatuan konsep 
dan praktik. Lihat dalam Elaine B. Johnson, Contextual Teaching 
and Learning: What It Is and Why It's Here to Stay (Thousand 
Oaks California: Crowin Sage Company, 2001), 2. Susan Jones 
Sears menjabarkan karakteristik CTL meliputi: pengembangan 
disiplin diri siswa, pembobotan pengajaran dan pembelajaran 
dalam konteks kehidupan siswa, pengajaran dan pembelajaran 
dalam berrbagai konteks kehidupan, penggunaan belajar 
berbasis masalah, penggunaan ketergantungan antar kelompok, 
dan penilaian kemajuan siswa melalui penilaian objektif. Lihat 
dalam Susan Jones Sears, Contextual Teaching and Learning: A 
Primer for Effective Instruction (Bloomington: Phi Delta Kappa 
Educational Foundation, 2002), 5-6. 

817 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 
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pendidikan yang bermutu, dan outcome yang lebih 
produktif. 818 


Sebutan sekolah bermutu yang aman, nyaman, 
menyenangkan, menantang, dan bermutu tersebut, 
disebut dengan istilah Green School (sekolah hijau) 
oleh Letjen TNI AD. (Purn.) Soerjo Wirjohadipoetro. 
Hal tersebut didasarkan pada alasan karena dengan 
suasana lingkungan sekolah yang hijau tersebut 
diharapkan akan tercipta suasana pembelajaran 
yang aman, nyaman, menyenangkan, menantang, dan 
bermutu di sekolah tersebut. Istilah pembelajaran 
dalam suatu definisi dipandang sebagai upaya 
mempengaruhi peserta didik agar belajar. Atau secara 
singkat dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
sebagai upaya membelajarkan peserta didik. Akibat 
yang dominan tampak dari tindakan pembelajaran 
adalah peserta didik akan (1) belajar sesuatu 
yang mereka tidak akan pelajari tanpa tindakan 
pembelajaran, atau (2) mempelajari sesuatu dengan 
cara yang lebih efektif dan efisien.” 


Sebagian guru sering menyamakan istilah 
pengajaran dan pembelajaran.?2 Padahal pengajaran 


818 Nur Alam, Ke-Soedirman-an (Karakter Budaya Sekolah yang 
Aman, Nyaman, Menyenangkan, Menantang, dan Bermutu di SMP 
Islam PB. Soedirman). 


819 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com con- 
tent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 

820 Kath Engebretson, membedakan pendidikan agama dengan 


pengajaran agama. Kebijakan mendefinisikan pendidikan 
agama (pembelajaran) dan studi agama yang berbeda dari 
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(instructional) lebih mengarah pada pemberian 
pengetahuan (transfer of knowledge) dari guru kepada 
peserta didik, yang kadang kala berlangsung secara 
sepihak. Sedangkan pembelajaran (learning) adalah 
suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan peserta 
didik secara terintegrasi dengan memperhatikan 
faktor lingkungan belajar, karakteristik peserta 
didik, karakteristik mata pelajaran, serta strategi 
pembelajaran, baik penyampaian, pengelolaan, 
maupun pengorganisasian pembelajaran. 


Berdasarkan formula keterpaduan sistem berupa 
keterpaduan tujuan PAI semua civitas akademik, baik 
kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga administrasi, 
dan orang tua memiliki komitmen mencapai tujuan 
PAI untuk terus menciptakan budaya kompetitif 
(mutu/unggul)?? baik di dalam penyiapan sarana 


pengajaran agama, yang menggambarkan sebuah program 
pengajaran yang ditujukan untuk memberikan informasi 
mengenai bentuk tertentu dari keyakinan agama dengan tujuan 
untuk mempromosikan kepatuhan pengajaran agama (religious 
instruction) telah difokuskan untuk mempromosikan kepatuhan 
terhadap iman (berkeyakinan) tertentu. Lihat Kath Engebretson 
(Edit.), International Handbook of Inter-Religious Education, 
Volume 1(London: Springer, 2010), 813. 


81 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


822 Budaya ini 'memaksa' istilah proyek untuk bersaing satu 
sama lain untuk sumber daya perusahaan yang berharga. 
Dalam budaya ini, manajer proyek sering menuntut bahwa 
karyawan menunjukkan loyalitas lebih kepada manajer proyek. 
Hal ini dapat menjadi bencana ketika karyawan bekerja pada 
banyak proyek pada saat yang sama. Lihat dalam Harold 
Kerzner, Project Management: A Systems Approach to Planning, 
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prasarana, proses, maupun capaian prestasi siswa 
tingkat nasional maupun nasional, maka formula 
tersebut berkontribusi terhadap mengupayakan 
pembentukan nilai-nilai karakter PAI (seven values) 
siswa, yaitu berupa (1) integrity attitude (sikap jujur): 
(2) first in Islamic moral and academic achievement 
(unggul dalam moral Islam dan prestasi akademik): 
(3) build and maintain friendships (membangun 
dan menjaga persahabatan): (4) innovative and 
creative (kreatif dan inovatif): (5) respect and trusted 
(menghormati dan dipercaya): (6) discipline of self 
development (disiplin mengembangkan diri): (7) 
care and positive contribution to society (peduli dan 
pengabdian pada masyarakat). 


C. ASPEK KETERPADUAN MATERI 


Formula keterpaduan sistem pembentukan 
karakter siswa berupa keterpaduan materi atau 
keterpaduan isi kurikulum PAI yaitu keterkaitan 
antara mata pelajaran PAI dengan mata pelajaran 
yang lainnya bertujuan pada pendidikan keimanan 
dan ketakwaan yang seyogyanya semua bahan ajar 
mengarah kepada terbentuknya manusia beriman 
dan bertakwa. Bentuk keterpaduan kurikulum PAI 


Scheduling, and Controlling (Canada: John Wiley & Sons, 2009), 
80. Sebagaipemilik budaya kompetitif memiliki rasa bahwa 
perusahaannya senantiasa waspada terhadap kompetitor 
dan konsisten berada posisi yang ajeg dan mengambil alih 
posisi strategi pemasarannya dengan mampu menghadapi 
kompetitornya. Lihat dalam Robert N. Lussier, Christopher F. 
Achua, Leadership: Theory, Application, & Skill Development 
(Mason: Cengage Learning, 2010), 386. 
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bervariasi, ada yang fokusnya dalam 4 (empat) model, 
yaitu: pertama, terkait antara fokus mata pelajaran 
PAI dan mata pelajaran lain (correlated curriculum). 
Kedua, terpadu dalam satu rumpun bidang studi 
(broad field curriculum). Ketiga, terpadu dari banyak 
mata pelajaran tetapi unsur mata pelajarannya masih 
nampak (fusion curriculum) dan empat, ada pula yang 
terpadu penuh, tidak nampak lain mata pelajar yang 
dipadukan (integrated curricullum).? Berdasarkan 
teori keterpaduan materi tersebut, maka dapat 
dikategorikan model keterpaduan materi PAI adalah 
menerapkan model keterpaduan materi dengan 
model pertama, yaitu terkait antara fokus mata 
pelajaran PAI dan mata pelajaran lain (correlated 
curriculum). 


Keterpaduan materi PAI dan non yang dapat 
membentuk karakter siswa terdiri dari 5 (lima) 
komponen, yaitu: kurikulum PAI non PAI, metode 
mengajar, fasilitas kegiatan PAI, sumber daya guru 
PAI, sistem evaluasi PAI. Kesemua itu diuriaksn 
sebagaimana penjelasan berikut ini: 


1) Kurikulum PAI dan Non PAI 


Prinsip-prinsip yang mewarnai kurikulum PAI di 
Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI) adalah prinsip 
berasaskan Islam baik ajaran maupun nilai-nilainya, 
prinsipmengarahpadatujuan,terintegrasiantaramata 
pelajaran, pengalaman-pengalaman, dan kegiatan: 
prinsip relevansi (kesesuaian) pendidikan dengan 
823 Tim Pengembang Ilmu Pendiikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi 
Pendidikan (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), 120. 
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lingkungan peserta didik, prinsip fleksibilitas dengan 
memberikan kebebasan dalam bertindak pemilihan 
program pendidikan maupun mengembangkannya, 
prinsip integritas antara kebutuhan dzikir dan fikir, 
menyeleraskan struktur dunia dan akhirat: prinsip 
efisiensi: prinsip kontinuitas, prinsip individualitas: 
prinsip kesamaan memperoleh kesempatan: prinsip 
kedinamisan: prinsip keseimbangan: dan prinsip 
efektivitas. 

Proses pengembangan pendidikan agama 
Islam sebagai budaya dapat dilihat dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama yang meliputi 
tujuan, materi, metode, media, dan sumber belajar. 
Tujuan pembelajaran PAI di SMP Islam PB. Soedirman 
Jakarta yaitu: (1) mengamalkan ajaran agama yang 
dianut sesuai dengan tahap perkembangan remaja: 
(2) memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri: 
(3) menunjukkan sikap percaya diri: (4) mematuhi 
aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 
yang lebih luas: (5) menghargai keberagaman agama, 
budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 
dalam lingkup nasional: (6) mencari dan menerapkan 
informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber 
lain secara logis, kritis, dan kreatif, (7) menunjukkan 
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif, (8) menunjukkan kemampuan belajar secara 
mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya: 
(9) menunjukkan kemampuan menganalisis dan 


82 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 
2008), 161-162. 
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memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- 
hari: (10) mendeskripsi gejala alam dan sosial: (11) 
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung 
jawab: (12) menerapkan nilai-nilai kebersamaan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara 
kesatuan republik indonesia: (13) menghargai karya 
seni dan budaya nasional: (14) menghargai tugas 
pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya: 
(15) menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, 
dan memanfaatkan waktu luang: (16) berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan santun: (17) 
memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain 
dalam pergaulan di masyarakat, (18) menghargai 
adanya perbedaan pendapat, (19) menunjukkan 
kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 
sederhana: (20) menunjukkan keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam 
bahasa indonesia dan bahasa inggris sederhana, 
(21) menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengikuti pendidikan menengah. 


Adapun materi pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang dipelajari di Sekolah Umum Swasta Islam 
(SUSI) meliputi Agidah Akhlag, al-Guran al-Hadits, 
Figh Islam dengan media white board, internet, LCD, 
Laptop, spidol, karton, gunting, televisi, VCD, dan Al- 
Ouran menjadi media utama yang digunakan para 
pendidik. 


825 Nur Alam, Rencana Pengembangan Sekolah SMP Islam PB. 
Soedirman Jakarta. 
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Sedangkan sumber belajaran PAI yang digunakan 
buku PAI yang ditulis oleh guru PAI sendiri yang 
diterbitkan oleh Yayasan sendiri, dan diperkaya 
dengan buku-buku yang ada di perpustakaan, internet 
dan lingkungan alam sekitar. 


2) Metode Mengajar PAI 


Belajar merupakan proses yang dialami setiap 
siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan 
hidup, dan karakter-karakter yang memungkinkan 
akan mencapai tingkat kematangan menurut 
perkembangannya. Berkaitan dengan hal tersebut, 
aspek pembelajaran melingkupi seluruh aspek 
termasuk formal dalam kehidupan manusia.?25 


Metode pembelajaran PAI sebagai budaya adalah 
dengan menggunakan metode yang dapat membenuk 
karakter siswa, yaitu: metode ceramah bervariasi,?” 


826 Fuis Sunarti, Ajarkan Anak Keterampilan Hidup Sejak Dini 
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2005), xi. 


827 Metode ceramah (khitabah, gaul) menggugah kreativitas 
peserta didik jika direncanakan secara sistematis dan memuat 
poin-poin yang bernilai serta diperkuat dengan media 
pembelajaran, sepoerti OHP, LCD, diiringi dengan musik klasik 
atau film terkait dengan materi. Lihat Moh Rogib, Ilmu Pendidikan 
Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, 
dan Masyarakat (Yogyakarta: LkiS, 2009), 113. 


BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM | 503 


metode tanya metode jawab,?28 metode diskusi,2?” 
metode bermain peran, metode imitasi (gudwah),88! 


828 Tanya jawab menurut Moh. Hatta adalah jalan untuk 
memperoleh pengetahuan. Lihat dalam Moh. Hatta, Alam Pikiran 
Yunani (Jakarta: Tintamas, 1986), 75. Basyiruddin Usman 
menjelaskan kelayakan penggunaan metode tanya jawab bila 
dilakukan sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu, sebagai 
selingan dalam menjelaskan pelajaran, untuk merangsang siswa 
agar perhatian mereka terpusat pada masalah yang sedang 
dibicarakan, untuk mengarahkan proses berfikir siswa, untuk 
mewarnai kelas menjadi hidup karena diajak berfikir secara 
aktif, untuk melatih siswa berani mengemukakan pertanyaan 
atau jawaban. Lihat dalam Basyiruddin Usman, Metodologi 
Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 141. 


829 Metode pembelajaran diskusi adalah sarana bersosialisasi, 
membentuk komunikasi belajar yang produktif, serta 
pengalaman belajar bersama mengembangkan pengetahuan. 
Lihat dalam Asep Sapa'at, Stop Menjadi Guru! (Jakarta: Tangga 
Pustaka, 2012), 177. Basyiruddin Usman menjelaskan kelayakan 
metode forum/diskusi ini digunakan bilamana materi yang 
disajikan bersifat low concensus problem artinya bahan yang 
akan disajikan tersebut banyak mengandungpermasalahan yang 
tingkat kesepakatannya masih rendah, untuk mengembangkan 
sikap atau tujuan-tujuan pengajaran yang bersifat efektif, 
untuk tujuan-tujuan yang bersifat analisis sintesis, dan tingkat 
pemahaman yang tinggi. Lihat dalam Basyiruddin Usman dalam 
Metodologi Pembelajaran Agama Islam, 37. 


830 Metode bermain peran memberikan penekanan agar anak 
didik dapat belajar berbagai macam karakter dan penyelesaian 
konflik, serta dapat belajar berempati. Lihat dalam Andar 
Islamil, Ajarlah Mereka Melakukan: kumpulan kaerangan seputar 
pendidikan agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998), 
136. Ramayulis menambahkan kewajaran metode ini adalah 
untuk memahami perasaan orang lain, membagi tanggungjawab 
dan memikulnya, menghargai pendapat orang lain, mengambil 
keputusan dalam kelompok, membantu penyesuaian diri dengan 
kelompok, memperbaiki hubungan sosial, mengenali nilai-nilai 
dan sikap-sikap, menanggulangi atau memperbaiki sikap-sikap 
salah. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 
Ciputat Press, 2005), 274. 


831 Metode imitasi (gudwah) merupakan cara utama di dalam 
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metode bercerita,?2 metode penugasan? dan metode 


pendidikan integratif melalui film, sinetron, drama, cerpen, atau 
novel tentang perkembangan iptek dan akhlak mulia meskipun 
dengan beberapa keterbatasan, begitu juga keteladana pendidik 
dalam perilaku keseharian akan lebih menyentuh dan merubah 
sikap peserta didik daripada ceramah. Lihat dalam Moh Rogib, 
Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di 
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat, 112. 


832 Metode kisah atau cerita dijadikan sebagai alat (media dan 
sarana) untuk membantu menjelaskan suatu pemikiran dan 
mengungkapkan suatu masalah. Kisah-kisah dari Nabi saw. 
Selalu lengkap karena mengandung banyak manfaat dan terkait 
dengan sekian banyak masalah. Dengan metode kisah dapat 
dijelaskan keimanan kepada Allah, keharusan bersabar, jujur, 
dalam pergaulan. Lihat dalam M. Alawi Al-Maliki, Prinsip-Prinsip 
Pendidikan Rasulullah (Bandung: Gema Insani Press, t.t), 94. 


838 Ramayulis mendeskripsikan metode penugasan adalah suatu 
cara mengajar di mana seorang pendidik memberikan tugas 
kepada peserta didik dan hasilnya diperiksa oleh pendidik 
dan dipertanggung jawabkan oleh peserta didik. Prinsi dasar 
metode ini menurut Ramayulis adalah firman Allah dalam 
surat Al-Muddatsir ayat 1-7. Lihat Rama Yulis, Ilmu Pendidikan 
Islam, 194-195. Bandingkan pula penjelasan Ramayulis yang 
menjelaskan 8 (delapan) keuntungan metode resitasi, yaitu 
peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil inisiatif 
sendiri dalam segala tugas yang diberikan, meringankan tugas 
guru yang diberikan, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, 
karena hasilnya akan dipertanggung jawabkan dihadapan 
guru, memupuk pesrta didik agar mandiri tanpa bantuan orang 
lain, mendorong peserta didik agar berlomba-lomba untuk 
berprestasi, hasil pelajaran akan tahan lama karena pelajaran 
sesuai dengan minat peserta didik, dapat memperdalam 
pengertian dan menambah keaktifan dan kecakapan pesrta 
didik, waktu yang digunakan tidak terbatas sampai pada jam- 
jam sekolah. Lihat dalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan 
Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 294. Selanjutnya 
Basyiruddin Usman menambahkan sangat berguna untuk 
mengisi kekosongan waktu agar siswa dapat melakukan hal- 
hal yang konstruktif. Lihat dalam Basyiruddin Usman dalam 
Metodologi Pembelajaran Agama Islam, 48. Metode penugasan 
adalah metode yang mampu mendorong kerja keras dan disiplin. 
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observasi. Metode-metode tersebut digunakan 
dengan mengacu kepada metode fun learning. 


3) Sumber Daya Guru 


Sumber daya pendidik pendidikan agama Islam 
adalah komponen yang memiliki peran penting 
dalam menciptakan suasana sekolah yang kondusif 
bagi pengembangan pendidikan agama Islam 
sebagai budaya. Sebagaimana pernyataan Doni 
Kusuma A, bahwa guru diharapkan menjadi aktor 
pembentuk karakter siswa, karena guru memiliki 
peran sentral dan strategis di dalam pembentukan 
karakter. Menurutnya setidaknya ada 11 (sebelas) 
peran guru di dalam pembentukan karakter siswa, 
yiatu: (1) sebagai mengasuh, memberikan teladan, 
dan membimbing, (2) menciptakan komunitas 
moral: (3) menegakan disiplin moral, (4) mencipta 
lingkungan kelas yang demokratis: (5) mengajarkan 
nilai-nilai melalui kurikulum: (6) menggunakan 
metode pembelajaran melalui kerjasama, (7) 
membangun rasa tanggungjawab membentuk diri 
siswa berkarakter: (8) mengajak siswa untuk berani 
memikirkan, dan mengolah persoalan moral: dan (9) 
melatih siswa untuk belajar memecahkan konflik 
dengan adil dan damai. 


Lihat dalam Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan 
(Jakarta: Grasindo, 2009), 310. 


834 Doni Kusuma A, Pendidikan Karakter: strategi mendidik anak 
di zaman global (Jakarta: Grasindo, 2007), 231-233. 
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4. Fasilitas Kegiatan PAI Sekolah Umum Swasta 
Islam (SUSI) 


Pendukung proses pengembangan pendidikan 
agama sebagai budaya yaitu sarana prasarana. 
Beberapa sarana dan prasarana yang diperlukan 
untuk menciptakan situasi dan kondisi sekolah yang 
kondusif bagi proses pengembangan pendidikan 
agama sebagai budaya dalam pembelajaran di 
Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI). Hal tersebut 
dapat dilihat dari suasan pembelajaran di sekolah 
ini dilengkapi dengan fasilitas yang cukup lengkap 
sesuai dengan standar nasional pendidikan (SNP). 
Fasilitas sekolah yang demikian, setiap peserta didik 
diharapakan mampu belajar untuk mengalami bukan 
membayangkan rumus-rumus, teori-teori, atau dalil- 
dalil saja, tetapi mereka mampu mempraktikkan 
setiap teori yang mereka peroleh dari guru-gurunya. 
Dengan demikian, para siswa berada di dalam suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, yang berdampak 
pada pembentukan karakter dengan melalui 
penguatan dan peningkatan potensi, bakat, motivasi, 
dan prestasi dalam belajar.?8 Adapun fasilitas yang 
dimiliki SMP Islam PB. Soedirman Jakarta dapat 
dilihat dalam bab 4 (empat). 


885 Nur Alam, “Ke-Soedirman-an”. Lihat dalam http://www. 
pbsoedirman.freejoomlas.com/index.php?option-com co 
ntent&task-view&id-18&Itemid-38 diakses pada tanggal 
08/10/2012 pukul 10.59. 


836 Lihat bab 4 (empat) sub bab operasional pengembangan PAI 
sebagai budaya halaman 163-166. 
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5. Sistem Evaluasi PAI Sekolah Umum Swasta 
Islam (SUSI) 


Sistem evaluasi pengembangan pendidikan agama 
sebagai budaya dalam pembelajaran pendidikan 
agama di Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI) 
cenderung menggunakan penilaian acuan patokan 
(PAP). Prestasi belajar siswa tidak dibandingkan 
dengan prestasi kelompok, tetapi dengan prestasi 
atau kemampuan yang dimiliki sebelumnya. Dengan 
PAP setiap individu dapat diketahui apa yang telah 
dan belum dikuasainya. Bimbingan individual untuk 
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran dapat dirancang, demikian pula untuk 
memantapkan apa yang telah dikuasainya dapat 
dikembangkan. |Adapun alat evalusi yang digunakan 
di SMP Islam PB. Soedirman Jakrta adalah sebagai 
berikut: 

1) Penilaian kognitif: 

a) Testertulis. Tes tulis ini bisa dalam bentuk 
pilihan ganda, menjodohkan, benar-salah, 
isian, atau uraian. 

b) Tes lisan. Biasanya tes lisan dilakukan 
fasilitator di dalam proses pembelajaran 
dalam bentuk kuis dan tanya jawab. Setiap 
harinya fasilitator senantiasa mereview 
pembelajaran dengan melakukan tanya 
jawab. 

2) Penilaian Psikomotorik/Keterampilan 


a) Unjuk Kerja. Penilaian ini dilakukan pada 


508 | BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN ISLAM 


b) 


saat proses belajar dan proses pengerjaan 
tugas. Misalnya meminta siswa untuk 
menampilkan sesuatu seperti praktik 
berwudhu, tayammum, shalat wajib, 
shalat jama'ah, manasik haji dan lainnya. 


Portofolio. Siswa diminta untuk membuat 
sebuah produk, Hasil karya yang 
dimasukkan ke dalam bundel portofolio 
dipilih yang benar-benar dapat menjadi 
bukti pencapaian suatu kompetensi. 


3) Penilaian Sikap 


a) 


b) 


Skala sikap. Alat pengukuran ini berupa 
sejumlah pernyataan sikap tentang suatu 
objek sikap yang jawabannya dinyatakan 
secara berkala. 


Lembar pengamatan. Lembar pengamatan 
ini digunakan fasilitator untuk mengamati 
perkembangan siswa sesuai dengan mata 
pelajaran masing-masing. Adapun aspek 
yang diamati meliputi perkembangan 
emosional, perkembangan sosial, 
kecerdasan spiritual dan perkembangan 
intelektual yang disesuaikan dengan mata 
pelajaran masing-masing. 


Berdasarkan formula keterpaduan sistem berupa 


keterpaduan materi PAI dengan materi pelajaran non 
PAI dengan pengikat tujuannya adalah peningkatan 
keimanan dan ketakwaan, maka formula tersebut 
berkontribusi terhadap mengupayakan pembentukan 
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7 (tujuh) nilai-nilai karakter PAI (seven values) siswa 
Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI), yaitu berupa 
(1) integrity attitude (sikap jujur): (2) first in Islamic 
moral and academic achievement (unggul dalam 
moral Islam dan prestasi akademik): (3) build and 
maintain friendships (membangun dan menjaga 
persahabatan): (4) innovative and creative (kreatif 
dan inovatif): (5) respect and trusted (menghormati 
dan dipercaya): (6) discipline of self development 
(disiplin mengembangkan diri): (7) care and positive 
contribution to society (peduli dan pengabdian pada 
masyarakat). 


D. ASPEK KETERPADUAN PROSES PAI 


Formula keterpaduan sistem pembentukan 
karakter siswa SMP Islam PB. Soedirman Jakarta 
berupa keterpaduan proses PAI yaitu adanya 
sinergitas PAI tidak yang berlawanan dengan tujuan 
pendidikan keimanan dan ketakwaan, bahkan 
dikehendaki semua kegiatan pendidikan membantu 
tercapainya peserta didikyangberiman dan bertakwa. 


Strategipengembanganpendidikanagamasebagai 
budaya dapat dilihat dari proses pengembangan 
pendidikan agama ke dalam pembelajaran baik di 
kelas maupun di luar kelas. Upaya pengembangan 
pendidikan agama sebagai budaya tidak akan tercapai 
secara optimal bila tidak didukung oleh semua 
komponen sekolah seperti pengembangan materi 
pelajaran, pengembangan proses, pengembangan 
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dalam memilih bahan ajar, pengembangan dalam 
memilih media pengajaran. guru, karyawan, siswa 
bahkan para orangtua siswa. Mereka dalam bahasa 
manajemen disebut sebagai pelanggan internal 
pendidikan” Strategi keterpaduan proses PAI 
terhadap terbentuknya karakter siswa telah dilakukan 
oleh civitas akademika, melalui 3 (tiga) hal, yaitu: 
penetapan budaya sekolah: kegiatan ektrakurikuler: 
dan optimalisasi laboratorium PAI. 


1) Budaya Sekolah Sekolah Umum Swasta Islam 
(SUSI) 


Budaya sekolah yang ada di Sekolah Umum 
Swasta Islam (SUSI)dapat diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu (1) budaya yang dapat diamati, berupa 
konseptual yaitu struktur organisasi, kurikulum: 
behavior (perilaku) yaitu kegiatan belajar mengajar, 
upacara, prosedur, peraturan, tata tertib, fasilitas dan 
perlengkapan: (2) budaya yang tidak dapat diamati 
berupa filosofi yaitu visi, misi serta nilai-nilai: yaitu 
kualitas, efektivitas, keadilan, pemberdayaan dan 
kedisiplinan. 888 


837 Stephen Murgatroyd dan Colin Morgan, Total @uality 
Management at the School (USA: Open University Press, 1993), 6. 


838 Budaya sekolah berkaitan dengan visi yang dimiliki kepala 
sekolah tentang masa depan sekolah. Kepala sekolah yang 
memiliki visi untuk menghadapi tantangan sekolah di masa 
depan. Lihat Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 
Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: IMTIMA, 2007), 239. 
Untuk membangun visi sekolah diperlukan kolaborasi antara 
kepa sekolah, guru, orang tua, staf administrasi, dan tenaga 
professional apabila memenuhi 4 (empat) persyaratan, yaitu: 1) 
kepala sekolah berperan sebagai model: 2) mampu membangun 
tim kerjasama, 3) belajar dari guru, staf, dan siswa: 4) memahami 
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Budaya sekolah yang ditetapkan SMP Islam PB. 
Soeirman Jakarta mempengaruhi karakter siswanya. 
Hal tersebut sebagaimana pendapat menurut Kent D. 
Peterson dan Terrence E. Deal mempengaruhi semua 
yang terjadi di sekolah: bagaimana staf berpakaian, 
apa yang dibicarakan, keinginan akan perubahan, 
praktik pengajaran, memberikan perhatian peserta 
didik dan optimalisasi pengajaran. Karena budaya 
adalah gerakan yang mengalir dari norma, nilai, 
keyakinan, tradisi, dan upacara yang telah dibangun 
dalam watu yang lama sebagaimana masyarakaat 
bekerjasama, menyelesaikan persoalan, dan 
menghadapi tantangan. Bentuk penerimaan informal 
dan  nilaimelestarikan bagaimana masyarakat 
berpikir, merasakan, dan berperiklaku di sekolah.?8? 


Demikian halnya menurut pendapat Stolp dan 
Steven bahwa perubahan yang paling efektif dalam 
budaya sekolah terjadi ketika kepala sekolah, guru, 
dan siswa menjadi model nilai-nilai dan keyakinan 
penting untuk sekolah. Tindakan kepala sekolah akan 
dilihat dan ditafsirkan oleh orang lain sebagai sesuatu 
yang penting. Seorang kepala sekolah yang bertindak 
dengan hati-hati dan kepedulian terhadap orang 
lain lebih mungkin untuk mengembangkan budaya 
sekolah dengan nilai yang sama. Sebaliknya, kepala 


kebiasaan yang baik untuk terus dikembangkan. Lihat dalam 
Zamroni, Paradima Pendidikan Mada Depan (Yogyakarta: Bigraf 
Publishing, 2000), 152. 


839 KentD. Peterson dan Terrence E. Deal, “How Leaders Influence 
the Culture of Schools.” Educatioanl Leadreship. September 1998 
| Volume 56 | Number 1 Realizing a Positive School Climate 
Pages 28-30. 
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sekolah yang memiliki sedikit waktu untuk orang lain 
berarti setuju atas perilaku dan sikap egois.” 


2) Ekstrakurikuler PAI 


Kegiatan penambahan wawasan siswa yang 
berkaitan dengan mata pelajaran tertentu yang 
dapat memperkaya dan memperdalam pengetahuan 
PAI siswa. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari: 
kegiatan malam bina iman dan tagwa (Mabit), figh 
al-nisa, kegiatan home stay di pesantren-pesantren, 
kegiatan wisata ruhani dari masjid ke masjid, 
kegiatan tasyakuran, sanlat Ramadhan, dan ifthar 
jama'i, latihan gurban jama'i (LOJ), manasik haji, 
dan pemberangkatan jama'ah haji. Ahamad Gaus 
A.F., mengapresiasi pendidikan ekstrakurikuler 
keagamaan di SMP Islam Pb. Soedirman Jakarta 
diberikan kepada siswa yang membekali pengalaman 
siswa seperti pendidikan keterampilan, kesenian, 
olahraga, organisasi, pramuka, latihan berpidato, dan 
lain-lain?! Selanjutnya Yusuf A. Faisal menegaskan 
walaupun kegiatan ekstrakurikuler hanya penunjang 
kegiatan akademik dan bersifat sukarela namun 
konsekwensinya lebih merupakan pengabdian dan 
pembentukan karakter. 


840 Stolp, Stephen, “Leadership for School Culture.” ERIC 
Clearinghouse on Educational Management Eugene OR. 
ED370198 1994. http://www.ied.edu.hk/edchange /resource/ 
education2 3.html. Diakses pada tanggal 24 November 2013. 
841 Ahmad Gaus A.F, Api Islam Nurcholish Madjid: jalan hidup 
seorang visioner (Jakarta: Kompas Media Nusantra, 2010), 16. 


842 Yusuf A. Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1995), 253. 
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Menarik apa yang dikemukakan oleh Christina N. 
Baker bahwa keterlibatan agama memainkan peran 
sangat penting dalam semua komunitas terutama 
komunitas sekolah pranata sosial keagamaan seperti 
masjid, gereja dan lainnya dapat memberikan 
dorongan dan sumber daya untuk komunitas ini dan 
mereka sering terlibat dalam meningkatkan kondisi 
sosial dengan berpartisipasi baik da:lam dalam 
kehidupan politik (Barnes 2006: Brown 2006). Ellison 
(1993) menunjukkan bahwa partisipasi keagamaan 
masyarakat menyediakan penyangga dari pengaruh 
sosial yang negatif, dan pada gilirannya, meningkatkan 
harga diri. Karena hubungan yang kuat antara 
agama dan kehidupan sosial dan komunitas sekolah, 
kinerja akademik pelajar juga telah dipengaruhi oleh 
agama. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif antara agama dan prestasi 
akademik (Hurtado dan Carter 1997, Jeynes 2003: 
Muller dan Ellison 2001: Regnerus 2000: Sanders 
1998). Menurut studi terbaru, kegiatan keagamaan 
dikaitkan dengan keberhasilan akademis (Jeynes 
2003, Muller dan Ellison 2001: Regnerus 2000: 
Sanders 1998: Zern (1989). Sebagai contoh, Muller 
dan Ellison (2001) menemukan bahwa keterlibatan 
agama remaja secara positif terkait dengan 
hasil akademik, seperti akademik saha, harapan 
pendidikan, dan tingkat pendidikan. Regnerus (2000) 
juga menyoroti hubungan positif antara partisipasi 
dalam kegiatan gereja dan pendidikan harapan di 
kalangan siswa SMA. Selain itu, untuk Afrika Amerika 
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pemuda, keterlibatan gereja secara tidak langsung 
mempengaruhi prestasi dengan mempengaruhi 
secara positif akademik konsep diri siswa dan perilaku 
sekolah (Sanders 1998). Efek keterlibatan agama 
selama kuliah telah dipelajari secara ekstensif, tetapi 
studi oleh Hurtado dan Carter (1997) menunjukkan 
bahwa keterlibatan agama sangat terkait dengan rasa 
memiliki di kalangan mahasiswa. 


Kegiatan ekstrakurikuler dalam pandangan 
Sumardi,84 sangatbaikuntuk pengembangan karakter 
atau kepribadian siswa selama pendidikan sangat 
menentukan keberhasilan masa depan siswa seperti 
kegiatan musik dan pentasnya. Kegiatan musik dapat 
merangsang pertumbuhan otak kanan siswa. Dengan 
demikian apabila otak kanan berkembang maka akan 
seimbang dengan otak kiri, kecerdasan, produktivitas, 
dan kreativitas siswa tumbuh secara optimal dan 
unggul. Mengorganisasi kegiatan pentas seni (pensi) 
sangat baikuntuk mengembangkan mentalsiswayaitu 
membangun kerjasama tim, mengatasi kehawatiran 
gagal, mengatasi setiap kesulitan dalam persiapan, 
dan mengatasi ketegangan saat pelaksanaan pentas. 


3) Laboratorium PAI 


Lingkungan sekolah harus mendukung dan 
menjadi laboratorium bagi pengajaran pendidikan 
843 Christina N. Baker, “Under-Represented College Students 
And Extracurricular Involvement: The effects of various student 


organizations on academic performance.” Social Psychoogyl 
Education, DOI 10.1007/s11218-007-9050-y, 2008, 11:273-298 


844 Sumardi, Password Menuju Sukses (Jakarta: Erlangga, 2006), 
61. 
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agama. Dengan demikian lingkungan dan proses 
kehidupan semacam ini benar-benar bisa memberi 
pendidikan dan pelatihan tentang cara belajar 
agama. 


Masjid sebagai laboratorium agama Islam 
dimaknai oleh Zainal Abidin Bagir?“ sebagai wahana 
pengembangan spiritual, tempat berupaya bagi siapa 
saja termasuk warga sekolah untuk mendekatkan 
diri pada Allah secara berjam'ah. Masjid juga sebagai 
simbol kekayaan spiritual umat Islam yang kering 
makna karena tempat ibadah itu kurang maksimal 
dimanfaatkan, melainkan tanpak subur dan kaya 
kegiatan, baik kegiatan spiritual maupun intelektual. 


Masjid yang berada di dalam areal sekolah. Masjid 
ini mendukung pelayanan terhadap jamaah, masjid 
dilengkapi dengan peralatan sound system yang 
memadai serta fasilitas audio visual, sehingga jamaah 
dapat dilayani dengan baik. Kegiatan yang dilakukan 
tidak hanya diperuntukkan bagi siswa, tetapi juga 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Simbol 
menghargai pluralisme agama, budaya sopan 
berpakaian, peningkatan karakter religius. Kegiatan 
yang dilakukan tidak hanya diperuntukkan bagi 
siswa PB. Soedirman, tetapi juga dapat dimanfaatkan 
pelaksanaan solat dhuha setiap hari ketika jam 
istirahat pertama kegiatan malam bina iman tan 
85 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan 


Aplikasi Pendidikan Bagian 3 Pendidikan Disiplin Ilmu (Bandung: 
IMTIMA, 2007), 2. 


846 Zainal Abidin Bagir (eds.), Integrasi Ilmu dan Agama: 
interpretasi dan aksi (Bandung: Mizan, 2005), 17. 
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tagwa (Mabit), pelepasan jama'ah haji, dan do'a 
bersama menjelang pelaksanaan ujian nasional. 

Berdasarkan formula keterpaduan sistem berupa 
keterpaduan proses PAI baik kegiatan di dalam 
kelas dan di luar kelas dengan strategi penetapan 
buudaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan 
optimalisasi laboratorium PAI, maka formula tersebut 
berkontribusi terhadap mengupayakan pembentukan 
nilai-nilai karakter PAI (seven values) siswa, yaitu 
berupa (1) integrity attitude (sikap jujur): (2) first 
in Islamic moral and academic achievement (unggul 
dalam moral Islam dan prestasi akademik): (3) build 
and maintain friendships (membangun dan menjaga 
persahabatan): (4) innovative and creative (kreatif 
dan inovatif): (5) respect and trusted (menghormati 
dan dipercaya): (6) discipline of self development 
(disiplin mengembangkan diri): (7) care and positive 
contribution to society (peduli dan pengabdian pada 
masyarakat). 
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ENDORSMEN 


Maa tulisan Kurnali Sobandi membuat kita 
seolah tidak hanya diajak berbelanja bahkan 
sekaligus diajarkan merancang, membuat dan 
mengembangkan pasar pendidikan Islam. Memenuhi 
tas belanja kita dengan berbagai produk unggulan 
dan tutorial memproduksi mereka, yakni mulai dari 
konseptualisasi, operasionalisasi, dan formuliasi 
pendidikan Islam terhadap pembentukan karakter 
serta pernak-pernik pengetahuan yang bisa kita 
ambil secara gratis. Memanjakan kita yang sedang 
membutuhkan sehingga terpenuhi, dan menjadikan 
orang yang telah terpenuhi semakin merasa lengkap 
dan kaya wawasan, kaya pengalaman, dan kaya 
sumber refleksi. Buku ini penting untuk dibaca 
siapa pun yang mencintai pendidikan Islam dan 
pembentukan karakter untuk peningkatan hidup dan 
kehidupan. (Prof.Dr. Amsal Bakhtiar Kepala Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Agama 
dan Keagamaan Balitbang dan Diklat Kemenag RI) 
Kumpulan tulisan Saudara Kurnali Sobandi dapat 
diperlakukan sebagai bunga rampai berupa kumpulan 
karangan pilihan atau antologi kumpulan karya tulis 
pilihan dari seorang pengarang. sebuah kumpulan 
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tulisan dengan berbagai makna alternatif, ada yang 
dengan pendekatan sosiologis, psikologis, dan 
systerm approach, dan semuanya menyimulkan pada 
satu titik: inilah worldview Kurnali Sobandi (Prof. Dr. 
H. Dedi Djubaedi M. Ag, Direktur Pascasarjana IAIN 
Syaikh Nurjati Cirebon) 

“Bunga Rampai Pendiikan Islam: Konseptualisasi, 
Operasionalsasi dan Formulasi Pembentukan 
Karakter” merupakan rekam jejak perjalanan 
pengalaman hidup dan kehidupan pendidikan Islam 
seorang Kurnali Sobandi yang mengusung konsep 
sifting paradigm integrasi antar ilmu. Retasan sifting 
paradigm dengan mengintegrasikan Ilmu Pendidikan 
Islam dengan berbagai pendeketan ilmu sosial lainnya 
baik Sosiologi, Psikologi maupun Keterpaduan Sistem 
ini patut dibaca, direnungkan, dan diaplikasikan 
dalam dunia nyata pendidikan Islam kita (Dr. H. Eman 
Suryaman, M.M. (Ketua PBNU) 


Buku ini penting utk ditelaah karena mengandung 
nilai-nilai pendidikan sebagai modal dalam 
pembentukan karakter yang di era milineal ini 
karakter mnjdi keniscayaan dan kebutuhan pokok 
dalam beragama dan berbangsa, di samping itu buku 
ini menginspirasi kapada para praktisi pendidikan 
agar pendidikan diarahkan utk memanusiakn 
manusia secara integratif antara ilmu dan amal, antara 
pikiran dan hati. Integratif dalam kognitif, apektif dan 
psikomotorik. (Dr. H. Hajam, M Ag/Dekan Fakultas 
Adab dan Ushuluddin IAIN Syaikh Nurjati Cirebon). 
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